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Kata Pengqntqr

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga
penyusunan Kajian Investas Padat Karya dan Pduang Pengembangannya di Provins Jawa
Tengah dapat diselesaikan dengan baik. Pengembangan investasi padat karya memiliki peran strategis
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, meningkatkan penyerapan tenaga kerja, serta
memperkuat struktur ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Provinsi Jawa Tengah sebagal salah
satu pusat kegiatan industri dan manufaktur di Indonesiamemiliki potensi besar dalam pengembangan
sektor-sektor padat karya yang berdaya saing, baik di tingkat nasional maupun global.

Pengembangan investasi padat karyamemiliki peran strategis dal am mendukung pembangunan
ekonomi daerah maupun nasional. Selain mampu meningkatkan penyerapan tenaga kerjadalam jumlah
besar, investasi padat karya juga berkontribus terhadap peningkatan pendapatan masyarakat,
pengurangan tingkat pengangguran, penguatan struktur ekonomi lokal, serta pemerataan pembangunan
antarwilayah. Oleh karena itu, diperlukan kgjian yang komprehensif untuk mengidentifikasi sektor-
sektor potensia, pel uang pengembangan investas, sertaberbagai faktor pendukung dan tantangan yang
dihadapi dalam implementasinya.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan,
data, informasi, masukan, dan kontribusi dalam proses penyusunan kgjian ini. Partisipasi dan kerjasama
yang telah diberikan menjadi bagian penting dalam menghasilkan kajian yang komprehensif dan
bermanfaat.

Akhir kata, diharapkan kajian ini dapat memberikan kontribusi dalam perumusan kebijakan dan
strategi pengembangan investas padat karya di Provins Jawa Tengah yang lebih terarah, efektif, dan
berdampak luas terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Semarang, 05 Juni 2026

Kepaa DPMPTSP
Provinsi Jawa Tengah

Ir. Sakina Rosdllasari, M.Si., M.Sc.
NIP. 19660821199303200

Kata Pengantar
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INVESTAS! PADAT KARYA
DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

1.1 LATAR BELAKANG

Perkembangan perekonomian daerah tidak dapat dilepaskan dari peran investasi sebagal
motor penggerak utama dalam meningkatkan kapasitas produksi, menciptakan nilai tambah, serta
memperluas kesempatan kerja. Dalam konteks pembangunan wilayah, investasi tidak hanya berfungsi
sebagai sumber pembiayaan, tetapi juga sebagai katalis transformasi ekonomi mealui masuknya
teknologi, peningkatan produktivitas, serta penguatan keterkaitan antar sektor. Di Provins Jawa
Tengah, perkembangan investasi menunjukkan tren yang terus meningkat seiring dengan penguatan
aktivitas ekonomi dan dayatarik investasi daerah. Hal tersebut tercermin dari nilai realisasi Penanaman
Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) yang meningkat dari sekitar
Rp52,71 triliun pada tahun 2021 menjadi Rp88,50 triliun pada tahun 2025. Peningkatan tersebut turut
didorong oleh berkembangnya investasi pada sektor sekunder, penguatan hilirisasi industri, serta
peningkatan investasi yang berorientasi ekspor, sehingga mencerminkan arah pembangunan ekonomi
daerah yang semakin produktif, kompetitif, dan bernilai tambah.

Dinamika sosid ekonomi Jawa Tengah daam beberapa tahun terakhir menunjukkan adanya
tantangan struktural yang perlu direspons secaratepat. Tingkat kemiskinan di Jawa Tengah menunjukkan
tren menurun, dari sebesar 9,58% pada September 2024 menjadi sekitar 9,39% pada September 2025.
Penurunan tersebut mengindikasikan adanya perbaikan kondisi sosid ekonomi masyarakat, meskipun
upaya penguatan penciptaan lapangan kerja, peningkatan produktivitas tenaga kerja, dan pemerataan
pertumbuhan ekonomi masih perlu terus didorong guna mempercepat peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Struktur tenaga kerjajugamasih didominas oleh kelompok berpendidikan rendah, di mana
sekitar 40% tenaga kerja merupakan lulusan SD ke bawah dan 20% lulusan SMP. Kondis ini
menggambarkan bahwa sebagian besar angkatan kerja berada pada kategori keterampilan rendah (low
skilled), sehingga membutuhkan sektor ekonomi yang mampu menyerap tenagakerjada am jumlah besar
secara cepat. Jumlah penduduk usia produktif yang mencapai sekitar 26 juta jiwa atau 69% dari total
penduduk Provinsi Jawa Tengah semakin menegaskan bahwa Jawa Tengah berada pada fase bonus
demografi yang memerlukan penyediaan |apangan kerja secara masif dan berkel anjutan.

Daam kgian ini, istilah industri padat karya merujuk pada kegiatan industri yang memiliki
karakteristik penggunaan tenaga kerja ddam jumlah besar sebagai faktor utama ddam proses
produksinya. Ruang lingkup industri padat karya difokuskan pada subsektor industri pengolahan dan
kegiatan ekonomi terkait yang memiliki tingkat penyerapan tenagakerjatinggi di Provins Jawa Tengah.
Identifikasi subsektor dilakukan dengan mengacu pada Klasifikas Baku Lapangan Usaha Indonesia
(KBLI), khususnya pada subsektor yang sdamaini berkembang sebagai basis penyerapan tenaga kerja,
seperti industri tekstil dan produk tekstil (TPT), alas kaki, furnitur, sertaindustri makanan dan minuman.
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Industri padat karya memiliki peran strategis sebagai penggerak utama penciptaan |apangan
kerjadan pemerataan ekonomi. Karakteristik sektor ini yang mengandal kan tenaga kerja dalam jumlah
besar menjadikannya sebagai jembatan antara kondisi tenaga kerja yang tersedia dengan kebutuhan
penciptaan kesempatan kerja. Redlisasi investasi di Provinsi Jawa Tengah menunjukkan kontribusi
yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Padatahun 2021, redlisasi investas tercatat mampu
menyerap sekitar 215.000 tenaga kerja. Jumlah tersebut terus meningkat hingga mencapai lebih dari
419.000 tenaga kerja pada tahun 2025. Tingginya serapan tenaga kerjatersebut terutama ditopang oleh
perkembangan sektor industri padat karya, seperti industri tekstil, alas kaki, furnitur, serta industri
pengolahan lainnya.

RPJPD Provins Jawa Tengah Tahun 2025-2045 mengarahkan pengembangan industri padat
karya secara spasial meldui penguatan peran beberapawilayah pengembangan. Wilayah Pengembangan
(WP) Subosukawonosraten diarahkan sebagai pusat pengembangan industri padat karyaterampil, industri
berbasisinovas, danindustri berorientasi ekspor. Sementara itu, wilayah Kedungsepur diarahkan sebagai
simpul industri manufaktur dan logistik, sedangkan koridor Pantai Utara seperti Kendal dan Batang
didorong sebagai kawasan strategis investas industri melalui pengembangan kawasan industri berskala
besar. Arah kebijakan tersebut menunjukkan upaya Pemerintah Provins Jawa Tengah dalam membentuk
pusat-pusat pertumbuhan industri yang mampu meningkatkan investasi, memperl uas penyerapan tenaga
kerja, dan memperkuat daya saing ekonomi daerah.

Potensi besar sektor padat karya di Jawa Tengah juga dihadapkan pada berbagai tantangan
struktural dan dinamika industri. Karakteristik industri padat karya menunjukkan tingkat perputaran
tenagakerja(turnover) yang relatif tinggi, keterbatasan tenagakerjaterampil, sertadinamikahubungan
industrial yang mempengaruhi stabilitas produksi. Perkembangan teknologi dan otomasi di satu sisi
meningkatkan produktivitas per tenaga kerja, namun di sis lain berpotensi mengurangi tingkat
penyerapan tenaga kerja. Persaingan global dengan negara-negara seperti Vietnam, Bangladesh, dan
India semakin menuntut peningkatan efisiensi, kualitas produk, serta kepatuhan terhadap standar
keberlanjutan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sektor padat karya perlu diarahkan menuju
transformasi yang |ebih produktif, adaptif, dan berdaya saing tinggi.

Berbaga kebijakan pembangunan, baik di tingkat nasional maupun daerah, menunjukkan
konsistensi dalam mendorong penguatan sektor padat karya sebagai bagian dari strategi pembangunan
ekonomi. Pada tingkat nasional, Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasiona (RPJPN) Tahun
2025-2045, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPIMN) Tahun 2025 - 2029, serta
Rencana Induk Pembangunan Industri Nasiona (RIPIN) 2015-2035 menekankan pengembangan
industri berorientasi ekspor, penguatan hilirisasi industri, dan integrasi dalam rantai nilai global (global
value chain). Kebijakan investass yang dikoordinasikan oleh Kementerian Investass dan
Hilirisasi/BKPM juga diarahkan untuk mendorong investasi produktif yang mampu menciptakan nilai

tambah dan memperluas kesempatan kerja.
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Di tingkat daerah, RPJPD Provinsg Jawa Tengah Tahun 2025-2045, RPIMD Provins Jawa
Tengah Tahun 20252029, dan RKPD Tahun 2026 menegaskan pentingnya penguatan sektor padat karya
sebagal instrumen penciptaan lapangan kerjadan pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Sdain itu, Roadmap
Ekonomi Hijau Jawa Tengah 20252045 serta pengembangan ekonomi sirkular turut mendorong
transformasi industri padat karyamenuju model pembangunan yang | ebih berkelanjutan melaui penciptaan
green jobs, efisens sumber daya, dan penguatan UMKM dalam ekosistem industri daerah.

Meskipun arah kebijakan dan tren investasi menunjukkan perkembangan yang positif,
optimalisas investasi padat karya di Jawa Tengah masih menghadapi berbagai tantangan pada aspek
spasial, sektoral, dan kelembagaan. Perkembangan investasi belum sepenuhnya terarah berdasarkan
potensi wilayah, kesiapan tenaga kerja, serta keterkaitan rantai pasok industri. Sdlain itu, masih
diperlukan penguatan strategi investas yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan nilai investasi,
tetapi juga pada kualitas investasi dalam menciptakan lapangan kerja, memperkuat struktur industri
daerah, dan meningkatkan nilai tambah ekonomi secara berkel anjutan.

Berdasarkan keseluruhan dinamika tersebut, diperlukan suatu kajian yang mampu menjadi
instrumen strategis bagi Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dalam memahami kondisi eksisting sektor
industri padat karya secara menyeluruh, mengidentifikasi potensi dan tantangan pengembangannya,
serta merumuskan rekomendasi kebijakan yang terarah. Kajian ini diarahkan untuk mendukung
pengembangan industri padat karya yang lebih kompetitif, inklusif, dan berkelanjutan, sekaligus
memperkuat peran investasi sebagal penggerak utama penciptaan lapangan kerja dan peningkatan nilai
tambah ekonomi daerah.

Hasil kajian diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi
historis, pola perkembangan, serta kecenderungan sektor padat karya di Jawa Tengah, sekaligus
menjadi dasar dalam merumuskan strategi pengembangan investasi yang lebih terarah, efektif, dan
berbasis potensi wilayah. Kagjian ini juga diharapkan mampu menjadi landasan kebijakan dalam
mendorong penguatan industri padat karya yang berdaya saing, mampu menyerap tenaga kerja secara

luas, serta mendukung pembangunan ekonomi daerah yang |ebih merata dan berkel anjutan.
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1.2. MAKSUD DAN TUJUAN
1.2.1. Maksud

Pengembangan investasi padat karya memiliki peran strategis dadam mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah, meningkatkan penyerapan tenagakerja, sertamemperl uas kesgjahteraan
masyarakat. Sektor padat karyamenjadi sal ah satu penggerak ekonomi penting di Provins Jawa Tengah
karena karakteristik industrinya mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar serta memberikan
dampak langsung terhadap peningkatan pendapatan masyarakat dan pemerataan pembangunan
wilayah. Penguatan investasi pada sektor ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas ekonomi
daerah sekaligus mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui terbukanya peluang
kerja dan peningkatan keterampilan tenaga kerja.

Daam konteks tersebut, diperlukan kajian yang mampu memberikan gambaran
komprehensif, aktual, dan berbasis data mengenai kondisi eksisting industri padat karya di Jawa
Tengah. Kgjian ini penting untuk mengidentifikasi sektor-sektor padat karya yang paling menonjol
dalam penyerapan tenaga kerja, struktur industri yang berkembang, kapasitas produksi, serta potensi
dan tantangan yang dihadapi pelaku industri. Selain itu, pemahaman terhadap kebutuhan industri,
ketersediaan tenaga kerja, surplus—demand, dan dukungan ekosistem industri menjadi fondasi penting
dalam merancang kebijakan dan strategi pengembangan investasi yang |ebih efektif dan berkelanjutan.

Berkaitan dengan ha tersebut, kegiatan Penyusunan Kgjian Investasi Padat Karya dan
Peluang Pengembangannya di Jawa Tengah dilaksanakan untuk menyediakan data dan informasi yang
akurat, relevan, dan sesuai arah kebijakan pembangunan daerah. Kgian ini diharapkan mampu
menghasilkan pemetaan industri padat karya secaramenyeluruh, termasuk analisisklastering, pemetaan
kemampuan industri, dan penyusunan kuadran wilayah potensial. Hasil kajian akan menjadi dasar
penyusunan strategi promos investasi yang lebih terarah serta menjadi referensi penting bagi
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dalam menarik dan memperkuat investasi pada sektor padat karya
secaraoptimal. Selainitu, kgjian ini jugadiharapkan menjadi bahan pendukung pengambilan kebijakan
daerah, rujukan bagi pemangku kepentingan, sertainstrumen perencanaan yang mampu meningkatkan

daya saing dan ketahanan industri padat karya di Jawa Tengah secara berkel anjutan.
1.2.2. Tujuan

Tujuan kegiatan ini adalah menghasilkan kajian yang komprehensif untuk mendukung
perumusan kebijakan dan program pengembangan investasi padat karyadi Provinsi Jawa Tengah.
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1.3. SASARAN

Sasaran  dari
Pengembangannya di Provinsi Jawa Tengah adalah tersedianya informasi dan analisis yang

kegiatan Penyusunan Kgjian Investass Padat Karya dan Peluang
komprehensif mengenai kondisi eksisting, potensi pengembangan, serta tantangan yang dihadapi sektor
industri padat karya di Provinsg Jawa Tengah. Informasi tersebut diharapkan mampu memberikan
gambaran yang jelas mengenai struktur industri padat karya, kapasitas produksi, tingkat penyerapan
tenaga kerja, dukungan ekosistem industri, serta peluang pengembangan investasi pada sektor tersebut.
Sasaran kegiatan ini meliputi:
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1.4. RUANG LINGKUP
1.4.1. RuangLingkup Analisis

Ruang lingkup analisis dalam kajian ini mencakup serangkaian analisis komprehensif yang
bertujuan untuk memahami kondisi eksisting, mengidentifikasi potensi, serta merumuskan strategi
pengembangan sektor padat karya di Provinsi Jawa Tengah:

1. Medakukan analisis mendalam mengenai profil industri padat karyadi Jawa Tengah, meliputi jenis
industri utama, skala usaha, profil tenaga kerja, orientasi pasar, tingkat upah, struktur biaya
produksi, rantai pasok, dan kapasitas teknologi. Analisis ini memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kondisi dasar subsektor padat karya yang menjadi fokus kajian.

2. Mengidentifikas perkembangan jumlah tenagakerjadan investas padasektor padat karyasdamalima
tahun terakhir untuk memahami perubahan struktur ketenagakerjaan dan kinerja sektord, serta
menyusun proyeks tren pengembangan industri padat karya di Proving Jawa Tengah menggunakan
pendekatan tren historis dan skenario pengembangan dengan mempertimbangkan faktor investas,
serapan tenaga kerja, orientasi pasar, dan perkembangan teknologi.

3. Menila daya saing industri padat karya Jawa Tengah meaui indikator biaya produksi,
produktivitas tenaga kerja, kualitas produk, akses pasar ekspor, tingkat investasi, kemudahan
berusaha, serta dukungan kebijakan pemerintah. Analisis ini digunakan untuk membandingkan
posisi Jawa Tengah dengan provins |ain maupun negara pesaing global.

4. Mengidentifikasi kesenjangan antarakapasitas industri saat ini dengan kebutuhan pengembangan,
termasuk kebutuhan tenaga kerja terampil, bahan baku, infrastruktur, teknologi, logistik,
pembiayaan, serta aspek regulasi. Analisis ini membantu merumuskan intervensi yang diperlukan
untuk meningkatkan kapasitas industri padat karya.

5. Mengandisis peran dan efektivitas lembaga pemerintah, kawasan industri, dunia usaha, lembaga
pendidikan vokas, asosias industri, dan pemangku kepentingan lainnya dalan mendukung
pengembangan sektor padat karya. Andisisini mencakup pemetaan peran, program, dan kebijakan
yang sudah berjdan sertatingkat kesesuaiannya dengan kebutuhan industri.

6. Meakukan analisis spasial terhadap sebaran industri padat karya di Jawa Tengah, termasuk lokas
industri unggulan, potensi wilayah, dan kesiapan infrastruktur. Dari hasil pemetaan ini disusun
kuadran pengembangan (sangat potensial, potensia, berkembang, dan membutuhkan intervensi),
untuk menentukan wilayah prioritas dalam pengembangan padat karya.

7. Andisis tingkat kgenuhan industri padat karya di Jawa Tengah untuk mengidentifikasi sektor yang
telah jenuh serta sektor yang masih memiliki ruang pengembangan dan peluang investasi baru.

8. Meéeakukan perbandingan dengan provinsi lain di Indonesia serta negara pesaing seperti Vietnam,
Bangladesh, Kamboja, dan India, yang dikenal kuat dalam industri padat karya. Benchmarking
dilakukan untuk memahami best practices, kebijakan unggulan, sertafaktor-faktor yang membuat
negara pesaing |ebih kompetitif.
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9. Mengidentifikasi kendala utama yang dihadapi industri padat karya, baik dari sisi tenaga kerja,
bahan baku, infrastruktur, regulasi, pembiayaan, maupun kondis pasar. Analisisini menjadi dasar
penyusunan solusi dan rekomendasi kebijakan yang implementatif.

10. Mengidentifikasi subsektor atau bidang usaha yang memiliki peluang pertumbuhan tinggi serta
potensi investasi baru yang dapat dikembangkan di Jawa Tengah, khususnyayang dapat menyerap
tenaga kerja dalam jumlah besar dan mendukung peningkatan ekspor daerah.

11. Merumuskan strategi penguatan industri padat karya berbasis hasil analisis yang telah dilakukan,
mencakup kebijakan ketenagakerjaan, perbaikan rantai pasok, peningkatan kualitas SDM,
penyediaan infrastruktur pendukung, serta strategi promosi investasi untuk menarik industri padat

karyayang berorientasi ekspor.

1.4.2. Definis Operasional dan Ruang Lingkup Industri Padat Karya

Daam kajian ini, industri padat karya didefinisikan sebagai kegiatan industri yang memiliki
karakteristik penggunaan tenaga kerja dalam jumlah besar sebagai faktor utama dalam proses
produksinya. Karakteristik tersebut umumnya ditunjukkan oleh tingginyaintensitas penyerapan tenaga
kerja dibandingkan penggunaan teknologi atau otomasi produksi, sehingga sektor ini memiliki
kontribusi penting dalam penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta
penguatan struktur ekonomi daerah. Industri padat karya dalam konteks pembangunan daerah juga
memiliki keterkaitan yang kuat dengan pengembangan investas, pertumbuhan industri pengolahan,
serta pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sebagai bagian dari rantai pasok
industri.

Pendekatan identifikasi industri padat karya dalam kajian ini dilakukan secara operasiona
dengan mempertimbangkan karakteristik penyerapan tenaga kerja, kontribusi investasi, sertarelevans
subsektor terhadap arah pengembangan ekonomi dan industri di Provins Jawa Tengah. Identifikasi
subsektor dilakukan berdasarkan data investasi sektoral yang diperoleh dari Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Jawa Tengah dalam format Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI). Data tersebut selanjutnya dikompilasi dan dianalisis untuk
mengidentifikasi subsektor industri yang secara empiris memiliki karakteristik padat karya dan
berkembang sebagai sektor unggulan dalam penyerapan tenaga kerja di Jawa Tengah.

Penggunaan pendekatan berbasis KBLI dilakukan untuk memberikan batasan analisis yang
lebih terukur dan sistematis, mengingat belum terdapat klasifikasi tunggal yang secara khusus
menetapkan daftar resmi industri padat karya secara nasional. Oleh karena itu, penentuan subsektor
dalam kgjian ini dilakukan melalui kombinasi antara pendekatan data investasi, karakteristik intensitas
tenaga kerja, arah kebijakan pembangunan industri, serta hasil identifikasi awal terhadap subsektor

unggulan yang berkembang di Provins Jawa Tengah.
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Subsektor yang menjadi fokus analisis dalam kajian ini meliputi industri tekstil dan produk
tekstil (TPT), garmen, alas kaki, furnitur, makanan dan minuman, serta beberapa subsektor industri
pengolahan lainnya yang menunjukkan tingkat penyerapan tenaga kerja relatif tinggi. Fokus anaisis
dalam kagjian ini mencakup industri besar dan menengah sertaindustri kecil dan mikro yang memiliki
keterkaitan dalam rantai pasok dan ekosistem pengembangan industri padat karya di Provins Jawa
Tengah. Pendekatan ini dilakukan untuk melihat hubungan antar skala industri dalam mendukung
aktivitas produksi, penyerapan tenaga kerja, dan penguatan struktur industri daerah.

Daam dokumen kajian ini, penggunaan istilah “ sektor” dan “industri” dibedakan berdasarkan
konteks pembahasannya. Istilah “sektor” digunakan dalam konteks ekonomi makro atau kel ompok
kegiatan ekonomi secara umum, sedangkan istilah “industri” digunakan untuk menjelaskan subsektor
usaha, aktivitas produksi, maupun kelompok industri spesifik yang menjadi fokus analisis kajian.
Penggunaan keduaistilah tersebut dilakukan secara kontekstual untuk menjagakonsistensi pembahasan
dan menghindari kerancuan konseptual dalam interpretasi hasil kgjian.

Ruang lingkup analisis industri padat karya dalam kajian ini mencakup aspek investad,
penyerapan tenagakerja, perkembangan upah minimum, kapasitas produksi, orientasi pasar, keterkaitan
rantal pasok, serta distribusi spasia wilayah pengembangan industri. Analisis dilakukan dengan
menggunakan pendekatan data time series minimal lima tahun terakhir guna melihat dinamika
perkembangan industri padat karya di Provinsi Jawa Tengah, termasuk kecenderungan pertumbuhan

investasi, pola persebaran industri, serta pel uang dan tantangan pengembangannya di masa mendatang.

15. LANDASAN HUKUM
Landasan hukum dalam kgjian ini disusun untuk memberikan dasar normatif terhadap
pengembangan industri padat karya, khususnya dalam konteks peningkatan investasi, penyerapan
tenaga kerja, dan pemerataan pembangunan wilayah. Regulasi yang digunakan mencakup tingkat
nasional hingga daerah yang memiliki keterkaitan langsung dengan sektor industri, ketenagakerjaan,
dan penanaman modal.
1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerjamenjadi Undang-Undang
4. Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2025-2045
5. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 tentang Rencana Induk Pembangunan Industri
Nasiona Tahun 2015-2035
6. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2019 tentang Pemberian Insentif dan Kemudahan Investasi
di Daerah.
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Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021 tentang Pengupahan

8. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2024 tentang Perwilayahan Industri
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2025 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko

10. Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pel aksanaan Pencapai an Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan

11. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasiona Tahun 2025-2029

12. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 51/M-IND/PER/10/2013 tentang Industri Padat Karya
Tertentu

13. Peraturan Daerah Provins Jawa Tengah Nomor 10 Tahun 2017 tentang Rencana Pembangunan
Industri Provins Jawatengah Tahun 2017 — 2037

14. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 8 Tahun 2024 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Provins Jawa Tengah Tahun 2024-2044

15. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2024 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Provins Jawa Tengah Tahun 2025 — 2045

16. Peraturan Daerah Provins Jawa Tengah Nomor 7 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2025-2029

1.6. KERANGKA PELAKSANAAN KAJIAN
1.6.1. Pendekatan Kajian

Kgian Pengembangan Investasi Industri Padat Karya di Provins Jawa Tengah disusun
menggunakan pendekatan rasional komprehensif (comprehensive rational approach) yang
mengintegrasikan analisis kuantitatif dan kualitatif secara sistematis. Pendekatan ini dipilih untuk
memastikan bahwa proses identifikasi potensi, penilaian daya saing, penentuan prioritas
pengembangan, hingga penyusunan rekomendasi kebijakan dilakukan secara objektif, terstruktur, dan
berbasis data (evidence-based). Mdalui pendekatan tersebut, setiap tahapan anadlisis tidak hanya
mempertimbangkan kondisi eksisting sektor industri padat karya, tetapi juga memperhatikan dinamika
perdagangan, investasi, karakteristik wilayah, serta arah kebijakan pembangunan yang berlaku.

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengolah dan menganalisis berbagai data statistik
yang berkaitan dengan perkembangan industri, perdagangan, investasi, ketenagakerjaan, serta
karakteristik wilayah. Analisis dilakukan menggunakan berbaga metode yang saling terintegrasi,
meliputi analisis deskriptif, analisis daya saing regional dan internasional, penyusunan Indeks
Komaoditas Potensial (IKP), penyusunan Indeks Industri Potensial (11P), sertaanalisis prioritas wilayah
melalui penilaian dukungan wilayah dan dukungan Kawasan Peruntukan Industri (KPI).
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Pendekatan kualitatif diterapkan untuk memperkuat hasil anaisis kuantitatif melalui
penelaahan dokumen kebijakan, regulasi, literatur, serta pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD)
bersama pemangku kepentingan terkait. Integrasi kedua pendekatan tersebut memungkinkan hasil
kgian tidak hanya menggambarkan kondis berdasarkan indikator statistik, tetapi juga
mempertimbangkan aspek kedembagaan, kebijakan, serta berbagal isu strategis yang memengaruhi
pengembangan industri padat karya di Provinsi Jawa Tengah. Dengan demikian, rekomendasi yang
dihasilkan diharapkan lebih implementatif, sesuai dengan karakteristik wilayah, serta mampu

mendukung peningkatan investasi dan daya saing industri secara berkelanjutan.

Pendekatan
Kualitatif
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Gambar 1.1 K erangka Pendekatan Kgjian

1.6.2. Tahapan Pelaksanaan Kajian

Pelaksanaan Kgjian Investasi Padat Karya dan Peluang Pengembangannya di Provinsi Jawa
Tengah dilakukan melalui tahapan yang saling berkesinambungan, mulai dari pengumpulan data,
analisis kondis eksisting, identifikasi daya saing, penentuan prioritas komoditas dan industri, analisis
kewilayahan, hingga penyusunan strategi pengembangan. Setigp tahapan dirancang untuk
menghasilkan keluaran yang menjadi masukan bagi tahapan berikutnya sehingga membentuk suatu
proses analisis yang sistematis dan terintegrasi. Pendekatan tersebut memastikan bahwa rekomendasi
yang dihasilkan didasarkan pada hasil analisis yang komprehensif serta didukung oleh data dan
informasi yang dapat di pertanggungjawabkan.
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Tahapan awal diawali dengan pengumpulan data primer dan data sekunder yang diperoleh
melalui studi literatur, telaah dokumen, pengumpulan data statistik, wawancara, serta Focus Group
Discussion (FGD). Sdluruh data yang telah dihimpun kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
memberikan gambaran mengenai kondisi eksisting industri padat karya di Provinsi Jawa Tengah,
meliputi aspek industri, investasi, ketenagakerjaan, perdagangan, kawasan industri, infrastruktur
pendukung, serta kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan investasi industri padat karya.

Tahapan sdanjutnya adalah analisis daya saing yang dilakukan melaui pendekatan ekonomi
regional dan perdagangan internasional. Andisis daya saing regiond digunakan untuk mengidentifikas
tingkat spesidlisas dan karakteristik pertumbuhan komoditas, sedangkan andisis perdagangan
internasiona digunakan untuk mengevauas keunggulan komparatif, dinamika daya saing ekspor, serta
karakteristik perdagangan komoditas pada pasar global. Hasil kedua pendekatan tersebut kemudian
disintesis sebagai dasar penyusunan Indeks Komaoditas Potensia (IKP) yang sdlanjutnya dikembangkan
menjadi Indeks Industri Potensial (11P) mealui penydarasan antara klasifikasi komoditas (Harmonized
SystemVHS) dengan kdlompok industri berdasarkan Klasifikas Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI).

Tahap berikutnya dilakukan analisis prioritas wilayah mealui penilaian dukungan wilayah
dan dukungan Kawasan Peruntukan Industri (KPI) untuk mengidentifikas tingkat kesiapan setiap
kabupaten/kota dalam mendukung pengembangan industri padat karya. Hasil anadlisis tersebut
dipadukan dengan analisis spasial untuk memperoleh wilayah prioritas pengembangan. Pada tahap
akhir, sdluruh hasil analisis diintegrasikan dalam analisis SWOT sebagai dasar penyusunan strategi
pengembangan investasi industri padat karya yang disesuaikan dengan karakteristik wilayah, potensi
industri, serta arah kebijakan pembangunan di Provinsi Jawa Tengah.
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Gambar 1.2 Tahapan Pedlaksanaan Kajian
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1.6.3. Teknik Pengumpulan Data

Penyusunan Kgjian Investasi Padat Karya dan Peluang Pengembangannya di Provins Jawa
Tengah didukung oleh pengumpulan data primer dan data sekunder yang saling mel engkapi. Kombinasi
keduajenis data tersebut bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kondisi
eksisting industri padat karya, karakteristik wilayah, perkembangan investasi, daya saing komoditas,
sertafaktor-faktor yang memengaruhi pengembangan investasi di Provinsi Jawa Tengah. Integrasi data
kuantitatif dan kualitatif dilakukan untuk memastikan bahwa hasil analisistidak hanya didasarkan pada
indikator statigtik, tetapi juga mempertimbangkan perspektif para pemangku kepentingan dan arah
kebijakan pembangunan.

Pengumpulan data sekunder dilakukan melaui inventarisasi berbagai publikasi resmi yang
diterbitkan oleh kementerian, lembaga pemerintah, pemerintah daerah, organisasi internasional, serta
berbagai dokumen kebijakan yang berkaitan dengan industri, investasi, perdagangan, ketenagakerjaan,
kawasan industri, dan pengembangan wilayah. Datatersebut menjadi sumber utama dalam pel aksanaan
analisis deskriptif, andisis daya saing, penyusunan indeks komoditas dan industri potensial, serta
analisis prioritaswilayah. Sementaraitu, dataprimer diperoleh melaui Focus Group Discussion (FGD),
wawancara, dan diskusi bersama pemangku kepentingan untuk memperoleh informasi mengenai
kondisi aktual, peluang investasi, hambatan pengembangan industri, serta masukan terhadap arah
strategi pengembangan industri padat karya di Provins Jawa Tengah.

Tabd .1
Teknik Pengumpulan Data

JENIS TEKNIK

DATA PENGUMPULAN CLAIFLIT

Data Studi literatur, telaah dokumen, inventarisasi data | Dataindustri, investasi, perdagangan, ketenagakerjaan,
Sekunder | statistik, publikasi resmi kementerian/lembaga, kawasan industri, infrastruktur, indikator ekonomi
pemerintah daerah, dan organisas internasiona regional, serta dokumen kebijakan

Data Focus Group Discussion (FGD), wawancara, dan | Informasi mengenai kondisi eksisting, peluang

Primer diskus dengan pemangku kepentingan investas, hambatan pengembangan industri, validas
hasi| analis's, serta masukan terhadap strategi
pengembangan

Penggunaan kedua jenis data tersebut dilakukan secara terpadu sehingga setiap tahapan
analisis memperol eh dukungan data yang memadai. Pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan
rekomendasi yang |ebih objektif, aplikatif, dan sesuai dengan kondisi riil pengembangan industri padat
karya di Provinsi Jawa Tengah.
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e Jawa Tepgah

1.6.4. MetodeAnalisis

Andisisdaam Kgjian Investasi Padat Karya dan Peluang Pengembangannyadi Provinsi Jawa
Tengah dilakukan secara bertahap dan sadling terintegrasi untuk menghasilkan rekomendasi
pengembangan investasi yang berbasis data. Setiagp metode analisis memiliki fungsi yang berbeda,
mula dari menggambarkan kondisi eksisting, mengidentifikasi daya saing komoditas dan industri,
menentukan prioritas pengembangan, hinggamerumuskan strategi pengembangan investasi. Rangkaian
metode tersebut disusun secara berurutan sehingga hasil dari setigp tahapan menjadi masukan bagi
pel aksanaan analisis pada tahapan berikutnya. Dengan pendekatan tersebut, proses andisistidak hanya
mampu mengidentifikasi kondisi aktua industri padat karya, tetapi juga menghasilkan rekomendasi

yang lebih objektif, terarah, dan dapat diimplementasikan.
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Gambar 1.3 Metode Analisis

Rangkaian metode tersebut membentuk suatu proses andlisis yang saling berkaitan. Analisis
deskriptif menjadi dasar dadlam memahami kondisi eksisting, anadlisis daya saing menghasilkan
informasi mengenai keunggulan komoditas, penyusunan IKP dan 1P digunakan untuk menentukan
prioritas komoditas dan industri, sedangkan andisis kewilayahan dan SWOT digunakan untuk
menyusun strategi pengembangan investasi industri padat karya yang sesuai dengan karakteristik
Provinsi Jawa Tengah. Dengan demikian, rekomendasi yang dihasilkan merupakan hasil sintesis dari

berbagai pendekatan analisis yang dilakukan secara sistematis dan berjenjang.
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1.6.5. Luaran Kajian

Pelaksanaan Kgjian Investasi Padat Karya dan Peluang Pengembangannya di Provinsi Jawa
Tengah diarahkan untuk menghasilkan berbagai luaran yang dapat digunakan sebagai dasar dalam
penyusunan kebijakan maupun pengambilan keputusan terkait pengembangan investasi industri padat
karya. Luaran tersebut disusun secara bertahap berdasarkan hasil analisis kondisi eksisting, identifikasi
daya saing komoditas dan industri, penilaian potensi wilayah, serta perumusan strategi pengembangan
yang mempertimbangkan karakteristik ekonomi, spasial, dan kebijakan di Provins Jawa Tengah.
Dengan demikian, setiap luaran merupakan hasil sintesis dari keseluruhan rangkaian analisis yang telah
dilakukan sehingga memiliki keterkaitan yang kuat antara satu dengan lainnya.
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Gambar 1.4 Luaran Kgjian

Luaran kajian diharapkan dapat menjadi acuan bagi Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dalam
menetapkan arah kebijakan pengembangan investasi industri padat karya secara |ebih terarah, terukur,
dan berkelanjutan. Selain mendukung penyusunan program dan kegiatan pembangunan, hasil kajian
juga diharapkan menjadi referensi bagi pemerintah kabupaten/kota, pelaku usaha, investor, serta
pemangku kepentingan lainnya dadam mendorong peningkatan daya saing industri, perluasan

kesempatan kerja, serta pemerataan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah.
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1.7. SISTEMATIKA LAPORAN

Sistematika penulisan laporan dalam kegiatan Penyusunan Kgjian Investasi Padat Karya dan
Peluang Pengembangannya di Provins Jawa Tengah disusun untuk memberikan gambaran yang
sistematis mengenai alur pembahasan kajian. Penyusunan laporan dilakukan secara terstruktur agar
pembaca dapat memahami konteks kegiatan, pendekatan metodologis, dasar kebijakan dan literatur,
kondisi eksisting industri padat karya, pemetaan potensi pengembangan, hingga strategi dan
rekomendasi kebijakan yang dihasilkan. Sistematika penulisan |aporan disusun sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang kegiatan, maksud dan tujuan, sasaran, ruang lingkup kajian, landasan
hukum, kerangka pelaksanaan kajian serta sistematika penulisan laporan. Pembahasan pada bab ini
memberikan gambaran mengenai urgensi, arah pelaksanaan, dan batasan substansi Kgjian Investasi

Padat Karya dan Peluang Pengembangannya di Provins Jawa Tengah.

BAB Il TINJAUAN KEBIJAKAN DAN KAJIAN LITERATUR
Bab ini memuat konsep industri padat karya, kerangka regulasi dan kebijakan terkait, peran industri
padat karya dalam perekonomian dan penyerapan tenaga kerja, tantangan pengembangan, serta

dinamikatransformasi dan ketahanan industri.

BAB |1l PROFIL INDUSTRI PADAT KARYA JAWA TENGAH
Bab ini menyajikan kondisi awal industri padat karya padatingkat nasiona dan Provins Jawa Tengah.
Pembahasan mencakup struktur perekonomian, perkembangan investasi, ketenagakerjaan, kawasan

industri, infrastruktur pendukung, serta kinerja ekspor-impor.

BAB IV ANALISIS DAYA SAING, POTENSI, DAN PELUANG INVESTASI INDUSTRI
PADAT KARYA JAWA TENGAH

Bab ini memuat hasil analisis kondisi, daya saing, potensi, dan peluang investas industri padat karya
di Provinsi Jawa Tengah. Pembahasan mencakup identifikasi komoditas dan industri prioritas, analisis
wilayah pengembangan, serta penentuan prioritas investas sebagal dasar penyusunan strategi

pengembangan.

BAB V ISU STRATEGIS DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

Bab ini memuat identifikasi isu strategis, potensi, tantangan, dan hambatan pengembangan investasi
industri padat karya. Selanjutnya disgjikan analisis SWOT serta rumusan drategi dan arah
pengembangan investasi untuk meningkatkan daya saing industri padat karyadi Provins Jawa Tengah.

BAB VI KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab ini memuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis pada bab-bab sebelumnya serta rekomendasi
kebijakan dan arah pengembangan investasi industri padat karya sebagai masukan bagi pemerintah
daerah dan pemangku kepentingan.
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2.1. KONSEP INDUSTRI PADAT KARYA

Struktur perekonomian mengenal istilah sektor, subsektor, dan industri sebagai konsep yang
saling berkaitan namun memiliki ruang lingkup yang berbeda. Sektor ekonomi merupakan kelompok
besar aktivitas ekonomi yang menggambarkan jenis kegiatan utamadalam perekonomian, seperti sektor
pertanian, industri pengolahan, perdagangan, dan jasa. Di dalam sektor tersebut terdapat subsektor dan
kelompok kegiatan usaha yang |ebih spesifik, yang secara statistik diklasifikasikan mealui Klasifikas
Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI). Industri padat karya dalam kgjian ini diposisikan sebagai
bagian dari sektor industri pengolahan yang memiliki karakteristik penggunaan tenaga kerja dalam
intensitas tinggi pada proses produksinya. Penegasan terminologi ini penting untuk memberikan
kejelasan konseptual dalam melihat hubungan antara sektor ekonomi, subsektor industri, serta aktivitas
usahayang menjadi objek anaisisinvestasi padat karya di Jawa Tengah.

Industri padat karya atau labor intensive industry merupakan jenisindustri yang menempatkan
komponen biaya faktor produks tenaga kerja sebagai komponen yang dominan terhadap total biaya
produks dibandingkan dengan komponen biaya moda atau input teknologi (Das & Kalita, 2009). Jenis
industri ini lebih banyak bergantung pada keterampilan sumber daya manusia dibandingkan dengan
penggunaan dat berat maupun otomatisasi produks secara penuh. Dalam konteks pembangunan
ekonomi, industri padat karyatidak hanyadipahami sebagai kategori teknisda am struktur biaya produksi,
tetapi jugasebagai instrumen strategis yang memiliki peran penting dalam memperluas kesempatan kerja,
menjaga stabilitas sosia ekonomi, sertamendorong pemerataan pembangunan antarwilayah.

Kategorisasi industri padat karya berdasarkan rasio perbandingan antara biaya tenaga kerja
(labour cost) dan biaya faktor produksi lainnya memiliki definis yang beragam. Secara operasional,
pengukuran tingkat kepadatan tenaga kerja dalam suatu industri dapat dilakukan melalui pendekatan
kuantitatif maupun regulatif. Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 51/M-
IND/PER/10/2013, suatu industri dapat dikategorikan sebagai “Industri Padat Karya Tertentu” apabila
memenuhi kriteria: (1) memiliki tenaga kerja paling sedikit 200 orang dan (2) persentase biaya tenaga
kerja dalam biaya produksi paling sedikit sebesar 15% (Kementerian Perindustrian, 2013). Selain itu,
Das dan Kalita (2009) menjelaskan bahwa labor intensity atau rasio biaya tenaga kerja terhadap total
stok kapital pada sektor industri padat karya berada pada rentang 0,3 hingga 0,72. Dalam studi tersebut,
industri pengolahan produk tembakau memiliki nilai labor intensity tertinggi, yaitu sebesar 2,69. Hasil
penelitian tersebut juga menunjukkan adanya penurunan rerata rasio biaya tenaga kerja terhadap total
biaya produksi dari 0,72 pada periode 1990-1991 menjadi 0,30 pada periode 2003-2004, yang
mengindikasikan terjadinya dinamika struktural dalam penggunaan faktor produksi di sektor industri.

Praktik statistik dan pengelompokan aktivitas ekonomi menunjukkan bahwa identifikas
subsektor industri padat karya berkaitan erat dengan penggunaan klasifikasi KBLI. KBLI berfungsi
sebagal standar klasifikasi aktivitas ekonomi yang digunakan dalam pendataan, penyusunan statistik

industri, hingga perumusan kebijakan pembangunan ekonomi dan investasi. Penggunaan KBLI menjadi
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penting dalam kajian industri padat karya karena memungkinkan identifikasi subsektor usaha secara

lebih spesifik, termasuk dalam proses penghubungan (crosswalk) antara aktivitas industri dengan

komoditas perdagangan maupun ekspor. Dengan demikian, pendekatan berbasis KBLI tidak hanya

membantu proses analisis sektoral, tetapi juga memperkuat konsistens identifikasi subsektor industri
yang memiliki karakteristik padat karya.

Definisi lain mengenai industri padat karya dikemukakan oleh Shahidul dan Shazali dalam
Al-Azzam dan Wibowo (2024) yang menyatakan bahwa suatu industri dapat digolongkan sebagai
industri padat karya apabilalebih berfokus padainvestas tenaga kerjadibandingkan penggunaan mesin
manufaktur. Industri padat karya memerlukan jumlah tenaga kerja yang lebih besar dibandingkan
industri padat modal (capital intensive), sehingga memiliki potensi yang tinggi dalam menciptakan
lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Sgjalan dengan hal tersebut, Fajriah et a. (2026) menjelaskan
bahwaindustri padat karya menunjukkan tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap tenagamanusia,
di mana aktivitas produks umumnya masih didominasi oleh kerja manual dan menempatkan pekerja

sebagai komponen utama dalam menjaga keberlangsungan produktivitas.

RARMRTERISTIE UTAMA |INDUSTRI PADAT HARYA
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Gambar 11.1  llustrasi Konsep Industri Padat Karya

Perspektif ekonomi dan investass menunjukkan bahwa industri padat karya memiliki
karakteristik yang khas dibandingkan dengan industri padat modal. Industri ini umumnya memiliki
hambatan masuk (entry barrier) yang relatif lebih rendah, kebutuhan investass awa yang lebih
terjangkau, serta kemampuan yang lebih cepat dalam menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar
(Todaro & Smith, 2015). Namun demikian, sektor ini juga cenderung sensitif terhadap dinamika biaya
tenaga kerja, kebijakan pengupahan, biaya logistik, serta kepastian regulasi ketenagakerjaan dan
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investasi. Kondis tersebut menyebabkan industri padat karya memiliki karakter footloose industry,
yaitu industri yang relatif mudah berpindah lokasi apabila terdapat wilayah lain yang dinilai Iebih
kompetitif dari sisi biaya produksi, produktivitas tenaga kerja, kualitas infrastruktur, maupun efisiens
logistik. Karakter ini menjadikan stabilitas iklim investasi dan daya saing wilayah sebagai faktor
penting dalam mempertahankan keberlanjutan industri padat karya.

Karakter industri padat karyayang sensitif terhadap biaya produksi menyebabkan sektor ini sering
dikategorikan sebagai footloose industry, yaitu industri yang reatif mudah berpindah lokas produks
menuju wilayah yang dinilai 1ebih kompetitif. Fenomenatersebut terlihat dalam relokasi industri manufaktur
padat karyadari kawasan pesisir Chinamenuju beberapa negara Asia Tenggara seperti Vietnam, Indonesia,
dan Kambojaakibat meningkatnyabiayatenagakerja, biayalahan, sertaperubahan struktur industri di China
(Yang, 2016). Relokas tersebut menunjukkan bahwa faktor efisiens biaya, kuditas infrastruktur,
kemudahan investas, dan konektivitas rantai pasok menjadi pertimbangan utama dalam keputusan lokasi
industri. Dalam konteks ini, daya sang wilayah menjadi faktor penting dalam mempertahankan
keberlanjutan investas industri padat karya di tengah persaingan investasi regiona dan global.

Perkembangan ekonomi modern menunjukkan bahwa pemaknaan terhadap industri padat
karya mengalami pergeseran yang cukup signifikan. Industri padat karya tidak lagi semata dimaknai
sebagai aktivitas produksi berbasis tenaga kerja manual dengan tingkat teknologi rendah, melainkan
telah berkembang menjadi sektor yang mampu mengintegrasikan tenaga kerja dengan teknologi tepat
guna, peningkatan keterampilan, serta efisiensi proses produksi (UNIDO, 2013; World Bank, 2020).
Transformasi ini menunjukkan bahwa industri padat karya tetap memiliki relevanss dalam era
industrialisas dan digitalisasi, khususnya sebagai bagian dari strategi pembangunan ekonomi yang
inklusif dan adaptif terhadap perubahan struktur ekonomi global.

Transformasi struktur industri di berbagai kawasan industri dan kawasan ekonomi khusus
(KEK) menunjukkan adanya kecenderungan pergeseran menuju sektor berbasis teknologi menengah
dan tinggi (high-tech manufacturing). Oleh karena itu, tidak seluruh investasi yang berkembang di
kawasan industri maupun KEK dapat secara langsung dikategorikan sebagai industri padat karya.
Daam konteks ini, industri padat karya perlu dipahami secara lebih dinamis, yaitu sebagai sektor yang
tetap mampu beradaptasi terhadap perkembangan teknologi dan perubahan pola produksi tanpa
kehilangan kapasitas penyerapan tenaga kerja yang menjadi karakter utamanya.

Pendekatan pengembangan industri padat karya saat ini mulai dikaitkan dengan prinsp
ekonomi hijau dan pembangunan berkelanjutan, di mana efisiensi sumber daya, pengurangan emisi,
serta keberlanjutan lingkungan menjadi bagian dari proses produks tanpa mengurangi kapasitas
penyerapan tenaga kerja (OECD, 2017). Hal tersebut menunjukkan bahwa transformasi industri padat
karyatidak sdlalu identik dengan pengurangan tenaga kerja, tetapi dapat diarahkan pada peningkatan
kualitas pekerjaan, produktivitas, dan nilai tambah industri.
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Pendekatan spasia dan sektord menunjukkan bahwa industri padat karya cenderung
berkembang pada wilayah dengan ketersediaan tenaga kerja yang meimpah, tingkat upah yang re atif
kompstitif, serta dukungan infrastruktur dasar yang memadai (Rodrik, 2016). Ddam praktiknya, industri
padat karyatidak terbatas pada sektor manufaktur seperti tektil, pakaian jadi, das kaki, furnitur, dan
pengol ahan tembakau, tetapi juga mencakup agroindustri, ekonomi kreatif, dan beberapa sektor jasayang
memiliki intensitastenagakerjatinggi. Pola persebaran tersebut menunjukkan bahwaindustri padat karya
memiliki potensi sebagal instrumen pemerataan pembangunan wilayah, khususnya dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi di daerah yang belum berkembang secara optimal atau berada di luar pusat-pusat
industri utama

Industri padat karya dapat dipshami sebagai sektor industri yang memiliki intensitas
penggunaan tenaga kerjatinggi dalam proses produksinya, sensitif terhadap dinamika biaya dan iklim
investasi, serta memiliki kemampuan strategis dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong
pertumbuhan ekonomi wilayah. Perkembangan ekonomi modern juga menunjukkan bahwa industri
padat karya memiliki kemampuan adaptif terhadap transformasi teknologi, perubahan struktur industri,
dan tuntutan pembangunan berkelanjutan, sehingga tetap memiliki relevansi penting dalam strategi

pengembangan investasi dan pembangunan ekonomi daerah.

2.2. PERAN INDUSTRI PADAT KARYA DALAM PEREKONOMIAN

Industri padat karya menempati posisi yang strategis dalam struktur perekonomian, terutama
dalam konteks negara berkembang yang menghadapi tantangan penyerapan tenaga kerja dalam jumlah
besar. Keberadaan sektor ini tidak hanya berkontribus terhadap pembentukan output ekonomi, tetapi
juga berperan sebagai instrumen penting dalam menjaga stabilitas sosia ekonomi melalui penciptaan
lapangan kerja yang luas dan relatif cepat. Sektor industri manufaktur diharapkan mampu memberikan
kontribusi yang semakin besar terhadap struktur Produk Domestik Bruto (PDB) maupun Produk
Domestik Regiona Bruto (PDRB), seiring dengan meningkatnya aktivitas produksi, investasi, dan
ekspor industri. Perkembangan industri padat karya memiliki peran penting dalam meningkatkan
keterserapan tenagakerja, khususnyabagi tenaga kerjadengan tingkat pendidikan menengah ke bawah.
Karakteristik industri padat karya yang memiliki intensitas penggunaan tenaga kerja tinggi
menjadikannya sebagai salah satu sektor yang paling responsif terhadap upaya perluasan kesempatan
kerja, sehingga penguatan sektor ini memiliki implikasi langsung terhadap penurunan tingkat
pengangguran dan peningkatan kesgj ahteraan masyarakat.

Dokumen Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) 2015-2035 menempatkan
berbagai jenisindustri padat karya sebagai bagian dari industri prioritas nasional, di antaranya industri
pangan, industri tekstil dan pakaian jadi, industri kulit dan alas kaki, industri agro, sertaindustri aneka
dan pengolahan lainnya. Penempatan tersebut menunjukkan bahwa industri padat karya diposisikan
sebagai salah satu pilar utama dalam srategi industrialisasi nasional, tidak hanya dalam rangka
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s Jawa Tengah

meningkatkan nilai tambah ekonomi, tetapi juga sebagai sarana untuk memperluas basis kesempatan
kerjadan memperkuat struktur industri domestik. Dalam konteks pembangunan daerah, pengembangan

industri padat karya juga dipandang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah melalui
peningkatan aktivitas produksi, distribusi, dan konsums masyarakat.

=
Lo L o - OIS UTARA
- * FEMTR b TRl ©TRL
B i e i e
Mimihib (FRsAaiie vy el e e —
@
- ¢

:
P ke SN e iy bty
il Fppe o g e e g

a g ——

H T FESHEATE Nla0 ThMLie
lll i okt e S %S o " i L i

m " i e A

SHE TS LM FTRT r . r mprrrapy pads mave e nd
MFRZH - s e
g s s r, ey

g - @

.......... iy
m PENDOM M HPLER
_ PR ETATIAR
TR x e b e | b b
INDUSTHE = Ko e A A
PRDAT KARYA e s o

o B, P
o0 e—————
- WD  coslopuits b i eiies ml

TR P | SRR g

oo il el e Lol o K ¢ it

4

Gambar 11.2  llustrasi Peran Industri Padat Karya dalam Perekonomian

Peran industri padat karya dalam perekonomian tidak hanya terbatas pada aktivitas produks
utama, tetapi juga menciptakan keterkaitan ekonomi yang luas melalui backward linkage dan forward
linkage dengan berbagai sektor pendukung. Aktivitas industri mendorong tumbuhnya permintaan
terhadap bahan baku, jasa logistik, transportasi, pergudangan, perdagangan, hingga usaha mikro dan
kecil yang menjadi bagian dari rantai pasok produksi. Keterkaitan tersebut menghasilkan multiplier
effect yang memperluas dampak ekonomi industri terhadap wilayah sekitarnya, baik dalam bentuk
penciptaan lapangan kerja tidak langsung maupun peningkatan aktivitas ekonomi lokal. Keberadaan
industri padat karya turut memperkuat struktur ekonomi regional melalui pembentukan ekosistem
industri yang saling terhubung antara sektor produks, distribusi, dan jasa pendukung lainnya

Berbagai subsektor industri padat karya seperti tekstil, pakaian jadi, alas kaki, furnitur, serta
pengolahan makanan dan minuman telah menjadi bagian dari Global Value Chain (GVC) dalam
perdagangan internasional. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa daya saing industri padat karyatidak
hanya ditentukan oleh biaya tenaga kerja yang kompetitif, tetapi juga oleh efisiensi logigtik, kualitas
produk, ketepatan waktu distribusi, kemampuan memenuhi standar pasar global, serta keterhubungan
dengan jaringan rantai pasok internasional. Penguatan industri padat karya memerlukan dukungan
infrastruktur, konektivitas wilayah, dan sistem logistik yang efisien agar mampu mempertahankan daya
saing di tengah persaingan investasi global yang semakin ketat.
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Perspektif investas menunjukkan bahwa industri padat karya memiliki peran sebagai pintu
masuk (entry point) bagi pengembangan kegiatan ekonomi produktif, khususnya di wilayah dengan
keterbatasan modal dan teknologi. Karakterigtik investasi yang relatif lebih fleksibel memungkinkan
sektor ini berkembang lebih cepat dibandingkan sektor padat modd, sehingga dapa menjadi pemicu
pertumbuhan ekonomi pada tahap awal pembangunan wilayah. Perkembangan industri padat karya juga
berkaitan erat dengan keberadaan kawasan industri dan kawasan ekonomi khusus (KEK) sebagai pusat
konsentras aktivitas produksi, distribusi, dan investasi. Keberadaan kawasan industri yang didukung
infrastruktur, utilitas, dan konektivitaslogistik yang baik dapat meningkatkan efisiens produks sekaigus
memperkuat daya tarik investasi dagrah. Sebagian kawasan industri dan KEK saat ini mulai mengdami
transformasi menuju industri berbasis teknologi menengah dan tinggi, sehingga tidak sdluruh investas
yang berkembang di kawasan tersebut dapat secaralangsung dikategorikan sebagai industri padat karya.

Kontribusi industri padat karya terhadap pembangunan ekonomi juga terlihat dari
kemampuannya dalam mendorong pemerataan pembangunan wilayah dan pembangunan yang lebih
inklusif. Industri padat karya memiliki potensi berkembang pada wilayah dengan ketersediaan tenaga
kerjameimpah dan biayaproduksi yang relatif kompetitif, termasuk di luar pusat-pusat industri utama.
Kondisi ini membuka peluang bagi daerah di luar kawasan industri besar untuk ikut berpartisipasi dalam
aktivitas ekonomi produktif, sehingga dapat mengurangi kesenjangan antarwilayah dan memperkuat
struktur ekonomi regional. Industri padat karya juga memiliki kemampuan menyerap tenaga kerja dari
berbagai kelompok masyarakat, termasuk perempuan, tenaga kerja muda, kelompok rentan, serta
penyandang disabilitas, sehingga berperan dalam mendorong inklusivitas ekonomi dan distribus
pendapatan yang lebih merata.

Pengembangan industri padat karya tetap dihadapkan pada sgumlah trade-off yang perlu
dikelola secara cermat. Sektor ini unggul dalam penyerapan tenaga kerja, namun sering menghadapi
tantangan produktivitas yang relatif |ebih rendah dibandingkan industri padat modal. Perubahan struktur
industri global, peningkatan otomasi, tuntutan efisiens produksi, serta persaingan investas antarwilayah
juga menjadi tantangan penting bagi keberlanjutan industri padat karya. Penguatan industri padat karya
tidak dapat hanya berfokus pada peningkatan kuantitas tenaga kerja, tetapi juga perlu diiringi dengan
peningkatan kuditas sumber daya manusia, inovasi proses produksi, penguatan rantai pasok lokal, serta
integrasi dengan jaringan produksi dan perdagangan yang lebih luas.

Industri padat karya dalam perekonomian tidak hanya berfungsi sebagai sektor penyerap
tenaga kerja, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang
inklusif, memperkuat struktur industri nasional dan regional, meningkatkan daya saing investasi, serta
mendukung pemerataan pembangunan wilayah. Peran multidimensi tersebut menjadikan industri padat
karya sebagai salah satu fokus penting dalam kebijakan pembangunan ekonomi dan pengembangan

investas daerah yang berorientasi pada penciptaan kesempatan kerja yang luas dan berkelanjutan.
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s Jawa Tengah

2.3. KERANGKA REGULASI DAN DUKUNGAN KEBIJAKAN

Kerangkaregulas dan kebijakan pengembangan industri padat karya di Provinsi Java Tengah
dibentuk meldui keterkaitan antara kebijakan nasiona dan daerah yang saling menguatkan, baik dalam
aspek penetapan sektor prioritas, pengembangan wilayah industri, peningkatan daya saing investas,
maupun penciptaan iklim usaha yang kondusif. Keterpaduan tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan industri padat karya tidak diposiskan sebaga kebijakan sektora semata, melainkan
sebaga bagian dari strategi transformasi ekonomi yang lebih luas dengan mengintegrasikan aspek

industridisas, ketenagakerjaan, investasi, dan pemerataan pembangunan wilayah.
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Gambar 11.3  Kerangka Regulasi dan Dukungan Kebijakan
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Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian yang kemudian diperkuat
melalui Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang, menegaskan
bahwa pembangunan industri diarahkan untuk meningkatkan nilai tambah, penyerapan tenaga kerja,
dayasaing industri nasional, serta pemerataan pembangunan wilayah. Dalam konteks tersebut, industri
padat karya memiliki posis strategis karena secara inheren berkontribusi besar terhadap penciptaan
lapangan kerja, khususnya bagi tenaga kerja dengan tingkat keterampilan menengah ke bawah.
K ebijakan penyederhanaan perizinan dan kemudahan berusaha melalui pendekatan perizinan berbasis
risko juga memberikan ruang percepatan investasi melalui penyederhanaan prosedur, pemberian
insentif fiskal dan non fiska, serta pengembangan kawasan industri dan kawasan ekonomi khusus
(KEK). Kehijakan tersebut menjadi penting bagi industri padat karya yang pada umumnya sensitif
terhadap struktur biaya produksi, efisiensi investasi, dan fleksibilitas operasional usaha

Arah kebijakan tersebut kemudian dijabarkan lebih lanjut melaui Rencana Induk
Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) 2015-2035 yang ditetapkan mealui Peraturan Pemerintah
Nomor 14 Tahun 2015. RIPIN menempatkan industri tekstil dan produk tekstil, alas kaki, makanan dan
minuman, furnitur, serta berbagai industri pengolahan lainnya sebagal bagian dari industri prioritas
nasional . Penetapan tersebut menunjukkan bahwaindustri padat karyamasi h dipandang sebagai fondasi
penting dalam proses industrialisasi nasiona, terutama dal am mendukung penyerapan tenaga kerjadan
penguatan struktur industri domestik. RIPIN juga memperkenal kan pendekatan pengembangan industri
berbasis wilayah mealui penetapan Wilayah Pusat Pertumbuhan Industri (WPPI), di mana kawasan
K endal—Semarang—Demak ditetapkan sebagai salah satu WPPI strategis nasional yang diarahkan untuk

pengembangan industri manufaktur, logistik, dan perdagangan.

Gambar 11.4  Perwilayahan Industri pada WPl Jawa
Sumber: Dokumen Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) 2015-2035
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Posis strategis Jawa Tengah dalam pengembangan industri padat karya didukung oleh
berbagai keunggulan komparatif wilayah, seperti ketersediaan tenaga kerja yang relatif besar, tingkat
upah yang kompetitif, serta dukungan konektivitas infrastruktur yang terus berkembang.
Pengembangan Jalan Tol Trans Jawa, Pelabuhan Tanjung Emas, jaringan jalan nasional, serta kawasan
industri di koridor pantura menjadi bagian penting dalam mendukung efisiensi logistik dan distribusi
industri. Dukungan infrastruktur tersebut berperan daam memperkuat daya tarik investasi Jawa
Tengah, khususnya bagi industri padat karya yang sangat mempertimbangkan efisiensi biaya produksi
dan konektivitas rantai pasok. Dalam konteks persaingan investasi antarwilayah, faktor logistik,
kemudahan investasi, kuaitas infrastruktur, dan stabilitas regulasi menjadi elemen penting dalam

menentukan keputusan lokasi industri.
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Gambar 11.5  Prioritas Nasiona 5 dalam RPIMN 2025-2029
Sumber: Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPIJMN) 2025-2029

Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasiona (RPIMN) 2025-2029 juga
menempatkan sektor industri sebagai salah satu penggerak utama transformasi ekonomi nasional yang
inklusif dan berkelanjutan. Kebijakan industrialisasi dalam RPIMN diarahkan pada penguatan hilirisas
industri, peningkatan produktivitas, penguatan rantai pasok domestik, serta peningkatan daya saing
globa mealui transformasi ekonomi berbasis nilai tambah. Arah kebijakan tersebut menunjukkan
bahwa industri padat karyatidak lagi hanya bertumpu pada keunggulan biaya tenaga kerja, tetapi juga
dituntut mampu meningkatkan efisiensi, kualitas produk, inovasi, serta integrasi dalam rantai nilai
global. Pergeseran tersebut menandai perubahan paradigma pembangunan industri dari low cost labor

advantage menuju penguatan produktivitas dan daya saing industri secara lebih berkel anjutan.
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Kebijakan pembangunan daerah di Proving Jawa Tengah juga menunjukkan konsistensi
terhadap arah kebijakan nasiona. RPJPD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2025-2045 menempatkan
transformasi ekonomi sebagai salah satu agenda utama pembangunan daerah melalui penguatan sektor
industri, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan penciptaan lapangan kerja yang lebih
produktif. Dalam dokumen tersebut, penguatan industri padat karya dipandang penting untuk
mendukung pengurangan kemiskinan, penyerapan tenaga kerja, dan pemanfaatan bonus demogréfi
yang dimiliki Jawa Tengah. Arah kebijakan pembangunan daerah juga mulai menunjukkan adanya
pergeseran paradigma pengembangan industri padat karya, dari yang semula bertumpu pada
keunggulan biaya tenaga kerja menuju penguatan industri padat karya terampil, produktif, dan adaptif
terhadap perkembangan teknologi.

RPIMD dan RKPD Provins Jawa Tengah juga menempatkan pengembangan investas
berbasis padat karyasebagai bagian dari strategi pertumbuhan ekonomi inklusif dan penguatan ekonomi
daerah. Program perluasan kesempatan kerja, penguatan vokas industri, pengembangan investas
berbasis padat karya, serta penguatan keterkaitan antara dunia pendidikan dan kebutuhan industri
menjadi bagian penting dalam mendukung keberlanjutan sektor industri padat karya. Dukungan
kebijakan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan industri padat karya tidak hanya dipandang
sebagai instrumen penciptaan lapangan kerja jangka pendek, tetapi juga sebagal sarana peningkatan
kualitas tenaga kerja dan penguatan daya saing ekonomi daerah.

Rencana Pembangunan Industri Daerah (RIPD) Provinsi Jawa Tengah 2017-2037 secara
eksplisit menempatkan berbagai subsektor industri padat karya sebaga industri unggulan daerah.
Pengembangan industri diarahkan tidak hanya pada peningkatan kapasitas produksi, tetapi juga pada
penguatan rantai pasok industri, peningkatan produktivitas, pengembangan sentra industri kecil dan
menengah (IKM), serta penguatan kemitraan antaraindustri besar dan UMKM. RIPD jugamenekankan
pentingnya pengembangan pendidikan vokasi dan penyiapan tenaga kerja lokal yang sesuai dengan
kebutuhan industri prioritas daerah. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa penguatan industri padat
karya di Jawa Tengah diarahkan untuk menciptakan struktur industri yang lebih terintegrasi, inklusif,
dan berdaya saing.
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Gambar 11.6  Peta Sebaran Kawasan Ekonomi Khusus Republik Indonesia
Sumber: Publication of the 2025 SEZ Development Report, Dewan Nasional KEK RI

Pengembangan kawasan industri seperti Kawasan Industri Kendal menjadi instrumen konkret
dalam menarik investas industri berskala besar sekaligus menciptakan aglomerasi ekonomi yang
mendukung efisiensi produksi dan distribusi. Perkembangan kawasan industri tersebut memperlihatkan
bahwa Jawa Tengah mulai berkembang sebagai salah satu pusat pertumbuhan baru industri manufaktur
nasional. Meskipun demikian, transformasi struktur industri yang mulai mengarah pada industri
berbasis teknologi menengah dan tinggi juga mulai terlihat pada beberapa kawasan industri dan KEK
di Jawa Tengah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan industri padat karya ke depan
tidak dapat hanya bertumpu pada keunggulan biaya tenaga kerja, tetapi juga perlu diiringi dengan
peningkatan kualitas sumber daya manusia, inovasi industri, dan kemampuan adaptasi terhadap
perubahan teknologi dan dinamika pasar global.

Arah kebijakan pembangunan daerah juga mulai mengintegrasikan pengembangan industri
padat karya dengan agenda ekonomi hijau dan pembangunan berkelanjutan. Roadmap Ekonomi Hijau
Jawa Tengah 2025-2045 menempatkan transformasi menuju industri hijau, ekonomi sirkular, dan
penciptaan green jobs sebagai bagian dari strategi peningkatan daya saing ekonomi jangka panjang.
Penguatan sektor padat karyatidak lagi hanyadiarahkan pada peningkatan kuantitas penyerapan tenaga
kerja, tetapi juga pada penciptaan lapangan kerja yang produktif, efisien, dan berkelanjutan melalui
pemanfaatan teknologi, efisiensi sumber daya, dan pengurangan dampak lingkungan. Transformasi
tersebut menunjukkan bahwa industri padat karya di Jawa Tengah mulai diarahkan menuju model
industri yang lebih adaptif terhadap tuntutan pasar global dan agenda pembangunan rendah karbon.
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Berbagai dokumen kebijakan nasiona dan daerah menunjukkan bahwa industri padat karya

secara konsisten ditempatkan sebagai sektor prioritas dalam strategi pembangunan ekonomi dan
industrialisasi. Jawa Tengah menempati posisi strategis sebagai salah satu pusat pertumbuhan baru
industri padat karya di Indonesia melalui kombinasi dukungan regulasi, pengembangan kawasan
industri, kemudahan investasi, penguatan kualitas tenaga kerja, serta dukungan infrastruktur dan
logistik yang semakin berkembang. Meskipun demikian, efektivitas implementasi kebijakan masih
menghadapi sejumlah tantangan, seperti kesiapan tenaga kerja, konsistensi regulasi di tingkat daerah,
produktivitas industri, pemerataan investasi antarwilayah, serta kebutuhan penguatan rantai pasok
lokal. Kondis tersebut menunjukkan perlunya pendekatan kebijakan yang lebih adaptif, integratif, dan
responsif terhadap dinamikainvestasi dan perubahan struktur industri, sehingga pengembangan industri
padat karya dapat berjalan secara berkelanjutan dan mampu meningkatkan daya saing ekonomi daerah

maupun nasional.

2.4. DINAMIKADANTANTANGAN PENGEMBANGAN INDUSTRI PADAT KARYA

Perkembangan industri padat karya berlangsung dalam dinamika ekonomi yang terus berubah
dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi, mulai dari kondisi pasar global,
perubahan struktur industri, perkembangan teknologi, dinamika ketenagakerjaan, hingga kebijakan
investas dan perdagangan. Kondis tersebut menyebabkan pengembangan industri padat karya tidak
hanya menghadapi tantangan internal terkait produktivitas dan efisiensi produksi, tetapi juga tekanan
eksternal yang semakin kompleks akibat persaingan investasi global dan perubahan pola produksi
industri dunia. Dalam konteksini, industri padat karyaberada pada posisi yang dinamis karena dituntut
mampu mempertahankan fungsi sosialnya sebagai penyerap tenaga kerja sekaligus meningkatkan daya

saing industri secara berke anjutan.
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Gambar 1.7  Dinamika dan Tantangan Pengembangan Industri Padat Karya
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Dinamika ketenagakerjaan menjadi sal ah satu tantangan utama dalam pengembangan industri
padat karya. Ketergantungan yang tinggi terhadap tenagakerjadalam jumlah besar menyebabkan sektor
ini sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia, tingkat produktivitas pekerja, sertastabilitas
hubungan industrial. Tingginya tingkat turn over tenaga kerja masih menjadi persoalan yang umum
terjadi pada berbagai subsektor industri padat karya, terutama akibat faktor upah, kondisi kerja, dan
tingginya mobilitas tenaga kerja antar perusahaan maupun antarwilayah. Kondisi tersebut berimplikasi
terhadap meningkatnya biaya peatihan ulang, terganggunya stabilitas proses produksi, dan
menurunnya efisiensi operasional perusahaan. Dalam jangka panjang, tingginyaturn over tenaga kerja
dapat menghambat upaya peningkatan produktivitas dan kualitas produk, khususnya padaindustri yang
mengandalkan konsistens produksi berbasis assembly line.

Kualitas dan kompetens tenaga kerja juga menjadi faktor penting dalam menentukan daya
saing industri padat karya. Sebagian besar industri padat karya masih didominasi oleh tenaga kerja
dengan tingkat keterampilan menengah dan rendah, sehingga peningkatan produktivitas sangat
bergantung pada efektivitas pdatihan, pendidikan vokasi, dan kemampuan adaptasi tenaga kerja
terhadap perkembangan teknologi produksi. Keterampilan kerja yang terbatas dapat menghambat
proses peningkatan nilai tambah industri, sementara kebutuhan pasar global semakin menuntut kualitas
produk, efisiensi produksi, dan ketepatan waktu distribusi yang tinggi. Kondis tersebut menunjukkan
bahwa penguatan kapasitas tenaga kerjatidak lagi hanya diarahkan pada pemenuhan kebutuhan tenaga
kerja secara kuantitatif, tetapi juga pada peningkatan kompetensi dan produktivitas tenaga kerja agar
mampu bersaing dalam sistem industri yang semakin modern dan terintegrasi.

Perkembangan teknologi dan otomatisasi industri turut menghadirkan tantangan baru bagi
keberlanjutan industri padat karya. Penerapan teknologi produkss mampu meningkatkan efisiens
operasional dan produktivitas per unit tenagakerja, namun di sisi lain berpotensi mengurangi kebutuhan
tenaga kerja dalam jumlah besar. Kondisi tersebut menciptakan trade-off antara peningkatan efisiensi
industri dengan fungsi sosial industri padat karya sebagai penyerap tenaga kerja. Transformasi menuju
industri berbasis teknologi menengah dan tinggi jugamulai terlihat pada sefumlah kawasan industri dan
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK), termasuk di Jawa Tengah. Pergeseran tersebut menunjukkan bahwa
industri padat karya ke depan akan menghadapi tekanan untuk beradaptasi terhadap perubahan
teknologi, digitalisasi proses produksi, dan tuntutan efisiensi industri yang semakin tinggi.

Karakter industri padat karyayang sensitif terhadap biaya produksi juga menyebabkan sektor
ini memiliki kecenderungan sebagai footloose industry, yaitu industri yang relatif mudah berpindah
lokasi menuju wilayah yang menawarkan biaya produksi, logistik, dan iklim investasi yang lebih
kompetitif. Fenomena relokasi industri manufaktur dari China menuju negara-negara Asia Tenggara
seperti Vietnam, Indonesia, dan Kamboja menunjukkan bahwa keputusan investasi industri padat karya
sangat dipengaruhi oleh faktor efisiens biaya, ketersediaan tenaga kerja, kualitas infrastruktur, serta

kemudahan investasi. Dalam konteks persaingan investasi antarwilayah, kondis tersebut menjadi
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tantangan bagi Jawa Tengah untuk menjaga daya saing wilayah agar tetap mampu mempertahankan
dan menarik investasi industri padat karya di tengah kompetisi global yang semakin ketat.

Dinamika ekonomi global juga memberikan pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan
industri padat karya, terutama bagi subsektor yang berorientasi ekspor dan terintegras dengan global
value chain. Fluktuas nilai tukar, perlambatan ekonomi global, konflik geopolitik, perubahan kebijakan
perdagangan internasional, sertagangguan rantai pasok global dapat memengaruhi stabilitas produksi dan
biaya operasiona industri. Sqjumlah subsektor industri padat karya seperti tekstil, das kaki, dan
elektronik ringan masih memiliki ketergantungan yang cukup tinggi terhadap bahan baku impor, sehingga
rentan terhadap kenaikan biaya impor dan gangguan distribus globd. Kondis tersebut menunjukkan
bahwa ketahanan rantai pasok dan kemampuan diversifikas sumber bahan baku menjadi faktor penting
dalam menjaga keberlanjutan industri padat karyadi tengah ketidakpastian ekonomi global.

Efisensi logistik dan konektivitas wilayah juga menjadi tantangan penting dalam
meningkatkan daya saing industri padat karya. Industri yang terintegrasi dengan jaringan distribus
nasional dan internasional sangat bergantung pada efisiensi biaya transportasi, kelancaran distribus
barang, serta kualitas infrastruktur logistik. Tingginya biaya logistik dapat menurunkan daya saing
produk industri, terutama pada subsektor yang memiliki margin keuntungan relatif rendah dan sensitif
terhadap perubahan biaya produksi. Oleh karenaitu, pengembangan infrastruktur transportasi, kawasan
industri, pelabuhan, serta sistem distribusi yang efisen menjadi bagian penting dalam mendukung
keberlanjutan investasi industri padat karya.

Hubungan industrial dan kesgjahteraan pekerja juga menjadi aspek yang menentukan
stabilitas industri padat karya. Perlindungan tenaga kerja, kepastian hubungan kerja, sistem
pengupahan, dan kualitas lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap produktivitas dan stabilitas
operasional industri. K etidakseimbangan hubungan industrial berpotensi menimbulkan konflik tenaga
kerja, menurunkan produktivitas, serta menciptakan ketidakpastian dalam iklim investasi. Tantangan
tersebut menunjukkan bahwa pengembangan industri padat karya tidak dapat hanya berfokus pada
efisiens biaya produksi, tetapi juga perlu memperhatikan aspek kesgahteraan pekerja dan
keberlanjutan hubungan industrial yang harmonis.

Tuntutan pasar global terhadap produk yang berkelanjutan dan ramah lingkungan jugamulai
mempengaruhi arah transformasi industri padat karya. Seumlah negara tujuan ekspor mulai
menerapkan standar lingkungan, efisiensi energi, dan prinsip keberlanjutan dalam rantai pasok industri.
Kondisi tersebut mendorong industri padat karya untuk mulai beradaptasi terhadap konsep industri
hijau, efisensi sumber daya, dan pengurangan emis produksi agar tetap mampu bersaing di pasar
internasional. Transformasi menuju green industry dan green jobs menjadi tantangan sekaligus peluang
bagi industri padat karya untuk meningkatkan daya saing jangka panjang tanpa menghilangkan

kapasitas penyerapan tenaga kerja yang menjadi karakter utamanya.
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Berbagai dinamika dan tantangan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan industri padat
karya berada pada persimpangan antara tuntutan efisiensi ekonomi, perubahan struktur industri global,
dan fungs sosia sebagai penyerap tenaga kerja. Keterkaitan antara kualitas tenaga kerja, transformasi
teknologi, kompetisi investasi, ketahanan rantai pasok, efisiensi logistik, dan keberlanjutan lingkungan
menunjukkan bahwa pengembangan industri padat karya memerlukan pendekatan kebijakan yang

adaptif, terintegrasi, dan berorientasi jangka panjang.

2.5. KEBIJAKAN DAN INSENTIF UNTUK INDUSTRI PADAT KARYA

Kebijakan dan insentif pengembangan industri padat karya merupakan bagian penting dalam
menjaga daya saing investasi, memperluas penyerapan tenaga kerja, serta mendukung keberlanjutan
industri di tengah dinamika ekonomi global dan perubahan struktur industri. Karakter industri padat
karya yang sensitif terhadap biaya produksi, kondisi pasar, dan iklim investas menyebabkan sektor ini
memerlukan dukungan kebijakan yang adaptif, baik dalam bentuk insentif fiskal, kemudahan investas,
dukungan pembiayaan, penguatan kualitas tenaga kerja, maupun pengembangan kawasan industri dan
rantal pasok domestik.

Arah kebijakan pengembangan industri padat karyadi Indonesiatidak hanya ditujukan untuk
menjaga pertumbuhan investasi dan stabilitas industri, tetapi juga untuk mendukung transformasi
industri yang lebih produktif, kompetitif, dan berkelanjutan. Pendekatan tersebut sgjalan dengan arah
kebijakan nasional dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja, RPIMN 2025-2029, serta RIPIN 2015-2035 yang
menempatkan industri padat karya sebagai bagian penting dalam strategi industrialisasi nasional dan
penciptaan lapangan kerja. Dalam konteks Jawa Tengah, dukungan kebijakan tersebut menjadi semakin
penting mengingat posisi provinsi ini sebagai salah satu pusat pertumbuhan industri padat karya
nasional yang menghadapi tantangan peningkatan produktivitas, persaingan investas antarwilayah,
transformasi teknologi industri, serta tuntutan penguatan kualitas tenaga kerjadan efisiensi logistik.

Kehijakan pengembangan industri padat karya juga mula menunjukkan adanya pergeseran
pendekatan, dari yang sebelumnya berorientas pada keunggulan biaya tenaga kerja menuju penguatan
industri padat karyayang lebih produktif, terampil, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. RPIPD
dan RPIMD Provins Jawa Tengah menempatkan penguatan kualitas sumber daya manusia, pendidikan
vokasi, pengembangan investasi berbasis padat karya, serta peningkatan daya saing industri sebagai
bagian dari strategi transformasi ekonomi daerah. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa dukungan
terhadap industri padat karyatidak hanya diarahkan pada penciptaan |apangan kerjajangka pendek, tetapi
juga pada penguatan ketahanan industri dan keberlanjutan ekonomi daerah dalam jangka panjang.
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Pengembangan kebijakan industri padat karya saat ini juga mulai diarahkan pada penguatan
ketahanan investasi (investment resilience), khususnya untuk mempertahankan keberlanjutan industri
existing di tengah meningkatnya persaingan investasi regiona dan global. Strategi tersebut meliputi
penguatan daya saing wilayah, peningkatan efisiensi logistik, penguatan rantai pasok lokal, stabilitas
iklim investasi, serta peningkatan produktivitas tenaga kerja agar industri yang telah berkembang di
Jawa Tengah tidak mudah mengalami relokasi ke wilayah atau negara lain yang lebih kompetitif.
Pendekatan tersebut menjadi penting mengingat karakter industri padat karya yang relatif sensitif
terhadap perubahan biaya produksi, kualitas infrastruktur, dan kemudahan berusaha.

Penguatan kebijakan industri padat karya juga perlu mempertimbangkan praktik-praktik
terbaik (best practices) dari daerah dan negara kompetitor yang menjadi tujuan relokasi industri
manufaktur global, seperti Vietham dan beberapa negara Asia Tenggara lainnya. Berbagai negara
tersebut umumnya mengembangkan kombinasi kebijakan berupa insentif investasi, efisens logistik,
pengembangan kawasan industri terintegrasi, serta penguatan kualitas tenaga kerja untuk meningkatkan
dayatarik investasi industri padat karya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa daya saing industri tidak
hanya ditentukan oleh biayatenaga kerja yang kompetitif, tetapi juga oleh kualitas ekosistem investasi
dan efisiens sistem produksi secara keseluruhan.

Transformasi  struktur industri juga menuntut kebijakan yang lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan pasar global. Pengembangan industri padat karya
ke depan tidak lagi hanya berorientasi pada penyerapan tenaga kerja dalam jumlah besar, tetapi juga
diarahkan pada proses industrial upgrading melalui peningkatan keterampilan tenaga kerja (reskilling
dan upskilling), pemanfaatan teknologi tepat guna, serta pengembangan coexistence antara industri
padat karya dan industri berbasis teknologi menengah maupun tinggi. Pendekatan tersebut menjadi
penting agar industri padat karya tetap mampu mempertahankan fungsi sosialnya sebagai penyerap
tenaga kerja sekaligus meningkatkan produktivitas dan daya saing industri.

Pendekatan kebijakan pengembangan industri padat karya juga perlu memperhatikan aspek
inklusivitas ketenagakerjaan melaui perluasan akses kerjabagi perempuan, tenagakerjamuda, kelompok
rentan, dan penyandang disabilitas. Penguatan kualitas pekerjaan, perlindungan tenaga kerja, serta
penciptaan lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif menjadi bagian penting dalam mendukung
pembangunan industri yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Daam konteks tersebut, pengembangan
industri padat karyatidak hanya dipandang sebagai instrumen pertumbuhan ekonomi, tetapi juga sebagai
bagian dari upaya memperkuat kesejahteraan sosid dan pemerataan pembangunan wilayah.

Tinjauan Kebijakan dan Kgjian Literatur




INVESTAS PADAT KARYA
DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

1. IHGERTF FISHAL 1. IRSLHTIT IMVESTAS] AR FESIDRAR
v T ik .
|;ﬁ [ T - - o B s mpwis D9 i by wepads

* Prrypmiaes et @ e s o BE

‘.—a 1 Premwrava ) brrgaran ma T

+ Perreraacs W @m e g me— - P i Lok o i b

T g i iy ¢ PR L T T AT 4 & B AT R

|1 SETIF METEADAAER AN

- - el e | vy wrar, B DA e S0 LR
.m b TS I M S . s

- Emaer g A s i

SEAJTTF PR BB AL DEN EFIASIGEN |

i Wl S T b

"\\ IMDLUSTRI

B FELHTT HMAASTALR TSR DN LOC ST ' M‘T H#RHIA *

o il PR
+ T S B R, S R L DR e S g Y R
B L T T Pea— § o srpagea At i raa

ERDEISTOE Dbl Gh S NERLAUAS DA RESENTIF

[P pp——— e s, gl L [ Voot sy, L Hhad B B i, L 35
L e s e 1 B e b e i e o vl LA e e - g Ll

Gambar 11.8  Kebijakan dan Insentif untuk Industri Padat Karya

Berbaga kebijakan dan insentif yang dikembangkan pemerintah pusat maupun daerah mdiputi
insentif investasi, stimulus ketenagakerjaan, dukungan pembiayaan industri, pengembangan pendidikan
vokasi, penguatan kawasan industri, hingga peningkatan efisiens logistik dan kemudahan berusaha.

Bentuk dukungan tersebut diharapkan mampu memperkuat ketahanan industri padat karya sekaigus

meningkatkan daya saing industri dalam menghadapi dinamika pasar dan persaingan investas global.

Tabd 1.1
Kebijakan dan Insentif untuk Industri Padat Karya

KEBIJAKAN/ SUMBER REGULASI/
INSENTIF DIz Sz KEBIJAKAN
I nvestment Insentif pgjak berupa pengurangan penghasilan neto sebesar 60% dari | PMK Nomor 81 Tahun
Allowance jumlah penanaman modal (aktivatetap berwujud, termasuk tanah) yang | 2024
(Fasilitas digunakan dalam kegiatan usaha utama. Pengurangan ini dibebankan

selama enam tahun sgak tahun pagjak mulai berproduks komersid,
masing-masing sebesar 10% per tahun. Insentif ini diberikan untuk
penanaman moda baru atau perluasan ussha pada bidang-bidang
tertentu yang termasuk dalam kategori industri padat karya.

Pengurangan
Penghasilan Neto)

Insentif Pgjak Pemerintah menanggung PPh Pasal 21 untuk pekerja di lima sektor | PMK Nomor 72 Tahun 2025
Penghasilan (PPh) industri padat karyatertentu (tekstil, pakaian jadi, kulit dan barang dari | tentang Perubahan atas PMK
Pasal 21 kulit, aas kaki, dan furnitur) pada tahun 2026. Insentif ini diberikan | Nomor 10 Tahun 2025

atas penghasilan bruto yang bersifat tetap dan teratur bagi pekerja | tentang Pgjak Penghasilan

dengan penghasilan maksma Rpl0 juta per bulan. Program ini | Pasd 21 atas Penghasilan

merupakan perpanjangan dari PMK 10/2025 yang berlaku padatahun | Tertentu yang Ditanggung

2025. Pemerintah dalam Rangka
Stimulus Ekonomi Tahun
Anggaran 2025

Ditanggung
Pemerintah (DTP)
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KEBIJAKAN/ SUMBER REGULASI/
INSENTIF e KEBIJAKAN

Kredit Industri Skema kredit/pembiayaan untuk pelaku industri padat karya | Permenperin Nomor 34
Padat Karya dengan plafon pinjaman Rp500 juta hingga Rp10 miliar, yang dapat | Tahun 2025
(KIPK) digunakan untuk pembelian mesin produks baru, pembiayaan modal

kerja, atau pembiayaan ulang mesin. Pemerintah memberikan subsidi

bungaatau marjin sebesar 5% untuk meringankan beban pel aku usaha.

Program ini menyasar enam sektor: pakaian jadi, tekstil, furnitur, kulit

dan alas kaki, makanan dan minuman, serta mainan anak.
Bantuan luran Pemerintah memberikan diskon 50% untuk iuran Jaminan Kecelakaan | PP Nomor 7 Tahun 2025
Jaminan Kerja (KKK) BPJIS Ketenagakerjaan bagi perusshaan industri padat
Kecelakaan Kerja karya tertentu yang memiliki pekerja minimal 50 orang. Kebijakan ini
(JKK) bertujuan untuk memberikan keringanan biaya operasiona bagi

perusahaan di tengah tekanan ekonomi. Program ini berlaku hingga

Januari 2026.
Jaminan Program jaring pengaman bagi pekerja yang terkena PHK, yang | PP Nomor 37 Tahun 2021
Kehilangan memberikan manfaat tunai sebesar 60% dari upah yang dilaporkan | junto PP Nomor 6 Tahun
Pekerjaan (JKP) selamaenam bulan. Kebijakan ini diperkuat untuk melindungi | 2025

pekerja, terutama yang terdampak kondisi ekonomi yang menantang

dan sektor industri padat karya.
Pendidikan Penguatan kualitas tenaga kerja melalui pendidikan vokasi, pdatihan | RPIMN 2025-2029, RPJPD
Vokas dan berbasis kompetens, sertifikasi tenaga kerja, serta penguatan link and | Jawa Tengah 2025-2045,

Pel atihan I ndustri

match antara dunia pendidikan dan kebutuhan industri.

dan RIPD Jawa Tengah
2017-2037

Pengembangan Penyediaan kawasan industri dan kawasan ekonomi khusus yang | UU Nomor 3 Tahun 2014,

Kawasan Industri | didukung infrastruktur, utilitas, konektivitas logistik, dan kemudahan | UU Nomor 6 Tahun 2023,

dan KEK investas untuk meningkatkan efisiens produksi dan daya tarik | dan RIPIN 20152035
investas industri.

Penguatan Rantai | Kebijakan penguatan rantai pasok domestik dan hilirisas industri | RPIMN 2025-2029 dan

Pasok dan untuk mengurangi  ketergantungan impor bahan baku serta | RIPIN 2015-2035

Hilirisasi Industri

meningkatkan nilai tambah industri nasional dan daerah.

Pengembangan Arah kebijakan transformasi industri menuju industri hijau melalui | Roadmap Ekonomi Hijau
Industri Hijau dan efisens sumber daya, pengurangan emisi, penguatan ekonomi sSrkular, | Jawa Tengah 2025-2045
Green Jobs dan penciptaan green jobsyang lebih berkd anjutan.

Reskilling dan Program peningkatan keterampilan tenaga kerja industri untuk | RPIMN 2025-2029 dan
Upskilling Tenaga mendukung adaptas terhadap transformas teknologi, digitdisas | RPJPD Jawa Tengah 2025—
Kerja Industri industri, dan peningkatan produktivitas tenaga kerja. 2045

Penguatan Kebijakan perluasan akses tenaga kerja bagi perempuan, kelompok | RPIMD Provins Jawa

Industri Inklusif

rentan, dan penyandang disabilitas meaui penciptaan lingkungan
kerja yang lebih inklusif dan perlindungan tenaga kerja yang lebih
baik.

Tengah dan Kebijakan
K etenagakerjaan Nasional

Sumber: Hasil telaah berbagai regulasi dan dokumen kebijakan, diolah oleh Tim Penyusun, 2026.

Berbagai kebijakan dan insentif tersebut menunjukkan bahwa pengembangan industri padat
karya saat ini tidak lagi hanya berorientasi pada peningkatan investasi dan penyerapan tenaga kerja
semata, tetapi juga diarahkan pada penguatan daya saing industri, peningkatan kuaitas sumber daya
manusia, efisensi rantai pasok, ketahanan investasi, dan transformasi industri yang | ebih berkel anjutan.
Dalam konteks Jawa Tengah, efektivitas kebijakan tersebut sangat dipengaruhi ol eh kemampuan daerah
dalam menciptakan ekosistem investasi yang kompetitif melalui penguatan infrastruktur, kualitas
pedayanan investasi, kesiapan tenaga kerja, serta pengembangan kawasan industri yang terintegrasi

dengan jaringan logistik dan pusat pertumbuhan ekonomi.
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2.6. STRATEGI KETAHANAN DAN TRANSFORMASI INDUSTRI PADAT KARYA

Perubahan struktur ekonomi global, perkembangan teknologi industri, serta meningkatnya
persaingan investasi antarwilayah mendorong perlunya strategi pengembangan industri padat karya
yang lebih adaptif dan berorientas jangka panjang. Industri padat karya tidak lagi dapat hanya
mengandal kan keunggulan biaya tenaga kerja sebagai faktor utama daya saing, tetapi perlu diarahkan
pada penguatan produktivitas, kualitas sumber dayamanusia, efisiens sistem produksi, serta ketahanan
industri dalam menghadapi dinamika pasar globa. Dalam konteks tersebut, strategi ketahanan dan
transformasi industri padat karya menjadi penting untuk memastikan keberlanjutan investasi, menjaga
kapasitas penyerapan tenaga kerja, dan memperkuat posisi daya saing daerah di tengah perubahan
struktur industri nasional maupun internasional.

Strategi ketahanan industri padat karya perlu diarahkan pada upaya mempertahankan
keberlanjutan industri ekisting di tengah meningkatnya karakter footloose industry pada sektor
manufaktur global. Relokas industri ke wilayah atau negaralain yang menawarkan biaya produksi dan
ikliminvestas lebih kompetitif menjadi tantangan nyata bagi berbagai daerah industri, termasuk Jawa
Tengah. Kondis tersebut menunjukkan bahwa daya saing investasi tidak hanya ditentukan ol eh tingkat
upah tenaga kerja, tetapi juga oleh efisiensi logistik, kualitas infrastruktur, stabilitas regulasi,
produktivitas tenaga kerja, dan kekuatan rantai pasok lokal. Oleh karena itu, penguatan ekosistem
industri melalui peningkatan konektivitas wilayah, pengembangan kawasan industri terintegrasi,
penyederhanaan pelayanan investasi, serta penguatan hubungan industrial yang kondusif menjadi
bagian penting dalam menjaga ketahanan investasi industri padat karya.

Penguatan rantai pasok domestik jugamenjadi strategi penting dalam meningkatkan ketahanan
industri padat karya. Ketergantungan terhadap bahan baku impor pada beberapa subsektor industri
menyebabkan industri rentan terhadap fluktuas nila tukar, gangguan distribus global, dan perubahan
kebijakan perdagangan internasional. Pengembangan local sourcing, penguatan keterkaitan antara
industri besar dengan industri kecil dan menengah, serta penguatan hilirisas industri menjadi langkah
strategis untuk meningkatkan efisens produks dan mengurangi kerentanan terhadap gangguan rantai
pasok globd. Pendekatan tersebut juga berpotens memperluas multiplier effect industri terhadap
perekonomian daerah mealui peningkatan keterlibatan pel aku usahalokal dalam sistem produksi industri.

Transformas industri padat karya juga perlu diarahkan pada proses industrid upgrading agar
sektor ini tetap mampu bersaing di tengah perubahan teknologi dan tuntutan pasar globa . Pengembangan
industri padat karya ke depan tidak hanya berfokus pada kuantitas penyerapan tenaga kerja, tetapi juga
pada peningkatan kualitas produksi, efisensi proses industri, dan peningkatan nilai tambah produk.
Pemanfaatan teknologi tepat guna, digitdisasi proses produksi, penguatan inovas industri, serta
peningkatan standar kuditas produk menjadi bagian penting daam mendukung transformasi tersebuit.
Pendekatan industrid upgrading memungkinkan industri padat karya tetap mempertahankan kepasitas
penyerapan tenaga kerja sekaligus meningkatkan produktivitas dan daya saing industri secara bertahap.
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Kualitas sumber daya manusiamenjadi faktor kunci dalam mendukung transformasi industri
padat karya. Perubahan teknologi dan kebutuhan industri yang semakin dinamis menuntut tenaga kerja
yang lebih adaptif, terampil, dan produktif. Strategi reskilling dan upskilling tenaga kerja menjadi
penting untuk memastikan tenaga kerja mampu mengikuti perkembangan teknologi produks dan
perubahan kebutuhan pasar kerja industri. Penguatan pendidikan vokasi, pdatihan berbasis industri,
sertifikasi kompetensi, serta penguatan link and match antara dunia pendidikan dan kebutuhan industri
menjadi bagian penting dalam membangun tenaga kerjaindustri yang lebih kompetitif. Dalam konteks
Jawa Tengah, strategi tersebut menjadi semakin relevan mengingat besarnya potensi bonus demografi
dan posisi daerah sebagai salah satu basis utama industri manufaktur nasional.

Transformasi industri padat karya juga perlu mempertimbangkan coexistence antara industri
berbasis tenaga kerjaintensif dan industri berbasi s teknologi menengah maupun tinggi. Perkembangan
kawasan industri dan kawasan ekonomi khusus di Jawa Tengah menunjukkan adanya kecenderungan
transformasi menuju industri yang lebih modern dan berbasis teknologi. Kondisi tersebut tidak selalu
berarti menurunnya peran industri padat karya, melainkan menunjukkan perlunya struktur industri yang
lebih seimbang dan saing mendukung. Industri padat karya tetap memiliki peran penting sebagai
penyerap tenaga kerja dan penggerak ekonomi regional, sementara industri berbasis teknologi dapat
menjadi penggerak peningkatan produktivitas, inovasi, dan transfer teknologi. Pendekatan coexistence
tersebut memungkinkan proses transformasi industri berlangsung secara bertahap tanpa menimbulkan
tekanan sosial ekonomi yang besar akibat penurunan kesempatan kerja.

Strategi pengembangan industri padat karya juga perlu diarahkan pada penguatan industri
yang lebih inklusif dan berkeanjutan. Perluasan akses kerja bagi perempuan, tenaga kerja muda,
kdompok rentan, dan penyandang disabilitas menjadi bagian penting dalam menciptakan
pembangunan industri yang lebih inklusif. Peningkatan kualitas pekerjaan, perlindungan tenaga kerja,
dan penciptaan lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif juga menjadi faktor penting dalam
mendukung keberlanjutan industri padat karya. Di ssi lain, tuntutan pasar globa terhadap praktik
industri berkelanjutan mendorong perlunyatransformasi menuju industri hijau melalui efisiens energi,
pengurangan emisi, pemanfaatan teknologi ramah lingkungan, dan penguatan konsep green jobs dalam
sektor industri.

Penguatan strategi pengembangan industri padat karya juga dapat dipelgjari dari berbagai
praktik pengembangan industri di daerah maupun negara lain. Vietnam, misalnya, berhasil menjadi
salah satu tujuan utama relokasi industri manufaktur global melalui pengembangan kawasan industri
terintegrasi, peningkatan efisiensi logistik, reformasi kemudahan investasi, serta penguatan pendidikan
vokasi dan keterampilan tenaga kerja. Strategi tersebut memungkinkan Vietnam mempertahankan
pertumbuhan industri padat karya seperti tekstil, alas kaki, dan furnitur, sekaligus mulai

mengembangkan industri berbasi s teknologi menengah dan elektronik secara bertahap.
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Pada tingkat domestik, perkembangan kawasan industri di Jawa Barat menunjukkan
pentingnya integrasi antara kawasan industri, infrastruktur logistik, dan rantai pasok produksi dalam
menjaga daya saing industri manufaktur. Sementara itu, perkembangan Kawasan Industri Kendal dan
Kawasan Industri Terpadu Batang di Jawa Tengah memperlihatkan adanya kecenderungan coexistence
antaraindustri padat karya dan industri berbasis teknologi menengah maupun tinggi. Kondis tersebut
menunjukkan bahwa transformasi industri tidak selalu berarti menggantikan industri padat karya,
mel ainkan mendorong proses industrial upgrading secara bertahap melalui peningkatan produktivitas,
kualitas tenaga kerja, dan pemanfaatan teknologi yang lebih adaptif.

Pengalaman berbagai negara industri di Asia Timur seperti Korea Selatan dan China juga
menunjukkan bahwa transformasi industri merupakan proses jangka panjang yang dimulai dari
penguatan industri berbasi s tenaga kerjaintensif sebelum berkembang menuju industri berbasisinovasi
dan teknologi tinggi. Dalam kontekstersebut, strategi transformasi industri padat karyadi Jawa Tengah
perlu diarahkan pada penguatan daya saing secara bertahap tanpa mengabaikan fungsi industri sebagai

penyerap tenaga kerja dan penggerak ekonomi regional.

Tabe 1.2

Benchmarking Strategi Ketahanan dan Transformasi Industri Padat Karya

Wilayah/ Strategi Fokus Relevans Strategisterhadap
Negara Utama Pengembangan Pengembangan Industri Padat
Karya

Vietnam Pengembangan Relokas industri Menunjukkan pentingnya efisiensi
kawasan industri manufaktur global logistik, kemudahan investasi, dan
terintegrad, insentif dan penguatan kualitas tenaga kerja dalam menarik
investas, efisens ekspor investas industri padat karya
logistik, dan
reformas investas

Jawa Barat Integrasi kawasan Penguatan Menunjukkan pentingnyaintegrasi
industri, konektivitas | ekosistem industri kawasan industri dan sistem
logistik, dan manufaktur distribusi dalam menjaga daya
penguatan rantai nasional saing industri
pasok manufaktur

Kawasan Coexistence industri | Transformasi Menunjukkan arah transformasi

Industri padat karyadan high- | industri manufaktur | struktur industri yang lebih adaptif

Kendal dan tech manufacturing secara bertahap tanpa menghilangkan kapasitas

KITB penyerapan tenaga kerja

KoreaSdlatan | Industrial upgrading | Transformasi Menunjukkan pentingnya
berbassinovas dan | menuju industri peningkatan kualitas SDM dan
penguatan SDM berbasi s teknologi inovas dalam transformas industri
industri tinggi jangka panjang

China Transformasi Penguatan Menunjukkan bahwa transformasi
bertahap dari labor- produktivitas, industri membutuhkan tahapan
intensive industry hilirisad, dan pengembangan yang terstruktur dan
menuju advanced efisiens industri berkelanjutan
manufacturing

Sumber: Hasil Telaah Tim Penyusun Berdasarkan berbagai Referensi dan Praktik Pengembangan Industri, 2026.
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e Jawa Tepgah

Strategi transformasi industri padat karya pada dasarnya merupakan proses bertahap yang
membutuhkan keseimbangan antara peningkatan daya saing industri dan keberlanjutan penyerapan
tenaga kerja. Transformasi tersebut tidak sdlalu berarti menggantikan industri berbasis tenaga kerja

dengan industri berbasis teknologi secara penuh, tetapi lebih pada penguatan struktur industri yang

mampu beradaptasi terhadap perkembangan teknologi, dinamika pasar global, dan perubahan
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Gambar 11.9  Tahapan Transformasi Industri Padat Karya

Transformasi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan industri padat karyatidak berhenti
pada penciptaan lapangan kerja semata, tetapi diarahkan menuju sistem industri yang lebih produktif,
adaptif, dan berkdanjutan. Dalam proses tersebut, penguatan kualitas tenaga kerja, pemanfaatan
teknologi tepat guna, efisiensi produksi, serta integrasi dengan rantai pasok dan kawasan industri
menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan transformasi industri.

Strategi ketahanan industri padat karya juga memerlukan pendekatan yang terintegrasi
melalui penguatan berbagai elemen pendukung industri. Ketahanan industri tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor biayaproduksi, tetapi juga ol eh kualitas ekosistem investasi, kesiapan tenagakerja, efisiens
logistik, dan kemampuan industri dalam beradaptasi terhadap perubahan pasar dan teknologi. Pilar
utama penguatan ketahanan industri padat karya dapat diilustrasikan sebagai berikut.
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Gambar 11.10 Pilar Strategi Ketahanan Industri Padat Karya

Keseluruhan strategi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan industri padat karya ke
depan memerlukan pendekatan yang lebih adaptif, terintegrasi, dan berorientasi jangka panjang.
Penguatan ketahanan investasi, transformasi teknologi industri, peningkatan kualitas tenaga kerja,
penguatan rantai pasok lokal, serta pengembangan industri yang lebih inklusif dan berkelanjutan
menjadi elemen penting dalam menjaga relevansi industri padat karya di tengah perubahan struktur
ekonomi global. Dalam konteks Jawa Tengah, dtrategi tersebut tidak hanya penting untuk
mempertahankan posisi daerah sebagai pusat pertumbuhan industri padat karya nasiona, tetapi juga
untuk memastikan bahwa transformasi industri dapat berjalan seiring dengan penciptaan |apangan

kerja, peningkatan daya saing daerah, dan pemerataan pembangunan wilayah.
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3.1 DINAMIKA INDUSTRI PADAT KARYA NASIONAL

Industri padat karya masih menempati posis strategis dalam struktur ketenagakerjaan
nasional hingga tahun 2026. Kelompok industri ini mencakup sejumlah subsektor utama, antara lain
tekstil dan produk tekstil (TPT), garmen, aas kaki, furnitur, makanan dan minuman, hasil tembakau,
serta berbagai industri pengolahan berbasis agro dan perikanan. Karakter utama industri padat karya
terletak pada tingginya intensitas penggunaan tenaga kerja dalam proses produksi, sehingga
keberadaannya tidak hanya berperan dalam mendukung pertumbuhan industri, tetapi juga menjaga
stabilitas sosial ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja secaraluas.

Hingga Agustus 2025, sektor padat karya nasiona diperkirakan mampu menyerap sekitar
20,31 juta tenaga kerja atau sekitar 13% dari total tenaga kerja nasiona (KOMPAS.com, 2025).
Subsektor tekstil dan produk tekstil menjadi salah satu penyerap tenaga kerja terbesar di dalam
kelompok industri padat karya dengan jumlah pekerja sekitar 3,96 jutaorang (CNBC Indonesia, 2026).
Kinerja subsektor tersebut juga masih menunjukkan peran penting terhadap perdagangan luar negeri,
tercermin dari surplus ekspor sebesar USD3,45 miliar sepanjang tahun 2025 dengan pertumbuhan
tahunan mencapai 3,55% (CNBC Indonesia, 2026). Capaian tersebut menunjukkan bahwa industri
padat karya masih menjadi fondasi penting bagi perekonomian nasional, terutama pada wilayah-
wilayah yang memiliki basis manufaktur kuat dan jaringan rantai pasok yang telah berkembang.

Kontribusi industri padat karya tidak dapat dilepaskan dari peran sektor manufaktur dalam
perekonomian nasiona. Berdasarkan data Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, sektor
Industri Pengolahan Nonmigas (IPNM) pada Triwulan |1 tahun 2025 tumbuh sebesar 5,60% secara
tahunan atau |ebih tinggi dibandingkan pertumbuhan ekonomi nasional yang berada pada angka5,12%.
Sektor ini juga memberikan kontribusi sebesar 16,92% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional serta menyumbang sekitar 79,92% terhadap total ekspor nasional selama periode Januari—
Agustus 2025. Kontribusi tersebut memperlihatkan bahwa industri pengolahan masih menjadi salah
satu penggerak utama aktivitas ekonomi nasional (Kementerian Perindustrian RI, 2025).

Kinerja industri manufaktur juga tercermin dari kontribusinya terhadap investasi dan
penyerapan tenaga kerja. Industri manufaktur berkontribusi sekitar 39,04% terhadap total investasi
nasional dan menyerap sekitar 19,55 jutatenagakerjahinggaFebruari 2025 (Kementerian Perindustrian
RI, 2025). Besarnya kontribusi tersebut menunjukkan bahwa penguatan industri manufaktur memiliki
keterkaitan langsung dengan pengembangan industri padat karya, baik melalui penciptaan lapangan
kerja, penguatan rantai pasok domestik, peningkatan kapasitas produksi, maupun perluasan basi s ekspor

nasional.
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Gambar I11.1  Proporsi Tenaga Kerja pada Sektor Industri Manufaktur (Persen), 2021-2025
Sumber: Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, 2026 (diolah)

Proporsi tenaga kerja pada sektor industri manufaktur menunjukkan bahwa kelompok industri
padat karya masih menjadi penyerap tenaga kerja utama dalam struktur industri nasional. Selama
periode 20212025, propors tenaga kerja industri manufaktur terhadap total tenaga kerja nasional
relatif stabil pada kisaran 13,61% hingga 14,17%. Angka tertinggi tercatat pada tahun 2022 sebesar
14,17%, kemudian menurun menjadi 13,83% pada tahun 2023 dan 2024, serta sedikit meningkat
menjadi 13,86% pada tahun 2025. Pola tersebut menunjukkan bahwa industri manufaktur tetap
mempertahankan peran penting dalam penyerapan tenaga kerjanasiona meski pun menghadapi tekanan
ekonomi, perubahan permintaan pasar, dan dinamika biaya produksi.

Komposis tenaga kerja menurut jenis industri memperlihatkan dominasi subsektor yang
memiliki karakter padat karya. Industri makanan menjadi penyerap tenaga kerjaterbesar dengan proporsi
yang meningkat dari 3,75% padatahun 2021 menjadi 4,19% padatahun 2025. Industri pakaian jadi juga
menunjukkan kontribus besar dengan proporsi sebesar 2,01% pada tahun 2025, setelah berada pada
kisaran 1,81% hingga 2,00% sd ama periode 2021-2024. Industri kayu, barang dari kayu dan gabus masih
menyerap tenagakerjacukup besar meskipun mengaami penurunan dari 1,26% padatahun 2021 menjadi
0,99% padatahun 2025. Industri kulit, barang dari kulit dan alaskaki jugatetap menjadi subsektor penting
dengan proporsi 0,73% pada tahun 2025, lebih tinggi dibandingkan posisi tahun 2021 sebesar 0,52%.

Industri tekstil menunjukkan kecenderungan penurunan proporsi tenaga kerja dari 0,86%
padatahun 2021 menjadi 0,69% pada tahun 2025. Penurunan tersebut mengindikasi kan adanya tekanan
pada subsektor tekstil, baik dari sisi efisiensi produksi, perubahan permintaan pasar, maupun persaingan
produk impor. Kondisi serupa juga terlihat pada industri furnitur yang turun dari 0,58% pada tahun
2021 menjadi 0,52% pada tahun 2025. Meskipun demikian, kedua subsektor tersebut tetap memiliki
peran penting karena karakter produksinya masih membutuhkan tenaga kerja dalam jumlah besar dan

memiliki keterkaitan erat dengan rantai pasok domestik maupun ekspor.
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Struktur tenaga kerja tersebut memperkuat gambaran bahwa industri padat karya masih
menjadi fondasi penting dalam ketenagakerjaan manufaktur nasional. Industri makanan, pakaian jadi,
tekstil, kulit dan aas kaki, kayu, furnitur, hasil tembakau, serta beberapa industri pengolahan berbasis
bahan baku domestik masih membentuk basis serapan tenaga kerjayang luas. Stabilitas proporsi tenaga
kerjamanufaktur pada kisaran 13% hingga 14% selamalimatahun terakhir menunjukkan bahwa sektor
ini tetap menjadi instrumen penting dalam menjaga kesempatan kerja, terutama pada wilayah-wilayah
yang memiliki konsentrasi industri pengolahan dan basis tenaga kerja produktif.

Struktur industri pengolahan nasional menunjukkan bahwa sejumlah subsektor berbasi s padat
karya masih memiliki kontribus besar terhadap PDB industri manufaktur. Subsektor industri makanan
dan minuman menjadi penyumbang utama dalam struktur industri pengolahan, diikuti oleh tekstil dan
pakaian jadi, industri kimia, industri logam dasar, industri furnitur, serta industri kulit dan aas kaki.
Komposisi tersebut menunjukkan bahwa industri berbasis tenaga kerja masih menjadi bagian penting
dalam struktur manufaktur nasional, meskipun tingkat kontribus dan dinamika pertumbuhannya
berbeda antar-subsektor.
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Gambar 111.2  Struktur KBLI Industri Pengolahan terhadap PDB Nasional Tahun 2021-2025
Sumber: Data Olahan PDB Nasional Berdasarkan KBLI, 2025

Dominas sgjumlah subsektor padat karya dalam struktur industri pengolahan memperlihatkan
kuatnya keterkaitan antara aktivitas manufaktur, penyerapan tenagakerja, distribus pendapatan, dan ekspor
nasiond. Industri makanan dan minuman, TPT, pakaian jadi, das kaki, furnitur, hasil tembakau, serta
industri berbasis agro dan perikanan memiliki karakter rantai produks yang relatif panjang dan melibatkan
banyak tenaga kerja pada berbagal tahapan produksi. Karakter tersebut menjadikan industri padat karya
sebagal sektor yang memiliki pengaruh luas terhadap stabilitas ekonomi nasional maupun regiond.
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Kinerja industri manufaktur nasond sdama tahun 2025 menunjukkan kecenderungan
pemulihan seiring meningkatnya aktivitas produks dan permintaan pasar domestik maupun ekspor.
Subsektor industri makanan dan minuman, logam dasar, kimiadan farmasi, sertamesin dan perlengkapan
menjadi pendorong utama pertumbuhan manufaktur nasiond pada triwulan 111 tahun 2025. Perbaikan
aktivitas produksi juga tercermin dari Purchasing Managers Index (PMI1) manufaktur Indonesia yang

meningkat dari 51,5 pada awa tahun menjadi 53,3 pada Desember 2025. Posis PMI di atas angka 50
menunjukkan bahwa industri manufaktur nasional berada pada fase ekspans (S& P Global, 2025).
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Gambar 111.3  Pertumbuhan Industri Manufaktur Indonesiadi Tahun 2025
Sumber: (S&P Global)

Prospek industri manufaktur nasiona pada tahun 2026 juga menunjukkan kecenderungan
optimistis. Indeks Kondisi dan Prospek Bisnis Industri Manufaktur (IKBM) tahun 2026 memperlihatkan
bahwa sgumlah komponen utama, seperti pesanan, produksi, tenaga kerja, dan persediaan bahan baku,
beradapadaleve indeksdi atas 50. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa aktivitas manufaktur mash
memiliki ruang ekspansi, meskipun tingkat pemulihan antar-subsektor tidak sepenuhnya merata. Industri
manufaktur secara agregat menunjukkan penguatan, sementara beberapa subsektor padat karya masih
menghadapi tekanan struktural yang cukup besar (Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, 2026).
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Gambar 111.4  Indeks Kondisi dan Prospek Bisnis Industri Manufaktur (IKBM) Tahun 2026
Sumber: Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, 2026

Industri tekstil dan pakaian jadi menjadi salah satu subsektor yang paling merepresentasikan
dinamika industri padat karya nasiona. Subsektor ini memiliki rantai produksi panjang, mulai dari
pengolahan serat, pemintalan, pertenunan, pencel upan, penyempurnaan kain, hingga produksi garmen.
Rantai produksi tersebut melibatkan banyak tenaga kerja pada berbagai tahapan, sehingga perubahan
kinerjaindustri tekstil dan pakaian jadi memiliki pengaruh langsung terhadap kondisi ketenagakerjaan.
Posisi subsektor ini jugastrategis karenamemiliki orientasi ekspor yang kuat sekaligus keterkaitan luas
dengan industri pendukung di dalam negeri.

Perkembangan industri tekstil dan pakaian jadi selama periode 2011-2025 menunjukkan pola
pertumbuhan yang fluktuatif namun cenderung meningkat dalam jangka panjang. Perlambatan paling
signifikan terjadi pada tahun 2020 akibat pandemi COVID-19 yang menyebabkan penurunan
permintaan globa dan gangguan rantai pasok industri. Pemulihan mulai terlihat sgjak tahun 2021
seiring membaiknya permintaan ekspor dan pasar domestik, meskipun tekanan impor dan perlambatan
ekonomi globa kembali memengaruhi stabilitas industri pada periode 2024—2025. Kondis tersebut
menunjukkan bahwa industri tekstil dan pakaian jadi memiliki prospek yang tetap penting, tetapi
membutuhkan penguatan daya saing secara konsisten.
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Gambar I11.5 Pertumbuhan Industri Tekstil dan Pakaian Jadi, Tahun 2011-2025
Sumber: Datalndustri Research, 2025

Tekanan terhadap industri padat karya nasional juga masih rdatif besar. Pelemahan
permintaan global, peningkatan biaya produksi, kenaikan biaya energi dan logistik, serta derasnya
produk impor menjadi faktor yang menekan daya saing industri domestik. Subsektor berorientasi
ekspor seperti tekstil, garmen, aas kaki, dan furnitur menjadi kelompok industri yang paling sensitif
terhadap perubahan permintaan pasar global dan dinamika perdagangan internasional. Tekanan tersebut
mendorong sebagian pelaku ussha melakukan efisiensi produksi, penyesuaian kapasitas, hingga
pengurangan tenaga kerja.

Data Kementerian K etenagakerjaan mencatat sebanyak 88.519 pekerjamengalami pemutusan
hubungan kerja sepanjang tahun 2025, meningkat sekitar 13,54% dibandingkan tahun sebelumnya
(Bisnis.com, 2026). Peningkatan PHK tersebut menunjukkan bahwa tekanan terhadap industri padat
karya tidak hanya berdampak pada kinerja produks, tetapi juga langsung berpengaruh terhadap
stabilitas ketenagakerjaan. Produk impor, khususnya dari Tiongkok, turut memberikan tekanan
terhadap industri domestik sehingga mempersempit ruang pertumbuhan industri lokal (Kontan.co.id,
2026). Situasi tersebut memperlihatkan bahwa industri padat karya nasional masih membutuhkan
penguatan daya saing, perlindungan pasar domestik yang proporsional, dan strategi peningkatan
produktivitas yang lebih terarah.

Respons pemerintah terhadap tekanan industri padat karya dilakukan mealui berbagai
kebijakan stimulus dan dukungan pembiayaan. Kebijakan tersebut mencakup penyaluran Kredit Industri
Padat Karya (KIPK) sebesar Rp20 triliun dengan subsidi bunga 5% sdlama delgpan tahun, pemberian
insentif perpg akan berupapembebasan PPh 21 hinggatahun 2026, serta penyiapan pendanaan revitalisasi
industri tekstii mdaui skema co-invest senila USD6 miliar (Liputan6.com, 2026; Kementerian
Perindustrian RI, 2025). Pemerintah juga memperpanjang relaksas pembayaran iuran Jaminan
Kecelakaan Kerja (JKK) melaui revisi Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2025 sebagai bagian dari
upaya menjaga keberlanjutan industri dan stabilitas ketenagakerjaan nasional (ANTARA, 2025).
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Arah kebijakan tersebut menunjukkan bahwa industri padat karya masih menjadi salah satu
prioritas dalam agenda penguatan ekonomi nasional. Stimulus pembiayaan, insentif fiskal,
perlindungan ketenagakerjaan, dan revitalisasi industri diarahkan untuk menjaga keberlangsungan
usaha, memperkuat daya saing produksi, serta mengurangi risiko penurunan serapan tenaga kerja
K ebijakan tersebut juga menjadi penting karena industri padat karya memiliki dampak sosial ekonomi
yang luas, terutama pada daerah-daerah dengan konsentrasi tenaga kerja manufaktur yang tinggi.

Dinamikaindustri tekstil dan pakaian jadi memperlihatkan hubungan erat antara pertumbuhan
industri, daya saing ekspor, tekanan impor, dan stabilitas ketenagakerjaan. Karakter industri yang padat
tenaga kerja menjadikan setiap perubahan permintaan, biaya produksi, dan kebijakan perdagangan
memiliki dampak langsung terhadap keberlangsungan usaha serta serapan tenaga kerja. Stabilitas
subsektor tekstil dan pakaian jadi dengan demikian tidak hanya penting bagi kinerja manufaktur
nasional, tetapi juga bagi keberlanjutan lapangan kerja di berbagal wilayah industri, termasuk Jawa
Tengah sebagal salah satu basis utama industri padat karya nasional.

Industri padat karya nasional masih memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia,
terutama dari sisi penyerapan tenaga kerja, kontribus terhadap ekspor, dan keterkaitannya dengan
rantai pasok manufaktur. Kinerja manufaktur nasional yang menunjukkan kecenderungan ekspansif
pada tahun 2025-2026 memberikan ruang optimisme bagi penguatan industri ke depan. Tekanan
struktural pada subsektor padat karya tetap perlu menjadi perhatian karena pelemahan permintaan
global, peningkatan biaya produksi, dan persaingan produk impor dapat memengaruhi stabilitas usaha
dan ketenagakerjaan. Penguatan kebijakan stimulus, revitalisasi industri, pengembangan kawasan
industri, serta peningkatan produktivitas menjadi faktor penting untuk menjaga keberlanjutan industri

padat karya sebagai fondasi ekonomi dan ketenagakerjaan nasional.

3.2. STRUKTUR EKONOMI DAN PERAN INDUSTRI PENGOLAHAN

DI JAWA TENGAH

Perekonomian Jawa Tengah daam beberapa tahun terakhir menunjukkan perkembangan yang
relatif stabil dengan struktur ekonomi yang masih didominasi oleh sektor-sektor berbasis tenaga kerja
Posis strategis Jawa Tengah sebagal sdah satu pusat industri manufaktur nasional turut mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah meldui aktivitas industri pengol ahan, perdagangan, konstruksi, pertanian,
sertasektor jasa pendukung lainnya. Struktur ekonomi tersebut memperlihatkan bahwakegiatan ekonomi
di Jawa Tengah masih bertumpu pada sektor-sektor yang memiliki keterkaitan erat dengan penyerapan
tenaga kerja dan aktivitas produks regiona. Kondis ini menjadikan Jawa Tengah sebagai salah satu
wilayah dengan karakter ekonomi berbasis industri padat karyayang cukup kuat di Indonesia.
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3.2.1. Struktur PDRB Menurut Lapangan Usaha
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator utama yang
digunakan untuk menggambarkan kemampuan suatu wilayah dalam menghasilkan nilai tambah dari
berbagai aktivitas ekonomi. Struktur PDRB menurut lapangan usaha memperlihatkan komposisi
kontribusi masing-masing sektor ekonomi terhadap pembentukan perekonomian daerah. Dalam
konteks Jawa Tengah, struktur ekonomi regional menunjukkan dominasi sektor industri pengolahan
yang didukung oleh aktivitas perdagangan, pertanian, konstruksi, serta sektor jasalainnya yang saling

terhubung dalam mendukung pertumbuhan ekonomi daerah.
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Gambar 111.6  Pertumbuhan Ekonomi Jawa Tengah tahun 2021-2025
dan Struktur PDRB Menurut Lapangan Usaha tahun 2025

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
Berdasarkan data lgju pertumbuhan PDRB Jawa Tengah atas dasar harga konstan tahun 2010
menurut lgpangan usaha, pertumbuhan ekonomi regional menunjukkan perkembangan positif dengan
pertumbuhan total sebesar 3,33% padatahun 2021, meningkat menjadi 5,31% padatahun 2022, kemudian
berada pada kisaran 4,95-5,37% sdlama periode 2023-2025. Fluktuasi tersebut mencerminkan proses
pemulihan ekonomi pasca pandemi sekaligus dinamika perkembangan sektoral di Jawa Tengah.

Kondisi tersebut mencerminkan proses pemulihan dan stabilitas ekonomi regional pasca
pandemi yang didukung oleh aktivitas sektor-sektor utama daerah. Pada tahun 2025, struktur PDRB
Jawa Tengah menurut lapangan usaha menempatkan Industri Pengolahan sebagai kontributor terbesar
dengan pangsa mencapai 33,39%. Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor berada pada posisi berikutnya dengan kontribusi sebesar 13,49%, diikuti Pertanian, Kehutanan,
dan Perikanan sebesar 13,07% serta sektor Konstruksi sebesar 11,47%. Sektor lainnya seperti Jasa
Pendidikan, Informasi dan Komunikasi, serta Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum turut

memberikan kontribusi dalam menopang aktivitas ekonomi regional.
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Dominas sektor industri pengolahan dadam struktur ekonomi Jawa Tengah menunjukkan
kuatnya karakter manufaktur daerah yang berkembang mdalui aktivitasindustri tekstil dan pakaian jadi,
alas kaki, furnitur, makanan dan minuman, hasil tembakau, serta berbagai industri pengolahan lainnya.
Karakterigtik tersebut memperlihatkan bahwa aktivitas ekonomi Jawa Tengah masih dipengaruhi secara
signifikan oleh sektor-sektor yang memiliki intensitas penggunaan tenaga kerjatinggi. Keterkaitan sektor
industri pengolahan dengan perdagangan, transportasi, pergudangan, hingga sektor jasa lainnya juga
membentuk rantai aktivitas ekonomi yang cukup luasdi berbagai wilayah kabupaten/kotadi Jawa Tengah.

Tabe I11.1
PDRB Jawa Tengah Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (miliar rupiah),
2021 - 2025
KATE . .
GORI LAPANGAN USAHA 2021 2022 2023 2024 2025
A Pertanian, K ehutanan, dan 127.065,84 130.762,52 131.346,27 133.194,10 139.530,40
Perikanan
B Pertambangan dan Penggalian 22.326,16 20.942,66 21.232,09 21.833,06 22.315,21
C Industri Pengolahan 333.239,63| 346.169,65 361.126,03| 373.849,72| 389.026,51
D Pengadaan Listrik dan Gas 1.170,51 1.214,86 1.297,42 1.387,79 1.448,95
E Pengadaan Air, Pengelolaan 744,86 752,41 783,42 799,90 811,85
Sampah, Limbah dan Daur
Ulang
F Konstruks 106.701,15 108.657,61 115.250,87 124.441,81| 132.673,93
G Per dagangan Besar dan Eceran; 147.313,38 153.670,44 161.245,38 167.956,39| 175.700,39
Reparasi Mobil dan Sepeda
M otor
H Transportasi dan Pergudangan 24.335,82 42.103,03 45.523,39 48.052,76 51.285,06
| Penyediaan Akomodas dan 32.595,12 38.132,45 42.417,20 46.670,27 51.617,30
Makan Minum
J Informas dan Komunikasi 62.288,94 63.846,51 70.658,78 77.416,08 84.182,23
Jasa K euangan dan Asuransi 27.545,69 27.690,76 28.289,10 28.899,58 30.519,47
L Real Estate 19.133,49 20.107,10 21.494,52 22.764,06 24.042,70
M,N Jasa Perusahaan 3.816,62 4.051,19 4.344,41 4.741,92 5.114,67
(0] Administras Pemerintahan, 24.528,68 24.915,02 25.944,09 27.856,38 28.525,56
Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib
P Jasa Pendidikan 38.974,99 39.589,05 41.951,57 45,530,22 48.491,96
Q Jasa K esehatan dan K egiatan 9.471,68 9.709,66 10.274,55 11.022,21 11.573,88
Sosial
R,ST,U | Jasalainnya 16.068,57 17.963,16 19.294,49 20.609,68 22.288,53
PRODUK DOMESTIK
REGIONAL BRUTO 997.321,13 | 1.050.278,09 | 1.102.473,58 | 1.157.025,94 | 1.219.148,60

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2026
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Nilai PDRB Jawa Tengah atas dasar harga konstan tahun 2010 menunjukkan peningkatan

secara konsi

sten sdama periode 2021-2025. Total PDRB Jawa Tengah meningkat dari sekitar

Rp997,32 triliun pada tahun 2021 menjadi Rp1.219,15 triliun pada tahun 2025. Peningkatan tersebut
terutama ditopang oleh sektor industri pengolahan yang tumbuh dari Rp333,24 triliun menjadi

Rp389,03 tri
peningkatan

liun pada periode yang sama. Sektor perdagangan besar dan eceran juga mengalami
signifikan dari Rp147,31 triliun menjadi Rp175,70 triliun, sementara sektor pertanian,

kehutanan, dan perikanan meningkat dari Rp127,07 triliun menjadi Rp139,53 triliun. Sektor konstruksi

turut menunjukkan perkembangan positif seiring meningkatnya pembangunan infrastruktur dan
kawasan industri di berbagai wilayah Jawa Tengah.

Peran industri pengolahan yang dominan dalam struktur PDRB Jawa Tengah menunjukkan

bahwa sektor
makanan dan

menjadi bagi

manufaktur masih menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi regiona. Subsektor industri
minuman, tekstil dan pakaian jadi, hasil tembakau, furnitur, sertaindustri kulit dan a as kaki
an penting dalam pembentukan struktur industri daerah. Keterkaitan subsektor tersebut

terhadap penyergpan tenaga kerja, aktivitas produks, dan perdagangan regional menjadikan industri
pengolahan memiliki kontribus strategis dalam menopang pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah.
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Gambar 111.7  Struktur Industri Pengolahan terhadap PDRB Jawa Tengah

Tahun 2021-Semester | 2024
Sumber: Data Olahan Struktur KBLI Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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Struktur industri pengolahan berdasarkan klasifikass KBLI memperlihatkan bahwa subsektor
industri makanan dan minuman, tekstil dan pakaian jadi, hasil tembakau, sertafurnitur menjadi subsektor
dominan dalam struktur manufaktur Jawa Tengah. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa sektor
manufaktur Jawa Tengah berkembang mealui kombinasi industri berbasis agro, industri konsumsi, dan
industri berorientasi ekspor yang memiliki karakteristik padat karya cukup kuat. Dominasi subsektor
tersebut juga menunjukkan adanya keterkaitan antara struktur ekonomi regional dengan pengembangan
industri manufaktur yang tersebar di berbagal wilayah kabupaten/kotadi Jawa Tengah.

3.2.2. Pertumbuhan PDRB Menurut Lapangan Usaha

Laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menggambarkan perkembangan
aktivitasekonomi suatu wilayah dari waktu ke waktu berdasarkan perubahan nilai tambah yang dihasilkan
masing-masing lapangan usaha. Pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah sdama periode 20212025
menunjukkan tren yang relatif stabil dengan kecenderungan meningkat pasca pandemi COVID-19.
Perkembangan tersebut mencerminkan pemulihan aktivitas produksi, perdagangan, konsumsi
masyarakat, sertapeningkatan investas dan pembangunan infrastruktur di berbagai wilayah JawaTengah.

Tabd I11.2
Laju Pertumbuhan PDRB Jawa Tengah Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha
(miliar rupiah), 2021-2025

'égglE LAPANGAN USAHA 2021 2022 2023 2024 2025
A Pertanian, K ehutanan, dan Perikanan 0,76 2,91 0,49 1,41 4,78
B Pertambangan dan Penggalian 4,40 -6,20 1,53 2,83 2,21
C Industri Pengolahan 2,34 3,88 4,31 3,52 4,06
D Pengadaan Listrik dan Gas 5,95 3,79 6,80 6,97 4,42
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 5,92 1,01 4,12 2,1 1,37

Ulang
F Konstruksi 7,37 1,83 6,07 7,97 6,62
G Per dagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 5,80 4,32 4,93 4,16 4,63
Sepeda Motor
H Transportas dan Pergudangan 3,27 7301 8,12 5,56 6,73
| Penyediaan Akomodas dan Makan Minum 5,92 16,99 11,24 10,03 10,60
J Informas dan Komunikas 6,04 2,50/ 10,67 9,56 8,74
K Jasa K euangan dan Asuransi 1,62 0,53 2,16 2,16 5,61
L Real Estate 2,15 5,09 6,90 5,91 5,62
M,N Jasa Perusahaan 3,07 6,15 7,24 9,15 7,86
(@] Administras Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan -0,64 1,58 4,13 7,37 2,25
Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 0,07 1,58 5,97 8,53 6,51
Q JasaK esehatan dan K egiatan Sosial 0,18 2,51 5,82 7,28 5,01
R,S,T,U | Jasalainnya 0,53 11,79 7,41 6,82 8,15
R AOMEST K 333 531 498 495 537

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2026
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Dari perspektif sektor-sektor berbasis tenaga kerja, beberapa lapangan usaha menunjukkan
pertumbuhan yang cukup konsisten selama periode 2021-2025. Industri pengolahan sebagai sektor
utama perekonomian Jawa Tengah tumbuh sebesar 4,06% pada tahun 2025 dan tetap menjadi sektor
manufaktur utama yang menopang aktivitas produksi regional. Sektor perdagangan besar dan eceran
juga menunjukkan pertumbuhan stabil pada kisaran 4-5% seiring meningkatnya aktivitas distribus
barang dan perdagangan domestik. Sektor konstruksi mencatat pertumbuhan cukup tinggi yang
didorong oleh pembangunan infrastruktur, kawasan industri, dan pengembangan perkotaan di berbagai
wilayah Jawa Tengah.

Sektor penyediaan akomodasi dan makan minum mengalami peningkatan pertumbuhan
cukup signifikan pasca pandemi dengan lgju pertumbuhan yang tetap berada di atas 10% hinggatahun
2025. Fenomena tersebut mencerminkan meningkatnyaaktivitas pariwisata, jasa kuliner, dan mobilitas
masyarakat yang turut mendukung aktivitas ekonomi daerah. Transportasi dan pergudangan juga
menunjukkan pertumbuhan positif seiring meningkatnya konektivitas wilayah dan aktivitas distribusi
logistik yang mendukung sektor perdagangan dan industri pengolahan.

Perkembangan berbagai sektor ekonomi tersebut menunjukkan bahwa struktur ekonomi Jawa
Tengah masih ditopang oleh sektor-sektor yang memiliki keterkaitan erat dengan aktivitas produksi,
perdagangan, dan penyerapan tenaga kerja. Stabilitas pertumbuhan ekonomi daerah selama periode
2021-2025 sekaligus memperlihatkan bahwa sektor industri pengolahan dan sektor-sektor pendukung
lainnya masih menjadi fondasi utama dalam mendukung pertumbuhan ekonomi regiona Jawa Tengah.

Redisas investas merupakan salah satu indikator utama yang mencerminkan tingkat daya
tarik suatu wilayah terhadap aktivitas usaha dan pengembangan industri. Dalam beberapa tahun
terakhir, Provinsi Jawa Tengah menunjukkan perkembangan investasi yang cukup pesat seiring
meningkatnya aktivitas industri manufaktur, pembangunan kawasan industri, serta berkembangnya
infrastruktur pendukung ekonomi regional. Posis strategis Jawa Tengah di koridor utama Pulau Jawa,
didukung ketersediaan tenaga kerja yang kompetitif dan iklim usahayang relatif kondusif, menjadikan
provins ini sebagai salah satu tujuan utamainvestasi industri nasional maupun asing, khususnya pada
sektor-sektor berbasis padat karya.

Karakter investas di Jawa Tengah dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
kecenderungan yang semakin kuat pada pengembangan industri manufaktur. Subsektor tekstil dan
pakaian jadi, alas kaki, makanan dan minuman, furnitur, serta berbagai industri pengolahan lainnya
menjadi sektor utamayang mendorong pertumbuhan investasi daerah. Aktivitasinvestas tersebut tidak
hanya meningkatkan kapasitas produksi industri, tetapi juga berperan dalam memperluas kesempatan
kerja, mendorong pertumbuhan kawasan industri, sertamemperkuat struktur ekonomi regional berbasis

manufaktur.
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Gambar 111.8 Perkembangan Redlisasi Investass PMA, PMDN, dan UMK di Jawa Tengah

Tahun 2020-2025
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah dan Kementerian Investasi RI, 2025

Berdasarkan data perkembangan redlisasi investasi di Jawa Tengah tahun 20202025, terlihat
adanya tren peningkatan yang cukup signifikan baik pada Penanaman Moda Asing (PMA) maupun
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Nilai PMA meningkat dari Rp19,63 triliun padatahun 2020
menjadi Rp50,86 triliun pada tahun 2025. Sementara itu, PMDN meningkat dari Rp30,61 triliun pada
tahun 2020 menjadi Rp37,64 triliun pada tahun 2025. Total redlisasi investasi Jawa Tengah juga terus
menunjukkan pertumbuhan hingga mencapai sekitar Rp110,02 triliun pada tahun 2025. Peningkatan
tersebut mencerminkan semakin kuatnya kepercayaan investor terhadap perkembangan industri dan
prospek ekonomi Jawa Tengah dalam beberapa tahun terakhir.

Peningkatan investasi tersebut turut didorong ol eh berkembangnya kawasan industri strategis
di berbagai wilayah Jawa Tengah. Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Kendal dan Industropolis Batang
menjadi dua pusat pertumbuhan industri baru yang berperan penting dalam memperkuat arus investasi
manufaktur di Jawa Tengah. KEK Kendal pada tahun 2025 tercatat berhasil menarik investasi sekitar
Rp15,69 triliun dengan penyerapan tenaga kerja mencapai sekitar 19.935 pekerja dari |ebih dari 130
perusshaan yang bergerak pada sektor tekstil, furnitur, makanan dan minuman, elektronik, serta
berbagai industri pengolahan lainnya. Sementara itu, pengembangan kawasan industri di Batang
semakin memperkuat posisi Jawa Tengah sebagai salah satu basis pengembangan industri manufaktur
nasional yang terintegrasi dengan jaringan logistik dan infrastruktur strategis Pulau Jawa.

Sdain didukung pengembangan kawasan industri, meningkatnya investasi di Jawa Tengah
juga dipengaruhi oleh kecenderungan relokasi industri manufaktur dari wilayah industri lama menuju
daerah dengan biaya produksi dan tenaga kerja yang lebih kompetitif. Kondis tersebut menjadikan
Jawa Tengah terus berkembang sebagai tujuan investasi baru bagi industri manufaktur berorientasi
ekspor maupun pasar domestik, khususnya pada subsektor yang memiliki karakteristik padat karya
tinggi seperti tekstil, alas kaki, furnitur, dan industri pengolahan berbasis konsumsi.
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3.3. PROFIL INDUSTRI PADAT KARYA DI JAWA TENGAH
3.3.1. Jenisdan Subsektor Utama Industri Padat Karya

Industri padat karya di Jawa Tengah dalam kajian ini dipahami sebagai kelompok industri
pengolahan yang memiliki intensitas penggunaan tenaga kerja tinggi, melibatkan proses produksi
bertahap, sertamemiliki keterkaitan langsung dengan penciptaan lapangan kerja dan pembentukan nilai
tambah daerah. Ruang lingkup industri padat karya yang digunakan mencakup subsektor industri
makanan, minuman, tekstil, pakaian jadi, kulit dan alas kaki, furnitur, pengolahan tembakau, serta
sgiumlah industri pengolahan lain yang memiliki karakter serapan tenagakerjatinggi. Identifikasi jenis
industri dilakukan berdasarkan klasifikasi KBLI 2 digit, 3 digit, dan 4 digit untuk menggambarkan
struktur pelaku usaha secara lebih bertingkat, mulai dari kelompok industri utama hinggajenis industri
yang lebih spesifik.
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Gambar 111.9  Jumlah Perusahaan Industri Padat Karya Menurut KBLI 2 Digit di Jawa Tengah

Tahun 2021-2025
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)

Berdasarkan data jumlah perusshaan menurut KBLI 2 digit, industri makanan menjadi
kelompok industri dengan jumlah perusahaan terbesar di Jawa Tengah. Jumlah perusahaan industri
makanan meningkat dari 279 perusahaan pada tahun 2021 menjadi 775 perusahaan pada tahun 2025.
Posisi berikutnyaditempati oleh industri pakaian jadi yang meningkat dari 168 perusahaan menjadi 420
perusahaan, industri tekstil dari 180 perusahaan menjadi 408 perusahaan, sertaindustri furnitur dari 217
perusahaan menjadi 382 perusahaan. Industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki juga menunjukkan
peningkatan dari 55 perusahaan pada tahun 2021 menjadi 217 perusshaan pada tahun 2025.
Pertumbuhan jumlah perusahaan pada kelompok industri tersebut menunjukkan bahwa struktur industri
padat karya Jawa Tengah masih didominasi oleh subsektor berbasis konsumsi, tekstil, garmen, alas
kaki, furnitur, serta pengolahan berbasis bahan baku lokal.

Peningkatan jumlah perusahaan pada hampir seluruh subsektor utamamemperlihatkan bahwa
industri padat karya di Jawa Tengah memiliki basis usaha yang terus berkembang. Industri makanan
mencerminkan kuatnya basis agroindustri dan pasar konsumsi domestik. Industri tekstil dan pakaian
jadi memperlihatkan kekuatan manufaktur berbasis tenaga kerja yang telah lama menjadi karakter
industri Jawa Tengah. Industri kulit dan alas kaki menunjukkan perkembangan sebagai subsektor
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manufaktur berorientasi ekspor, sedangkan industri furnitur menegaskan posisi Jawa Tengah sebagai
salah satu pusat pengolahan kayu dan mebel nasional. Industri pengol ahan tembakau jugatetap menjadi

bagian penting dalam struktur industri daerah, terutama karena karakter produksinya masih melibatkan

tenaga kerja dalam jumlah besar.
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Gambar 111.10 Jumlah Perusahaan Industri Padat Karya Menurut KBLI 3 Digit di Jawa Tengah

Tahun 2021-2025
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)

Penddaman padaKBL | 3 digit menunjukkan bahwake ompok industri makanan lainnyamenjadi
sdah satu subsektor dengan jumlah perusahaan terbesar, meningkat dari 133 perusahaan pada tahun 2021
menjadi 349 perusahaan padatahun 2025. Industri pakaian jadi juga menunjukkan dominasi kuat, terutama
industri pakaian jadi bukan penjahitan dan pembuatan pakaian yang meningkat dari 164 perusahaan menjadi
376 perusahaan. Industri furnitur tercatat meningkat dari 217 perusahaan menjadi 382 perusahaan,
sedangkan industri pemintdan, pertenunan, dan penyempurnaan tekstil meningkat dari 122 perusahaan
menjadi 236 perusahaan. Industri dlas kaki juga berkembang dari 34 perusahaan menjadi 120 perusahaan,
sementaraindustri barang dari kulit meningkat dari 21 perusshaan menjadi 97 perusahaan.

Struktur KBLI 3 digit tersebut memperlihatkan bahwaindustri padat karya Jawa Tengah tidak
hanya ditopang oleh satu jenis kegiatan industri, tetapi dibentuk oleh beberapa rantai produksi utama.
Pada subsektor tekstil dan pakaian jadi, kegiatan industri mencakup pemintalan, pertenunan,
penyempurnaan tekstil, pembuatan barang tekstil, pakaian jadi, serta pakaian rajutan. Pada subsektor
kulit dan alas kaki, struktur industri mencakup industri barang dari kulit dan industri alas kaki. Pada
subsektor makanan, struktur usaha tersebar pada pengolahan ikan, buah dan sayuran, minyak dan
lemak, susu, penggilingan, makanan lainnya, dan makanan hewan. Keragaman tersebut menunjukkan

bahwa industri padat karya Jawa Tengah memiliki basis produksi yang cukup luas dan berlapis.
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Tabe 111.3
Jumlah Perusahaan Industri Padat Karya Menurut KBLI 4 Digit di Jawa Tengah Tahun 20212025
KODE NAMA KBL| JUMLAH PERUSAHAAN

KBLI 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025

1011 | Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Bukan 2 2 2 1 3
Unggas

1012 | Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Unggas 12 10 14 15 24

1013 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Produk Daging dan 6 6 13 13 27
Daging Unggas

1021 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan Produk Tkan 31 38 55 58 85

1022 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan biotaair Ddam 4 6 10 11 11
Kaeng

1029 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Biota Air Lainnya 14 17 33 42 60

1031 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-buahan dan Sayuran 6 6 17 13 29
dengan cara diasinkan, dilumatkan, dikeringkan dan dibekukan

1032 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-buahan dan Sayuran 1 2 2 2 6
Dalam Kaeng

1033 | Industri Pengolahan Sari Buah dan Sayuran 1 0 0 0 2

1039 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Lainnya Buah-buahan dan 0 2 4 4 10
Sayuran

1041 | Industri Minyak dan Lemak Nabati dan Hewani (Bukan Kelapa 6 3 3 4 6
dan Kelapa Sawit)

1042 | Industri Kopra, Minyak Mentah dan Minyak Goreng Kelapa, 4 1 4 5 6
dan Pelet Kelapa

1043 | Industri Minyak Mentab/Murni Kelapa Sawit (Crude Palm Qil) 3 2 4 9 11
Dan Minyak Goreng Kelapa Sawit

1049 | Industri Minyak Mentah dan Lemak Nabati dan Hewani 0 0 0 0 1
Lainnya

1051 | Industri Pengolahan Susu Segar dan Krim 6 5 10 9 12

1052 | Industri Pengolahan Susu Bubuk dan Susu Kental 5 7 8 12 9

1053 | Industri Pengolahan Es Krim dan Sejenisnya 2 2 6 5 6

1059 | Industri Pengolahan Produk dari Susu Lainnya 3 5 7 8 13

1061 | Industri Penggilingan Serelia dan Biji-bijian Lainnya (Bukan 7 6 8 14 28
Beras dan Jagung)

1062 | Industri Pati dan Produk Pati (Bukan Beras dan Jagung) 7 7 7 7 14

1063 | Industri Penggilingan Beras dan Jagung dan Industri Tepung 9 17 21 22 36
Beras dan Jagung

1071 | Industri Produk Roti dan Kue 23 24 38 38 58

1072 | Industri Gula 17 19 23 22 34

1073 | Industri Kakao, Cokelat dan Kembang gula 12 14 21 20 27

1074 | Industri Makaroni, Mie dan Produk Sgenisnya 8 10 8 8 16

1075 | Industri Makanan dan Masakan Olahan 7 4 14 20 39

1076 | Industri Pengolahan Kopi, Teh dan Herbal (Herb infusion) 18 17 23 26 48

1077 | Industri Bumbu-bumbuan dan Produk Masak Lainnya 23 24 34 41 60

1079 | Industri Produk Makanan Lainnya 25 27 31 38 67

1080 | Industri Makanan Hewan 17 13 15 20 27

1101 | Industri Minuman Beralkohol Hasil Degtilasi 3 2 6 6 8

1102 | Industri Minuman Beralkohol Hasil Fermentas Anggur dan 5 6 7 6 8
Hasil Pertanian Lainnya

1103 | Industri Minuman Beralkohol Hasil Fermentas Malt dan 2 3 3 2 4
Industri Mdt

1104 | Industri Minuman Ringan 12 21 31 35 48

1105 | Industri Air Kemasan dan Air Minum Is Ulang 31 35 33 34 53

1109 | Industri Minuman Lainnya 5 7 17 17 29

1311 | Industri Persigpan dan Pemintalan Serat Tekdtil 43 44 45 43 55

1312 | Industri Pertenunan Tekstil 35 53 57 56 68

1313 | Industri Penyempurnaan Tekstil 44 54 67 74 113

1391 | Industri Kain Rgjutan dan Sulaman 11 10 11 17 26

1392 | Industri Pembuatan Barang Tekstil, Bukan Pakaian Jadi 21 21 34 37 71

1393 | Industri Karpet dan Permadani 1 2 1 2 2

1394 | Industri Tai Dan Barang Dari Tai 5 6 8 15 20

1399 | Industri Tekstil Lainnya Ytdl 20 25 29 32 53
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KODE NAMA KBL| JUMLAH PERUSAHAAN
KBLI 2021 | 2022 | 2023 | 2024 @ 2025
1411 | Industri Pakaian Jadi (Bukan Penjahitan dan Pembuatan 142 157 177 204 268
Pakaian)
1412 | Penjahitan dan Pembuatan Pakaian Sesua Pesanan 11 17 25 26 50
1413 | Industri Perlengkapan Pakaian yang Utamanya Terbuat dari 11 18 30 37 58
Tekstil
1420 | Industri pakaianjadi dan barang dari kulit berbulu 0 1 5 5 7
1430 | Industri pakaianjadi rgjutan dan sulaman/bordir 4 9 22 25 37
1511 | Industri Kulit dan Kulit Komposisi, Termasuk Pencelupan Kulit 3 4 3 4 6
Berbulu
1512 | Industri Barang dari Kulit dan Kulit Komposis, Koper, Tas 18 27 54 64 91
Tangan dan Segjenisnya, Pelana dan Alat Pengekang (Harness)
1520 | Industri Alas Kaki 34 42 63 92 120
3100 | Industri Furnitur 217 207 225 250 382
1201 | Industri Rokok dan Produk Tembakau Lainnya 7 80 85 86 120
1209 | Industri Pengolahan Tembakau Lainnya 16 7 11 11 17

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)

Pada KBLI 4 digit, beberapa jenis industri menunjukkan jumlah perusahaan yang menonjol
dan konsisten meningkat. Industri pakaian jadi bukan penjahitan dan pembuatan pakaian meningkat
dari 142 perusahaan pada tahun 2021 menjadi 268 perusahaan pada tahun 2025. Industri furnitur
meningkat dari 217 perusahaan menjadi 382 perusahaan. Industri persiapan dan pemintalan serat tekstil
meningkat dari 43 perusahaan menjadi 55 perusahaan, industri pertenunan tekstil meningkat dari 35
perusahaan menjadi 68 perusahaan, dan industri penyempurnaan tekstil meningkat dari 44 perusahaan
menjadi 113 perusahaan. Industri alaskaki jugameningkat dari 34 perusahaan menjadi 120 perusahaan,
sedangkan industri rokok dan produk tembakau lainnya meningkat dari 7 perusahaan menjadi 120
perusahaan.

Data KBLI 4 digit menunjukkan bahwa industri padat karya Jawa Tengah memiliki
konsentrasi kuat pada aktivitas produksi yang membutuhkan proses manual, keterampilan teknis, dan
tenaga kerja operasiona dalam jumlah besar. Industri pakaian jadi, alas kaki, tekstil, furnitur, dan
tembakau memiliki pola produks yang relatif intensif tenaga kerja, baik pada tahap pemotongan,
perakitan, penjahitan, finishing, pengemasan, maupun pengendalian mutu. Kondis tersebut
men;j el askan mengapa subsektor tersebut menjadi bagian penting dalam profil industri padat karya Jawa
Tengah.

Jenisindustri makanan juga menunjukkan keragaman yang cukup besar padatingkat KBLI 4
digit. Industri pengolahan dan pengawetan ikan dan produk ikan, industri produk roti dan kue, industri
kakao, cokdat dan kembang gula, industri makanan dan masakan olahan, industri bumbu-bumbuan dan
produk masak lainnya, serta industri produk makanan lainnya menunjukkan perkembangan jumlah
perusahaan yang cukup menonjol. Pola tersebut memperlihatkan bahwa industri makanan di Jawa
Tengah tidak hanya bertumpu pada satu produk, tetapi berkembang melalui berbagai jenis pengolahan

pangan yang terkait dengan bahan baku loka dan permintaan konsumsi masyarakat.
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Struktur jumlah perusahaan menurut KBLI 2 digit, 3 digit, dan 4 digit menegaskan bahwa
profil industri padat karya Jawa Tengah didominasi oleh enam kelompok utama, yaitu industri
makanan, tekstil, pakaian jadi, kulit dan alas kaki, furnitur, serta pengolahan tembakau. Keenam
kelompok tersebut memiliki karakter berbeda, tetapi sama-sama berperan dalam memperkuat basis
manufaktur daerah. Industri makanan dan tembakau relatif kuat pada pasar domestik dan keterkaitan
bahan baku lokal. Industri tekstil, pakaian jadi, alas kaki, dan furnitur memiliki orientasi produks yang
lebih luas, termasuk pasar ekspor.

3.3.2.  Struktur Output Industri Padat Karya

Kapasitas produksi industri padat karya di Jawa Tengah menunjukkan perkembangan yang
cukup kuat pada beberapa subsektor manufaktur utama. Data Sistem Informasi Industri Nasional
(SI1Nas) menunjukkan bahwaindustri pengolahan tembakau, industri makanan, industri tekstil, industri
pakaian jadi, industri furnitur, serta industri kulit dan alas kaki memiliki nilai output produks yang
relatif besar selama periode 2021-2024. Besarnya nilai output tersebut menunjukkan bahwa Jawa
Tengah memiliki kapasitas manufaktur riil yang cukup kuat pada subsektor berbasis tenaga kerja dan
pengol ahan bahan baku lokal.
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Gambar 111.11 Nilai Output Produksi Industri Padat Karya Berdasarkan KBLI 2 Digit di Provins

Jawa Tengah Tahun 2021-Semester | 2024
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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Industri pakaian jadi menjadi salah satu subsektor dengan kapasitas produksi terbesar di Jawa
Tengah. Nilai output produksi subsektor tersebut mencapai lebih dari Rp185,6 triliun pada tahun 2021
dan meningkat menjadi lebih dari Rp223,8 triliun pada tahun 2022 sebelum mengalami penyesuaian
pada tahun-tahun berikutnya. Kapasitas produksi yang besar tersebut memperlihatkan bahwa industri
pakaian jadi masih menjadi tulang punggung utama manufaktur padat karya di Jawa Tengah. Industri
tekstil juga menunjukkan kapasitas produks yang relatif besar dan memiliki keterkaitan kuat dengan
industri pakaian jadi serta subsektor manufaktur lain dalam rantai pasok industri padat karya.

Industri alas kaki dan produk kulit menunjukkan perkembangan kapasitas produksi yang
sangat signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Nilai output industri alas kaki meningkat tajam dari
sekitar Rp6,8 triliun pada tahun 2021 menjadi lebih dari Rp125,2 triliun pada tahun 2023. Kondisi
tersebut memperlihatkan bahwa peningkatan investas pada subsektor alas kaki telah berkembang
menjadi penguatan kapasitas produksi riil industri manufaktur di Jawa Tengah. Peningkatan tersebut
sekaligus menunjukkan bahwa industri alas kaki berkembang sebagal salah satu subsektor strategis

yang memiliki potensi besar dalam mendukung ekspor dan penyerapan tenaga kerja.
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Gambar 111.12 Struktur Nilai Output Produks Industri Padat Karya Berdasarkan KBLI

di Jawa Tengah Tahun 2021-Semester | 2024
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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Nilai Output Produksi Subsektor Industri Padat Karya Berdasarkan KBLI 4 Digit di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2021-Semester | 2024

KODE
KBLI
1011
1012
1013
1021
1022
1029
1031

1032
1033
1039
1041
1042
1043
1049
1051
1052
1053
1059
1061
1062
1063
1071
1072
1073
1074
1075
1076
1077
1079
1080
1101
1102
1103
1104
1105

NAMA KBLI

Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Bukan Unggas

Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Unggas

Industri Pengolahan dan Pengawetan Produk Daging dan Daging Unggas

Industri Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan Produk Ikan

Industri Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan biotaair Ddam Kaleng

Industri Pengolahan dan Pengawetan Biota Air Lainnya

Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-buahan dan Sayuran dengan cara diasinkan, dilumatkan,
dikeringkan dan dibekukan

Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-buahan dan Sayuran Dalam Kaleng
Industri Pengolahan Sari Buah dan Sayuran

Industri Pengolahan dan Pengawetan Lannya Buah-buahan dan Sayuran

Industri Minyak dan Lemak Nabati dan Hewani (Bukan Kelapa dan K elapa Sawit)
Industri Kopra, Minyak Mentah dan Minyak Goreng Kelapa, dan Pelet Kelapa
Industri Minyak Mentah/Murni Kelapa Sawit (Crude Palm Qil) Dan Minyak Goreng K el apa Sawit
Industri Minyak Mentah dan Lemak Nabati dan Hewani Lainnya

Industri Pengolahan Susu Segar dan Krim

Industri Pengolahan Susu Bubuk dan Susu Kental

Industri Pengolahan EsKrim dan Sgenisnya

Industri Pengolahan Produk dari Susu Lainnya

Industri Penggilingan Serelia dan Biji-bijian Lainnya (Bukan Beras dan Jagung)
Industri Pati dan Produk Pati (Bukan Beras dan Jagung)

Industri Penggilingan Beras dan Jagung dan Industri Tepung Beras dan Jagung
Industri Produk Roti dan Kue

Industri Gula

Industri Kakao, Cokelat dan Kembang gula

Industri Makaroni, Mie dan Produk Sejenisnya

Industri Makanan dan Masakan Olahan

Industri Pengolahan Kopi, Teh dan Herbal (Herb infusion)

Industri Bumbu-bumbuan dan Produk Masak Lainnya

Industri Produk Makanan Lainnya

Industri Makanan Hewan

Industri Minuman Bera kohol Hasil Degtilasi

Industri Minuman Beralkohol Hasil Fermentas Anggur dan Hasil Pertanian Lainnya
Industri Minuman Berakohol Hasil Fermentas Malt dan Industri Malt

Industri Minuman Ringan

Industri Air Kemasan dan Air Minum Is Ulang

2021

1.136.145.002.486
7.074.755.836.152
749.304.325.103
361.527.668.638
83.637.335.486

37.124.814.476
25.199.518.210
223.958.447.999
850.000.000

297.903.977.378
4.759.805.642.624

439.752.422.293
90.100.000
349.497.742.534
689.881.550.747
2.967.817.720.850
1.195.268.928.401
1.073.269.560.154
31.102.319.999
909.648.039.444
692.132.202.878
3.362.931.711.380
6.495.850.766.251
342.581.827.200
507.590.843.742
108.803.198.612
1.483.083.392.213
1.741.820.118.461

NILAI PRODUKSI (Rp)

2022

1.063.626.554.370
4.314.457.333.921
928.602.729.748
501.845.392.218
179.875.938.297

44.206.135.751
49.529.794.488
2.119.013.096.868
2.893.635.794.848

475.360.847.524
494.404.063.099

395.813.671.712
1.927.512.756.195
1.199.745.638.896
1.266.986.221.082
4.490.435.612.244
1.178.223.142.655
2.071.279.873.789
332.502.403.000
1.105.065.769.329
918.885.473.398
11.441.869.324.989
10.336.411.587.668
379.885.394.536
570.979.242.375
134.421.050.694
1.506.929.127.373
2.412.639.046.427

Profil Industri Padat Karya Jawa Tengah

2023

3.711.068.180.171
25.697.370.019.442
1.095.803.625.503
527.669.480.019
54.592.333.460

22.400.000
27.889.948.649
41.722.033.102

293.839.554.885
326.758.780.212

469.882.742.924
2.279.804.708.409
16.750.000
38.755.017.988
1.888.354.654.849
1.033.086.346.018
1.319.767.222.796
6.022.546.163.121
1.590.826.267.122
1.573.297.053.289
531.460.900.699
1.884.373.121.834
2.969.008.955.427
10.713.542.466.932
16.892.084.722.777
202.473.432.348
496.232.606.260
173.344.492.235
3.143.102.016.917
2.405.279.856.511

Semester 1 (2024)

2.372.242.521.001
919.386.630.488
536.670.069.585
256.131.809.834
56.465.746.500

18.000
961.175.216
806.200.203

10.992.129.529
206.233.770.163
302.457.349.032

37.600.717.862
1.743.897.553.422
215.150.000
201.688.768.086
60.969.556.659.669
1.501.563.347.385
571.245.460.961
2.993.904.620.761
717.820.996.135
1.083.464.287.062
130.739.618.694
2.751.596.020.106
1.194.386.003.433
3.778.099.724.530
8.281.185.170.386
128.110.546.096
225.188.654.582
66.700.137.761
430.695.866.657
708.957.782.240
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KODE NILAI PRODUKSI (Rp)
KBLI LA LS N 2021 2022 2023 Semester 1 (2024)
1109 | Industri Minuman Lainnya 47.584.326.692 259.504.858.936 183.453.069.845 36.184.610.508
1311 | Industri Persigpan dan Pemintalan Serat Tekstil 17.470.176.934.127| 34.618.995.049.565| 26.335.473.085.839 9.404.467.260.986
1312 | Industri Pertenunan Tektil 3.050.274.402.108|  15.199.027.449.569 5.583.587.342.750 6.129.725.561.563
1313 | Industri Penyempurnaan Tekstil 3.729.103.561.592 7.843.164.137.308 4.453.593.837.163 3.565.081.222.720
1391 | Industri Kain Rgutan dan Sulaman 362.399.737.621 405.037.950.580 712.295.566.013 453.965.955.880
1392 | Industri Pembuatan Barang Tekstil, Bukan Pakaian Jadi 109.454.485.548 352.761.340.441 2.081.728.656.256 1.727.898.828.352
1393 | Industri Karpet dan Permadani 17.695.286.915 57.153.606.000 95.175.425.542 40.850.937.904
1394 | Industri Tali Dan Barang Dari Tdli 324.051.295.509 154.933.418.562 201.229.229.269 149.027.680.025
1399 | Industri Tekstil Lainnya Ytdl 438.111.482.135 588.169.163.402 946.032.265.750 585.967.427.218
1411 | Industri Pakaian Jadi (Bukan Penjahitan dan Pembuatan Pakaian) 184.733.045.646.633 | 221.555.403.059.836| 105.539.018.135.443| 37.578.461.345.469
1412 | Penjahitan dan Pembuatan Pakaian Sesuai Pesanan 453.129.485.427 1.190.239.057.708 1.275.474.937.688 3.876.014.111.607
1413 | Industri Perlengkapan Pakaian yang Utamanya Terbuat dari Tektil 419.432.464.883 1.059.941.165.847 1.145.889.619.244 483.256.476.617
1420 | Industri pakaian jadi dan barang dari kulit berbulu - - - -
1430 | Industri pakaianjadi rgjutan dan sulaman/bordir 35.496.413.858 41.692.952.309 52.563.113.610 28.114.079.206
1511 | Industri Kulit dan Kulit Komposisi, Termasuk Pencelupan Kulit Berbulu 589.712.102 20.453.024.465 13.526.201.018 21.876.464.151
1512 | Industri Barang dari Kulit dan Kulit Komposisi, Koper, Tas Tangan dan Sejenisnya, Pelana dan Alat 2.434.066.450.247| 21.449.820.864.772| 12.978.913.666.484 102.619.031.451.575
Pengekang (Harness)
1520 | Industri Alas Kaki 4.366.304.753.034| 13.647.714.022.731| 112.171.241.682.662| 87.391.262.116.367
3100 | Industri Furnitur 20.465.345.978.476| 15.299.445.639.305| 10.849.191.883.182| 12.833.711.575.142
1201 | Industri Rokok dan Produk Tembakau Lainnya 53.653.801.590.816 55.561.789.355.689| 65.967.527.889.762| 42.235.039.346.961
1209 | Industri Pengolahan Tembakau Lainnya 298.540.999.276 826.774.819.185 1.025.906.298.363  29.320.759.898.468

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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e Jawa Tepgah

Subsektor industri pemintalan serat tekgtil, pertenunan tekstil, penyempurnaan tekdtil, furnitur,
serta industri barang dari kulit juga menunjukkan kapasitas produksi yang cukup besar dan rdatif stabil.
Kondis tersebut memperlihatkan bahwa Jawa Tengah memiliki struktur manufaktur yang tidak hanya
bertumpu pada satu subsektor tertentu, tetapi berkembang mdaui keterkaitan antar subsektor industri yang
membentuk ekosi stem produks yang saing mendukung. K eterkaitan tersebut menjadi faktor penting dalam
memperkuat rantai pasok industri padat karya dan meningkatkan efisiensi produksi di tingkat regiond.

Kapasitas produksi industri di Jawa Tengah juga dipengaruhi oleh keberadaan kawasan
industri, konsentrasi tenaga kerja manufaktur, serta dukungan jaringan logistik pada beberapa wilayah
utama. Wilayah Solo Raya berkembang sebagal basis industri tekstil, pakaian jadi, dan furnitur yang
memiliki keterkaitan produksi cukup kuat. Kawasan Pantai Utara berkembang sebagai koridor industri
manufaktur dan logistik yang didukung ol eh kawasan industri strategis dan jaringan transportasi utama.
Pola tersebut menunjukkan bahwa struktur industri Jawa Tengah berkembang melalui pembentukan
klaster industri dan spesialisasi wilayah yang semakin kuat.

3.3.3.  Sebaran Sentra, IBS, dan IMK

Industri padat karya di Provins Jawa Tengah berkembang sebagai salah satu fondasi utama
aktivitas ekonomi regiona yang ditopang oleh kombinasi industri manufaktur skalabesar, industri kecil
menengah (IKM), sertajaringan produks berbasiswilayah. Karakter industri di Jawa Tengah didominasi
oleh sektor-sektor manufaktur yang memiliki intensitas penggunaan tenaga kerja tinggi, terutama pada
subsektor tekstil dan pakaian jadi, aas kaki, furnitur, makanan dan minuman, serta industri pengolahan
tembakau. Dominas sektor-sektor tersebut menunjukkan bahwa struktur industrialisas Jawa Tengah
masih sangat bertumpu pada aktivitas produks berbasis labor intensive manufacturing yang memiliki

keterkaitan kuat dengan penyerapan tenaga kerja dan aktivitas ekonomi lokal.
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Gambar 111.13 Persentase Proporsi Industri Kecil dan Menengah (IKM) Provinsi Jawa Tengah
Sumber: Disperindag Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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Berdasarkan data propors Industri Kecil dan Menengah (IKM), sektor industri makanan
menjadi subsektor dominan dengan kontribust mencapai sekitar 37% dari totd IKM di Jawa Tengah.
Posis tersebut menunjukkan bahwa aktivitas industri berbasis agro dan pengolahan pangan masih
menjadi penggerak utama ekonomi kerakyatan daerah. Subsektor tekstil berada pada posis berikutnya
dengan proporsi sekitar 19%, disusul industri kayu dan furnitur sebesar 18%. K etiga subsektor tersebut
secara kumulatif mencerminkan dominas industri berbasis konsumsi dan manufaktur padat karya dalam
struktur industri Jawa Tengah. Sementara itu, subsektor lain seperti industri minera non logam, logam
dasar, farmadi, jasa lainnya, hotd dan restoran memiliki propors yang relatif Iebih kecil, namun tetep
berperan dalam memperkuat diversifikas aktivitasindustri daerah.

Sebaran industri padat karya di Jawa Tengah memperlihatkan pola konsentrasi yang
mengikuti karakter ekonomi lokal, sejarah perkembangan industri, serta kedekatan dengan jaringan
infrastruktur dan pasar. Industri padat karyatidak hanyatumbuh di kawasan industri besar, tetapi juga
berkembang pada sentra-sentra IKM yang tersebar di berbagai kabupaten/kota. Pola ini menunjukkan
bahwa industri padat karya Jawa Tengah memiliki struktur berlapis, mulai dari industri besar dan

sedang, industri mikro kecil, hingga jaringan produks berbasis rumah tangga dan komunitas usaha
lokal.
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Gambar 111.14 PetaKonsentrasi Sebaran Sentra IKM Provinsi Jawa Tengah
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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Data sebaran sentra |l KM menunjukkan bahwa Jawa Tengah memiliki beragam sentraindustri
yang tersebar padaberbagai wilayah. Industri makanan tercatat memiliki sekitar 41 sentralKM, industri
kayu sekitar 35 sentra, dan industri tekstil jika digabungkan dari beberapa kelompok mencapai sekitar
46 sentra. Jumlah tersebut menjadikan tekstil sebagai salah satu subsektor dengan konsentrasi sentra
IKM terbesar di Jawa Tengah, sekaligus memperkuat posisi provinsi ini sebagai basis industri tekstil
dan garmen nasional. Industri mineral nonlogam, logam dasar, kimiadan farmasi, sertaindustri lainnya
turut melengkapi keragaman sentraindustri daerah.

Sebaran sentra IKM memperlihatkan bahwa industri padat karya Jawa Tengah memiliki
keterkaitan kuat dengan ekonomi lokal. Sentra tekstil dan konveks berkembang kuat di wilayah
Pekal ongan, Solo Raya, Sukoharjo, Klaten, dan sekitarnya. Sentrafurnitur dan pengolahan kayu banyak
berkembang di Jepara dan wilayah sekitarnya. Sentra makanan dan minuman relatif lebih menyebar
mengikuti basis produks pertanian, permintaan konsumsi lokal, dan jaringan usaha kecil. Polatersebut
memperlihatkan bahwa struktur industri padat karya Jawa Tengah tidak hanya terkonsentrasi pada
koridor industri besar, tetapi juga hidup melaui basis produksi lokal yang tersebar.

Sdain ditopang oleh sentra | KM, struktur industri Jawa Tengah jugadiperkuat ol eh keberadaan
Industri Besar dan Sedang (IBS) serta Industri Mikro dan Kecil (IMK) yang tersebar di berbagai
kabupaten/kota. Kombinas antaraindustri besar dan jaringan industri kecil tersebut menciptakan struktur

industri yang relatif kompleks dan saing mendukung.
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Gambar 111.15 Perbandingan Industri Besar dan Sedang (IBS) dan Industri Mikro Kecil (IMK)

Kabupaten/Kota di Jawa Tengah
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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Data IBS dan IMK menunjukkan bahwa Kabupaten Jepara menjadi wilayah dengan jumlah

Industri Besar dan Sedang tertinggi di Jawa Tengah, sedangkan Kabupaten Pekalongan tercatat memiliki
jumlah Industri Mikro dan Kecil tertinggi. Tingginyajumlah IBS di Jepara memperlihatkan kuatnya basis
industri furnitur dan manufaktur kayu berskalabesar, sementaradominasi IMK di Peka ongan menunjukkan
karakter industri rekyat dan tekstil berbasis usaha kecil yang masih sangat berkembang di wilayah tersebut.
Pola hubungan antara IBS dan IMK juga menunjukkan adanya diferensas karakter
industridisas antarwilayah. Beberapa daerah berkembang sebagai pusat manufaktur modern dengan
dominasi industri besar, sedangkan wilayah lain berkembang mdaui jaringan industri kecil berbasis
rumah tangga dan usaha lokd. Kondis tersebut mencerminkan bahwa struktur industri Jawa Tengah
berkembang secara berlapis dan memiliki keterkaitan kuat antara industri skaa besar dengan aktivitas
ekonomi masyarakat lokal. Keberadaan jaringan industri yang tersebar di berbagai wilayah tersebut
menjadi s ah satu faktor penting yang memperkuat ketahanan industri padat karya Jawa Tengah. Struktur
industri yang tidak hanya terkonsentras pada kawasan industri besar, tetapi juga ditopang oleh sentra-
sentra produks lokal, menjadikan aktivitas industri memiliki daya jangkau ekonomi yang lebih luas

terhadap masyarakat dan wilayah sekitarnya.

3.34. Kebutuhan Bahan Baku Industri Padat Karya

Karakter industri padat karyadi Jawa Tengah jugadapat dilihat dari polakebutuhan bahan baku
dan keterkaitannya dengan aktivitas produks serta perdagangan industri. Tingginya kebutuhan bahan
baku pada beberapa subsektor menunjukkan besarnya skala produksi dan tingginya aktivitas manufaktur
pada sektor-sektor tertentu.
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Gambar 111.16 Bahan Baku Utama Industri Padat Karya Provinsi Jawa Tengah
Sumber: Disperindag Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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Data kebutuhan bahan baku industri menunjukkan bahwa industri tekstil menjadi subsektor
dengan volume penggunaan bahan baku terbesar di antara kelompok industri padat karya di Jawa
Tengah. Volume kebutuhan bahan baku industri tekstil tercatat mencapai lebih dari 11,35 miliar
kilogram dengan jumlah peapor industri mencapai 191 pelaku industri. Industri makanan juga
menunjukkan volume kebutuhan bahan baku yang sangat besar, yaitu lebih dari 4,70 miliar kilogram
dengan jumlah pelapor mencapai 367 pelaku industri. Industri pakaian jadi tercatat memiliki volume
kebutuhan bahan baku sekitar 1,86 miliar kilogram dengan jumlah pelapor mencapai 208 pelaku
industri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa subsektor tekstil, makanan, dan pakaian jadi menjadi
penggerak utama aktivitas manufaktur padat karya di Jawa Tengah serta memiliki keterkaitan rantai
pasok yang cukup luas antarwilayah.
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Gambar 111.17 Volume Kebutuhan Bahan Baku Industri Padat Karya Berdasarkan KBLI 2 Digit

di Provinsi Jawa Tengah
Sumber: Disperindag Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)

Industri pakaian jadi menunjukkan karakter berbeda dibandingkan industri tekstil. Volume
kebutuhan bahan baku industri pakaian jadi tercatat lebih rendah dibandingkan industri tekstil, namun
jumlah pelapor industrinya rdatif tinggi. Kondis tersebut menunjukkan bahwa industri pakaian jadi
memiliki intensitas tenagakerjayang |ebih besar dan berkembang melalui jaringan industri manufaktur
yang tersebar padabanyak wilayah di Jawa Tengah. Karakter tersebut memperlihatkan bahwa subsektor
pakaian jadi berkembang sebagai industri hilir yang sangat bergantung padaketerkaitan dengan industri
tekstil dan rantai pasok bahan baku kain maupun produk tekstil lainnya.

Tabd I11.5
Volume K ebutuhan Bahan Baku Industri Padat Karya Berdasarkan KBLI 4 Digit
di Provinsi Jawa Tengah

KODE BAHAN BAKU JUMLAH
KBLI NAMA KBLI (Kg) PELAPOR
1011 | Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Bukan Unggas - 0
1012 | Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Unggas - 0
1013 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Produk Daging dan Daging Unggas 10.422.028 13
1021 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan Produk Ikan 34.584.074 20
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KODE
KBLI
1022
1029
1031

1032

1033
1039
1041

1042

1043

1049
1051
1052
1053
1059
1061

1062
1063

1071
1072
1073
1074
1075
1076
1077
1079
1080
1101
1102

1103
1104
1105
1109
1311
1312
1313
1391
1392
1393
1394
1399
1411
1412
1413
1420
1430
1511
1512

1520
3100
1201
1209

NAMA KBLI

Industri Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan biotaair Dadam Kaleng
Industri Pengolahan dan Pengawetan Biota Air Lainnya

Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-buahan dan Sayuran dengan cara
diasinkan, dilumatkan, dikeringkan dan dibekukan

Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-buahan dan Sayuran Dalam
Kaeng

Industri Pengolahan Sari Buah dan Sayuran

Industri Pengolahan dan Pengawetan Lainnya Buah-buahan dan Sayuran
Industri Minyak dan Lemak Nabati dan Hewani (Bukan Kelapa dan Kelapa
Sawit)

Industri Kopra, Minyak Mentah dan Minyak Goreng Kelapa, dan Pelet
Keapa

Industri Minyak Mentah/Murni Kelapa Sawit (Crude Palm Oil) Dan Minyak
Goreng Kelapa Sawit

Industri Minyak Mentah dan Lemak Nabati dan Hewani Lainnya
Industri Pengolahan Susu Segar dan Krim

Industri Pengolahan Susu Bubuk dan Susu Kental

Industri Pengolahan Es Krim dan Sejenisnya

Industri Pengolahan Produk dari Susu Lainnya

Industri Penggilingan Sereliadan Biji-bijian Lainnya (Bukan Berasdan
Jagung)

Industri Pati dan Produk Pati (Bukan Beras dan Jagung)

Industri Penggilingan Beras dan Jagung dan Industri Tepung Beras dan
Jagung

Industri Produk Roti dan Kue

Industri Gula

Industri Kakao, Cokelat dan Kembang gula

Industri Makaroni, Mie dan Produk Sejenisnya

Industri Makanan dan Masakan Olahan

Industri Pengolahan Kopi, Teh dan Herba (Herb infusion)

Industri Bumbu-bumbuan dan Produk Masak Lainnya

Industri Produk Makanan Lainnya

Industri Makanan Hewan

Industri Minuman Beralkohol Hasil Degtilasi

Industri Minuman Berakohol Hasil Fermentas Anggur dan Hasil Pertanian
Lainnya

Industri Minuman Beralkohol Hasil Fermentas Malt dan Industri Malt
Industri Minuman Ringan

Industri Air Kemasan dan Air Minum Is Ulang

Industri Minuman Lainnya

Industri Persiapan dan Pemintalan Serat Tekstil

Industri Pertenunan Tekstil

Industri Penyempurnaan Tekstil

Industri Kain Rgjutan dan Sulaman

Industri Pembuatan Barang Tekstil, Bukan Pakaian Jadi

Industri Karpet dan Permadani

Industri Tali Dan Barang Dari Tali

Industri Tekstil Lainnya Ytd

Industri Pakaian Jadi (Bukan Penjahitan dan Pembuatan Pakaian)
Penjahitan dan Pembuatan Pakaian Sesuai Pesanan

Industri Perlengkapan Pakaian yang Utamanya Terbuat dari Tekstil
Industri pakaian jadi dan barang dari kulit berbulu

Industri pakaian jadi rgjutan dan sulaman/bordir

Industri Kulit dan Kulit Komposisi, Termasuk Pencelupan Kulit Berbulu
Industri Barang dari Kulit dan Kulit Komposis, Koper, Tas Tangan dan
Sejenisnya, Pdlana dan Alat Pengekang (Harness)

Industri Alas Kaki

Industri Furnitur

Industri Rokok dan Produk Tembakau Lainnya

Industri Pengolahan Tembakau Lainnya

BAHAN BAKU
(Kg)
1.314.909
1.632.752
185

587.744

4.330.000

24.624.747

20.142.995
15.432.516
18

186.254
299.620.910

15.319.947
107.265.756

22.092.426
1.097.257.664
9.794.100
29.979.285
2.973.880
16.031.296
2.396.205.898
44.661.264
552.075.072
151.914
2.539.083

422.555
2.375.269
297.549.135.379
629.507
74.464.478
4.246.413.138
4.955.058.008
5.858.984
2.054.459.054
151.470
281.938
16.738.674
82.916.841
1.144.276
1.776.033.928

830.483
121.153
21.210.968

18.990.388
438.793.386
432.460.241

2.472.604

JUMLAH
PELAPOR
8
5
2

0

AN 0O OO

o w

51
23

16
24
40
77
16

11
110

18
33
63

51

13
161
24
11

12

38

40
239

182
11

Sumber: Disperindag Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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Karakter kebutuhan bahan baku antar subsektor menunjukkan pola yang berbeda-beda.
Subsektor tekstil memiliki volume kebutuhan bahan baku yang sangat besar karena mencakup aktivitas
industri hulu seperti pemintalan serat, pertenunan, hingga penyempurnaan tekstil. Industri pakaian jadi
menunjukkan volume bahan baku yang relatif lebih rendah dibandingkan industri tekstil, namun
memiliki jumlah peapor industri yang lebih besar. Kondis tersebut menunjukkan bahwa industri
pakaian jadi berkembang sebagai subsektor hilir yang memiliki intensitas tenaga kerja tinggi dan
tersebar pada lebih banyak lokasi industri di Jawa Tengah. Industri furnitur dan pengolahan tembakau
juga menunjukkan jumlah pelapor industri yang cukup besar, yang mengindikasikan luasnya jaringan
aktivitas produksi dan rantai pasok industri pada kedua subsektor tersebut.

Sebaran lokas peapor industri menunjukkan bahwa aktivitas industri padat karya berkembang
cukup luas pada berbagai wilayah utama di Jawa Tengah. Subsektor tekdtil, pakaian jadi, furnitur, serta
pengolahan tembakau menunjukkan konsentrasi aktivitas industri yang rdatif kuat pada wilayah Solo
Raya, Semarang Raya, Pantai Utara, dan kawasan MuriaRaya. Wilayah seperti Sukoharjo, Karanganyar,
Klaten, Jepara, Kudus, Semarang, Kendal, Pekalongan, dan Batang berkembang sebagai simpul penting
dalam aktivitas industri manufaktur padat karya di Jawa Tengah. Pola tersebut menunjukkan adanya

aglomeras industri dan keterkaitan spasia antarwilayah yang membentuk koridor industri manufaktur

dan rantai pasok regional.
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Gambar 111.18 Sebaran Lokas Pelapor Industri Padat Karya Berdasarkan

Penggunaan Bahan Baku di Provinsi Jawa Tengah
Sumber: Disperindag Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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Konsentrasi aktivitas industri pada beberapa wilayah tersebut juga memperlihatkan
keterkaitan antara kawasan industri, jaringan logistik, akses transportasi, dan ketersediaan tenaga kerja.
Kawasan Pantai Utara berkembang sebagai koridor utama industri manufaktur dan logistik yang
terhubung dengan pel abuhan dan jaringan jalan nasional. Wilayah Solo Raya berkembang sebagai basis
industri tekstil, pakaian jadi, dan furnitur yang memiliki keterkaitan produksi cukup kuat. Kawasan

Muria Raya berkembang melaui spesialisasi industri furnitur dan pengolahan tembakau yang telah
terbentuk dalam waktu cukup panjang.

3.4. KETENAGAKERJAAN INDUSTRI PADAT KARYA

Ketersediaan tenaga kerja menjadi salah satu faktor utama yang menentukan daya tarik
investasi industri padat karyadi Jawa Tengah. Karakter industri padat karyayang membutuhkan tenaga
kerja dalam jumlah besar menjadikan struktur demografi, tingkat partisipasi angkatan kerja, kualitas
pendidikan, sertakesiapan keterampilan tenaga kerja sebagai komponen penting dalam menilai prospek
pengembangan industri. awa Tengah memiliki basis penduduk yang besar dengan propors usia
produktif yang dominan sehingga menjadi modal demografis bagi pengembangan industri manufaktur
yang berorientasi pada penyerapan tenaga kerja.

Struktur penduduk Jawa Tengah menunjukkan bahwakel ompok usiaproduktif masih menjadi
bagian dominan dalam komposis penduduk daerah. Kelompok usia 1564 tahun menjadi sumber
utama pasokan tenaga kerja yang dapat mendukung kebutuhan sektor industri pengolahan, termasuk
industri padat karya. Kondis tersebut memperlihatkan bahwa Jawa Tengah memiliki potensi
demografis yang cukup besar untuk menopang pertumbuhan industri, terutama pada subsektor yang
membutuhkan tenaga kerja operasional, produksi, perakitan, pengolahan, pengemasan, serta pekerjaan

teknis pendukung lainnya
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Gambar 111.19 Jumlah Penduduk dan Piramida Penduduk Provinsi Jawa Tengah Tahun 2026
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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Berdasarkan Gambar Jumlah Penduduk dan PiramidaPenduduk Provinsi Jawa Tengah Tahun
2026, jumlah penduduk Jawa Tengah tercatat sebanyak 38,565 juta jiwa, yang terdiri atas 19,363 juta
penduduk laki-laki dan 19,202 juta penduduk perempuan. Struktur penduduk menunjukkan bahwa
kelompok usia produktif (1564 tahun) mendominasi komposisi penduduk, dengan jumlah terbesar
berada pada kelompok umur 25-34 tahun, yaitu sekitar 5,757 jutajiwa, diikuti kelompok umur 3544
tahun sebanyak 5,669 juta jiwa. Kondisi ini mengindikasikan bahwa Jawa Tengah masih menikmati
bonus demografi yang ditandai oleh besarnya proporsi penduduk usia kerja dibandingkan penduduk
usia nonproduktif.

Bentuk piramida penduduk Jawa Tengah tahun 2026 cenderung menyerupai piramida
konstruktif (stationary), yang ditandai dengan ukuran kelompok usia produktif yang relatif lebih besar
dibandingkan kelompok usia muda maupun lanjut usia. Kelompok umur 0—14 tahun berjumlah sekitar
8,270 juta jiwa, sedangkan kelompok usia lanjut (65 tahun ke atas) mencapai sekitar 3,768 jutajiwa
Struktur ini menunjukkan bahwa lgju pertumbuhan penduduk mulai melambat dibandingkan periode
sebelumnya, namun masih didukung oleh ketersediaan tenaga kerja yang cukup besar. Dari sis jenis
kelamin, komposisi penduduk laki-laki dan perempuan relatif seimbang pada sebagian besar kel ompok
umur, meskipun pada kelompok usia lanjut terlihat jumlah penduduk perempuan lebih tinggi
dibandingkan laki-laki yang mencerminkan harapan hidup perempuan yang lebih panjang.

Daam konteks pengembangan industri padat karya, struktur demografi tersebut merupakan
modal yang sangat strategis. Dominasi penduduk usia produktif menyediakan pasokan tenaga kerja
yang besar bagi sektor manufaktur, khususnyaindustri tekstil, pakaian jadi, a as kaki, furnitur, makanan
dan minuman, sertaindustri pengolahan lainnya yang membutuhkan tenaga kerja dalam jumlah besar.
K etersediaan tenaga kerja yang melimpah ini menjadi salah satu faktor pendukung dayatarik investasi
di Jawa Tengah, terutama bagi industri yang berorientasi pada penyerapan tenaga kerja dan
pengembangan kapasitas produksi. Namun demikian, seiring meningkatnya proporsi penduduk usia
produktif dan kecenderungan bertambahnya penduduk lanjut usia, peningkatan kualitas sumber daya
manusia melaui pendidikan, pelatihan vokasi, dan pengembangan keterampilan kerja menjadi aspek
penting agar bonus demografi tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung

pertumbuhan industri dan daya saing daerah.
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Gambar 111.20 Persentase Penduduk Berusia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja

Menurut Lapangan Usaha Provinsi Jawa Tengah tahun 2025
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)

Pada tahun 2025, jumlah penduduk bekerja usia 15 tahun ke atas di Proving Jawa Tengah
mencapai 21,30 juta jiwa. Sektor jasa menjadi penyerap tenaga kerja terbesar dengan 9,26 juta jiwa
(43,48%), diikuti sektor manufaktur 6,50 juta jiwa (30,55%) dan sektor pertanian 5,54 jutajiwa (25,96%),
yang menunjukkan dominas sektor nonpertanian daam struktur ketenagekerjaan daerah. Berdasarkan
tingkat pendidikan, tenaga kerja masih didominasi lulusan SD ke bawah (40,13%), SMA (30,14%), dan
SMP (20,18%), sementara lulusan perguruan tinggi hanya 9,55%. Pada sektor manufaktur, tenaga kerja
terbesar berasa dari lulusan SMA, diikuti lulusan SD ke bawah dan SMP, sehingga mencerminkan
tingginya kebutuhan tenaga kerja operasiond dan teknis dengan pendidikan menengah.

Struktur penduduk bekerja di Jawa Tengah menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan
mash menjadi salah satu lgpangan usaha utama sdan pertanian, perdagangan, dan jasa. Tingginya
propors tenaga kerja pada sektor industri pengolahan memperlihatkan bahwa aktivitas manufaktur
memiliki peran penting dalam menopang struktur ekonomi regiona. Kondisi ini sgjd an dengan dominasi
industri padat karya padaberbagai kawasan industri dan sentramanufaktur di Jawa Tengah. Peranindustri
padat karya terhadap kondis ketenagakerjaan regional juga terlihat dari perkembangan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) dan Tingkat Partisipas Angkatan Kerja (TPAK) di Jawa Tengah yang
menunjukkan perbaikan dalam beberapatahun terakhir.

Berdasarkan data TPT dan TPAK Proving Jawa Tengah tahun 2023-2025, tingkat pengangguran
terbukamengaami penurunan secarabertahap dari 5,13% padatahun 2023 menjadi 4,78% padatahun 2024
dan kembdi turun menjadi 4,66% pada tahun 2025. Pada periode yang sama, tingkat partisipas angkatan
kerjameningkat dari 71,72% menjadi 74,36%. Kondis tersebut menunjukkan bahwa pasar tenaga kerja di
Jawa Tengah mengalami penguatan, ditandai dengan meningkatnyajumlah penduduk usiakerjayang masuk
ke pasar kerja dan terserap oleh berbagai sektor ekonomi.
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Wilayah-wilayah dengan perkembangan industri manufaktur relatif kuat umumnya
menunjukkan tingkat partisipasi angkatan kerja yang tinggi. Kabupaten seperti Kendal, Batang,
Semarang, dan Jepara memperlihatkan keterkaitan antara pertumbuhan kawasan industri dengan
meningkatnya aktivitas ketenagakerjaan regional. Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan
industri padat karya tidak hanya berdampak terhadap peningkatan output ekonomi, tetapi juga

berkontribusi terhadap perluasan kesempatan kerja dan pengurangan pengangguran di tingkat daerah.
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Gambar 111.21 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

(TPAK) Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2023-2025
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)

Provins Jawa Tengah merupakan salah satu wilayah dengan basis tenagakerjaindustri terbesar
di Indonesia. Struktur industri di Jawa Tengah yang didominas sektor manufaktur padat karya
menjadikan provinsi ini sebaga sdah satu pusat penyerapan tenaga kerja nasiond, terutama pada
subsektor tekstil dan pakaian jadi, das kaki, makanan dan minuman, furnitur, kayu, sertaindustri karet
dan plagtik. Keunggulan tersebut didukung ol eh ketersediaan tenaga kerjadaam jumlah besar, persebaran
kawasan industri, serta berkembangnya sentraindustri mikro dan kecil di berbaga kabupaten/kota

Profil Industri Padat Karya Jawa Tengah




DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

INVESTAS! PADAT KARYA

Perkembangan investas industri yang terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir turut

memperkuat kapasitas penyerapan tenagakerjadi Jawa Tengah. Masuknyainvestas pada subsektor tekstil,

das kaki, dektronik, furnitur, dan makanan olahan mendorong peningkatan kebutuhan tenaga kerja

produksi, baik pada skda industri besar maupun industri mikro dan kecil. Kondis ini memperlihatkan

bahwaindustri padat karyamasih menjadi penggerak utama penciptaan kesempatan kerjaregional.

Tabd I11.6
Serapan Tenaga Kerja Sektor Padat Karya Provinsi Jawa Tengah

SEKTOR

Industri Tekstil

Industri Barang dari Kulit dan Alas Kaki
Industri Lainnya

Industri Makanan

Perdagangan dan Reparasi

Jasa Lainnya

Industri Karet dan Plastik

Industri Kayu

Industri Mesin, Elektronik, Instrumen
Kedokteran, Peralatan Listrik, Presisi, Optik
dan Jam

Industri Kendaraan Bermotor dan Alat
Transportas Lain

Transportasi, Gudang dan Tel ekomunikasi
Industri Kimia dan Farmas

Listrik, Gas dan Air

Industri Kertas dan Percetakan

Hotel dan Restoran

Konstruksi

Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran

Industri Logam Dasar, Barang Logam, Bukan
Mesin dan Peralatannya

Industri Mineral Non Logam

Tanaman Pangan, Perkebunan, dan Peternakan
Perikanan

Pertambangan

Kehutanan

Total

2020

64.787
25.829
20.666
15.303
9.602
5.434
7.467
2.800
2.393

1.123

2.062
5.540
1.814
1.314
1.147
491
302
586

267

321

31

15

5
169.299

2021

69.538
47.094
20.130
10.530
12.011
7.631
7.258
10.394
4.179

5.585

6.402
3.374
2.681
1.876
1.995
1.045
1.977

589

606

398

135

97

28
215.553

2025

2022 2023 2024 TW I TOTAL
58.738 81.642 108.567 73.728 457.000
61.541 57.139 108.725  84.996 385.324
22003 21.083 46.024 35.136 165.942
15588 15.684 23.949  23.404 104.458
10.668 13.094 23.747 21.078 90.200
8276 11189 23102 12.379 68.011
5943 11.831 13415 17.227 63.141
7.032 16.806 13981 10.703 61.716
1.750 4602 11067 13.033 37.024
3.145 6.162 6.2%4 3.770 26.079
5.056 4.671 3.879 3.912 25.982
3.004 3.311 3.448 5.093 23.770
673 12.816 1.483 1.009 20.476
3.249 3.7%4 6.385 3.581 20.159
1971 4.439 5.234 4.878 19.664
647 3.304 2.535 2.307 10.329
722 1.663 2.128 2.385 9.177
419 1.985 1.763 2.069 7.411
974 1.34 1.474 2.035 6.710
656 990 1.485 1.970 5.820
501 906 539 1.522 3.634
1.340 1.044 112 222 2.830
- 51 2 25 111
214796 279520 409.338 326.462 1.614.968

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)

Berdasarkan data serapan tenagakerja sektor padat karya di Jawa Tengah periode 2020 hingga

Triwulan 111 tahun 2025, Subsektor industri tekstil menjadi penyerap tenaga kerjaterbesar dengan jumlah
mencapai sekitar 457 ribu orang. Posisi tersebut diikuti oleh industri barang dari kulit dan das keki sebesar
sekitar 385 ribu orang, industri makanan sekitar 104 ribu orang, industri karet dan plastik sekitar 63 ribu
orang, sertaindustri kayu sekitar 61 ribu orang.
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mwea Tenaah

Besarnya penyergpan tenaga kerja pada subsektor tekdtil, das kaki, dan furnitur juga
memperlihatkan keterkatan era antara perkembangan investas industri dengan kapasitas pasar tenagakerja
regiond. Relokas industri dari wilayah Jabodetabek ke Jawa Tengah daam bebergpa tahun terakhir turut
mendorong peningkatan kebutuhan tenaga kerja bary, terutama pada kawasan industri yang berkembang di
koridor utaraJawa Tengah. Kondis ini memperkuat posis Jawa Tengah sebagai salah satu labor pool industri
manufaktur nasiona dengan kemampuan menyedi akan tenaga kerjadalam jumlah besar dan relatif kompetitif.

Kebutuhan tenaga kerja industri padat karya di Jawa Tengah tercermin dari perkembangan
jumlah perusahaan dan tenaga kerja Indonesia pada kelompok KBLI industri padat karya. Data
berdasarkan KBLI 2 digit menunjukkan bahwa subsektor makanan, tekstil, pakaian jadi, kulit dan alas
kaki, furnitur, serta pengolahan tembakau menjadi kelompok industri yang menyerap tenaga kerja
dalam jumlah signifikan. Industri pakaian jadi dan tekstil termasuk subsektor dengan intensitas tenaga
kerjardatif tinggi karena proses produksinya masih membutuhkan banyak tenaga kerja pada tahapan
pemotongan, penjahitan, penyempurnaan, pengemasan, serta pengendalian mutu. Industri furnitur dan
makanan juga memiliki basis tenaga kerja yang besar karena melibatkan proses produksi yang tersebar
pada banyak peaku usaha dan wilayah.
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Gambar 111.22 Jumlah Perusahaan dan Tenaga K erja Indonesia Industri Padat Karya

Berdasarkan KBLI 2 Digit di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2021-2025
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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Gambar 111.23 Rasio Perusahaan/Tenaga Kerja Industri Padat Karya Berdasarkan KBLI 2 Digit

di Provinsi Jawa Tengah Tahun 20212025
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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Tabd I11.7
Jumlah Perusahaan, Tenaga Kerja Indonesia, dan Rasio Perusahaan/Tenaga Kerja Industri Padat Karya Berdasarkan KBLI 4 Digit
di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2021-2025

K ODE JUMLAH PERUSAHAAN TENAGA KERJA INDONESIA (ORANG) RASIO PERUSAHAAN/TKI
NAMA KBLI
KBLI 2021 | 2022 2023 | 2024 | 2025 2021 | 2022 | 2023 2024 @ 2025 "ATAT o001 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | RATA
RATA RATA

1011 | Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Bukan Unggas 2 2 2 1 3 - - 7 3 7 3 0,00 0,00 0,29 0,33 0,43 0,21

1012 | Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Unggas 12 10 14 15 24 174| 1.006| 1.164 636 645 725 0,07 0,01 0,01 0,02 0,04 0,03

1013 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Produk Daging dan Daging 6 6 13 13 27 698 206 122 143 204 275 0,01 0,03 0,11 0,09 0,13 0,07
Unggas

1021 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan Produk Ikan 31 38 55 58 85 763 957| 2.058| 1.248| 4.246 1.854 0,04 0,04 0,03 0,05 0,02 0,03

1022 | Industri Pengolahan dan Pengawetan lkan dan biotaair Dalam 4 6 10 11 11 210 428 1358 1.026 772 759 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
Kaleng

1029 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Biota Air Lainnya 14 17 33 42 60 50 386 530/ 1.013 2.929 982 0,28 0,04 0,06 0,04 0,02 0,09

1031 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-buahan dan Sayuran 6 6 17 13 29 - 3 37 304 116 92 0,00 2,00 0,46 0,04 0,25 0,55
dengan cara diasinkan, dilumatkan, dikeringkan dan dibekukan

1032 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-buahan dan Sayuran 1 2 2 2 6 - - - 70 7 15 0,00 0,00 0,00 0,03 0,86 0,18
Dalam Kaleng

1033 | Industri Pengolahan Sari Buah dan Sayuran 1 0 0 0 2 - - - - - - 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

1039 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Lainnya Buah-buahan dan 0 2 4 4 10 - - 72 543 284 180 0,00 0,00 0,06 0,01 0,04 0,02
Sayuran

1041 | Industri Minyak dan Lemak Nabati dan Hewani (Bukan Kelapa dan 6 3 3 4 6 - - - 19 - 4 0,00 0,00 0,00 0,21 0,00 0,04
K elapa Sawit)

1042 | Industri Kopra, Minyak Mentah dan Minyak Goreng Kelapa, dan 4 1 4 5 6 - 168 93 129 47 87 0,00 0,01 0,04 0,04 0,13 0,04
Pelet Kelapa

1043 | Industri Minyak Mentah/Murni Kelapa Sawit (Crude Palm Oil) Dan 3 2 4 9 11 - - 20 612 76 142 0,00 0,00 0,20 0,01 0,14 0,07

Minyak Goreng Kelapa Sawit

1049 | Industri Minyak Mentah dan Lemak Nabati dan Hewani Lainnya 0 0 0 0 1 - - - - - - 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
1051 | Industri Pengolahan Susu Segar dan Krim 6 5 10 9 12 193 42 85 - 50 74 0,03 0,12 0,12 0,00 0,24 0,10
1052 | Industri Pengolahan Susu Bubuk dan Susu Kental 5 7 8 12 9 26 3 - 22 35 17 0,19 2,33 0,00 0,55 0,26 0,67
1053 | Industri Pengolahan Es Krim dan Sejenisnya 2 2 6 5 6 - - - 70 - 14 0,00 0,00 0,00 0,07 0,00 0,01
1059 | Industri Pengolahan Produk dari Susu Lainnya 3 5 7 8 13 - 7 5 2 - 3 0,00 0,71 1,40 4,00 0,00 1,22
1061 | Industri Penggilingan Serelia dan Biji-bijian Lainnya (Bukan Beras 7 6 8 14 28 21 29 29 3 206 58 0,33 0,21 0,28 4,67 0,14 1,12
dan Jagung)
1062 | Industri Pati dan Produk Pati (Bukan Beras dan Jagung) 7 7 7 7 14 6 19 17 8 1 10 1,17 0,37 0,41 0,88 14,00 3,36
1063 | Industri Penggilingan Beras dan Jagung dan Industri Tepung Beras 9 17 21 22 36 67 275 91 162 123 144 0,13 0,06 0,23 0,14 0,29 0,17
dan Jagung
1071 | Industri Produk Roti dan Kue 23 24 38 38 58 280 85 229 1507 219 859 0,08 0,28 0,17 0,03 0,03 0,12
1072 | Industri Gula 17 19 23 22 34 79 50| 1.296 921| 3444 1.158 0,22 0,38 0,02 0,02 0,01 0,13
1073 | Industri Kakao, Cokelat dan Kembang gula 12 14 21 20 27 19 281 188 68 347 181 0,63 0,05 0,11 0,29 0,08 0,23
1074 | Industri Makaroni, Mie dan Produk Sejenisnya 8 10 8 8 16 104 102 738 294 363 320 0,08 0,10 0,01 0,03 0,04 0,05
1075 | Industri Makanan dan Masakan Olahan 7 4 14 20 39 16 65 2 57 393 107 0,44 0,06 7,00 0,35 0,10 1,59
1076 | Industri Pengolahan Kopi, Teh dan Herbal (Herb infusion) 18 17 23 26 48 738 259 727 1412 1811 989 0,02 0,07 0,03 0,02 0,03 0,03
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KODE

JUMLAH PERUSAHAAN

TENAGA KERJA INDONESIA (ORANG)

RASIO PERUSAHAAN/TKI

NAMA KBLI
KBLI RATA- RATA-
2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 @ 2021 2022 2023 2024 2025 RATA 2021 2022 2023 2024 2025 RATA
1077 | Industri Bumbu-bumbuan dan Produk Masak Lainnya 23 24 34 41 60 113 321| 1.416 638 382 574 0,20 0,07 0,02 0,06 0,16 0,10
1079 | Industri Produk Makanan Lainnya 25 27 31 38 67 225 337 907 843| 2141 891 0,11 0,08 0,03 0,05 0,03 0,06
1080 | Industri Makanan Hewan 17 13 15 20 27 95 78 136 147 281 147 0,18 0,17 0,11 0,14 0,10 0,14
1101 | Industri Minuman Beralkohol Hasil Destilasi 3 2 6 6 8 51 39 56 26 15 37 0,06 0,05 0,11 0,23 0,53 0,20
1102 | Industri Minuman Beralkohol Hasil Fermentasi Anggur dan Hasil 5 6 7 6 8 73 74 96 52 27 64 0,07 0,08 0,07 0,12 0,30 0,13
Pertanian Lainnya
1103 | Industri Minuman Beralkohol Hasil Fermentasi Malt dan Industri 2 3 3 2 4 1 81 162 6 61 62 2,00 0,04 0,02 0,33 0,07 0,49
Malt
1104 | Industri Minuman Ringan 12 21 31 35 48 5 441 44 84 124 140 2,40 0,05 0,70 0,42 0,39 0,79
1105 | Industri Air Kemasan dan Air Minum Isi Ulang 31 35 33 34 53 228 96 189 265 540 264 0,14 0,36 0,17 0,13 0,10 0,18
1109 | Industri Minuman Lainnya 5 7 17 17 29 - 28 159 15 161 73 0,00 0,25 0,11 1,13 0,18 0,33
1311 | Industri Persiapan dan Pemintalan Serat Tekstil 43 44 45 43 55 896| 2.737| 18418 1.863| 1.856 5.154 0,05 0,02 0,00 0,02 0,03 0,02
1312 | Industri Pertenunan Tekstil 35 53 57 56 68 702| 1.630) 9.806| 3.998| 2.396 3.706 0,05 0,03 0,01 0,01 0,03 0,03
1313 | Industri Penyempurnaan Tekstil 44 54 67 74| 113 669 1.809 4.382| 11.851| 7.628 5.268 0,07 0,03 0,02 0,01 0,01 0,03
1391 | Industri Kain Rajutan dan Sulaman 11 10 11 17 26 31 3 299 420| 1.003 351 0,35 3,33 0,04 0,04 0,03 0,76
1392 | Industri Pembuatan Barang Tekstil, Bukan Pakaian Jadi 21 21 34 37 71 856 178 970 945| 1615 913 0,02 0,12 0,04 0,04 0,04 0,05
1393 | Industri Karpet dan Permadani 1 2 1 2 2 - 48 109 89 17 53 0,00 0,04 0,01 0,02 0,12 0,04
1394 | Industri Tali Dan Barang Dari Tali 5 6 8 15 20 761 346 429 734 297 513 0,01 0,02 0,02 0,02 0,07 0,03
1399 | Industri Tekstil Lainnya Ytdl 20 25 29 32 53 342 315 932 415 474 496 0,06 0,08 0,03 0,08 0,11 0,07
1411 | Industri Pakaian Jadi (Bukan Penjahitan dan Pembuatan Pakaian) 142| 157| 177| 204| 268| 64.002| 49.456| 40.557| 80.426 | 71.393 61.167 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
1412 | Penjahitan dan Pembuatan Pakaian Sesuai Pesanan 11 17 25 26 50 515 649| 2.774| 5125 5.361 2.885 0,02 0,03 0,01 0,01 0,01 0,01
1413 | Industri Perlengkapan Pakaian yang Utamanya Terbuat dari Tekstil 11 18 30 37 58 704 1.399| 2495/ 2220/ 1.759 1.715 0,02 0,01 0,01 0,02 0,03 0,02
1420 | Industri pakaian jadi dan barang dari kulit berbulu 0 1 5 5 7 - - 150 236 148 107 0,00 0,00 0,03 0,02 0,05 0,02
1430 | Industri pakaian jadi rajutan dan sulaman/bordir 4 9 22 25 37 60 168 321 245 422 243 0,07 0,05 0,07 0,10 0,09 0,08
1511 | Industri Kulit dan Kulit Komposisi, Termasuk Pencelupan Kulit 3 4 3 4 6 - - - 45 176 44 0,00 0,00 0,00 0,09 0,03 0,02
Berbulu
1512 | Industri Barang dari Kulit dan Kulit Komposisi, Koper, Tas Tangan 18 27 54 64 91| 4.606 15.666 17.725| 34.674| 34.563 21.447 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
dan Sejenisnya, Pelana dan Alat Pengekang (Harness)
1520 | Industri Alas Kaki 34 42 63 92| 120| 42.488| 45.875| 39.414| 74.006| 71.134 54.583 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
3100 | Industri Furnitur 217| 207| 225| 250| 382 7.313| 5.036, 6.517| 10163 9.500 7.706 0,03 0,04 0,03 0,02 0,04 0,03
1201 | Industri Rokok dan Produk Tembakau Lainnya 7 80 85 86| 120 97| 8.643| 3.457| 11567| 5.809 5.915 0,07 0,01 0,02 0,01 0,02 0,03
1209 | Industri Pengolahan Tembakau Lainnya 16 7 11 11 17 80 138 194 34 93 108 0,20 0,05 0,06 0,32 0,18 0,16
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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e Jawa Tepgah

Data berdasarkan KBLI 4 digit memperlihatkan gambaran yang lebih rinci mengena
subsektor dengan intensitas tenaga kerja tinggi. Industri pakaian jadi, industri alas kaki, industri
furnitur, industri pemintalan dan pertenunan tekstil, industri barang dari kulit, industri pengolahan
makanan, serta industri rokok dan produk tembakau lainnya menunjukkan peran penting dalam
menyerap tenaga kerja industri. Beberapa subsektor memiliki jumlah perusahaan yang cukup banyak,
sedangkan subsektor lain memiliki jumlah perusahaan lebih terbatas tetapi menyerap tenaga kerja
dalam skala besar. Perbedaan pola tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan tenaga kerja industri padat
karyatidak hanya ditentukan oleh jumlah perusahaan, tetapi juga oleh skala produksi, orientasi pasar,
teknologi yang digunakan, dan posisi subsektor dalam rantai pasok industri.

Sebaran tenagakerjaindustri padat karya menunjukkan konsentrasi padawil ayah-wilayah yang
memiliki basis industri manufaktur kuat. Kabupaten Jepara, Kabupaten Brebes, Kabupaten Boyolali,
Kabupaten Semarang, K ota Semarang, Kabupaten Tegd, Kabupaten Pati, Kabupaten Klaten, Kabupaten
Demak, Kabupaten Sukoharjo, dan beberapa wilayah industri lainnya menjadi kantong penting tenaga
kerja industri padat karya. Konsentras tersebut memperlihatkan hubungan erat antara lokas industri,
ketersediaan tenaga kerja, tradis manufaktur, sertaaksesterhadap jaringan produks dan logistik. Polaini
juga menunjukkan bahwa perkembangan industri padat karyadi Jawa Tengah telah membentuk kantong-
kantong tenaga kerja manufaktur yang relatif kuat pada beberapa koridor wilayah.

Peta Sebaran Rata-rata hamlah . 4 tesenoa
']i::nagal Ierja Industri Padat harva ’ . — e

Gambar 111.24 Sebaran Rata-rata Jumlah Tenaga Kerja Industri Padat Karya

Menurut Kabupaten/Kota di Provins Jawa Tengah Tahun 2021-2025
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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K etersediaan tenaga kerja industri tidak hanya ditentukan oleh jumlah penduduk usia kerja,
tetapi juga oleh kualitas pendidikan dan kesesuaian keterampilan. Data persentase angkatan kerja
berdasarkan pendidikan terakhir menunjukkan adanya variasi tingkat pendidikan antar kabupaten/kota
di Jawa Tengah. Beberapa wilayah memiliki proporsi angkatan kerja lulusan SMA dan SMK yang
relatif tinggi, sehingga berpotensi lebih siap mendukung kebutuhan industri manufaktur. Wilayah
dengan propors pendidikan menengah yang kuat dapat menjadi basis penyediaan tenaga kerja bagi
industri yang membutuhkan keterampilan teknis dasar, kemampuan operasional mesin, keterampilan
produksi, serta pemahaman prosedur kerjaindustri.

Tabd I11.8
Persentase Angkatan K erja Berdasarkan Pendidikan Terakhir yang Ditamatkan Menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah

PERSENTASE ANGKATAN KERJA BERDASARKAN
KABUPATEN/KOTA PENDIDIKAN TERAKHIR YANG DITAMATKAN
SD SMP SMA SMK SMK+SMA SM P+SD
Kabupaten Cilacap 31,66 24,85 10,83 8,46 19,29 56,51
Kabupaten Banyumas 29,76 20,73 10,54 12,2 22,74 50,49
Kabupaten Purbalingga 31,4 25,13 7,68 8,99 16,67 56,53
Kabupaten Banjarnegara 33,7 22,39 9,17 6,81 15,98 56,09
Kabupaten Kebumen 31,18 21,94 9,77 13,73 23,5 53,12
Kabupaten Purworgjo 25,77 22,6 15,9 13,27 29,17 48,37
Kabupaten Wonosobo 39,84 21,23 6,75 6,07 12,82 61,07
Kabupaten Magelang 29,96 21,91 11,42 10,46 21,88 51,87
Kabupaten Boyolali 25,84 21,85 15,9 10,22 26,12 47,69
Kabupaten Klaten 22,19 19,19 15,94 17,1 33,04 41,38
Kabupaten Sukoharjo 18,37 19,51 21,08 10,75 31,83 37,88
Kabupaten Wonogiri 32,33 23,7 9,16 10,59 19,75 56,03
Kabupaten Karanganyar 25,16 24,04 14,84 10,9 25,74 49,2
Kabupaten Sragen 24,3 20,72 13,34 13,02 26,36 45,02
Kabupaten Grobogan 37,33 25,36 12,14 5,74 17,88 62,69
Kabupaten Blora 27,01 21,79 11,87 9,6 21,47 48,8
Kabupaten Rembang 28,72 24,2 15,33 5,78 21,11 52,92
Kabupaten Pati 28,34 22,42 17,65 6,7 24,35 50,76
Kabupaten Kudus 24,85 22,02 20,69 9,63 30,32 46,87
Kabupaten Jepara 31,34 27,15 14,55 5,7 20,25 58,49
Kabupaten Demak 28,65 26,47 18,85 5,25 24,1 55,12
Kabupaten Semarang 24,29 23,04 14,79 11,69 26,48 47,33
Kabupaten Temanggung 32,92 24,37 9,93 7,69 17,62 57,29
Kabupaten Kendal 27,79 22,54 13,69 10,14 23,83 50,33
K abupaten Batang 3416 | 22,34 9,41 9,77 19,18 56,5
Kabupaten Pekalongan 31,7 23,2 10,02 8,97 18,99 54,9
Kabupaten Pemalang 36,43 20,81 7,08 6,66 13,74 57,24
Kabupaten Tega 30,64 20,94 9,55 7,63 17,18 51,58
Kabupaten Brebes 34,57 20,67 8,57 7,27 15,84 55,24
K ota Magelang 1511 | 17,89 | 26,43 15 41,43 33
Kota Surakarta 15,15 20,78 22,33 14,42 36,75 35,93
Kota Salaiga 16,28 20,42 18,14 15,13 33,27 36,7
K ota Semarang 14,21 17,98 23,85 14,98 38,83 32,19
K ota Pekalongan 25,65 25,18 20,37 8,33 28,7 50,83
Kota Tegal 25,28 20,95 14,25 13,64 27,89 46,23

Sumber: Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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Tabd 111.9
Jumlah Lulusan SMK Jurusan Terkait Industri Padat Karya Menurut Kabupaten/Kota di Proving Jawa Tengah

KABUPATEN/KOTA 1 2 3 A B C DEF G H I J K L M NOU PG QR ST UV WX Y Z
K abupaten Cilacap 12085 | 305 [ 25% 0O O 0O |0 O|/O 174 0| 0|71, 0 13 (47 O|/0 O|/O O|/O0O/0 O O|/O0/ 0 00O
K abupaten Banyumas 12774 | 703 | 55% O O 102 O O O 130 29|/ 0 98| 0O 246 286/ 0 0 O 70/ 0 O O O/ 0 O O/O0 O
K abupaten Purbalingga 6567 | 492 75% O | 0 104/ 0 68 0O 10 O O 100 O 209 0 O O 0 O O/ 0 O O O 0 O O O
Kabupaten Banjarnegara | 5519 = 434 | 79% 0 0 123 0 102 0 0 0 |19 O 34 8 0 0|34 6 3 0/0 0 0 0 0 0 0 O
K abupaten Kebumen 11152 | 155 | 14% O 63 0O O O/ 0O 3 0/ 0 O O 67 O O/0 O O 7|15 0 0 0/0 0 00
K abupaten Purworejo 538 | 470 8™ O/ 0O 0O | O 61 0 O O O O 3 377 0 0 0 0 0 O/0 0 O O 0 0O 0O
K abupaten Wonosobo 4909 271 55% |/ 0 0 25 0/3% 0 O O O/ 0O O 9 0 0 O O/ 0|7 47 0 0 0 O 0 0 O
K abupaten Magelang 6107 | 1201 197% O | O | 291 |35 157 O 289 O O 175 O 19% O O O O O 0|58 0 0O 0/ 0 0 O O
Kabupaten Boyolali 6839 | 747 109% O O 68 0 O O 5 78 65 72 0 294 11 0 0O 35 67 0/ 0 0 O O 0 O O O
Kabupaten Klaten 891 693 84% O0 /0 0O | O O O 135 0 97 70 O 278 0 0 104 0 0 O/ 0 O O O 0 O 9 0
K abupaten Sukoharjo 6049 = 296 49% O0 0| 35 |/0 0 O O O 65 O 0 155 0 0 10 12 0 0|17 2 0 0 0 0 O O
K abupaten Wonogiri 6443 | 145 23% 0O/ 0 0O O O O O O O O O 145 0 O O/0 O O O O O O O O O O
Kabupaten Karanganyar | 6145 485 | 79% 0 O O 0 0O 0O 0O O/ 0 O O 279 0 O/ 0 O O O|0 O O 26 0 0 0 O
Kabupaten Sragen 8556 | 933 109% O | 0O 102/ 0O 68 O 67 33 0 103 O 482 0 O O O 64 0|14 0 0 0/ 0 0 0 O
K abupaten Grobogan 7521 | 588 78% 0/ 0|/ 65/ 0 0 O O O O O O 433 0 0 0 0 0O O0O/9 0 0 0/ 0 0 0 O
Kabupaten Blora 6595 = 443 67% 0 /0| 2 /0 0 O O O 17 O O 286 0 O O O 65 3|17 0 0 0 0 0 0 O
K abupaten Rembang 3275 | 142 43% 0 0 0O (47 0O O/ O O O O O 74 0 22 0/0 0 O 0O O/ 0O O 0 O O O
Kabupaten Pati 7157 | 389 54% 0 /0 24/ 0 0 O O O 5 15 0 266 21 0 0 0 0 O/ 8 0 0 0/ 0 0 0 O
K abupaten K udus 5485 | 487 89% O 0129/ 0 0 O 19 O O O 16 323 0 0O 0 0 0O O/0 O O O 0 O O O
K abupaten Jepara 6758 | 1123 166% O |72 /36310 67 8 38 0 57 0 30 254 0 0 70 92 0 0O/62 0 0O 0/ 0 0 0 O
K abupaten Demak 4858 393 8% 0 O 0O 0|17 0 4 ' 0O/ O0O| 0O O 293/0 0 O O/0 0 79 0 0 0 O 0/ 0 O
K abupaten Semarang 6542 1718 263% O O 172/ 0 0 O 325 /68 65 77 0O 941 0 0O O/ 0 O O O/ 0 O O O O 0O 70
Kabupaten Temanggung | 5035 @ 1145 (227% O O 35 0 27 O 105 40 0 O O 163 0 O/ 0 O O 69/ 5 0 0O 0 0 0 0 O
K abupaten Kendal 7284 | 747 103% 0 0| 67 | O 66 O 68 O O 36 134 327 0 0O O O O 9/40 0 O O/ 0 0 0 O
K abupaten Batang 4577 169 [ 37% 0 0O 0O O/ 0 O 58 0/ 0|0 0 201/0 0 O O/0 10 0 0O 0 O O 0 0 O
K abupaten Pekal ongan 6186 = 176 28% O/ 0O 0O | O O O 3% 0O O O O 141 0 0O 0 0 O O/0 O O O 0 O O O
K abupaten Pemalang 9340 | 350 37% O 0 138/ 0 O O /21 0 O O O 152 0 O O|/0 O O0O/3 0 0 O 0 0 0 O
K abupaten Tegd 12716 | 1047 | 82% 62 0 102 O O O 130 O O 64 515 104 0O O/ 0 0 70 O/ 0 0O O O|/0 O OO
K abupaten Brebes 12464 | 373 | 33% O O 6 O O 0O 9 0/ 0 O O 261 14 0O/0 0 0 O/0 O O O/0 0 0O
KotaMageang 2341 | 149 64% 0/ 0/ 0/ 0 O O O O O O O 149 0 O 0 0 O O/0 O O O 0 0 O O
Kota Surakarta 7497 | 519 6% O/ 0/ 0O/ 0O O O O O O O O 320 12 0 67 33 0 74/13 0 0 0/ 0 0 0 O
Kota Sddiga 2602 235 90% O/ 0 O O 0O O 75 0O O O 0 160 0 O O O O O/ 0 O O O 0 O O O
K ota Semarang 11057 | 548 500 O O 13 0 O 0O 9 0 0 O 55 /209 61 0/ 0 5 0 6|74 0 0 0|0 67 00
K ota Pekalongan 1920 226 |118% O 4 O 0 58 0 0 O/ 0 O O 163 0 O/ 0 O O O|O0 O O O O O O O
Kota Tegal 2177 | 168 77% O 34 0 |26 0 O O 6 0O O O 102 0 0O 0 0 O O/0 O O O 0 O O O
Jumlah 239209 18465 | 7,7% | 62 173 2307 118 727 8 1844 634 440 882 816 8139 194 21 285/232 370 281 578/ 2 0 206 0 67 9 70

Sumber: Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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Jumlah Lulusan Total

Jumlah Lulusan Jurusan terkait Industri Padat Karya
Per sentase L ulusan Jur usan terkait Industri Padat Karya/ Jumlah Lulusan Total
Agribisnis Pembenihan Tanaman

Agribisnis Pengolahan Hasil perikanan
Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian
Agribisnis Perikanan Air Payau dan Laut
Agribisnis Perikanan Air Tawar

Agribisnis Rumput Laut

Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura
Agribisnis Tanaman Perkebunan

Agribisnis Ternak Ruminansia

Agribisnis Ternak Unggas

Desain Interior dan Teknik Furnitur

Desain dan Produksi Busana

Farmasi Industri

K ehutanan

Kriya Kreatif Batik dan Tekstil

KriyaKreatif Kayu dan Rotan

Mekanisasi Pertanian

Tata Boga

Tata Busana

Teknik Pembuatan Benang

Teknik Pembuatan Benang Stapel

Teknik Pembuatan Kain

. Teknik Pembuatan Serat Filamen

Teknik Pemesinan Kapal
Teknik Penyempur naan Tekstil
Usaha Pertanian Ter padu
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K esiapan tenaga kerjaindustri juga dapat dilihat dari ketersediaan lulusan SMK padajurusan
yang relevan dengan industri padat karya. Jurusan seperti Desain dan Produksi Busana, Tata Busana,
Desain Interior dan Teknik Furnitur, Kriya Kreatif Kayu dan Rotan, Kriya Kreatif Batik dan Tekstil,
Teknik Pembuatan Kain, Teknik Penyempurnaan Tekstil, Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian,
Agribisnis Pengolahan Hasil Perikanan, Agribisnis Ternak, serta Tata Boga memiliki keterkaitan
langsung dengan kebutuhan industri tekstil, pakaian jadi, furnitur, makanan dan minuman, pengolahan
hasil pertanian, sertaindustri berbasis agro. K etersediaan |ul usan pada jurusan-jurusan tersebut menjadi
modal penting dalam memperkuat pipeline tenaga kerjaindustri padat karya di Jawa Tengah.

K eterkaitan antara pendidikan vokas dan kebutuhan industri menjadi semakin penting seiring
perubahan karakter industri padat karya. Industri tekstil, pakaian jadi, alas kaki, furnitur, makanan dan
minuman, serta pengol ahan tembakau tidak lagi hanya membutuhkan tenaga kerjadalam jumlah besar,
tetapi juga tenaga kerja yang mampu beradaptasi dengan standar produksi, teknologi mesin,
pengendadian mutu, efisiensi bahan baku, dan sistem kerja industri modern. Kondis tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan industri padat karya ke depan perlu didukung oleh sistem
pendidikan dan pelatihan yang lebih responsif terhadap kebutuhan dunia usaha dan duniaindustri.

Hasil Focus Group Discussion menunjukkan bahwa isu mismatch tenaga kerja menjadi salah
satu tantangan utama dalam pengembangan investasi padat karyadi Jawa Tengah. K etersediaan tenaga
kerja ddam jumlah besar belum sepenuhnya menjamin terpenuhinya kebutuhan industri apabila
kompetens yang dimiliki tenaga kerja belum sesuai dengan standar teknis yang dibutuhkan. Isu
produktivitas tenaga kerja, keterbatasan sertifikasi kompetensi, literasi digital, dan kesigpan
menghadapi otomatisasi industri jugamenjadi perhatian para pemangku kepentingan. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa tantangan utamatenaga kerja industri padat karya mulai bergeser dari sekadar
ketersediaan jumlah tenaga kerja menuju kualitas, produktivitas, dan adaptabilitas tenaga kerja.

K ebutuhan tenaga kerjaindustri padat karya juga dipengaruhi oleh perubahan teknologi dan
polaproduksi. Otomatisasi, digitalisas proses produksi, penggunaan sistem managjemen produksi, serta
peningkatan standar ekspor menuntut tenaga kerjayang lebih terampil dan adaptif. Industri padat karya
tetap membutuhkan tenaga kerja dalam jumlah besar, tetapi kebutuhan keterampilan akan semakin
meningkat seiring tuntutan efisiens dan daya saing. Perubahan tersebut menjadikan pelatihan vokas,
sertifikasi kompetensi, pelatihan berbasis kebutuhan industri, serta kemitraan antara pemerintah,

sekolah vokasi, dan pelaku industri sebagai € emen penting dalam pengembangan tenaga kerja.
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K etersediaan tenaga kerja yang besar, tingginya serapan sektor manufaktur, serta keberadaan
lulusan SMK pada jurusan terkait industri padat karya menunjukkan bahwa Jawa Tengah memiliki
modal dasar yang kuat dalam mendukung pengembangan investasi industri. Kekuatan tersebut perlu
diimbangi dengan peningkatan kualitas tenaga kerja, penguatan pendidikan vokasi, penyelarasan
kurikulum dengan kebutuhan industri, serta peningkatan produktivitas tenaga kerja. Penguatan aspek
ketenagakerjaan menjadi prasyarat penting agar Jawa Tengah tidak hanyaunggul sebagai |okasi industri
berbiaya kompetitif, tetapi juga mampu berkembang sebagai basisindustri padat karya yang produktif,
adaptif, dan berdaya saing.

Produktivitas dan efisiensi investas padabagianini didekati melalui duaindikator, yaiturasio
tenagakerjaterhadap investasi dan rasio output terhadap investasi. Rasio tenagakerjaterhadap investasi
digunakan untuk menggambarkan kemampuan investasi dalam menyerap tenagakerja, sedangkan rasio
output terhadap investas digunakan untuk menggambarkan kemampuan investasi dalam menghasilkan
output. Pendekatan ini digunakan untuk menjaga konsistensi dengan kerangka indeks industri potensial
yang disusun berdasarkan harmonisasi KBLI-HS. Dengan demikian, indikator tersebut tidak dimaknai
sebagai produktivitas tenaga kerja murni per pekerja, medainkan sebagai ukuran efisiensi investas
dalam menciptakan serapan tenaga kerja dan menghasilkan output industri.

Data nilai investasi, jumlah tenaga kerja, dan nilai output pada tabel indikator efisiens
investasi dan serapan tenaga kerjamerupakan hasil pengolahan berdasarkan penyelarasan KBL I dengan
HS. Nilai investas dihitung dari kelompok KBLI yang terhubung dengan masing-masing kode HS
selama periode analisis. Jumlah tenaga kerjadihitung sebagai rata-rata tahunan dari seluruh KBLI yang
terhubung dengan masing-masing kode HS pada periode 2021-2024. Nilai output juga diselaraskan
berdasarkan kelompok KBLI yang memiliki keterkaitan dengan kode HS terkait. Angka pada tabel
tersebut merupakan data agregatif hasil harmonisasi KBLI-HS yang digunakan untuk menghitung rasio
tenaga kerjaterhadap investasi dan rasio output terhadap investasi.
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Tabe 111.10

INVESTAS! PADAT KARYA
DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

Indikator Efisiensi Investasi dan Serapan Tenaga KerjaIndustri Padat Karya Berdasarkan Harmonisasi KBLI-HS

HS

02

09
11
15

16

17
18
19

20

21

URAIAN HS
Daging hewan
Ikan, krustasea, dan moluska

Susu, mentega, dan telur

Kopi, teh, dan rempah-rempah
Hasil penggilingan
Lemak dan minyak hewani/nabati

Olahan dari daging, ikan, krustasea,
dan moluska

Gula dan kembang gula
Kakao dan olahannya
Olahan dari tepung

Olahan dari sayuran, buah, dan kacang

Berbagai makanan olahan

KBLI

1011
1012
1021
1051
1052
1059
1076
1061
1041
1042
1043

1049
1013

1022
1029
1072
1073
1062
1063
1071
1074
1031

1032
1033
1039
1053
1075
1077
1079

URAIAN KBLI

Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Bukan Unggas

Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Unggas

Industri Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan Produk Ikan

Industri Pengolahan Susu Segar dan Krim

Industri Pengolahan Susu Bubuk dan Susu Kental

Industri Pengolahan Produk dari Susu Lainnya

Industri Pengolahan Kopi, Teh dan Herbal (Herb infusion)

Industri Penggilingan Serelia dan Biji-bijian Lainnya (Bukan Beras dan Jagung)

Industri Minyak dan Lemak Nabati dan Hewani (Bukan Kelapa dan K elapa Sawit)

Industri Kopra, Minyak Mentah dan Minyak Goreng Kelapa, dan Pelet Kelapa

Industri Minyak Mentab/Murni Kelapa Sawit (Crude Palm Qil) Dan Minyak Goreng

Kelapa Sawit
Industri Minyak Mentah dan Lemak Nabati dan Hewani Lainnya
Industri Pengolahan dan Pengawetan Produk Daging dan Daging Unggas

Industri Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan biotaair Ddam Kaleng
Industri Pengolahan dan Pengawetan Biota Air Lainnya

Industri Gula

Industri Kakao, Cokelat dan Kembang gula

Industri Pati dan Produk Pati (Bukan Beras dan Jagung)

Industri Pati dan Produk Pati (Bukan Beras dan Jagung)

Industri Produk Roti dan Kue

Industri Makaroni, Mie dan Produk Sejenisnya

Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-buahan dan Sayuran dengan cara
diasinkan, dilumatkan, dikeringkan dan dibekukan

Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-buahan dan Sayuran Dalam Kaleng
Industri Pengolahan Sari Buah dan Sayuran

Industri Pengolahan dan Pengawetan Lannya Buah-buahan dan Sayuran
Industri Pengolahan EsKrim dan Sgenisnya

Industri Makanan dan Masakan Olahan

Industri Bumbu-bumbuan dan Produk Masak Lainnya

Industri Produk Makanan Lainnya

NILAI OUTPUT

9.501.492.455.001
2.908.667.533.330

1.662.670.737.678
16.196.378.542.678
1.623.547.567.334

3.310.159.339.669

4.118.676.029.244
1.170.534.833.578
3.433.271.076.178

121.395.511.510

9.024.223.251.340
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NILAI
INVES
TAS

5.423
20.807

11.284

512

3.204

3.853
8.972
7.406

347

14.444

JUMLAH
TK

748

1.257
96

784
21
260

1.543

587
139
996

257

1.253

RASIO RASIO
TK/INVES OUTPUT/INVES
TAS TAS
0,23 1.752.128.105
0,00 139.793.156
0,07 147.353.684
0,51 3.168.523.063
0,48 1.033.146.926
0,15 1.068.969.911
0,02 130.467.741
0,13 463.601.757
0,74 350.342.190
0,09 624.767.340




INVESTAS! PADAT KARYA
DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

NILAI JUMLAH RASIO RASIO
RS URAIAN HS KBLI URAIAN KBLI NILAI OUTPUT  INVES TK TK/INVES OUTPUT/INVES
TAS TAS TAS
22 | Minuman, akohol, dan cuka 1101 | Industri Minuman Bera kohol Hasil Destilasi 4.423.886.374.805| 4.899 568 0,12 902.991.922
1102 | Industri Minuman Berakohol Hasil Fermentas Anggur dan Hasil Pertanian Lainnya
1103 | Industri Minuman Berdkohol Hasil Fermentas Mat dan Industri Malt
1104 | Industri Minuman Ringan
1105 | Industri Air Kemasan dan Air Minum Is Ulang
1109 | Industri Minuman Lainnya
23 | Ampas dan sisaindustri makanan 1080 | Industri Makanan Hewan 10.501.383.061.771  7.277 114 0,02 1.443.184.403
24 | Tembakau dan rokok 1209 | Industri Pengolahan Tembakau Lainnya 62.222.535.049.630 112 6.053 54,26| 557.826.162.688
1201 | Industri Rokok dan Produk Tembakau Lainnya
41 | Jangat dan kulit mentah/samak 1511 | Industri Kulit dan Kulit Komposisi, Termasuk Pencelupan Kulit Berbulu 14.111.350.434| 1.651 11 0,01 8.549.083
42 | Barang dari kulit samak 1512 | Industri Barang dari Kulit dan Kulit Komposis, Koper, Tas Tangan dan Sejenisnya, 34.870.458.108.270| 64.598 18.168 0,28 539.805.830
Pelana dan Alat Pengekang (Harness)
43 | Kulit berbulu, bulu tiruan, danbarang | 1420 | Industri pakaian jadi dan barang dari kulit berbulu 3.456 97 0,03
daripadanya
52 | Kapas 1311 | Industri Persigpan dan Pemintalan Serat Tekstil 21.957.278.082.629 1.952 5.979 3,06 11.246.408.663
56 | Kain kempa, benang khusus, dan 1394 | Industri Tdi Dan Barang Dari Tdli 207.310.405.841| 28.056 568 0,02 7.389.248
benang pinta
57 | Karpet dan tekstil penutup lantai 1393 | Industri Karpet dan Permadani 52.718.814.090 62
lainnya
58 | Kain tenunan khusus 1312 | Industri Pertenunan Tekdtil 7.490.653.688.998|  5.890 4.034 0,68 1.271.674.161
59 | Kain tekdtil dilapisi atau dilaminas 1313 | Industri Penyempurnaan Tekstil 4.897.735.689.696 | 62.764 4.678 0,07 78.033.810
60 | Kainrgutan 1391 | Industri Kain Rgjutan dan Sulaman 483.424.802.524| 6.124 188 0,03 78.941.220
61 | Pakaian dan aksesorinya(rgutan) 1413 | Industri Perlengkapan Pakaian yang Utamanya Terbuat dari Tekstil 816.596.571.394| 5.050 1.903 0,38 161.686.447
1430 | Industri pakaian jadi rgjutan dan sulaman/bordir
62 | Pakaian dan aksesorinya (bukan 1411 | Industri Pakaian Jadi (Bukan Penjahitan dan Pembuatan Pakaian) 138.935.875.954.052 | 174.456 60.876 0,35 796.394.681
rajutan)
1412 | Penjahitan dan Pembuatan Pakaian Sesua Pesanan
63 | Barang tekstil jadi lainnya 1392 | Industri Pembuatan Barang Tekstil, Bukan Pakaian Jadi 56.101.661.555.974 | 325.025 51.684 0,16 172.607.378
1399 |Industri Tekstil Lainnya Ytdl
64 | Alas kaki 1520 |Industri AlasKaki 54.394.130.643.699 | 309.363 50.446 0,16 175.826.252
94 | Perabotan, lampu, dan alat penerangan | 3100 | Industri Furnitur 14.861.923.769.026 12.086  392.229 32,45 1.229.717.251

Sumber: Diolah dari data investasi, tenaga kerja, output produksi, dan hasil harmonisasi KBLI-HS, 2026.

Catatan: Nilai investasi, jumlah tenaga kerja, dan nilai output merupakan hasil pengolahan berdasarkan harmonisasi KBLI-HS. Jumlah tenaga kerja dihitung sebagai rata-rata tahunan periode 2021-2024 dari seluruh KBLI yang
terhubung dengan masing-masing kode HS. Angka dalam tabel merupakan indikator agregatif untuk menghitung rasio TK/investasi dan rasio output/investasi.
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INVESTAS! PADAT KARYA
DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

Hasil andisis terhadap rasio tenaga kerja terhadap investasi menunjukkan bahwa beberapa
kdlompok industri memiliki karakter padat karya yang kuat karena mampu menyerap tenaga kerja
relatif besar terhadap nilai investasi yang dikduarkan. Industri pengolahan tembakau dan industri
furnitur menunjukkan karakter serapan tenaga kerja yang tinggi dibandingkan nilai investasinya.
Kondisi ini sejalan dengan karakter keduaindustri tersebut yang banyak melibatkan aktivitas produksi
berbasis keterampilan, pekerjaan manual, dan jaringan pelaku ussha yang relatif luas. Industri
tembakau, khususnya rokok kretek dan produk tembakau lainnya, memiliki intensitas tenagakerjayang
tinggi padatahapan produksi tertentu. Industri furnitur jugamemiliki karakter padat karyakarenaproses
produksi banyak melibatkan pengolahan, perakitan, finishing, dan pekerjaan berbasis keterampilan.

Industri tekstil, pakaian jadi, dan alas kaki menunjukkan pola daya saing yang berbeda.
Keompok industri ini memiliki skalainvestasi dan jumlah tenaga kerja yang besar, sehingga menjadi
tulang punggung utama industri padat karya Jawa Tengah. Industri pakaian jadi memiliki kebutuhan
tenaga kerja besar pada proses pemotongan, penjahitan, penyelesaian, pengemasan, dan kontrol
kualitas. Industri tekstil memiliki keterkaitan dengan proses produksi yang lebih beragam, mulai dari
pemintalan, pertenunan, penyempurnaan, hingga produk tekstil lanjutan. Industri alas kaki
menunjukkan karakter sebagai industri padat karya berorientasi ekspor yang membutuhkan tenaga kerja
dalam jumlah besar sekaligus keterampilan teknis pada proses pemotongan, perakitan, pengeeman,
finishing, dan pengendalian mutu.

Rasio output terhadap investass memberikan gambaran mengenai kemampuan investas
dalam menghasilkan nilai output pada kelompok industri tertentu. Beberapa kelompok industri
menunjukkan rasio output terhadap investasi yang relatif tinggi karena memiliki kapasitas produksi
besar, nilai tambah tinggi, atau efisiensi proses produksi yang kuat. Industri makanan dan minuman,
tekstil, pakaian jadi, furnitur, alas kaki, sertabeberapaindustri pengol ahan berbasi s bahan baku tertentu
menunjukkan kontribusi penting dalam menghasilkan output industri. Indikator ini memperlihatkan
bahwa daya saing industri tidak hanya ditentukan oleh besarnya investasi, tetapi juga oleh kemampuan
investas tersebut dalam menghasilkan output yang bernilai ekonomi.

Struktur biayaproduksi menjadi salah satu faktor utamayang menentukan daya saing industri
padat karyadi Jawa Tengah. Karakter industri padat karya yang memiliki intensitas penggunaan tenaga
kerja tinggi menjadikan biaya tenaga kerja sebagai komponen penting dalam perhitungan biaya
produksi. Selain biaya tenaga kerja, daya saing industri juga dipengaruhi oleh biaya bahan baku,
logistik, energi, utilitas, pembiayaan, serta biaya kepatuhan terhadap standar produksi dan regulasi.
Kombinasi berbagai komponen biaya tersebut menentukan kemampuan industri dalam menjaga
efisiens produksi, mempertahankan margin usaha, dan bersaing dengan wilayah lain yang juga menjadi

tujuan investasi manufaktur padat karya.
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INVESTAS] PADAT KARYA
DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

da Jawa Tengah

Dayasaing biayatenagakerja Jawa Tengah relatif kompetitif dibandingkan beberapa provinsi

lain di Pulau Jawa. Berdasarkan perbandingan UMP tahun 2026, UMP Jawa Tengah berada pada
kisaran Rp2,33 juta per bulan. Nilal tersebut hanya sedikit lebih tinggi dibandingkan Jawa Barat yang
berada pada kisaran Rp2,32 juta per bulan, namun lebih rendah dibandingkan DI Y ogyakarta, Jawa
Timur, Banten, dan DKI Jakarta. Posisi ini menunjukkan bahwa Jawa Tengah masih memiliki daya
tarik dari Ssi biayatenaga kerja, terutama bagi industri yang membutuhkan tenaga kerja dalam jumlah
besar seperti tekstil, pakaian jadi, aas kaki, furnitur, makanan dan minuman, sertaindustri pengolahan

berbasis tenaga kerjalainnya.
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Gambar 111.25 Perbandingan UMP Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2026
Sumber: BPS, Diolah dari data upah minimum provinsi, 2026.
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Gambar 111.26 Perbandingan UMK Kabupaten/Kota Basis Lokasi Industri

di Pulau Jawa Tahun 2026
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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INVESTAS! PADAT KARYA
DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

Perbandingan upah minimum pada wilayah basis industri di Pulau Jawa juga menunjukkan
bahwa kabupaten/kotaindustri di Jawa Tengah masih rdatif kompetitif dibandingkan kawasan industri
utamadi provinsi lain. Kota Semarang dan Kabupaten Demak sebagai dua wilayah industri utama di
Jawa Tengah memiliki tingkat UMK yang lebih rendah dibandingkan wilayah basis industri seperti
Kabupaten Bekasi, Kabupaten Karawang, Kota Cilegon, Kabupaten Tangerang, Kabupaten Sidoarjo,
Kabupaten Gresik, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Serang, Kabupaten Bogor, Kabupaten Purwakarta,
dan Kabupaten Subang. Kondis tersebut memperkuat posisi Jawa Tengah sebagai alternatif lokasi
ekspansi dan relokasi industri padat karya yang membutuhkan keseimbangan antara biayatenagakerja,
akses logistik, ketersediaan lahan, dan dukungan ekosistem industri.

Tabd I111.11
Perkembangan UMK Kabupaten/Kaotadi Provinsi Jawa Tengah Tahun 2021-2026

KABUPATEN/KOTA 2021 2022 2023 2024 2025 2026
Kabupaten Cilacap 2.228.904 2.230.732 2.383.090 2.479.106 2.640.248 2.773.184
K abupaten Banyumas 1.970.000 1.983.262 2.118.124 2.195.690 2.338.410 2.474.599
Kabupaten Purbalingga 1.988.000 1.996.815 2.130.981 2.195.571 2.338.283 2.474.722
Kabupaten Banjarnegara 1.805.000 1.819.835 1.958.170 2.038.005 2.170.475 2.327.813
K abupaten Kebumen 1.895.000 1.906.782 2.035.890 2.121.947 2.259.874 2.400.000
Kabupaten Purworejo 1.905.400 1.911.851 2.043.902 2.127.641 2.265.938 2.401.962
K abupaten Wonosobo 1.920.000 1.931.285 2.076.209 2.159.175 2.299.521 2.455.038
K abupaten Magelang 2.075.000 2.081.807 2.236.777 2.316.890 2.467.488 2.607.790
Kabupaten Boyoldli 2.000.000 2.010.299 2.155.712 2.250.327 2.396.598 2.537.949
Kabupaten Klaten 2.011.515 2.015.623 2.152.323 2.224.012 2.389.873 2.538.691
Kabupaten Sukoharjo 1.986.450 1.998.153 2.138.248 2.215.482 2.359.488 2.500.000
K abupaten Wonogiri 1.827.000 1.839.044 1.968.448 2.047.500 2.180.588 2.335.126
Kabupaten Karanganyar 2.054.040 2.064.313 2.207.484 2.288.366 2.437.110 2.592.154
Kabupaten Sragen 1.829.500 1.839.430 1.969.569 2.049.000 2.182.200 2.337.700
K abupaten Grobogan 1.890.000 1.894.032 2.029.569 2.116.516 2.254.090 2.399.186
Kabupaten Blora 1.894.000 1.904.197 2.040.080 2.101.813 2.238.431 2.345.695
K abupaten Rembang 1.861.000 1.874.322 2.015.927 2.099.689 2.236.169 2.386.305
Kabupaten Peti 1.953.000 1.968.339 2.107.697 2.190.000 2.332.350 2.485.000
Kabupaten Kudus 2.290.995 2.293.058 2.439.814 2.516.888 2.680.486 2.818.585
Kabupaten Jepara 2.107.000 2.108.403 2.272.627 2.450.915 2.610.224 2.756.501
K abupaten Demak 2.511.526 2.513.006 2.680.421 2.761.236 2.940.716 3.122.805
Kabupaten Semarang 2.302.798 2.311.254 2.480.988 2.582.287 2.750.136 2.940.088
K abupaten Temanggung 1.885.000 1.887.832 2.027.569 2.109.690 2.246.850 2.397.000
Kabupaten Kendal 2.335.735 2.340.312 2.508.300 2.613.573 2.783.455 2.992.994
K abupaten Batang 2.129.117 2.132.535 2.282.026 2.379.702 2.534.383 2.708.520
K abupaten Pekal ongan 2.084.155 2.094.646 2.247.346 2.334.886 2.486.654 2.633.700
K abupaten Pemalang 1.926.000 1.940.890 2.081.783 2.156.000 2.296.140 2.433.254
Kabupaten Tegal 1.958.000 1.968.446 2.106.238 2.191.161 2.333.586 2.484.162
K abupaten Brebes 1.866.723 1.885.019 2.018.837 2.103.100 2.239.802 2.400.350
KotaMagelang 1.914.000 1.935.913 2.066.007 2.142.000 2.281.230 2.429.285
Kota Surakarta 2.013.810 2.035.720 2.174.169 2.269.070 2.416.560 2.570.000
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KABUPATEN/KOTA 2021 2022 2023 2024 2025 2026
Kota Sdatiga 2.101.457 2.128.523 2.284.180 2.378.951 2.533.583 2.698.273
Kota Semarang 2.810.025 2.835.021 3.060.349 3.243.969 3.454.827 3.701.709
K ota Pekalongan 2.139.754 2.156.214 2.305.823 2.389.801 2.545.138 2.700.926
Kota Tegal 1.982.750 2.005.931 2.145.012 2.231.628 2.376.684 2.526.510

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)

Variasi UMK antar kabupaten/kota di Jawa Tengah menunjukkan adanya pilihan lokasi
investas yang cukup beragam. Kota Semarang memiliki UMK tertinggi di Jawa Tengah pada tahun
2026, yaitu sekitar Rp3,70 juta per bulan, diikuti oleh Kabupaten Demak sekitar Rp3,12 juta per bulan
dan Kabupaten Kendal sekitar Rp2,99 juta per bulan. Wilayah lain seperti Kabupaten Semarang,
Kabupaten Batang, Kabupaten Jepara, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten
Klaten, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Tegal, dan Kabupaten Brebes memiliki tingkat UMK yang
berbeda-beda sesuai dengan karakter ekonomi dan perkembangan industrinya. Variasi ini memberikan
ruang bagi investor untuk memilih lokasi berdasarkan kombinasi antarabiayatenagakerja, ketersediaan
tenaga kerja, kedekatan dengan kawasan industri, dan akses terhadap jaringan logistik.

Tingkat upah tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi daya
saing industri padat karya di Jawa Tengah. Struktur industri manufaktur yang didominasi sektor tekstil,
alas kaki, furnitur, dan makanan olahan menyebabkan biaya tenaga kerjamenjadi salah satu komponen
utama dalam struktur biaya produksi. Dalam konteks tersebut, tingkat upah yang relatif kompetitif
menjadi salah satu faktor yang mendorong masuknyainvestasi industri ke Jawa Tengah, terutama pada
sektor-sektor manufaktur berorientasi ekspor.

Tabd I11.12
Rata-Rata Upah/Ggji Sebulan Bersi/Karyawan/ Pegawai Menurut Kabupaten/K ota
dan Lapangan Pekerjaan Utama (rupiah), 2025

Tl T ——— LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA RATARATA
1 2 3
1. Cilacap 1.700.274 2.272.665 2.087.441 2.123.626
2. Banyumas 2.616.191 1.903.110 2.329.830 2.213.776
3. Purbalingga 1.068.104 1.863.134 2.645.544 2.169.084
4. Banjarnegara 1.163.363 2.256.273 2.332.197 2.272.323
5. Kebumen 814.035 1.554.962 2.007.746 1.828.890
6. Purworejo 1.322.814 2.123.719 2.403.154 2.297.971
7. Wonosobo 1.524.450 2.142.784 2.423.761 2.188.208
8. Magelang 1.909.917 2.206.167 2.588.450 2.391.112
9. Boyoldi 3.042.945 2.455.872 2.583.447 2.516.962
10. Klaten 2.312.073 1.996.631 2.704.904 2.361.886
11. Sukoharjo 1.935.428 2.556.086 2.728.615 2.607.577
12. Wonogiri 1.638.428 2.426.125 2.648.030 2.514.178
13. Karanganyar 2.401.271 2.199.827 2.515.420 2.370.559
14. Sragen 2.331.558 2.269.766 2.513.217 2.380.092
15. Grobogan 2.405.336 2.737.377 2.514.608 2.639.703
16. Blora 2.536.610 2.614.848 2.539.502 2.561.071
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KABUPATEN/KOTA LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA RATA-RATA
1 2 3

17. Rembang 2.748.193 2.393.163 2.893.794 2.698.288
18. Peti 2.511.362 2.549.547 2.528.579 2.535.369
19. Kudus 2.279.858 2.557.255 2.582.156 2.564.580
20. Jepara 2.248.595 2.310.407 2.392.211 2.335.868
21. Demak 1.466.680 2.815.983 2.571.787 2.698.305
22. Semarang 2.746.391 2.760.423 2.984.166 2.849.776
23. Temanggung 1.820.492 2.147.206 2.095.308 2.070.948
24. Kendal 2.318.069 2.952.355 2.916.320 2.901.517
25. Batang 1.769.773 2.405.036 2.378.465 2.335.470
26. Pekalongan 3.807.110 1.833.705 2.207.836 2.109.521
27. Pemalang 3.921.665 2.762.992 2.602.591 2.832.510
28. Tegd 3.582.875 2.440.040 2.332.616 2.511.576
29. Brebes 2.669.421 2.645.370 2.773.943 2.691.594
30. Kota Magelang NA 2.273.854 2.718.471 2.613.954
31. Kota Surakarta NA 2.302.826 2.520.499 2.437.551
32. Kota Sdatiga 2.834.244 2.978.336 3.702.090 3.418.016
33. Kota Semarang 4.538.199 3.563.294 3.386.372 3.471.150
34. Kota Pekalongan 2.104.268 1.836.806 2.382.803 2.137.815
35. Kota Tegal 3.422.796 2.187.707 2.286.272 2.362.419

Rata-Rata Upah/Gaji Bersih 2.499.739 2.469.963 2.585.822 2.528.470

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)

Catatan:
1. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
2. Pertambangan dan Penggalian; Industri Pengolahan; Pengadaan Listrik dan Gas; Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan
Daur Ulang; Konstruksi
3. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Motor, Transportasi dan Pergudangan; Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum; Informasi dan Komunikasi; Jasa Keuangan dan Asuransi; Real Estat; Jasa Perusahaan; Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib; Jasa Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; Jasa Lainnya

Berdasarkan data rata-rata upah/gaji bersih pekerjadi Provinsi Jawa Tengah tahun 2025, sektor
industri pengolahan dan konstruksi memiliki ratarrataupah sekitar 2,46 jutarupiah per bulan, rdatif lebih
rendah dibandingkan kelompok sektor jasa yang mencapai sekitar 2,58 juta rupiah per bulan. Secara
kesduruhan, ratarrata upah pekerja di Jawa Tengah berada pada kisaran 2,52 juta rupiah per bulan.
Struktur upah tersebut menunjukkan bahwa sektor industri padat karya masih mengandakan efisiensi
biaya tenaga kerja sebagai salah satu keunggulan kompetitif utama.

Keunggulan biaya tenaga kerja tidak dapat ditetapkan sebagai satu-satunya penentu daya
saing industri padat karya. Industri padat karya modern tidak hanya mempertimbangkan tingkat upah,
tetapi juga produktivitas tenaga kerja, stabilitas hubungan industrial, keterampilan teknis, kualitas
produk, efisiensi proses produksi, dan kemampuan tenaga kerjadalam mengikuti standar industri. Biaya
tenaga kerja yang kompetitif akan menjadi keunggulan apabila diimbangi dengan produktivitas dan
kualitas kerja yang memadai. Sebaliknya, wilayah dengan upah relatif rendah tetap dapat kehilangan
dayatarik apabilatenaga kerja yang tersedia belum sesuai dengan kebutuhan teknis industri.
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3.5. PERKEMBANGAN REALISASI INVESTASI INDUSTRI PADAT KARYA

DI JAWA TENGAH

Perkembangan sektor industri di Jawa Tengah dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
proses transformasi ekonomi yang semakin mengarah pada penguatan aktivitas manufaktur sebagai
salah satu motor utama pertumbuhan daerah. Peran sektor industri pengolahan dalam struktur
perekonomian daerah mencerminkan pergeseran aktivitas ekonomi menuju sektor yang menghasilkan
nilai tambah lebih tinggi. Kondisi tersebut tidak hanya memperkuat kontribusi sektor industri terhadap
pembentukan Produk Domestik Regiona Bruto (PDRB), tetapi juga meningkatkan kapasitas Jawa
Tengah sebagal salah satu pusat produksi manufaktur di Indonesia.

Posis geografis Jawa Tengah yang berada di tengah Pulau Jawa memberikan keuntungan
strategis bagi pengembangan industri. K eterhubungan dengan pusat-pusat konsumsi nasiond, kedekatan
dengan pelabuhan utama, serta dukungan jaringan jdan tol Trans Jawa telah meningkatkan efisiensi
distribus barang dan mobilitas faktor produksi. Kombinas tersebut menjadikan Jawa Tengah semakin
menarik sebagai lokas pengembangan industri yang membutuhkan akses pasar luas sekaigus biaya
operasiond yang relatif kompetitif dibandingkan wilayah industri yang telah berkembang |ebih dahul u.

K etersediaan tenaga kerja dalam jumlah besar turut memperkuat posis Jawa Tengah sebagai
basis pengembangan industri padat karya nasional. Struktur penduduk usia produktif yang dominan
memberikan pasokan tenaga kerja yang memadai bagi subsektor industri yang memiliki karakteristik
labor intensive. Kondisi tersebut mendorong berkembangnya berbagai subsektor seperti tekstil dan
produk tekstil, pakaian jadi, alas kaki, furnitur, makanan dan minuman, sertaindustri pengolahan hasil
pertanian yang secara umum memiliki kebutuhan tenaga kerjareatif tinggi dalam proses produksinya.

Perkembangan kawasan industri dan pusat-pusat pertumbuhan manufaktur baru semakin
memperkuat dayatarik investas di Jawa Tengah. Kehadiran kawasan industri strategis seperti Kawasan
Industri Kenda dan Kawasan Industri Terpadu Batang telah menciptakan ekosistem investasi yang lebih
terintegrasi. Pengembangan kawasan tersebut tidak hanyamenyediakan lahan industri yang siap investad,
tetapi juga mendorong terbentuknya aglomerasi industri yang mampu meningkatkan efisiens produks,
memperkuat rantai pasok, dan menarik investasi |anjutan padaberbagai subsektor manufaktur.

Perubahan lanskap industri nasional dalam beberapa tahun terakhir memberikan peluang bagi
Jawa Tengah untuk memperkuat posisinya sebagai tujuan investasi industri padat karya. Peningkatan
biaya produksi dan keterbatasan ruang ekspansi di beberapa pusat industri tradisiona mendorong
relokas maupun ekspansi usaha ke wilayah yang menawarkan biaya usaha lebih kompetitif. Jawa
Tengah berhasil memanfaatkan keunggulan lokasi, ketersediaan tenaga kerja, serta dukungan
infrastruktur untuk menarik perpindahan investasi industri, khususnya pada subsektor yang berorientasi

ekspor dan memiliki intensitas penggunaan tenaga kerjatinggi.
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Redlisasi investasi menunjukkan bahwa industri padat karya masih menjadi salah satu basis
utama dalam pembentukan aktivitas manufaktur di Jawa Tengah. Datarealisas investas tahun 2021—
2025 memperlihatkan bahwa sektor-sektor yang memiliki karakteristik padat karya menempati posisi
penting daam struktur investas daerah, baik pada Penanaman Moda Asing (PMA) maupun
Penanaman Moda Daam Negeri (PMDN). Karakter investasi tersebut menunjukkan bahwa Jawa
Tengah tidak hanyaberkembang sebagai pusat produksi industri domestik, tetapi jugamulai terintegrasi
dengan jaringan produksi dan perdagangan global.
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Gambar 111.27 Lima Sektor dengan Redlisasi Investasi PMA dan PMDN Terbesar

di Provinsi Jawa Tengah Tahun 20212025
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)

Pola investasi PMA di Jawa Tengah cenderung terkonsentrasi pada subsektor manufaktur
berorientasi ekspor seperti industri alas kaki, pakaian jadi, tekstil, kulit dan barang dari kulit, serta
furnitur. Dominasi subsektor tersebut menunjukkan bahwainvestor asing melihat Jawa Tengah sebagai
lokasi produks yang memiliki kombinasi antara efisiensi biaya, ketersediaan tenaga kerja, serta
dukungan infrastruktur industri yang memadai. Karakter investasi tersebut memperlihatkan adanya
penguatan peran Jawa Tengah sebagai bagian dari rantai pasok manufaktur global, khususnya pada
subsektor industri yang memiliki intensitas penggunaan tenaga kerjatinggi.

Karakter investas PM DN menunjukkan polayang rd atif berbedadibandingkan PMA. Investas
domestik cenderung berkembang pada subsektor berbasis pengolahan sumber daya lokal dan industri
yang memiliki keterkaitan kuat dengan kebutuhan pasar nasional. Subsektor seperti industri persiapan dan
pemintdan serat tekstil, industri gula, pertenunan tekstil, rumah potong dan pengepakan daging unggas,
pakaian jadi, furnitur, pengolahan kopi dan herbal, pengolahan produk daging, alas kaki, serta kakao dan
kembang gula menunjukkan nilai redlisas investas yang relatif tinggi sdama periode 2021-2025.
Temuan tersebut menegaskan bahwa PMDN berperan penting dalan memperkuat basis produks
domestik sekaligus mendukung perkembangan agroindustri dan industri konsumsi di Jawa Tengah.
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Subsektor alas kaki dan pakaian jadi menjadi dua subsektor yang paling dominan dalam total

realisasi investas industri padat karya selama periode 2021-2025. K edua subsektor tersebut memiliki
karakteristik labor intensive yang kuat, membutuhkan jumlah tenaga kerja besar, serta memiliki
keterkaitan erat dengan pasar ekspor. Dominasi investasi pada subsektor ini memperlihatkan bahwa
daya tarik industri padat karya Jawa Tengah tidak hanya bertumpu pada aspek biaya produksi yang
relatif kompetitif, tetapi juga pada kemampuan wilayah dalam mendukung skala produks industri yang

besar dan berorientasi pasar internasional.
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Gambar 111.28 Subsektor Industri Padat Karyadengan Nilai Redisasi Investas Tertinggi

Berdasarkan KBLI 4 Digit di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2021-2025
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)

Perkembangan investasi pada subsektor tekstil, kulit, alas kaki, dan furnitur menunjukkan
adanya keterkaitan rantai produksi yang cukup kuat antar subsektor industri. Industri persiapan dan
pemintalan serat tekstil, pertenunan tekstil, penyempurnaan tekstil, pakaian jadi, kulit, alas kaki, hingga
furnitur memperlihatkan pola pengembangan industri yang saling mendukung dalam satu ekosistem
produksi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan industri padat karya di Jawa Tengah
tidak berlangsung secara parsia, tetapi mulai membentuk klaster industri yang memiliki integrasi
produksi dan rantai pasok yang semakin kuat.

Perkembangan investasi juga menunjukkan adanya diversifikasi subsektor industri padat
karya di Jawa Tengah. Industri pengolahan pangan dan agroindustri mulai menunjukkan penguatan
melalui peningkatan investasi pada subsektor pengolahan susu, pengolahan ikan, pengolahan kakao dan
kembang gula, pengolahan kopi dan herbal, serta pengolahan produk daging. Penguatan subsektor
tersebut memperlihatkan bahwa perkembangan industri padat karya di Jawa Tengah tidak hanya
bertumpu pada industri manufaktur tradisional seperti tekstil dan aas kaki, tetapi juga mulai
berkembang menuju industri pengolahan berbasis nilai tambah yang memiliki keterkaitan dengan

sektor pertanian dan sumber dayalokal.
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Sebaran redlisas investas industri padat karya menunjukkan pola konsentrasi pada wilayah-

wilayah tertentu di Jawa Tengah. Kota Semarang, Kabupaten Kendd, Kabupaten Batang, Kabupaten
Tegd, Kabupaten Jepara, Kabupaten Brebes, Kabupaten Semarang, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten
Karanganyar, serta Kabupaten Boyolali merupakan wilayah dengan akumulas investas industri padat
karya yang rdatif tinggi sdama periode 2021-2025. Pola tersebut memperlihatkan bahwa investas

industri cenderung berkembang pada wilayah yang memiliki kombinas antara aksesibilitas, ketersediaan

tenaga kerja, kedekatan dengan kawasan industri, serta konektivitas terhadap simpul logistik utama.
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Gambar 111.29 Peta Sebaran Realisasi Investas (PMDN dan PMA) Industri Padat Karya

di Provinsi Jawa Tengah Tahun 20212025
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)

Pola spasial tersebut menunjukkan bahwa perkembangan investas industri padat karya di
Jawa Tengah tidak berlangsung secara acak, tetapi mulai membentuk koridor dan aglomerasi industri
tertentu. Kawasan Pantai Utara berkembang sebagai koridor industri manufaktur dan logistik yang
terhubung dengan pel abuhan sertajaringan transportasi utama. Wilayah Solo Raya berkembang sebagai
basis industri tekstil, pakaian jadi, furnitur, dan industri pengolahan lainnya yang didukung oleh
ketersediaan tenaga kerja serta tradisi industri yang telah berkembang cukup lama. Penguatan
aglomeras tersebut menunjukkan adanya spesialisasi industri pada beberapa wilayah yang berpotensi

meningkatkan efisiensi produksi dan memperkuat rantai pasok industri di tingkat regional

3.6. KAWASAN INDUSTRI DAN INFRASTRUKTUR PENDUKUNG INDUSTRI
PADAT KARYA
Keberadaan kawasan industri menjadi sdah satu faktor strategis daam mendorong
pertumbuhan industri padat karyadi Provins Jawa Tengah. Posis geografis Jawa Tengah yang berada di
koridor utama Pulau Jawa, didukung jaringan jalan nasiond, jalan tol Trans Jawa, pelabuhan, bandara,
serta konektivitas logistik antarkawasan, menjadikan provinsi ini sebagai salah satu pusat pertumbuhan
industri manufaktur nasiond. Dalam konteks pengembangan industri padat karya, kawasan industri tidak
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s Jawa Tengah

hanya berfungs sebagai lokas produks, tetgpi juga sebagai smpul investasi, distribus logistik, dan
penyerapan tenaga kerja dalam skala besar. Subsektor seperti tekstil dan pakaian jadi, das kaki, furnitur,
makanan dan minuman, sertaindustri turunannya berkembang terutama pada kawasan-kawasan industri

yang memiliki dukungan utilitas dan akses bilitas memadai.
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Gambar 111.30 Peta Rencana Struktur Ruang Jawa Tengah Tahun 2024-2044
Sumber: Perda Provinsi Jawa Tengah Nomor 8 Tahun 2024 tentang RTRW Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024-2044

Gambar 111.31 Peta Rencana Pola Ruang Jawa Tengah Tahun 20242044
Sumber: Perda Provinsi Jawa Tengah Nomor 8 Tahun 2024 tentang RTRW Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024-2044
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Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024—
2044, arah pengembangan kawasan industri terkonsentrasi pada koridor utara Jawa Tengah yang
terhubung langsung dengan jalur Pantura dan Jalan Tol Trans Jawa. Koridor ini meliputi wilayah
Brebes, Tega, Pekalongan, Batang, Kendal, Semarang, hingga Demak yang berkembang sebagai pusat
kegiatan industri manufaktur, logistik, dan perdagangan regiona. Kawasan tersebut memiliki
keunggul an berupa kedekatan dengan Pel abuhan Tanjung Emas Semarang, aksesjaan nasional dan tol,
serta konektivitas distribus menuju Jakarta dan Surabaya. Di sis lain, wilayah Solo Raya yang
mencakup Surakarta, Sukoharjo, Karanganyar, dan Klaten berkembang sebagai sentraindustri tekstil,
garmen, furnitur, dan makanan olahan yang memiliki karakteristik padat karya kuat. Adapun wilayah
selatan seperti Cilacap dan Banyumas berkembang pada sektor industri berbasis energi, pengolahan
hasil pertanian, sertalogistik kawasan selatan Jawa.

Struktur ruang tersebut menunjukkan bahwa pengembangan industri di Jawa Tengah tidak
berlangsung secara tersebar acak, melainkan membentuk koridor industri yang mengikuti jaringan
infrastruktur utama provinsi. Pola ini memperlihatkan keterkaitan erat antara ketersediaan akses
transportasi, kedekatan dengan pusat distribusi, dan pertumbuhan kawasan industri manufaktur. Dalam
konteks industri padat karya, keberadaan koridor industri menjadi faktor penting karenaindustri seperti
tekstil, das kaki, furnitur, dan makanan olahan membutuhkan efisens distribusi bahan baku maupun
pengiriman produk jadi dalam skaa besar.

Penguatan industri padat karyatidak hanya dilakukan melaui stimulus fiskal dan pembiayaan,
tetapi juga meaui pengembangan ekosistem kawasan industri dan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK).
Pengembangan KEK di Indonesia menunjukkan upaya pemerintah dalam membangun pusat-pusat
pertumbuhan ekonomi baru yang tersebar di berbagai wilayah strategis nasional. Sebaran KEK mencakup
kawasan industri, logistik, pariwisata, hilirisas sumber daya dam, serta manufaktur berbasis potensi
wilayah. Keberadaan kawasan tersebut menjadi instrumen penting daam memperkuat daya saing

investasi, meningkatkan efisens produksi, dan memperluas basis pengembangan industri nasiond.

Gambar 111.32 Peta Sebaran Kawasan Ekonomi Khusus Republik Indonesia
Sumber: Publication of the 2025 SEZ Development Report, Dewan Nasional KEK RI
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Konteks pengembangan industri padat karya di Jawa Tengah menjadi semakin relevan
melalui keberadaan KEK Kendal dan KEK Industropolis Batang. Kedua kawasan tersebut memiliki
posisi strategis dalam pengembangan industri tekstil dan pakaian jadi, furnitur, makanan dan minuman,
elektronik, serta berbagai industri manufaktur lainnya. Ketersediaan kawasan industri terintegrasi,
aksesihilitas logistik, dukungan infrastruktur, serta kedekatan dengan basis tenaga kerjamenjadi faktor
penting dalam memperkuat daya tarik investasi. Pengembangan kawasan tersebut memperlihatkan
bahwa agenda penguatan industri padat karya tidak hanya bertumpu pada insentif, tetapi juga pada
kesiapan ruang, infrastruktur, dan ekosistem produksi yang kompetitif.

Pengembangan kawasan industri di Jawa Tengah juga diperkuat meldui keberadaan Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) dan kawasan industri strategis yang diarahkan sebagai pusat investas
manufaktur nasiond. KEK Kendd dan KEK Industropolis Batang menjadi dua kawasan utama yang
berperan ddam mendorong relokasi dan ekspansi industri padat karya, terutama industri berorientasi
ekspor. Keberadaan kedua kawasan tersebut didukung oleh posisi strategis di koridor Pantura, akses

langsung terhadap jaringan tol nasiona, serta ketersediaan lahan industri dalam skala besar.
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Gambar 111.33 KEK Kenda dan KEK Industropolis Batang
Sumber: Publication of the 2025 SEZ Development Report, Dewan Nasional KEK RI

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Kendal merupakan salah satu pusat pengembangan industri
padat karya terbesar di Jawa Tengah dengan luas kawasan mencapal sekitar 1.000 hektare pada tahap
awa pengembangan. Kawasan ini dikembangkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 85 Tahun
2019 dan dikelola oleh PT Kawasan Industri Kendal. Dari sis aksesihilitas, KEK Kenda terhubung
langsung dengan Jdan Tol Trans Jawa serta berada relatif dekat dengan Bandara Internasional Ahmad
Y ani dan Pelabuhan Tanjung Emas Semarang. Subsektor industri utamayang berkembang di kawasan ini
mdiputi tekstil dan pakaan jadi, furnitur, makanan dan minuman, logistik, eektronik, serta industri
otomotif. Karakteristik subsektor tersebut menunjukkan dominas industri yang memiliki intensitas
penyerapan tenaga kerjatinggi, terutama pada aktivitas produksi dan manufaktur.
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Keunggulan KEK Kenda tidak hanyaterletak padalokasi strategis, tetapi juga pada dukungan
utilitas kawasan yang rdl atif lengkap. K etersediaan listrik, air baku, jaringan tel ekomunikas, sertafasilitas
pendukung industri memungkinkan kawasan ini menjadi sdah satu tujuan utama relokas industri
manufaktur dari wilayah Jabodetabek maupun luar negeri. Dalam beberapa tahun terakhir, kawasan ini
berkembang sebagal salah satu motor penggerak industri padat karya Jawa Tengah yang mampu menarik
investasi besar sekdigus memperluas kesempatan kerjaregional.

Sdain KEK Kendal, KEK Industropolis Batang juga berkembang sebagai kawasan strategis
industri manufaktur baru di Jawa Tengah. Kawasan yang memiliki luas sekitar 2.886,87 hektare ini
dikembangkan mdalui Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2025 dan diarahkan sebagai pusat
pertumbuhan industri terpadu nasional. Lokasi kawasan yang berada di jalur Pantura memberikan
keuntungan logistik karena terhubung dengan Jalan Tal Trans Jawa, jaringan rel kereta api, serta akses
menuju Pd abuhan Tanjung Emas Semarang. Pengembangan kawasan ini diarahkan pada sektor produksi
dan pengolahan, logistik dan distribusi, sertaindustri manufaktur berorientasi ekspor.

Dukungan infrastruktur di KEK Industropolis Batang tergolong sangat lengkap, mencakup
jalan kawasan, sistem drainase, instalas pengolahan air bersih dan limbah, jaringan telekomunikasi,
gardu listrik, hinggafasilitas hunian pekerja. Kondis tersebut menjadikan kawasan ini sangat potensial
untuk pengembangan industri padat karya berskala besar, khususnya subsektor alas kaki, tekdtil,
elektronik, dan manufaktur lainnya yang membutuhkan efisiensi produksi serta ketersediaan tenaga
kerjadalam jumlah besar.

Sdain KEK, Jawa Tengah juga memiliki sgumlah kawasan industri lain yang berkembang
sebaga pusat aktivitas manufaktur dan industri pengolahan. Kawasan Industri Terboyo Semarang,
Jatengland Industrial Park Sayung, Kawasan Industri Wijayakusuma, Kawasan Industri Candi, BSB
Industrid Park, hingga Batang Industrid Park menjadi bagian dari jaringan kawasan industri yang
memperkuat struktur industri regiona. Sebagian besar kawasan tersebut berkembang di koridor utara
Jawa Tengah yang memiliki akses langsung terhadap jaringan logistik nasiond.

Perkembangan kawasan industri di Jawa Tengah turut didukung oleh kesigpan utilitas industri
yang relatif memadai. Berdasarkan data kawasan industri utama di Jawa Tengah, sebagian besar kawasan
telah memiliki dukungan air baku, listrik berkapasitas besar, jaringan telekomunikas fiber optik, instalas
pengolahan air limbah (IPAL), hingga jaringan jaan internd kawasan. KEK Kenda misanya didukung
instalas penyediaan air baku sebesar 500 md3/jam dan listrik sebesar 40.000 kVA. Sementara itu, KITB
Batang memiliki kapasitaslistrik mencapai 108 MW, sistem telekomunikas sepanjang 130 kilometer, serta
IPAL berkapasitas 18.000 m3/hari. Kawasan Industri Wijayakusuma dan Jatengland Industrid Park Sayung
jugadilengkapi jaringan utilitas industri yang mendukung operasiona tenant manufaktur berskala besar.

Profil Industri Padat Karya Jawa Tengah
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Gambar 111.34 Karakteristik Kawasan Industri dan Dukungan Infrastruktur Utama

di Jawa Tengah
Sumber: DPMPTSP Jawa Tengah, 2026 (diolah)

PETA SEBARAN
KAWASAN INDUSTRI
PROVIKS! JWWA TENDAH

-

Gambar 111.35 Peta Sebaran Kawasan Industri dan Infrastruktur Pendukungnya
Sumber: DPMPTSP Jawa Tengah, 2026 (diolah)

Keberadaan kawasan-kawasan ini sangat terkait dengan sektor padat karya karena sebagian
besar tenant yang beroperasi bergerak di bidang industri pengolahan seperti tekstil, garmen, aas kaki,
elektronik, plastik, dan furnitur. Infrastruktur yang memadai (listrik besar, air baku, dan konektivitas
telekomunikasi) memungkinkan industri-industri tersebut beroperasi secara intensif dengan tenaga
kerja dalam jumlah besar, mulai dari pekerja produksi hingga teknisi. Dengan demikian, penyebaran
kawasan industri yang didukung infrastruktur lengkap menjadi magnet investasi sektor padat karya,
yang pada gilirannya membuka |apangan kerjaluas bagi penduduk Jawa Tengah.

Profil Industri Padat Karya Jawa Tengah
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3.7. EKSPOR DAN IMPOR INDUSTRI PADAT KARYA

Daam konteks perekonomian daerah, aktivitas ekspor dan impor merupakan salah satu
indikator penting yang mencerminkan keterkaitan antara struktur industri dengan dinamika pasar
global. Pergerakan perdagangan luar negeri tidak hanya menunjukkan kinerja sektor produks, tetapi
juga menggambarkan sgfauh mana industri di suatu wilayah mampu menciptakan nilai tambah,
memenuhi kebutuhan input produksi, serta bersaing di pasar internasional. Bagi Provins Jawa Tengah
yang memiliki basisindustri padat karyayang kuat, dinamika ekspor dan impor menjadi relevan untuk
dianalisis sebagai bagian dari upaya memahami posis dan peran sektor industri dalam mendorong

pertumbuhan ekonomi sekaligus menciptakan kesempatan kerja
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Gambar 111.36 Ekspor dan Impor Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024-2025
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)

Berdasarkan data diatas, Provinsi Jawa Tengah mengalami dinamika ekspor dan impor antara
tahun 2024 dan 2025. Dari sisi ekspor, volume ekspor meningkat dari 3,99 juta ton pada tahun 2024
menjadi 4,23 juta ton pada tahun 2025, menunjukkan pertumbuhan volume sekitar 0,24 juta ton atau
6%. Namun, meskipun volume ekspor naik, nilat FOB (Free On Board) justru menurun dari 12,62
miliar dolar AS menjadi 11,42 miliar dolar AS. Hal ini mengindikasikan adanya penurunan harga rata-
rata komoditas ekspor atau pergeseran struktur ekspor ke barang bernilai l1ebih rendah per unitnya

Sementara itu, dari sis impor, volume impor Jawa Tengah tercatat menurun dari 16,86 juta
ton pada 2024 menjadi 16,00 juta ton pada 2025, atau berkurang sekitar 0,86 jutaton (5,1%). Sejaan
dengan penurunan volume, nilai CIF (Cost, Insurance, Freight) impor jugaturun dari 15,21 miliar dolar
AS menjadi 14,60 miliar dolar AS. Penurunan nilai impor yang lebih kecil dibandingkan penurunan
volume (sekitar 4%) mengisyaratkan bahwa harga komoditas impor per unit relatif stabil atau hanya
sedikit turun. Secara keseluruhan, meskipun volume ekspor meningkat, nilai ekspor justru turun,
sementara volume dan nilai impor sama-sama menurun. Kondis ini menunjukkan bahwa neraca
perdagangan Jawa Tengah pada tahun 2025 masih mengalami defisit karena nilai impor (14,60 miliar
dolar AS) tetap lebih tinggi daripada nilai ekspor (11,42 miliar dolar AS), meskipun defisitnya sedikit
menyempit dibanding tahun sebelumnya

Profil Industri Padat Karya Jawa Tengah
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Dalam konteks pengembangan investasi, dinamika ekspor dan impor tersebut
memperlihatkan dua sisi yang perlu dikelola secara simultan. Di satu sisi, peluang peningkatan nilai
ekspor membuka ruang bagi pengembangan industri padat karya berbasis hilirisasi dan peningkatan
kualitas produk. Di sis lain, tingginya ketergantungan terhadap impor menunjukkan adanya peluang
investas pada sektor hulu dan industri pendukung untuk memperkuat struktur industri secara
menyeluruh. Dengan demikian, dinamika ekspor dan impor ini tidak hanya menggambarkan kondis
perdagangan semata, tetapi juga mencerminkan arah transformasi industri padat karya di Jawa Tengah.
Penguatan daya saing ekspor mealui peningkatan nilai tambah perlu diiringi dengan strategi
pengurangan ketergantungan impor, sehingga industri padat karya dapat berkembang secara lebih

berkelanjutan, resilien, dan memberikan kontribusi optimal terhadap perekonomian daerah.

PERSENTASE NILAI EKSPOR
JAWA TENGAH

TERHADAP TOTAL ERSPOR INDOMESIA
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Gambar 111.37 Persentase Nilai Ekspor Jawa Tengah terhadap Total Ekspor Indonesia (juta US$),

Tahun 2020-2025
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)

Daam beberapa tahun terakhir, kontribusi nilai ekspor Provinsi Jawa Tengah terhadap total
ekspor nasiona menunjukkan tren yang relatif fluktuatif namun cenderung stabil, dengan kisaran antara
4,96% hingga 4,46% pada periode 2020 - 2025. Setelah mengalami penurunan secara bertahap hingga
mencapai titik terendah pada tahun 2023 sebesar 3,95%, kontribus tersebut kembali meningkat pada
tahun 2025 menjadi 4,46%. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan kinerja ekspor Jawa Tengah
meskipun masih menghadapi tekanan dalam persaingan global.

Dinamika tersebut memiliki keterkaitan yang erat dengan karakteristik industri padat karya di
JawaTengah, yang sdamaini menjadi tulang punggung ekspor daerah, khususnya pada sektor tekstil dan
produk tekstil, das kaki, furnitur, serta rokok. Fluktuasi kontribusi ekspor mencerminkan sensitivitas
sektor padat karya terhadap perubahan permintaan global, biaya produks, serta daya saing produk.
Peningkatan kembali padatahun 2025 mengindikasikan bahwaindustri padat karyadi Java Tengah masih
memiliki ketahanan dan potensi untuk terus berkembang, terutama apabila didukung oleh peningkatan

kuditas produk, efisiensi produksi, dan penguatan posisi dalam rantai pasar internasional.
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Gambar 111.38 Persentase Nilai Impor Jawa Tengah terhadap Total Impor Indonesia (juta US$),

Tahun 2020-2025
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)

Dalam periode 2020 - 2025, kontribusi nilai impor Provinsi Jawa Tengah terhadap total impor
nasional menunjukkan tren yang relatif stabil dengan kecenderungan fluktuatif. Setelah mengalami
penurunan dari 6,16% pada tahun 2020 menjadi 6,01% pada tahun 2021, kontribusi impor kembali
meningkat dan mencapai 6,59% pada tahun 2023, sebelum sedikit menurun menjadi 6,22% padatahun
2024 dan 6,04% tahun 2025. Pola ini mencerminkan dinamika kebutuhan input produksi yang tetap
tinggi di tengah perubahan kondisi ekonomi.

Kondis tersebut berkaitan erat dengan karakteristik industri padat karya di Jawa Tengah yang
masih bergantung pada pasokan bahan baku dan bahan penolong dari luar, seperti tekstil setengah jadi,
bahan kimia, sertakomponen produksi lainnya. Tingginyakontribus impor menunjukkan bahwaaktivitas
industri padat karya khususnya pada sektor tekstil, aas kaki, dan furnitur masih memerlukan dukungan
ranta pasok eksterna untuk menjaga keberlanjutan produksi. Hal ini sekaligus mengindikasikan adanya
peuang penguatan industri hulu di ddam negeri guna mengurangi ketergantungan impor dan
meningkatkan kemandirian serta efisiensi sektor industri padat karyadi Jawa Tengah.

Kinerja perdagangan menjadi salah satu aspek penting dalam menggambarkan profil industri
padat karya Jawa Tengah, terutama karena beberapa subsektor utama memiliki keterkaitan kuat dengan
pasar ekspor maupun kebutuhan bahan baku impor. Industri tekstil dan pakaian jadi, alaskaki, furnitur,
makanan olahan, minuman, tembakau, serta produk berbasis kulit merupakan kel ompok industri yang
tidak hanya berperan dalam aktivitas produksi domestik, tetapi juga terhubung dengan komoditas
perdagangan internasional . K eterhubungan tersebut dapat ditel usuri melalui pemetaan antaraklasifikasi
industri berdasarkan KBLI dan komaditas perdagangan berdasarkan Harmonized System (HS).

Profil Industri Padat Karya Jawa Tengah
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Tabd 111.13
Keterkaitan KBLI dan HS pada Komoditas Ekspor Industri Padat Karya Jawa Tengah Tahun 2021-2025
HS URAIAN HS KBLI URAIAN KBLI ULl EECEROR (L)
2021 2022 2023 2024 2025
01 | Binatang hidup 4.000 14.619 24.349 25.486 87.594
02 | Daging hewan 1011 | Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Bukan Unggas 388.648 833.171 1.245.149 479.196 924.439
1012 | Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Unggas - - - - -
03 | Ikan, krustasea, dan moluska 1021 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan Produk Ikan 119.197.171 153.157.752 171.806.202 224.810.176 258.145.760
04 | Susu, mentega, dantelur 1051 | Industri Pengolahan Susu Segar dan Krim 40.482.208 39.031.472 75.786.944 61.387.421 47.925.132
1052 | Industri Pengolahan Susu Bubuk dan Susu Kental - - - - -
1059 | Industri Pengolahan Produk dari Susu Lainnya - - - - -
05 | Produk hewani 4.891.112 4.489.673 4.666.885 4.006.354 3.507.010
06 | Pohon hidup dan bunga potong 3.067.315 3.171.512 3.589.673 3.595.629 3.814.844
07 | Sayuran 31.702.053 28.079.368 37.691.525 48.167.864 25.200.300
08 | Buah-buahan 6.674.652 2.143.151 1.198.327 1.711.068 4.458.767
09 | Kopi, teh, dan rempah-rempah 1076 | Industri Pengolahan Kopi, Teh dan Herba (Herb infusion) 88.724.762 73.289.590 72.987.863 74.891.492 92.425.362
10 | Seredlia 219.631 152.841 148.926 58.144 67.975
11 | Hasil penggilingan 1061 | Industri Penggilingan Serelia dan Biji-bijian Lainnya (Bukan Beras 7.531.728 9.162.523 16.214.623 17.328.606 13.933.998
dan Jagung)
12 | Biji dan buah mengandung 11.799.895 8.679.503 20.603.463 30.980.854 28.486.634
minyak
13 | Lak, getah, dan damar 4.534.303 3.129.439 2.721.387 3.637.670 2.940.750
14 | Bahan anyaman nabati 7.577.459 9.366.566 7.213.341 11.112.848 5.801.810
15 | Lemak dan minyak 1041 | Industri Minyak dan Lemak Nabati dan Hewani (Bukan Kelapa dan 260.207.362 218.847.599 218.865.536 146.393.310 238.015.574
hewani/nabati Kelapa Sawit)
1042 | Industri Kopra, Minyak Mentah dan Minyak Goreng Kelapa, dan - - - - -
Pelet Kelapa
1043 | Industri Minyak Mentah/Murni Kel apa Sawit (Crude Palm Qil) Dan - - - - -
Minyak Goreng Kelgpa Sawit
1049 | Industri Minyak Mentah dan Lemak Nabati dan Hewani Lainnya - - - - -
16 | Olahan dari daging, ikan, 1013 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Produk Daging dan Daging 216.994.630 124.852.3%4 105.892.743 121.621.172 116.358.667
krustasea, dan moluska uUnggas
1022 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan biota air Daam Kaleng - - - - -
1029 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Biota Air Lainnya - - - - -
17 | Guladan kembang gula 1072 | Industri Gula 50.713.183 34.334.746 54.758.859 59.877.189 67.257.907
18 | Kakao dan olahannya 1073 | Industri Kakao, Cokelat dan Kembang gula 853.686 503.679 375.601 389.494 783.185
19 | Olahan dari tepung 1062 | Industri Pati dan Produk Pati (Bukan Beras dan Jagung) 23.285.473 24.219.635 23.433.217 27.577.433 26.248.334
1063 | Industri Pati dan Produk Pati (Bukan Beras dan Jagung) - - - - -
1071 | Industri Produk Roti dan Kue - - - - -
1074 | Industri Makaroni, Mie dan Produk Sejenisnya - - - - :
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HS

20

21

22

23

24

25

26
27
28
29
30
31
32
33

35
36

37

URAIAN HS

Olahan dari sayuran, buah, dan
kacang

Berbagai makanan olahan

Minuman, alkohol, dan cuka

Ampas dan sisaindustri
makanan
Tembakau dan rokok

Garam, belerang, batu, dan
semen

Bijih Logam, Terak, dan Abu
Bahan bakar minera

Bahan kimia anorganik

Bahan kimia organik

Produk farmasi

Pupuk

Sari bahan samak dan celup
Minyak asiri, wewangian, dan
kosmetik

Sabun dan preparat pembersih
Perekat dan enzim

Bahan peledak, korek api, dan
kembang api

Barang fotografi atau
sinematografi

KBLI

1031

1032

1033
1039

1053
1075
1077
1079
1101
1102

1103
1104
1105
1109
1080

1209
1201

URAIAN KBLI

Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-buahan dan Sayuran
dengan cara diasinkan, dilumatkan, dikeringkan dan dibekukan
Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-buahan dan Sayuran
Dalam Kaleng

Industri Pengolahan Sari Buah dan Sayuran

Industri Pengolahan dan Pengawetan Lainnya Buah-buahan dan
Sayuran

Industri Pengolahan EsKrim dan Sgenisnya

Industri Makanan dan Masakan Olahan

Industri Bumbu-bumbuan dan Produk Masak Lainnya

Industri Produk Makanan Lainnya

Industri Minuman Berakohol Hasil Degtilasi

Industri Minuman Berakohol Hasil Fermentas Anggur dan Hasil
Pertanian Lainnya

Industri Minuman Berakohol Hasil Fermentas Malt dan Industri Malt
Industri Minuman Ringan

Industri Air Kemasan dan Air Minum Is Ulang

Industri Minuman Lainnya

Industri Makanan Hewan

Industri Pengolahan Tembakau Lainnya
Industri Rokok dan Produk Tembakau Lainnya

2021
9.326.596

53.887.411

14.993.284

870.246
95.344.723

22.186.685

438.984.447
924.443
72.407.620
5.801.281
1.242.403
1.985.233
39.222.918

6.561.510
1.869.280
229.318

1.300

NILAI EKSPOR (US$)

2022
11.162.547

61.060.612

20.248.423

734.556
84.347.403

26.801.642

559.945.146
777.682
48.787.340
7.539.619
1.302.790
1.966.186
40.167.379

7.637.654
1.609.872
261.783
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2023
9.943.757

56.871.170

20.934.147

751.284
91.304.409

29.766.917

358.426.606
115.761
36.447.299
5.866.273
1.583.616
1.495.585
47.556.363

6.238.585
613.722
346.641

14.107

2024
7.775.674

60.951.926

26.684.081

803.253
112.411.160

20.178.308

417.964.901
276.054
53.118.294
6.724.617
896.608
1.627.427
54.266.101

5.076.876
1.082.935
365.873

16.844

2025
6.178.458

77.702.505

34.940.795

1.722.002
112.616.490

25.739.222

206.144.791
150.075.297
53.589.223
8.048.890
868.425
1.472.669
74.003.215

5.535.381
1.756.205
183.732
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HS

38
39
40
41

42
43
45
46
47
48
49
50
51

52
53

55
56

57

58
59

60

61

62

63

URAIAN HS

Berbaga produk kimia

Plastik dan barang dari plastik
Karet dan barang dari karet
Jangat dan kulit mentah/samak

Barang dari kulit samak

Kulit berbulu, bulu tiruan, dan
barang daripadanya

Kayu dan barang dari kayu
Gabus dan barang dari gabus
Barang anyaman

Pulp dari kayu

Kertas, karton, dan barang
daripadanya

Produk industri percetakan
Sutra

Wol, bulu hewan hdus atau
kasar

Kapas

Serat tekstil nabati lainnya
Filamen buatan

Sera stapel buatan

Kain kempa, benang khusus,
dan benang pintal

Karpet dan tekstil penutup
lantai lainnya

Kain tenunan Khusus

Kain tekstil dilapisi atau
dilaminas

Kain rgjutan

Pakaian dan aksesorinya
(rgutan)

Pakaian dan aksesorinya (bukan
rajutan)

Barang tek<til jadi lainnya

KBLI

1511

1512

1420

1311

1394

1393

1312
1313

1391
1413

1430
1411

1412
1392
1399

URAIAN KBLI

Industri Kulit dan Kulit Komposisi, Termasuk Pencel upan Kulit
Berbulu

Industri Barang dari Kulit dan Kulit Komposisi, Koper, Tas Tangan
dan Segjenisnya, Pelanadan Alat Pengekang (Harness)

Industri pakaian jadi dan barang dari kulit berbulu

Industri Persigpan dan Pemintalan Serat Tekstil

Industri Tai Dan Barang Dari Tdli
Industri Karpet dan Permadani

Industri Pertenunan Tekstil
Industri Penyempurnaan Tek<til

Industri Kain Rgjutan dan Sulaman
Industri Perlengkapan Pakaian yang Utamanya Terbuat dari Tekstil

Industri pakaian jadi rgjutan dan sulaman/bordir
Industri Pakaian Jadi (Bukan Penjahitan dan Pembuatan Pakaian)

Penjahitan dan Pembuatan Pakaian Sesuai Pesanan
Industri Pembuatan Barang Tekstil, Bukan Pakaian Jadi
Industri Tekstil Lainnya Ytd|

2021
188.845.236
60.103.288
48.384.921
T713.477

507.538.969
9.143

1.169.419.187
2.216
14.308.986
1.403
60.397.952

15.962.479
638
1.359

242.131.421
51.270
101.673.017
446.412.560
10.137.057

140.203

1.608.095
559.382

1.284.357
1.258.241.326

2.025.867.882

34.639.705

NILAI EKSPOR (US$)

2022 2023 2024
186.999.790 170.881.510 205.269.077
88.493.402 71.431.788 73.054.481
33.746.213 22.139.302 30.080.361
456.972 371.856 1.528.798
672.386.735 680.281.218 777.733.839
2404 22.878 26.164
1.129.592.910 1.020.498.429 1.009.735.846
- 912 122
10.743.566 7.565.430 8.946.993
838 9.723 7.380
70.688.651 73.695.643 83.507.140
9.669.056 12.284.363 16.419.849
4.801 23.105 19.281
3.806 5.233 73.347
182.127.638 93.408.700 89.977.433
174.041 394.327 985.687
90.078.295 74.115.670 71.119.462
324.315.065 277.719.451 214.886.386
7.099.754 7.703.858 8.773.029
192.374 181.889 148.481
2.166.951 1.434.101 1.898.687
444.034 630.997 2.554.723
1.649.720 9.039.287 4.063.649
1.448.690.223 1.298.566.680 1.622.285.460
2.450.162.600 2.065.223.746 2.105.796.341
29.078.908 24.501.215 23.268.961
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2025
497.937.034
96.407.564
100.143.463
883.723

833.691.375
737.417

1.080.262.994
18

8.251.572
3.043.974
78.387.757

14.464.818
10.991
4.549

86.973.551
1.544.151
50.363.817
160.353.055
11.710.291

142.821

2.216.101
3.627.739

6.267.891
1.680.923.526

1.899.520.838

28.002.340
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URAIAN HS

Alas kaki

Tutup kepda dan bagiannya
Payung, tongkat, dan bagiannya
Barang dari bulu unggas, bunga
artifisid, dan wig

Barang dari batu, semen, asbes,
atau mika

Produk keramik

Kacadan barang dari kaca
Logam mulia dan
perhiasan/permata

Besi dan bgja

Barang dari besi dan bgja
Tembaga dan barang
daripadanya

Nikel dan barang daripadanya
Aluminium dan barang
daripadanya

Timba dan barang daripadanya
Seng dan barang daripadanya
Timah dan barang-barang
daripadanya

Logam tidak mulialainnya
Perkakas dan peradatan dari
logam tidak mulia

Berbagai barang logam tidak
mulia

Mesin/pera atan mekanis dan
bagiannya

M esin/perlengkapan elektrik
dan bagiannya

Kereta api, trem, dan bagiannya
Kendaraan dan bagiannya
Kendaraan udara dan bagiannya
Kapal, perahu, dan struktur
terapung

Instrumen optik, fotografi,
sinematografi, dan medis

Jam dan arlgji serta bagiannya

KBLI

1520

Industri Alas Kaki

URAIAN KBLI

2021
872.735.802
1.392.229
1.134.751
246.816.929

11.576.876

17.442.320
8.270.877
104.704.865

173.085
33.140.754
329.909

20.400
370.266

946

15.676
2.489.974

3.250.897
189.375.013
380.797.392

55.575
23.297.465
465

4.253
19.501.760

32.978

NILAI EKSPOR (US$)

2022 2023 2024
1.282.640.037 1.124.412.018 1.407.216.584
2.835.244 3.007.294 2.843.213
1.267.447 1.354.825 1.110.843
306.725.535 227.392.312 176.402.727
10.652.140 10.295.188 11.872.190
14.392.466 10.279.889 10.961.294
8.350.106 6.179.878 14.583.946
114.518.545 153.227.969 165.725.831
142.356 512.759 695.026
35.400.675 36.789.263 36.403.030
295.130 192.154 153.533
7 41 21
1.730.852 1.461.755 1.929.358
- 0 17.100
3.960 336.702 57.070
142 309 -
2.121.074 2.458.277 5.294.098
3.784.517 2.691.618 3.313.277
169.274.415 73.754.557 123.750.531
390.829.023 412.181.593 540.456.487
- 575 7.100
8.350.808 2.651.396 2.786.998
2.900.052 193.187 1.029.692
2.750 54.191 111.436
23.750.847 21.531.138 28.131.298
12.852 3.636 20.393
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2025
1.615.787.739
6.588.070
728.264
162.138.522

12.271.338
12.311.316
47.782.551
170.941.391
513.563
43.942.920
249.480
2.791.271

0
388.781

6.802.277
6.065.772
234.329.426
849.720.266
3.044.725
544.673
60.125

32.596.928

3.649
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URAIAN HS

Instrumen musik dan bagiannya
Senjatadan amunis serta
bagiannya

Perabotan, |lampu, dan alat
penerangan

Mainan, permainan dan
keperluan olahraga

Berbagai barang buatan pabrik
Karya seni, barang kolektor,
dan barang antik

Piranti lunak, barang digital dan
barang kiriman

KBLI

3100

Industri Furnitur

URAIAN KBLI

2021
7.984.102

921.370.300

47.565.498

4.637.318
222.253

1.541.152

NILAI EKSPOR (US$)

2022 2023 2024
9.360.808 8.182.170 6.510.684
- 1.201 29.253
933.420.569 736.347.344 808.469.318
59.864.937 60.944.161 107.855.848
4.055.024 4.292.133 4.448.324
1.115.825 663.139 480.675
1.653.340 1.184.441 1.551.707

2025
8.254.616
10.384
771.806.766
283.385.665

5.171.757
366.517

1.770.201

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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INVESTAS! PADAT KARYA
DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

Data ekspor berdasarkan keterkaitan KBLI dan HS menunjukkan bahwa bebergpa komaoditas
industri padat karya memiliki nilai ekspor yang menonjol sdama periode 2021-2025. Kedompok
komoaditas pakaian dan aksesorinya, terutama HS 61 dan HS 62, memiliki nilai ekspor yang sangat besar
dan berkaitan langsung dengan KBLI industri pakaian jadi, pakaian rgjutan, serta barang tekstil bukan
pakaian jadi. Nila ekspor kdompok pakaian rgutan dan bukan rgjutan menunjukkan bahwa industri
garmen masih menjadi salah satu kekuatan utama perdagangan industri padat karya Jawa Tengah.

Kelompok aaskaki atau HS 64 jugamenjadi salah satu komoditas ekspor utamayang memiliki
keterkaitan langsung dengan KBLI industri das kaki. Nilai ekspor das kaki tercatat sangat tinggi dan
menunjukkan peningkatan pada beberapatahun terakhir. Kondis tersebut memperlihatkan bahwaindustri
alas kaki Jawa Tengah tidak hanya berkembang sebagai subsektor manufaktur padat karya, tetapi juga
sebaga bagian dari rantai pasok ekspor yang cukup kuat. Kinerja ekspor alas kaki juga sgaan dengan
perkembangan investasi padaindustri barang dari kulit dan alas kaki yang telah menjadi salah satu sektor
dengan redisas investas terbesar di Jawa Tengah.

Komoditas furnitur atau HS 94 memiliki keterkaitan dengan KBLI industri furnitur. Nilai
ekspor furnitur menunjukkan kontribusi yang besar, meskipun mengalami fluktuas antarperiode. Kinerja
tersebut memperlihatkan bahwa furnitur tetap menjadi salah satu subsektor unggulan Jawa Tengah yang
memiliki basis produks kuat, terutamameaui keterkaitan antaraindustri besar, IKM, keterampilan|okd,
dan orientasi pasar luar negeri. Posis Jawa Tengah sebagai salah satu pusat furnitur nasional menjadikan
komoditasini penting dalam profil perdagangan industri padat karya daerah.

Kelompok tekstil juga memiliki keterkaitan luas dengan berbagai kode HS, antaralain kapas,
serat tekstil, benang, kain tenunan, kain rgjutan, karpet, barang tekstil jadi, serta berbaga produk tekstil
lainnya. Komoditas-komoditas tersebut berkaitan dengan KBLI industri persigpan dan pemintdan serat
tekstil, pertenunan tekdtil, penyempurnaan tekstil, barang tekstil bukan pakaian jadi, sertatdi dan barang
dari tdi. Polaini menunjukkan bahwaindustri tekstil Jawa Tengah memiliki ranta produksi yang relatif
panjang, mula dari pengolahan bahan setengah jadi hingga produk akhir. Keterhubungan antara tekstil
dan pakaian jadi menjadi salah satu ciri utama struktur industri padat karyadi Jawa Tengah.

Kelompok makanan, minuman, dan tembakau juga menunjukkan peran penting dalam
perdagangan industri padat karya. Komoditas seperti ikan dan produk olahan, susu dan tlur, kopi dan
rempah, olahan pangan, minuman, sertatembakau memiliki keterkaitan dengan KBLI industri makanan,
minuman, dan pengol ahan tembakaw. Nilai ekspor tembakau dan rokok menunjukkan posisi yang cukup
kuat, terutama karena subsektor ini memiliki basis produksi historis dan keterkaitan tenaga kerja yang
besar di Jawa Tengah. Sementaraiitu, komoditas makanan olahan menunjukkan bahwa industri berbasis

agro dan konsumsi domestik jugamemiliki peluang perdagangan yang cukup luas.

Profil Industri Padat Karya Jawa Tengah




INVESTAS! PADAT KARYA
DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

Tabd 111.14
Keterkaitan KBLI dan HS pada Komoditas Impor Industri Padat Karya Jawa Tengah Tahun 20212025
HS URAIAN HS KBLI URAIAN KBLI LULAT DO 2
2021 2022 2023 2024 2025
01 | Binatang hidup - 4.654.942 363 - 1.891.768
02 | Daging hewan 1011 | Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Bukan Unggas 217 163 - 51.370 -
1012 | Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Unggas - - - - -
03 | Ikan, krustasea, dan moluska | 1021 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan Produk Tkan 15.152.389 25.658.148 25.305.438 24.569.454 26.281.035
04 | Susu, mentega, dan telur 1051 | Industri Pengolahan Susu Segar dan Krim 142.111.293 191.891.353 177.152.312 137.215.946 133.796.950
1052 | Industri Pengolahan Susu Bubuk dan Susu Kental - - - - -
1059 | Industri Pengolahan Produk dari Susu Lainnya - - - - -
05 | Produk hewani 16.473.683 17.662.478 10.734.206 9.105.207 14.042.017
06 | Pohon hidup dan bunga 207.789 128.566 160.284 54.244 114.830
potong
07 | Sayuran 7.266.836 6.976.531 7.227.416 6.768.575 6.247.159
08 | Buah-buahan 5.065.267 7.281.685 6.443.599 6.675.786 5.191.145
09 | Kopi, teh, dan rempah- 1076 | Industri Pengolahan Kopi, Teh dan Herba (Herb infusion) 44.479.701 129.402.191 83.823.245 78.123.247 37.774.805
rempah
10 | Seredia 303.296.687 202.796.918 411.733.476 565.143.319 216.172.492
11 | Hasil penggilingan 1061 | Industri Penggilingan Serelia dan Biji-bijian Lainnya (Bukan Beras 17.444.932 29.791.113 16.766.582 29.924.640 15.012.556
dan Jagung)
12 | Biji dan buah mengandung 317.538.797 372.948.325 370.006.659 341.300.042 280.953.352
minyak
13 | Lak, getah, dan damar 917.408 1.042.581 1.532.353 1.757.273 2.688.736
14 | Bahan anyaman nabati 1.415.294 1.496.594 1.876.441 918.960 1.141.028
15 | Lemak dan minyak 1041 | Industri Minyak dan Lemak Nabati dan Hewani (Bukan Kelapa dan 12.081.552 13.468.389 15.088.033 11.062.607 8.163.402
hewani/nabati Kelapa Sawit)
1042 | Industri Kopra, Minyak Mentah dan Minyak Goreng Kelapa, dan - - - - -
Pelet Kelapa
1043 | Industri Minyak Mentah/Murni Kelapa Sawit (Crude Palm Oil) Dan - - - - -
Minyak Goreng Kelgpa Sawit
1049 | Industri Minyak Mentah dan Lemak Nabati dan Hewani Lainnya - - - - -
16 | Olahan dari daging, ikan, 1013 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Produk Daging dan Daging 132.779 1.325.817 964.137 951.019 134.517
krustasea, dan moluska uUnggas
1022 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan biota air Dalam - - - - -
Kaeng
1029 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Biota Air Lainnya - - - - -
17 | Guladan kembang gula 1072 | Industri Gula 183.100.428 267.571.256 281.718.553 236.475.544 154.710.470
18 | Kakao dan olahannya 1073 | Industri Kakao, Cokelat dan Kembang gula 193.582 404.362 923.856 1.954.701 2.308.989
19 | Olahan dari tepung 1062 | Industri Pati dan Produk Peti (Bukan Beras dan Jagung) 14.790.101 31.623.052 34.096.308 8.616.236 5.950.680

Profil Industri Padat Karya Jawa Tengah
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HS

20

21

22

23

24

25

26

27
28
29
30
31
32
33

URAIAN HS

Olahan dari sayuran, buah,
dan kacang

Berbagai makanan olahan

Minuman, alkohol, dan cuka

Ampas dan sisaindustri
makanan
Tembakau dan rokok

Garam, belerang, batu, dan
semen

Bijih Logam, Terak, dan
Abu

Bahan bakar minera
Bahan kimia anorganik
Bahan kimia organik
Produk farmasi

Pupuk

Sari bahan samak dan celup
Minyak atsiri, wewangian,
dan kosmetik

KBLI

1063
1071
1074
1031

1032

1033
1039

1053
1075
1077
1079
1101
1102

1103

1104
1105
1109
1080

1209
1201

URAIAN KBLI

Industri Pati dan Produk Pati (Bukan Beras dan Jagung)

Industri Produk Roti dan Kue

Industri Makaroni, Mie dan Produk Sgjenisnya

Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-buahan dan Sayuran
dengan cara diasinkan, dilumatkan, dikeringkan dan dibekukan
Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-buahan dan Sayuran
Dalam Kaleng

Industri Pengolahan Sari Buah dan Sayuran

Industri Pengolahan dan Pengawetan Lainnya Buah-buahan dan
Sayuran

Industri Pengolahan EsKrim dan Sgenisnya

Industri Makanan dan Masakan Olahan

Industri Bumbu-bumbuan dan Produk Masak Lainnya

Industri Produk Makanan Lainnya

Industri Minuman Berakohol Hasil Degtilasi

Industri Minuman Berakohol Hasil Fermentas Anggur dan Hasil
Pertanian Lainnya

Industri Minuman Berakohol Hasil Fermentas Malt dan Industri
Malt

Industri Minuman Ringan

Industri Air Kemasan dan Air Minum Is Ulang

Industri Minuman Lainnya

Industri Makanan Hewan

Industri Pengolahan Tembakau Lainnya
Industri Rokok dan Produk Tembakau Lainnya

2021

4.316.697

29.023.263

5.832.542

188.556.624
84.938.549

25.889.286

4.442.934.324
37.109.932
211.169.494
49.880.919
37.457.178
45.448.661
24.865.511

NILAI IMPOR (USS$)

2022 2023
4.714.387 6.721.879
36.226.586 31.978.875
159.188 1.905.789
101.142.076 129.546.553
69.787.801 52.625.936
17.983.271 21.824.326
7.439.006.460 7.039.403.934
38.157.892 32.085.798
226.882.876 150.909.832
4.036.021 5.448.413
57.497.547 43.985.403
45.601.141 44.250.235
20.601.368 21.824.991

Profil Industri Padat Karya Jawa Tengah

2024

5.847.035

42.515.276

3.777.125

97.903.209
88.468.753

25.062.500

6.706.826.378
48.367.903
185.072.526
6.361.760
55.627.524
50.234.935
24.318.962

2025

6.512.885

52.572.680

708.995

140.928.793
260.036.878

47.374.636

5.590.640.312
166.901.570
200.482.523
9.559.859
69.964.658
56.964.304
21.441.753
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HS URAIAN HS KBLI URAIAN KBLI NILAIIMPOR (USS)
2021 2022 2023 2024 2025

34 | Sabun dan preparat 10.892.534 11.116.288 8.642.853 9.220.634 13.449.570
pembersih

35 | Perekat dan enzim 290.944.072 36.300.188 37.873.922 38.012.831 37.102.501

36 | Bahan peledak, korek api, 50.521 19.388 5.636 5.480 20.083
dan kembang api

37 | Barang fotogréafi atau 6.456.735 7.868.956 7.546.225 5.704.003 5.108.603
sinematografi

38 | Berbagai produk kimia 39.768.084 37.494.001 38.622.105 88.802.448 151.182.790

39 | Plastik dan barang dari 624.665.456 657.032.513 609.711.969 865.661.043 752.401.639
plastik

40 | Karet dan barang dari karet 26.623.679 37.326.292 76.503.968 134.032.507 158.470.402

41 | Jangat dan kulit 1511 | Industri Kulit dan Kulit Komposis, Termasuk Pencelupan Kulit 12.978.664 19.936.309 47.326.251 27.629.674 20.253.953
mentah/samak Berbulu

42 | Barang dari kulit samak 1512 | Industri Barang dari Kulit dan Kulit Komposis, Koper, Tas Tangan 31.986.840 25.156.360 24.468.041 18.109.437 15.758.809

dan Segjenisnya, Pelanadan Alat Pengekang (Harness)

43 | Kulit berbulu, bulu tiruan, 1420 | Industri pakaianjadi dan barang dari kulit berbulu 23.141 214.300 26.230 509.677 263.444
dan barang dari padanya

44 | Kayu dan barang dari kayu 88.148.045 89.963.562 56.353.301 67.282.380 60.799.387

45 | Gabusdan barang dari gabus 3.832.544 4.627.566 2.685.566 1.831.505 3.333.833

46 | Barang anyaman 24.297 214.753 124.081 133.820 51.605

47 | Pulp dari kayu 91.479.479 74.936.281 58.408.245 52.958.441 63.937.495

48 | Kertas, karton, dan barang 119.607.597 151.969.691 146.982.782 175.681.925 170.227.420
daripadanya

49 | Produk industri percetakan 24.591.906 34.160.338 34.615.413 40.728.489 42.988.329

50 | Sutra 95.210 124.685 446.816 140.105 1.754.319

51 | Wol, bulu hewan halus atau 5.379.725 6.535.603 5.494.563 5.956.373 5.543.600
kasar

52 | Kapas 1311 | Industri Persigpan dan Pemintdan Serat Tek<til 472.453.272 512.020.473 359.661.496 287.684.760 242.951.399

53 | Serat tekstil nabati lainnya 24.988.354 26.209.576 53.025.214 53.768.143 36.877.285

54 | Filamen buatan 225.817.899 261.551.704 297.670.979 233.485.376 223.879.130

55 | Serat stapel buatan 230.900.111 280.539.968 264.861.046 195.936.258 219.438.604

56 | Kain kempa, benang khusus, | 1394 | Industri Tdi Dan Barang Dari Tdli 61.430.441 74.417.226 64.925.514 73.698.853 68.734.231
dan benang pintal

57 | Karpet dantekstil penutup 1393 | Industri Karpet dan Permadani 41.815 34.405 57.814 6.827 38.023
lantai lainnya

58 | Kain tenunan khusus 1312 | Industri Pertenunan Tekstil 99.351.615 108.586.819 115.837.794 119.467.614 106.405.006

59 | Kaintekstil dilapisi atau 1313 | Industri Penyempurnaan Tekstil 118.752.393 117.854.081 124.730.130 138.070.748 118.202.820
dilaminas

60 | Kainrgutan 1391 | Industri Kain Rgjutan dan Sulaman 367.321.342 363.287.913 407.468.119 416.807.850 441.973.015

Profil Industri Padat Karya Jawa Tengah




INVESTAS! PADAT KARYA
DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

HS URAIAN HS KBLI URAIAN KBLI NILAIIMPOR (USS)
2021 2022 2023 2024 2025
61 | Pakaian dan aksesorinya 1413 | Industri Perlengkapan Pakaian yang Utamanya Terbuat dari Tek<til 49.657.674 16.160.766 13.251.580 8.541.708 18.501.350
(rgjutan)
1430 | Industri pakaianjadi rgutan dan sulaman/bordir - - - - -
62 | Pakaian dan aksesorinya 1411 | Industri Pakaian Jadi (Bukan Penjahitan dan Pembuatan Pakaian) 60.775.010 29.853.495 35.672.795 33.956.981 38.800.525
(bukan rgjutan)
1412 | Penjahitan dan Pembuatan Pakaian Sesuai Pesanan - - - - -
63 | Barang tekstil jadi lainnya 1392 | Industri Pembuatan Barang Tekstil, Bukan Pakaian Jadi 58.102.794 12.872.199 8.079.222 6.527.375 13.149.662
1399 | Industri Tekstil Lainnya Ytdl - - - - -
64 | Alaskaki 1520 | Industri AlasKaki 46.547.620 62.176.604 70.769.471 79.383.261 95.610.938
65 | Tutup kepaladan bagiannya 2.844.457 2.717.513 2.391.532 2.437.504 2.262.944
66 | Payung, tongkat, dan 8.646.577 8.748.774 4.079.582 2.485.902 3.015.502
bagiannya
67 | Barang dari bulu unggas, 5.719.438 6.117.597 9.481.152 5.135.616 3.923.602
bunga artifisia, dan wig
68 | Barang dari batu, semen, 25.085.195 25.191.819 24.475.019 23.664.259 27.351.778
asbes, atau mika
69 | Produk keramik 34.307.723 32.741.714 32.802.820 21.357.479 14.266.262
70 | Kacadan barang dari kaca 29.022.199 35.627.019 32.479.620 34.150.327 40.618.152
71 | Logam muliadan 4.464.300 19.240.009 61.956.444 25.731.265 4.025.268
perhiasan/permata
72 | Besi danbga 165.745.956 183.604.563 195.416.022 196.402.414 167.018.179
73 | Barang dari besi dan bgja 109.557.670 66.905.522 66.831.121 119.672.640 180.721.370
74 | Tembaga dan barang 11.544.222 9.392.742 11.158.573 13.978.304 17.710.277
daripadanya
75 | Nike dan barang 18.311 37.949 75.978 237977 83.437
daripadanya
76 | Aluminium dan barang 40.195.269 43.081.280 40.092.006 50.297.474 76.576.442
daripadanya
78 | Timbal dan barang 428.520 235.182 133.280 82.041 1.988
daripadanya
79 | Seng dan barang 11.785.379 11.926.779 7.094.752 6.664.190 6.674.818
daripadanya
80 | Timah dan barang-barang - - - - -
daripadanya
81 | Logam tidak mulialainnya 865.580 802.884 465.347 526.240 686.528
82 | Perkakas dan peraatan dari 47.736.775 43.098.925 31.117.756 40.184.591 46.377.940
logam tidak mulia
83 | Berbaga barang logam tidak 99.252.465 100.150.636 89.265.916 90.629.326 95.733.431
mulia
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HS URAIAN HS KBLI URAIAN KBLI NILAIIMPOR (USS)
2021 2022 2023 2024 2025

84 | Mesin/peraatan mekanis 867.093.546 810.124.573 816.297.023 1.220.394.671 1.608.762.631
dan bagiannya

85 | Mesin/perlengkapan elektrik 615.620.54 699.488.410 733.468.479 739.461.991 945.717.594
dan bagiannya

86 | Keretaapi, trem, dan 13.002.398 6.221.439 12.669.562 19.919.415 20.715.854
bagiannya

87 | Kendaraan dan bagiannya 232.766.516 195.729.079 228.070.956 295.460.850 293.946.901

88 | Kendaraan udaradan 25.610 57.736 160.352 3.503.052 2.502.627
bagiannya

89 | Kapal, perahu, dan struktur 12.850.395 25.901.564 45.362.118 9.870.284 2.408.315
terapung

90 | Instrumen optik, fotografi, 27.871.919 29.838.466 42.520.650 44.982.370 61.949.654
sinematografi, dan medis

91 | Jam dan arlgji serta 8.128.466 5.632.580 3.686.490 5.915.504 8.781.151
bagiannya

92 | Instrumen musik dan 2.050.370 2.887.092 2.067.661 2.370.862 1.852.767
bagiannya

93 | Senjatadan amunis serta 4,771 38.661 1.993.559 2.534.412 -
bagiannya

94 | Perabotan, lampu, dan aat 3100 | Industri Furnitur 53.329.519 47.820.545 62.810.704 80.730.680 94.534.812
penerangan

95 | Mainan, permainan dan 56.254.107 50.146.686 30.048.347 44.149.953 94.698.340
keperluan olahraga

96 | Berbaga barang buatan 93.079.186 106.068.051 106.669.206 95.498.089 105.899.853
pabrik

97 | Karyaseni, barang kolektor, 428.989 220.058 259.090 381.224 368.019
dan barang antik

99 | Piranti lunak, barang digital 1.708 51.698 722.237 373.608 495.078
dan barang kiriman

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah, 2026 (diolah)
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Data impor berdasarkan keterkaitan KBLI dan HS menunjukkan bahwa sejumlah subsektor
industri padat karya masih membutuhkan bahan baku, bahan penolong, dan komponen produksi dari
luar negeri. Komoditas seperti serelia, bahan kimia, plastik dan barang dari plastik, kapas, serat tekstil,
mesin/peralatan mekanis, mesin/perlengkapan dektrik, serta bahan dan komponen tekstil menjadi
bagian dari struktur impor yang mendukung aktivitas produksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
sebagian industri di Jawa Tengah masih bergantung pada input produks eksterna untuk menjaga
keberlanjutan proses produksi.

Keompok tekstil memperlihatkan keterkaitan impor yang cukup kuat, terutama pada bahan
baku seperti kapas, serat tekstil, kain tenunan, kain rgjutan, serta produk tekstil setengah jadi.
Kebutuhan impor tersebut mengindikasikan bahwa industri tekstii dan pakaian jadi masih
membutuhkan pasokan bahan baku dan bahan antara untuk mendukung produksi skala besar.
Mengingat industri tekstil dan garmen merupakan salah satu sektor padat karya terbesar, keterkaitan
impor ini penting dipahami karena sangat sensitif terhadap perubahan harga bahan baku, nilai tukar,
dan kelancaran pasokan global.

Kelompok aas kaki juga memiliki keterkaitan impor melaui bahan dan komponen
pendukung seperti kulit, barang dari kulit, plastik, karet, tekstil, dan bahan sintetis. Sementara itu,
komoditas makanan dan minuman memiliki keterkaitan impor pada bahan baku pangan, bahan
penolong, kemasan, serta produk setengah jadi. Struktur impor tersebut menunjukkan bahwa kinerja
kedua subsektor tidak hanya ditentukan oleh kapasitas tenaga kerja dan investasi, tetapi juga oleh
kelancaran pasokan input produksi yang mendukung proses produksi dan pengendalian kualitas.

Komoditas furnitur dan produk berbasis kayu memiliki keterkaitan impor yang relatif lebih
terbatas dibandingkan tekstil dan aas kaki, terutama pada bahan peapis, komponen logam, plastik,
peralatan, dan perlengkapan produksi. Industri furnitur Jawa Tengah pada dasarnya memiliki kekuatan
pada bahan baku lokal dan keterampilan produksi, namun peningkatan kuditas produk serta orientasi
ekspor masih memerlukan beberapa bahan pendukung yang berasal dari luar daerah maupun luar negeri.

Kinerja ekspor-impor industri padat karya Jawa Tengah menunjukkan dua karakter utama,
yaitu kuatnya orientasi ekspor pada subsektor pakaian jadi, alas kaki, furnitur, tekstil, dan tembakau,
serta masih adanya kebutuhan impor bahan baku dan komponen produksi, terutama untuk tekstil, alas
kaki, makanan-minuman, plastik, bahan kimia, sertamesin dan peralatan pendukung. Kombinasi kedua
karakter tersebut menunjukkan bahwa industri padat karya Jawa Tengah telah terhubung dengan pasar
global, baik sebagai produsen komoditas ekspor maupun pengguna input produks dari rantai pasok
internasional. Oleh karenaitu, pengembangannya perlu didukung oleh peningkatan daya saing produk,
efisiens logistik, stabilitas pasokan bahan baku, serta penguatan keterkaitan dengan industri hulu dan
pemasok domestik agar struktur produksi menjadi |ebih tahan terhadap perubahan pasar global.
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4.1. DAYA SAING INDUSTRI PADAT KARYA

Daya saing industri padat karya dilakukan untuk menilai posis relatif Jawa Tengah dalam
struktur persaingan industri, baik pada tingkat domestik maupun global. Analisis ini penting karena
daya saing industri tidak hanya ditentukan oleh kondisi internal daerah, tetapi juga oleh posis Jawa
Tengah dibandingkan wilayah lain yang memiliki struktur industri, basis tenaga kerja, kapasitas
produksi, dan orientasi pasar yang relatif sgenis. Dalam konteks domestik, pembandingan dilakukan
terhadap provinsi-provinsi di Pulau Jawa karena wilayah ini menjadi pusat utama industri pengolahan
nasional dan memiliki karakter persaingan manufaktur yang cukup kuat. Dalam konteks global, analisis
daya saing diarahkan pada negara-negara kompetitor yang memiliki kekuatan pada produk padat karya
seperti tekstil, pakaian jadi, alas kaki, furnitur, makanan olahan, dan produk berbasis kulit.

Andlisis daya saing domestik menjadi dasar awal untuk melihat apakah Jawa Tengah
memiliki keunggulan struktura dibandingkan proving lain di Pulau Jawa. Pembandingan ini tidak
hanya melihat besaran output industri, tetapi juga melihat proporsi, pertumbuhan, spesialisasi, serta
posisi kuadran industri. Pendekatan tersebut penting karena suatu subsektor dapat memiliki output besar
tetapi pertumbuhannya melambat, atau sebaliknya memiliki pangsa kecil tetapi menunjukkan
pertumbuhan yang cepat. Dengan demikian, analisis daya saing memberikan gambaran |ebih lengkap
mengenai subsektor mana yang sudah kuat, subsektor mana yang mulai tertekan, dan subsektor mana

yang berpotensi menjadi sumber pertumbuhan baru industri padat karya Jawa Tengah.

4.1.1. AnalissDaya Saing Industri Jawa Tengah di Pulau Jawa

Analisisdayasaing domestik difokuskan padaprovinsi-proving di Pulau Jawa. Pemilihan Pulau
Jawasebaga ruang pembanding didasarkan padadominasi wilayah ini dalam struktur industri pengolahan
nasiona serta kesamaan karakter industri antarprovinsg. Nilai output industri pengolahan enam provins
di Pulau Jawa pada tahun 2025 mencapai sekitar Rp3.689 triliun, sementara output sektor industri
pengolahan nasional mencapai sekitar Rp4.541,5 triliun. Dengan demikian, industri pengolahan di Pulau
Jawa merepresentasikan sekitar 81,23% dari output industri pengolahan nasional. Kondis tersebut
menunjukkan bahwa persaingan industri padat karya Jawa Tengah perlu di andisis daam konteks Pulau
Jawa karena sebagian besar kompetitor domestik utama berada padawilayah ini.

Posisi Jawa Tengah dalam struktur industri pengolahan Pulau Jawa menunjukkan peran yang
cukup besar, tetapi belum menjadi yang paling dominan. Proporsi output industri pengolahan Jawa
Tengah terhadap total industri pengolahan Pulau Jawa pada tahun 2025 tercatat sebesar 17,59%.
Proporsi tersebut berada di bawah Jawa Barat sebesar 33,28% dan Jawa Timur sebesar 28,89%. Posis
ini menunjukkan bahwa Jawa Tengah memiliki basis industri pengolahan yang penting, namun masih
berada pada posisi menengah dalam struktur persaingan industri di Pulau Jawa. Jawa Barat masih
menjadi pusat dominan untuk beberapa subsektor manufaktur besar, sedangkan Jawa Timur memiliki

kekuatan padaindustri makanan dan minuman, tembakau, serta furnitur.
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Tabd IV.1
Proporsi Jenis Industri terhadap Total Industri Pengolahan Pulau Jawa Tahun 2025
JAWA JAWA JAWA

JENISINDUSTRI TENGAH BARAT TIMUR BANTEN DK DIY TOTAL
C. Industri Pengolahan 17,59 33,28 28,89 7,73 11,84 0,67 100,00
1. Industri Batubaradan 51,44 45,87 1,61 0,95 0,13 100,00
Pengilangan Migas
2. Industri Makanan dan Minuman 30,28 17,78 43,29 3,96 3,35 1,34 100,00
3. Pengolahan Tembakau 32,52 1,08 65,94 0,00 0,46 100,00
4, Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 14,34 62,78 4,80 9,39 7,72 0,97 100,00
5. Industri Kulit, Barang dari Kulit 13,25 34,60 23,03 27,49 0,75 0,89 100,00
dan Alas Kaki
6. Industri Kayu, Barang dari Kayu 44,48 10,49 41,92 1,24 1,46 0,41 100,00
dan Gabus dan Barang Anyaman
dari Bambu, Rotan dan Sgjenisnya
7. Industri Kertas dan Barang dari 4,55 21,46 40,34 21,37 11,91 0,38 100,00
Kertas, Percetakan dan Reproduksi
Media Rekaman
8. Industri Kimia, Farmasi dan Obat 11,84 24,81 27,49 18,45 17,36 0,05 100,00
Tradisional
9. Industri Karet, Barang dari Karet 7,90 39,76 35,43 7,76 8,66 0,49 100,00
dan Plastik
10. Industri Barang Galian bukan 14,51 21,52 46,97 13,40 2,83 0,77 100,00
Logam
11. Industri Logam Dasar 3,66 30,87 31,18 24,47 9,82 100,00
12. Industri Barang dari Logam, 2,15 66,86 8,45 11,29 10,85 0,40 100,00
Komputer, Barang Elektronik,
Optik dan Peralatan Listrik
13. Industri Mesin dan 1,97 92,84 1,54 2,43 0,62 0,59 100,00
Perlengkapan YTDL
14. Industri Alat Angkutan 0,71 48,34 1,25 1,79 47,91 0,00 100,00
15. Industri Furnitur 15,50 9,47 57,54 2,57 12,57 2,36 100,00
16. Industri pengolahan lainnya, 6,45 35,75 20,60 10,71 24,73 1,75 100,00
jasareparas dan pemasangan mesin
dan perdatan

Sumber: Badan Pusat Satistik, diolah.

Kekuatan Jawa Tengah terlihat pada beberapa subsektor yang memiliki pangsa relatif besar
dalam struktur industri Pulau Jawa. Industri makanan dan minuman Jawa Tengah memiliki proporsi
sebesar 30,28% terhadap total industri sgjenis di Pulau Jawa. Pengolahan tembakau memiliki proporsi
sebesar 32,52%, sedangkan industri kayu, barang dari kayu dan gabus, serta barang anyaman dari
bambu, rotan, dan sejenisnya memiliki propors sebesar 44,48%. Subsektor tersebut memperlihatkan
bahwa Jawa Tengah memiliki spesialisasi kuat padaindustri berbasis agro, tembakau, kayu, dan produk
berbasis keterampilan produksi. Kekuatan ini relevan dengan karakter industri padat karya karena
melibatkan rantai produksi yang banyak menyerap tenaga kerja dan memiliki keterkaitan dengan basis
bahan baku serta tradisi industri lokal.
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Industri tekstil dan pakaian jadi Jawa Tengah memiliki peran penting dalam struktur ekonomi
daerah, tetapi hasil andlisis daya saing di Pulau Jawa menunjukkan bahwa dominasi utama subsektor
ini masih berada di Jawa Barat. Proporsi industri tekstil dan pakaian jadi Jawa Tengah terhadap total
Pulau Jawa tercatat sebesar 14,34%, jauh di bawah Jawa Barat yang mencapai 62,78%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun Jawa Tengah memiliki basis tekstil dan garmen yang berkembang,
posisi kompetitifnyadal am skalaPulau Jawamasih perlu diperkuat. Penguatan tersebut dapat diarahkan
melalui efisiens produksi, peningkatan produktivitas tenagakerja, penguatan rantai pasok, peningkatan
kualitas produk, serta perluasan akses pasar ekspor.

Industri kulit, barang dari kulit, dan alas kaki menunjukkan pola yang berbeda. Proporsi Jawa
Tengah pada subsektor ini tercatat sebesar 13,25% terhadap total Pulau Jawa, lebih rendah
dibandingkan Jawa Barat, Jawa Timur, dan Banten. Meskipun demikian, rata-rata pertumbuhan output
industri kulit, barang dari kulit, dan alas kaki di Jawa Tengah mencapai 7,92% per tahun selama 2021—
2025, tertinggi dibandingkan provins lain di Pulau Jawa untuk subsektor yang sama. Kondisi ini
menunjukkan bahwa subsektor kulit dan alas kaki belum menjadi subsektor dominan secara pangsa,
tetapi memiliki dinamika pertumbuhan yang kuat dan berpotensi menjadi salah satu sumber
pertumbuhan baru industri padat karya Jawa Tengah.

Analisis Daya Saing, Potensi, dan Peluang Investasi Industri Padat Karya Jawa Tengah




INVESTAS! PADAT KARYA
DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

Perbandingan Rata-rata Proporsi dan Rata-rata Pertumbuhan Industri Pengolahan di Pulau Jawa Tahun 2021-2025

INDUSTRI PENGOLAHAN

INDUSTRI PENGOLAHAN

1. Industri Batubara dan Pengilangan Migas
2. Industri Makanan dan Minuman

3. Pengolahan Tembakau

4. Industri Tekstil dan Pakaian Jadi

5. Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas
Kaki

6. Industri Kayu, Barang dari Kayu dan
Gabus dan Barang Anyaman dari Bambu,
Rotan dan Segjenisnya

7. Industri Kertas dan Barang dari Kertas,
Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman
8. Industri Kimia, Farmasi dan Obat
Tradisional

9. Industri Karet, Barang dari Karet dan
Plastik

10. Industri Barang Galian bukan Logam
11. Industri Logam Dasar

12. Industri Barang dari Logam, Komputer,
Barang Elektronik, Optik dan Peralatan
Listrik

13. Industri Mesin dan Perlengkapan YTDL
14. Industri Alat Angkutan

15. Industri Furnitur

16. Industri pengolahan lainnya, jasa
reparasi dan pemasangan mesin dan
peralatan

JAWA TENGAH
F:ZEZ- Rata-rata
Proporsi Pertumbuhan
0,
(%) Qutput (%)

33,89 7,44
7,73 2,27

45,51 11,45

18,70 4,16
7,13 4,59
1,05 7,92
4,98 2,52
0,96 7,00
7,17 5,39
0,89 4,95
1,76 6,39
0,69 6,97
1,17 6,24
0,34 6,21
0,56 2,76
1,05 2,49
0,31 4,83

Tabd V.2
JAWA BARAT JAWA TIMUR
F:ZEZ‘ Rata-rata F:ZEZ‘ Rata-rata
Proporsi Pertumbuhan Proporsi Pertumbuhan
0, 0,
(%) Qutput (%) (%) Qutput (%)
41,54 7,44 30,79 9,04
3,36 7,70 0,14 5,27
13,78 11,09 40,27 11,66
0,32 3,79 23,07 5,68
15,68 6,77 1,49 4,82
1,50 5,69 1,16 7,81
0,59 517 2,92 5,30
2,32 6,95 5,06 9,71
7,93 5,28 9,55 12,22
2,37 5,58 2,62 2,32
1,42 513 3,52 10,53
3,01 9,33 3,57 7,46
18,94 8,10 2,93 7,25
8,39 5,96 0,17 8,30
19,14 6,90 0,59 3,05
0,33 4,35 2,32 5,65
0,92 3,87 0,61 6,10

Rata-
rata
Proporsi
(%)

30,61

0,31
13,47
0,00
10,33
5,67

0,33

10,04
24,51
2,14

3,76
10,33
13,43

1,05
2,97
0,42
1,22

BANTEN

Rata-rata
Pertumbuhan
Qutput (%)

7,99
3,26
13,33
-45,09
7,86
2,34

3,27

8,59
7,16
2,15

571
8,72
8,87

3,38
7,80
2,01
2,78

Rata-
rata
Proporsi
(%)

11,81
0,03
7,72
0,00
5,46
0,10

0,24

3,74
13,67
155

0,52
3,00
7,93

0,17
52,81
58,97

1,77

DKI

Rata-rata
Pertumbuhan
Qutput (%)

5,13
-0,15
5,63
0,00
3,97
3,70

3,68

4,21
8,92
-1,38

4,30
2,40
7,58

2,40
4,48
-0,26
2,29

Rata-
rata
Proporsi
(%)

11,94

0,00
55,28
7,05
12,31
1,98

1,23

2,17
0,95
1,60

2,57
0,00
5,60

2,85
0,02
4,19
2,21

DIY

Rata-rata
Pertumbuhan
Qutput (%)

741
0,00
8,70
5,09
6,28
5,87

5,23

6,32
2,29
11

6,75
0,00
7,95

5,10
5,28
454
6,94

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2026 (diolah)
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Industri makanan dan minuman menjadi subsektor yang paling kuat dalam struktur industri
Jawa Tengah apabila dilihat dari kombinas proporsi dan pertumbuhan. Rata-rata proporsi industri
makanan dan minuman dalam struktur industri pengolahan Jawa Tengah selama 2021-2025 mencapai
45,51%, dengan rata-rata pertumbuhan output sebesar 11,45% per tahun. Meskipun pertumbuhan
tersebut masih sedikit di bawah Jawa Timur sebesar 11,66% dan Banten sebesar 13,33%, nilai output
industri makanan dan minuman Jawa Tengah tetap menunjukkan kapasitas yang besar. Kondisi ini
menempatkan makanan dan minuman sebagai salah sau layer utama industri potensial Jawa Tengah,
terutama karena memiliki keterkaitan dengan agroindustri, pasar domestik, dan peluang ekspor produk
olahan.

Spesidisasi industri Jawa Tengah dapat di andisis lebih lanjut melalui pendekatan Location
Quotient (LQ). Nilai LQ lebih dari satu menunjukkan bahwa suatu industri memiliki proporsi yang
lebih besar dibandingkan struktur industri sejenis di Pulau Jawa. Berdasarkan hasil analisis, terdapat
empat industri di Jawa Tengah yang memiliki LQ lebih dari satu, yaitu industri batubara dan
pengilangan migas dengan LQ 3,0182, industri makanan dan minuman dengan LQ 1,7317, pengolahan
tembakau dengan LQ 1,8884, sertaindustri kayu, barang dari kayu dan gabus, dan barang anyaman dari
bambu, rotan, dan sgjenisnyadengan LQ 2,5452. Keempat industri tersebut dapat di asumsikan sebagai
industri basis Jawa Tengah dalam konteks Pulau Jawa.
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Tabd I1V.3
Rata-rata LQ dan Pertumbuhan LQ Industri Pengolahan di Pulau Jawa Tahun 20212025
JAWA TENGAH JAWA BARAT JAWA TIMUR BANTEN DKI DIY
KBL| PDRB Rata- Rata-Rata Rata- Rata-Rata Rata- Rata-Rata Rata- Rata-Rata Rata- Rata-Rata Rata- Rata-Rata
RatalQ Pertumbuhan RatalQ Pertumbuhan Rata Pertumbuhan Rata | Pertumbuhan Rata | Pertumbuhan Rata Pertumbuhan

LQ (%) LQ (%) LQ LQ (%) LQ LQ (%) LQ LQ (%) LQ LQ (%)
INDUSTRI PENGOLAHAN 1,2204 -0,1278 1,4958 -0,3013 1,1091 1,0393 1,1023 -0,2869 0,4251 -1,8916 0,4301 -0,5925
1. Industri Batubara dan Pengilangan Migas 3,0182 -2,0860 1,3137 3,1132 0,0545 -0,6985 0,1230 -1,6430 0,0108 -2,3078
2. Industri Makanan dan Minuman 1,7317 0,3351 0,5241 0,0157 1,5333 -0,9543 0,5126 1,5145 0,2940 -2,8220 2,1069 -2,1124
3. Pengolahan Tembakau 1,8884 -0,7567 0,0325 -1,1136 2,3299 -0,7874 0,0000 -47,9498 0,7122 0,1512
4. Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 0,8387 -1,3474 1,8463 0,7136 0,1749 -2,5846 1,2162 1,2140 0,6427 0,2208 1,4489 0,2761
5. Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 0,7174 2,5572 1,0182 0,4415 0,7912 0,9472 3,8468 -3,2407 0,0647 0,7130 1,3446 0,6422
6. Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus dan 2,5452 -1,1943 0,3020 1,3580 1,4928 00125 | 01695  -09826 | 0,207 2,1092 0,6317 1,4405
Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan Segjenisnya
7. Indusiri Kertas dan Barang dari Kertas, Percetakandan - 5545 -0,7481 0,6435 07993 | 14010 02698 | 27794 02121 | 10356  -12199 | 05999  -13571
Reproduksi Media Rekaman
8. Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional 0,7037 -2,2315 0,7791 -2,3376 0,9384 2,5703 2,4062 -1,1012 1,3422 3,2491 0,0933 -5,0854
9. Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik 0,4345 1,7173 1,1552 2,3291 1,2736 -2,2861 1,0431 -1,5029 0,7554 -2,3264 0,7765 -1,9709
10. Industri Barang Galian bukan Logam 0,8220 -1,0959 0,6628 -2,2687 1,6445 1,2400 1,7572 -2,2275 0,2446 -0,9180 1,1988 -0,7379
11. Industri Logam Dasar 0,2088 -0,5256 0,9147 1,6692 1,0838 -1,5390 3,1355 0,5887 0,9091 -2,6843
12. Industri Barang dari Logam, Komputer, Barang ) R
Elektronik, Opik dan Peralatan Listrik 0,1240 1,4577 2,0054 0,2665 0,3107 1,9830 1,4223 04715 0,8399 1,9755 0,5930 0,1572
13. Industri Mesin dan Perlengkapan Y TDL 0,1114 0,4801 2,7534 0,2410 0,0548 0,9489 0,3454 -2,7026 0,0563 -1,0069 0,9375 -0,5494
14. Industri Alat Angkutan 0,0412 -2,5404 1,4151 1,3801 0,0436 -3,6998 0,2202 1,7154 3,9060 1,2573 0,0013 -0,1282
15. Industri Furnitur 0,7267 -1,3337 0,2266 0,4579 1,6032 0,2175 0,2884 -2,2972 2,4917 -1,8750 2,8919 0,6680
16. Industri pengolehan lainnya, jasa reparasi dan 0,3624 1,0919 1,0675 0,1660 0,7053 0,8187 14082 | -13871 | 2,0464 0,8012 2,5663 3,1607
pemasangan mesin dan peralatan

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2026 (diolah)
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Hasil dari analisis LQ menunjukkan bahwatidak semuaindustri basis memiliki arah penguatan
yang sama. Industri kayu, barang dari kayu dan gabus, serta barang anyaman memiliki LQ tinggi, tetapi
ratarata pertumbuhan LQ menunjukkan nila negatif. Kondis ini mengindikasikan bahwa dominasi
relatif Jawa Tengah pada industri tersebut mulai mengalami tekanan, baik karena pergeseran struktur
industri internal maupun karena meningkatnya peran provinsi lain pada subsektor sgjenis. Pola serupa
jugaterlihat padapengolahan tembakau yang memiliki LQ lebih dari satu tetapi pertumbuhan LQ negatif.
Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa industri basis tidak otomatis memiliki daya saing yang
terus menguat tanpa dukungan produktivitas, inovasi, efisiens produksi, dan penguatan pasar.

Industri kulit, barang dari kulit, dan alas kaki menunjukkan sinyal perkembangan yang periu
diperhatikan. Rata-rata LQ subsektor ini di Jawa Tengah masih berada di bawah satu, yaitu 0,7174,
tetapi ratarrata pertumbuhan LQ mencapai 2,5572%. Kondis ini menunjukkan bahwa subsektor
tersebut belum menjadi basis utama dalam struktur industri Pulau Jawa, tetapi mengalami penguatan
relatif dari waktu ke waktu. Dalam konteks industri padat karya, temuan ini penting karena sgjalan
dengan meningkatnya realisas investasi dan orientasi ekspor pada industri alas kaki. Subsektor ini
berpotensi menjadi sektor pengungkit apabila didukung oleh tenaga kerja terampil, rantai pasok bahan
baku, kawasan industri, serta akses pasar ekspor yang kuat.

Hasil Klassen Typology memberikan gambaran yang |ebih tegas mengenai posisi kompetitif
industri Jawa Tengah. Dibandingkan dengan provinsi lain di Pulau Jawa, Jawa Tengah hanya memiliki
satu industri yang masuk Kuadran |, yaitu industri makanan dan minuman. Kuadran | menunjukkan
bahwa industri tersebut memiliki ratarata proporsi dan ratarata pertumbuhan yang lebih tinggi
dibandingkan rata-rata industri sgienis di Pulau Jawa. Posis ini menegaskan bahwa makanan dan
minuman merupakan subsektor yang paling kuat secara simultan dari sisi pangsa dan pertumbuhan.

Tabd IV.4
Klassen Typology Industri Pengolahan di Pulau Jawa Tahun 20212025

JAWA JAWA JAWA

KBLI PDRB TENGAH BARAT TIMUR BANTEN DK DIY
INDUSTRI PENGOLAHAN 2 2 1 1 4 4
1. Industri Batubara dan Pengilangan Migas 2 1 3 4 4 4
2. Industri Makanan dan Minuman 1 4 1 3 4 2
3. Pengolahan Tembakau 2 4 1 4 4 4
4. Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 4 1 4 1 4 1
i.;zdustrl Kulit, Barang dari Kulit dan Alas 3 1 3 > 4 1
6. Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus
dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan 2 3 1 4 4 3
Sejenisnya
7. Industri Kertas dan Barang dari Kertas, 4 4 1 1 > 4
Percetakan dan Reproduks Media Rekaman
8. Industri Kimia, Farmasi dan Obat
Tradisional 4 4 3 2 ! 4
9. Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik 3 1 2 2 4 4
10. Industri Barang Galian bukan Logam 4 4 1 2 4 2
11. Industri Logam Dasar 4 3 2 1 4 4
12. Industri Barang dari Logam, Komputer, 4 1 4 1 4 4
Barang Elektronik, Optik dan Peralatan Listrik
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JAWA JAWA JAWA
KBLI PDRB TENGAH BARAT TIMUR BANTEN DKl DIY

13. Industri Mesin dan Perlengkapan Y TDL 3 1 3 4 4 4
14. Industri Alat Angkutan 4 1 4 3 2 4
15. Industri Furnitur 4 3 3 4 2 3
16. Industri pengolahan lainnya, jasa reparasi

: 3 2 3 2 2 1
dan pemasangan mesin dan peralatan

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2026 (diolah)

Temuan hasil analisis daya saing domestik menjadi dasar penting untuk menganalisis posis
Jawa Tengah dalam persaingan yang lebih luas. Setelah posisi Jawa Tengah dibandingkan provinsi lain
di Pulau Jawa, langkah berikutnya adalah melihat bagaimana industri padat karya Jawa Tengah
berhadapan dengan negara kompetitor pada pasar global. Pembandingan global menjadi penting karena
beberapa subsektor padat karya utama, seperti pakaian jadi, alas kaki, tekdtil, furnitur, kulit, dan
makanan olahan, tidak hanya bersaing dengan proving lain di Indonesia, tetapi juga dengan negara

produsen berbiaya kompetitif dan berorientasi ekspor.

4.1.2. AnalissDaya Saing Industri Jawa Tengah di Pasar Global

Andisis daya saing dimaksudkan untuk mdihat posisi industri di Jawa Tengah di dalam pasar
globa sehingga membutuhkan penyelarasan antara Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI)
dan Harmonized System (HS). KBL I digunakan untuk mengidentifikas jenisindustri atau lapangan usaha,
sedangkan HS digunakan untuk mengidentifikass produk atau komoditas dalam perdagangan
internasiona. Penydarasan KBLI-HS dilakukan agar subsektor industri padat karya Jawa Tengah dapat
diandisis dalam konteks ekspor-impor, daya saing komoditas, dan posis produk di pasar globa.

Penydarasan dilakukan melalui tiga tahapan. Pertama, KBLI tertentu dikelompokkan
berdasarkan karakteristik industri dengan asumsi bahwa KBLI tersebut menghasilkan produk atau
komoditas dalam rumpun yang sama. Kedua, kelompok KBLI tersebut diselaraskan dengan HS dua
digit yang merepresentasikan kelompok komoditas perdagangan. Ketiga, hasil pengel ompokan KBLI
digunakan sebagai proksi dalam pemetaan produk Jawa Tengah pada pasar nasiona dan global agar
dapat diperbandingkan secarainternasional.

Hasil sinkronisasi atau penyelarasan antara HS dengan KBL I berdasarkan karakteristik jenis

industri, produk utama, dan produk turunan nya adalah sebagai berikut:

Tabd IV.5
Penydarasan HS dan KBLI Industri Padat Karya di Jawa Tengah
HS2 KBLI 4
DIGIT NAMA HS2DIGIT DIGIT NAMA KBLI 4DIGIT
2 | Daging hewan 1011 Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Bukan
Unggas
1012 Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Unggas
3 | Ikan, krustasea, dan moluska 1021 Industri Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan Produk Ikan
4 | Susu, mentega, dan telur 1051 Industri Pengolahan Susu Segar dan Krim
1052 Industri Pengolahan Susu Bubuk dan Susu Kental
1059 Industri Pengolahan Produk dari Susu Lainnya
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HS2
DIGIT

11

15

16

17
18
19

20

21

22

23

24

41

42

43

52
56

57

58
59

60

NAMA HS2DIGIT

Kopi, teh, dan rempah-rempah
Hasil penggilingan

Lemak dan minyak
hewani/nabati

Olahan dari daging, ikan,
krustasea, dan moluska

Guladan kembang gula
Kakao dan olahannya
Olahan dari tepung

Olahan dari sayuran, buah, dan
kacang

Berbagai makanan olahan

Minuman, alkohol, dan cuka

Ampas dan sisaindustri
makanan
Tembakau dan rokok

Jangat dan kulit mentah/samak
Barang dari kulit samak

Kulit berbulu, bulu tiruan, dan
barang daripadanya

K apas

Kan kempa, benang khusus,
dan benang pintal

Karpet dan tekstil penutup
lantai lainnya

Kain tenunan khusus

Kain tekstil dilapisi atau
dilaminas

Kanrajutan
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KBLI 4
DIGIT
1076
1061

1041

1042

1043

1049

1013

1022

1029
1072
1073
1062
1063
1071
1074
1031

1032

1033
1039

1053
1075
1077
1079
1101
1102

1103
1104
1105
1109
1080
1201
1209
1511
1512
1420

1311
1394

1393

1312
1313

1391

NAMA KBLI 4DIGIT

Industri Pengolahan Kopi, Teh dan Herba (Herb infusion)
Industri Penggilingan Serelia dan Biji-bijian Lainnya (Bukan
Beras dan Jagung)

Industri Minyak dan Lemak Nabati dan Hewani (Bukan Kelapa
dan Kelapa Sawit)

Industri Kopra, Minyak Mentah dan Minyak Goreng Kelapa,
dan Pelet Kelapa

Industri Minyak Mentah/Murni Kelapa Sawit (Crude Palm Qil)
Dan Minyak Goreng Kelapa Sawit

Industri Minyak Mentah dan Lemak Nabati dan Hewani
Lainnya

Industri Pengolahan dan Pengawetan Produk Daging dan
Daging Unggas

Industri Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan bictaar Daam
Kaeng

Industri Pengolahan dan Pengawetan Biota Air Lainnya
Industri Gula

Industri Kakao, Cokelat dan Kembang gula

Industri Pati dan Produk Pati (Bukan Beras dan Jagung)
Industri Pati dan Produk Pati (Bukan Beras dan Jagung)
Industri Produk Roti dan Kue

Industri Makaroni, Mie dan Produk Sgjenisnya

Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-buahan dan
Sayuran dengan cara diasinkan, dilumatkan, dikeringkan dan
dibekukan

Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-buahan dan
Sayuran Dalam Kaleng

Industri Pengolahan Sari Buah dan Sayuran

Industri Pengolahan dan Pengawetan Lainnya Buah-buahan
dan Sayuran

Industri Pengolahan Es Krim dan Sejenisnya

Industri M akanan dan Masakan Olahan

Industri Bumbu-bumbuan dan Produk Masak Lainnya
Industri Produk Makanan Lainnya

Industri Minuman Beralkohol Hasil Degtilasi

Industri Minuman Berakohol Hasil Fermentas Anggur dan
Hasil Pertanian Lainnya

Industri Minuman Beralkohol Hasil Fermentas Mdt dan
Industri Mdt

Industri Minuman Ringan

Industri Air Kemasan dan Air Minum Is Ulang

Industri Minuman Lainnya

Industri Makanan Hewan

Industri rokok dan produk tembakau lainnya

Industri pengolahan tembakau lainnya

Industri Kulit dan Kulit Komposisi, Termasuk Pencelupan
Kulit Berbulu

Industri Barang dari Kulit dan Kulit Komposis, Koper, Tas
Tangan dan Sgenisnya, Pelana dan Alat Pengekang (Harness)
Industri pakaian jadi dan barang dari kulit berbulu

Industri Persiapan dan Pemintalan Serat Tekstil
Industri Tali Dan Barang Dari Tali

Industri Karpet dan Permadani

Industri Pertenunan Tekstil
Industri Penyempurnaan Tekstil

Industri Kain Rgjutan dan Sulaman
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HS2 KBLI 4

DIGIT NAMA HS2DIGIT DIGIT NAMA KBLI 4DIGIT
61 | Pakaian dan aksesorinya 1413 Industri Perlengkapan Pakaian yang Utamanya Terbuat dari
(rgjutan) Tekstil

1430 Industri pakaian jadi rgjutan dan sulaman/bordir
62 | Pakaian dan aksesorinya (bukan 1411 Industri Pakaian Jadi (Bukan Penjahitan dan Pembuatan

rajutan) Pakaian)
1412 Penjahitan dan Pembuatan Pakaian Sesuai Pesanan
63 | Barang tekstil jadi lainnya 1392 Industri Pembuatan Barang Tekstil, Bukan Pakaian Jadi
1399 Industri Tekstil Lainnya Ytd
64 | Alaskaki 1520 Industri Alas Kaki
94 | Perabotan, lampu, dan aat 3100 Industri Furnitur
penerangan

Sumber: Diolah dari hasil harmonisasi HS-KBLI industri padat karya, 2026.

Penydarasan tersebut menunjukkan bahwa kdlompok industri padat karya Jawa Tengah
memiliki keterkaitan dengan berbagai komoditas HS, antara lain daging hewan, ikan dan produk
perikanan, susu dan turunannya, kopi dan rempah, hasil penggilingan, gula dan kembang gula, olahan
pangan, tembakau dan rokok, barang dari kulit, tekstil, pakaian jadi, alas kaki, serta furnitur. Kelompok
tekstil dan pakaian jadi memiliki cakupan HS yang cukup luas, mulai dari kapas, benang, kain tenunan,
kain rajutan, pakaian rajutan, pakaian bukan rajutan, hingga barang tekstil jadi lainnya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa subsektor industri padat karya Jawa Tengah memiliki rantai produk yang cukup
beragam dan dapat dianalisis|ebih lanjut dalam konteks daya saing komoditas ekspor.

Pengukuran keunggulan komparatif dilakukan melalui pendekatan Revealed Comparative
Advantage (RCA). RCA digunakan untuk melihat apakah suatu komoditas memiliki proporsi ekspor
yang relatif |ebih besar dibandingkan struktur ekspor wilayah pembanding. Nilai RCA lebih dari satu
menunjukkan bahwa suatu komoditas memiliki indikas keunggulan komparatif.

Penggunaan RCA dalam kajian ini perlu memperhatikan asumsi dan keterbatasannya. RCA
tidak secaralangsung menjelaskan faktor penyebab keunggulan, seperti produktivitas, kualitas produk,
biaya produksi, hambatan non-tarif, struktur rantai pasok, maupun kebijakan perdagangan. Masukan
pemangku kepentingan dalam FGD juga menegaskan perlunya penjelasan mengenai asumsi dan
keterbatasan metode RCA. Oleh karena itu, RCA digunakan sebagai indikator awal daya saing dan
dilengkapi dengan DRCA, Klassen Typology, GLI, TCI, BOT, sertaIndeks Komoditas Potensial.

Hasil analisis RCA menunjukkan bahwaterdapat 35 komoditas ekspor Jawa Tengah yang
memiliki RCA lebih dari satu padatingkat nasional dan 23 komaoditas yang memiliki RCA lebih dari
satu pada tingkat global. Perbedaan jumlah tersebut menunjukkan bahwa sebagian komoditas Jawa
Tengah lebih kuat dalam struktur ekspor nasional dibandingkan dalam pasar global. Terdapat pula
komoditas yang memiliki RCA > 1 hanyadi tingkat global, yang mengindikasikan bahwa pasar utama
komoditas tersebut |ebih mengarah pada ekspor dibandingkan pasar domestik atau nasional .
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Tabd IV.6
Komoditas Ekspor Jawa Tengah dengan RCA > 1 Hanyadi Tingkat Global
KOMODITAS EKSPOR KBLI NAMA KBLI 4DIGIT
09 Kopi, teh, dan rempah-rempah 1076 Industri Pengolahan Kopi, Teh dan Herbd (Herb
infusion)
14 Bahan anyaman nabati
15 Lemak dan minyak hewani/nabati
21 Berbagai makanan olahan 1053 Industri Pengolahan Es Krim dan Sejenisnya
1075 Industri Makanan dan Masakan Olahan
1077 Industri Bumbu-bumbuan dan Produk Masak
Lainnya
1079 Industri Produk Makanan Lainnya
38 Berbagai produk kimia
92 Ingtrumen musik dan bagiannya

Sumber: Diolah dari hasil analisis RCA komoditas ekspor Jawa Tengah, 2026.
**Blok kuning mengindikasikan komoditas ter sebut tidak termasuk dalam KBLI industry padat karya.

Komaoditas yang memiliki keunggulan baik padapasar nasional maupun globa menunjukkan
posisi daya saing yang relatif |ebih kuat. Beberapa komoditas yang masuk dalam kelompok ini antara
lainikan, krustasea, dan moluska; olahan dari daging, ikan, krustasea, dan moluska; gula dan kembang
gula; barang dari kulit samak; pakaian dan aksesorinya; alas kaki; serta perabotan, lampu, dan aat
penerangan. Kelompok komoditas tersebut memiliki relevansi langsung dengan industri padat karya
Jawa Tengah, khususnya industri pengolahan hasil perikanan, makanan olahan, barang dari kulit,
pakaian jadi, alas kaki, dan furnitur. Kondis ini menunjukkan bahwa sebagian subsektor padat karya
tidak hanya berkembang sebagai basis produksi daerah, tetapi juga memiliki posisi pasar yang relatif

kuat dalam perdagangan.
Tabd IV.7
Komoditas Ekspor Jawa Tengah dengan RCA > 1 pada Pasar Nasional dan Globa
HSDAN KOMODITAS KBLI NAMA KBLI 4DIGIT
02 Daging hewan 1011 Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Bukan Unggas
1012 Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Unggas

03 Ikan, krustasea, dan moluska 1021 Industri Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan Produk Ikan
04 Susu, mentega, dan telur 1051 Industri Pengolahan Susu Segar dan Krim

1052 Industri Pengolahan Susu Bubuk dan Susu Kental
1059 Industri Pengolahan Produk dari Susu Lainnya

05 Produk hewani
06 Pohon hidup dan bunga potong
07 Sayuran
11 Hasil penggilingan 1061 Industri Penggilingan Sereliadan Biji-bijian Lainnya (Bukan Beras
dan Jagung)
12 Biji dan buah mengandung
minyak
16 Olahan dari daging, ikan, 1013 Industri Pengolahan dan Pengawetan Produk Daging dan Daging
krustasea, dan moluska Unggas
1022 Industri Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan bictaar Daam
Kaeng
1029 Industri Pengolahan dan Pengawetan Biota Air Lainnya
17 Gula dan kembang gula 1072 Industri Gula
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HSDAN KOMODITAS
22 Minuman, akohol, dan cuka

24 Tembakau dan rokok

25 Garam, belerang, batu, dan
semen

33 Minyak atsiri, wewangian, dan
kosmetik

42 Barang dari kulit samak

43 Kulit berbulu, bulu tiruan, dan
barang daripadanya

44 Kayu dan barang dari kayu

46 Barang anyaman

49 Produk industri percetakan

50 Sutra

52 Kapas

53 Serat tekstil nabati lainnya

54 Filamen buatan

55 Serat stapel buatan

56 Kain kempa, benang khusus, dan
benang pinta

58 Kain tenunan khusus

61 Pakaian dan aksesorinya (raj utan)

62 Pakaian dan aksesorinya (bukan
rajutan)

63 Barang tek<til jadi lainnya

64 Alas kaki

66 Payung, tongkat, dan bagiannya
67 Barang dari bulu unggas, bunga
artifisia, dan wig

68 Barang dari batu, semen, asbes,
atau mika

94 Perabotan, lampu, dan alat
penerangan

95 Mainan, permainan dan
keperluan olahraga

KBLI

1101
1102

1103
1104

1105
1109

1512

1420

1394

1312
1413
1430
1411

1412
1392
1399
1520

3100

NAMA KBLI 4DIGIT

Industri Minuman Beralkohol Hasil Dedtilasi

Industri Minuman Berakohol Hasil Fermentas Anggur dan Hasil
Pertanian Lainnya

Industri Minuman Beralkohol Hasil Fermentas Malt dan Industri
Malt

Industri Minuman Ringan

Industri Air Kemasan dan Air Minum Is Ulang

Industri Minuman Lainnya

Industri Barang dari Kulit dan Kulit Komposis, Koper, Tas Tangan
dan Sgenisnya, Pelanadan Ala Pengekang (Harness)
Industri pakaian jadi dan barang dari kulit berbulu

Industri Tali Dan Barang Dari Tali

Industri Pertenunan Tekstil

Industri Perlengkapan Pakaian yang Utamanya Terbuat dari Tekstil
Industri pakaian jadi rgjutan dan sulaman/bordir

Industri Pakaian Jadi (Bukan Penjahitan dan Pembuatan Pakaian)

Penjahitan dan Pembuatan Pakaian Sesuai Pesanan
Industri Pembuatan Barang Tekstil, Bukan Pakaian Jadi
Industri Tekstil Lainnya Ytd

Industri AlasKaki

Industri Furnitur

Sumber: Diolah dari hasil analisis RCA komoditas ekspor Jawa Tengah, 2026.

*Blok biru mengindikasikan komoditas memiliki RCA>1 untuk pasar nasional dan global

**Blok kuning mengindikasikan komoditas ter sebut tidak termasuk dalam KBLI industry padat karya.

*** Tanpa blok mengindikasikan komoditas memiliki RCA>1 hanya untuk pasar nasional.
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Komoditas tertentu menunjukkan karakter daya saing yang berbeda antara pasar nasional dan
pasar global . Daging hewan, misalnya, memiliki indikasi keunggulan padatingkat nasional tetapi belum
menunjukkan dayasaing yang kuat padatingkat global. Komoditas kopi, teh, dan rempah-rempah justru
menunjukkan keunggul an padapasar global, tetapi tidak selalu dominan pada pasar nasional . Perbedaan
pola tersebut menunjukkan bahwa orientasi pasar komoditas tidak bersifat seragam. Sebagian produk
lebih kuat sebagai komoditas ekspor, sementara produk lain masih lebih relevan sebagai komoditas
pasar domestik atau nasional.

Komoditi ekspor Indonesia memiliki cukup banyak produk unggulan di pasar global,
misalnya di komoditas ekspor nasional di Amerika Serikat, terdapat 26 produk dengan nilai RCA>1,
namun tidak semua komoditas tersebut Jawa Tengah unggul di tingkat nasional misalnya HS18 kakao
dan olahannya, HS23 ampas dan sisa industri makanan, HS34 Sabun dan preparat pembersih, HS40
Karet dan barang dari karet, serta HS49 produk industri percetakan. Pada komoditas tersebut Indonesia
memiliki RCA>1 di pasar Amerika Serikat namun industri di Jawa Tengah memiliki RCA<1 pada
industri tersebut. Di sis yang lain, terdapat industri di Jawa Tengah yang memiliki RCA>1 pada level
nasional namun secara nasional industri tersebut justru memiliki RCA<1 di pasar Amerika Serikat

misalnya HS05 produk hewani, HS06 pohon hidup dan bunga potong, HS07 sayuran, dan sebagainya.
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Gambar 1V.1  Sebaran Nilai RCA>1 Industri Jawa Tengah dalam Pasar Nasiona dan Global
Sumber: Diolah dari hasil analisis RCA komoditas ekspor Jawa Tengah, 2026.

Analisis Daya Saing, Potensi, dan Peluang Investasi Industri Padat Karya Jawa Tengah




INVESTAS! PADAT KARYA
DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

Tabed IV.8
Nilai RCA Industri Jawa Tengah dalam Pasar Nasiona dan Global
Jawa Jawa . . . . . Nasional . . . Nasional
. Nasional Nasional Nasional Nasional Nasional Nasional Nasional Nasional ;
TS L:nsi%iha-l TS?J%?Q -Dunia -USA -China -Jepang -India -52323 -ASEAN -APEC -Eropa T;']r;;hr*
01 Binatang hidup 0,0747 0,0022 0,1205 0,0798 0,0026 0,1074 0,1172 0,1362 0,6082 0,2319 0,0131 0,0048
02 Daging hewan 1,0297 0,0098 0,0099 0,0000 0,0058 0,0000 0,0000 0,0001 0,0080 0,0044 0,0811 0,0000
03 Ikan, krustasea, dan moluska 1,0980 2,7406 2,4971 6,7377 1,9349 1,6239 0,3123 0,8556 2,3431 2,9407 2,0618 1,1299
04 Susu, mentega, dan telur 1,9824 0,9888 0,4949 0,5988 2,0189 0,0047 0,1150 0,0128 0,4167 1,1508 0,0009 0,1725
05 Produk hewani 2,6073 0,7886 0,3095 0,5813 0,2429 0,2876 0,5784 0,1200 0,1444 0,3289 0,3531 1,2472
06 Pohon hidup dan bunga potong 3,7058 0,2701 0,0735 0,0805 0,1534 0,4411 0,0298 0,4294 0,4202 0,1572 0,1098 0,1021
07 Sayuran 6,3787 0,7812 0,1224 0,0225 0,4354 0,4107 0,0059 0,0550 0,2621 0,2149 0,0209 0,0438
08 Buah-buahan 0,0738 0,0434 0,5556 0,0420 0,4635 0,0395 0,3197 0,1834 1,2176 0,5188 0,4211 1,4975
09 Kopi, teh, dan rempah-rempah 0,8950 2,4019 2,7759 4,1124 4,1555 1,5994 5,6087 0,7754 3,9261 2,8304 5,7381 5,3670
10 Seredlia 0,2466 0,0017 0,0118 0,0016 0,0000 0,0004 0,0000 0,0000 0,0354 0,0184 0,0004 0,0004
11 Hasil penggilingan 2,5546 1,0083 0,4723 0,0708 0,8250 0,0994 0,1414 0,3637 0,8640 0,7803 0,0054 0,0149
12 Biji dan buah mengandung minyak 1,0425 0,3088 0,2960 0,8360 0,2025 0,0275 0,8154 0,3117 0,1180 0,2556 0,1461 0,1528
13 Lak, getah, dan damar 0,3692 0,7297 1,9801 0,7159 6,6450 1,0094 2,8206 0,2548 1,3817 1,8251 4,6402 1,5684
14 Bahan anyaman nabati 0,3638 9,9190 27,4738 0,1782 0,7808 36,9402 2,0927 10,1583 14,2504 26,5269 4,3431 0,2868
15 Lemak dan minyak hewani/nabati 0,1600 2,8817 17,9058 17,9846 17,7248 4,0118 8,2385 9,7282 12,0194 15,5441 21,7143 24,7003
16 Olahan dari daging, ikan, krustasea, dan moluska 2,1569 4,6429 2,1121 14,4835 0,8795 0,9952 0,1554 0,4123 1,4737 3,3851 1,2575 57,9152
17 Guladan kembang gula 2,4150 1,8270 0,7776 1,3365 0,1735 0,3027 0,1424 1,0432 1,3928 1,1212 0,5411 1,0584
18 Kakao dan olahannya 0,0083 0,0174 2,2197 4,6220 6,8136 1,0485 18,3550 0,7588 1,8979 2,9364 2,8087 2,0632
19 Olahan dari tepung 0,3923 0,5034 1,2842 0,4418 1,7181 0,5989 6,7910 2,2376 4,6908 1,9136 0,3137 3,1532
20 Olahan dari sayuran, buah, dan kacang 0,4935 0,2298 0,4727 0,9507 0,7349 0,2320 2,7846 0,5239 0,5402 0,5271 1,2627 0,5888
21 Berbagai makanan olahan 0,8642 1,2185 1,4118 0,1999 0,2670 0,4626 0,8573 0,1494 3,8265 1,6497 0,8016 5,7355
22 Minuman, akohol, dan cuka 2,5021 0,3323 0,1324 0,0025 0,0424 0,0152 0,0165 0,0578 0,7604 0,1657 0,0083 0,2669
23 Ampas dan sisaindustri makanan 0,0147 0,0191 1,6431 1,5047 3,3517 0,2568 1,5259 3,1787 0,6478 1,8313 4,4235 0,4810
24 Tembakau dan rokok 1,3710 3,6388 2,6919 8,6165 0,5268 0,9140 4,2220 4,4243 9,8720 4,5365 2,0824 0,3628
25 Garam, belerang, batu, dan semen 1,0914 0,8667 0,8141 0,0327 0,2087 0,0841 0,0085 0,2140 0,7184 0,5286 0,0215 0,1819
26 Bijih Logam, Terak, dan Abu 0,0000 0,0000 1,9934 0,0133 0,4195 2,2279 4,3011 2,9254 1,6096 1,1497 8,1504 0,1197
27 Bahan bakar mineral 0,1669 0,2674 1,5949 0,0057 1,4799 1,2489 1,1177 1,3731 1,9936 1,8082 0,2231 0,1256
28 Bahan kimia anorganik 0,1521 0,3334 1,2723 0,2123 1,1444 0,5016 1,8842 1,3985 0,9747 1,1420 0,6909 2,5460
29 Bahan kimia organik 0,3303 0,2202 0,6645 0,6250 0,7421 0,7643 0,4694 0,5989 0,7300 0,7151 0,8756 0,4518
30 Produk farmas 0,2379 0,0164 0,0691 0,0004 0,0050 0,0709 0,8989 0,3321 0,4047 0,0744 0,0044 0,0519
31 Pupuk 0,0361 0,0259 0,7411 0,1876 0,1219 0,2808 0,6165 1,0767 0,7792 0,8869 0,0908 0,0099
32 Sari bahan samak dan celup 0,0820 0,0396 0,4844 0,5360 0,2726 0,5755 1,0482 0,2923 0,7411 0,5722 0,3666 0,2457
33 Minyak atsiri, wewangian, dan kosmetik 1,2596 0,5915 0,4708 0,3269 0,0677 0,1829 1,6675 0,2675 1,3581 0,4787 0,5648 0,6580
34 Sabun dan preparat pembersih 0,1051 0,1646 1,5812 1,1244 1,0752 0,6441 3,3703 1,6433 2,2330 1,4689 0,7277 3,1018
35 Perekat dan enzim 0,4749 0,0688 0,1462 0,1463 0,0639 0,0676 0,0993 0,1555 0,2620 0,1477 0,0673 0,1852
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. SR R Nasional Nasional Nasional Nasional Nasional Nasional Nasional Nasional Nasional Nasonal

NEIEES e kengatlengal |S0p, i -USA -China  -Jepang  -India Korea  \FAN  -APEC -Eropa el

Nasional -Dunia Selatan Tengah*

36 Bahan peledak, korek api, dan kembang api 0,8425 0,0982 0,1216 0,0091 0,0137 0,0810 0,0000 0,0003 0,0093 0,0248 0,0011 0,0144
37 Barang fotografi atau sinematografi 0,0824 0,0009 0,0096 0,0091 0,0003 0,0004 0,0027 0,0000 0,03%4 0,0098 0,0005 0,0013
38 Berbagai produk kimia 0,7453 1,8095 2,3350 2,8522 3,5611 1,1494 2,8283 2,4354 1,8746 2,5223 4,4292 1,1463
39 Plastik dan barang dari plastik 0,6494 0,2142 0,3317 0,3509 0,2026 1,2150 0,2790 0,2845 0,4207 0,4135 0,2910 0,2639
40 Karet dan barang dari karet 0,1799 0,4281 2,4082 5,8050 1,1692 6,8044 2,2339 3,7285 0,8403 2,5088 3,8042 1,2641
41 Jangat dan kulit mentah/samak 0,2124 0,1025 0,4841 0,0533 0,1281 0,2192 0,4730 2,7851 0,3948 0,5444 0,4721 0,3494
42 Barang dari kulit samak 12,9830 @ 14,8347 1,1429 5,9453 0,2858 0,2489 0,1848 0,5669 0,289%4 1,2764 2,9640 0,5133
43 Kulit berbulu, bulu tiruan, dan barang daripadanya 4,4227 0,1025 0,0224 0,3120 0,0042 0,0088 0,0664 0,0017 0,0051 0,0215 0,1168 0,0000
44 Kayu dan barang dari kayu 5,8859 13,8401 | 2,3553 3,56127 0,8120 3,0056 2,9511 7,7523 1,5127 2,4998 2,8713 8,9739
45 Gabus dan barang dari gabus 0,3333 0,0006 0,0045 0,0004 0,0000 0,0000 0,0000 0,0159 0,0118 0,0019 0,0076 0,0000
46 Barang anyaman 2,0640 6,6190 3,1995 6,4496 2,1030 0,6174 6,8744 4,1928 1,5521 2,8692 16,7749 2,4054
47 Pulp dari kayu 0,0038 0,0235 5,9192 0,0010 5,3318 0,4962 2,0458 5,2354 0,6585 5,1052 0,0659 3,6730
48 K ertas, karton, dan barang dari padanya 0,3761 0,8018 2,1310 2,1562 2,9840 4,9020 2,3702 5,0007 2,7959 2,7547 1,5836 4,6780
49 Produk industri percetakan 7,8575 0,7745 0,1014 0,0903 0,0068 0,0420 0,1766 0,3335 0,3585 0,1187 0,0290 0,1071
50 Sutra 2,2492 0,0141 0,0068 0,0708 0,0048 0,0017 0,0003 0,0000 0,0216 0,0155 0,0047 0,0033
51 Wal, bulu hewan halus atau kasar 0,8597 0,0036 0,0049 0,0037 0,0006 0,0034 0,0055 0,0149 0,0134 0,0069 0,0009 0,0007
52 K apas 5,3836 5,0426 0,9223 5,1000 0,6562 6,3958 0,0718 1,5287 0,3532 1,1232 1,6049 0,3840
53 Serat tekstil nabati lainnya 1,7690 0,1917 0,1267 0,0176 0,1637 0,8643 0,0019 1,4881 0,0590 0,2396 0,0925 0,0127
54 Filamen buatan 2,5928 2,9557 1,1333 2,5203 0,3973 3,6464 1,6977 0,5881 0,5845 1,1706 1,5117 3,5069
55 Serat stapel buatan 3,3749 16,3265 | 4,7444 6,7388 3,2112 10,1901 4,6839 7,8170 0,9152 3,7360 6,8436 8,9952
56 Kain kempa, benang khusus, dan benang pinta 1,3314 0,6075 0,4547 0,3257 0,3404 1,7890 0,4412 1,1055 0,3519 0,6417 0,4470 0,2963
57 Karpet dan tekstil penutup lantai lainnya 0,0856 0,0193 0,2290 0,1272 0,0278 1,0252 0,9625 0,0606 0,9100 0,2886 0,2174 0,0902
58 Kain tenunan khusus 1,0762 0,3102 0,2909 0,6490 0,6171 0,5791 0,1819 0,7578 0,1250 0,3218 0,7675 0,7695
59 Kain tekstil dilapisi atau dilaminas 0,3592 0,1140 0,4111 0,5983 0,1290 1,7069 0,8892 1,8013 0,1756 0,4367 0,5169 0,1327
60 Kain rgjutan 0,8646 0,2448 0,2777 0,3209 0,2985 1,2176 0,1777 1,2403 0,1984 0,3996 0,8764 0,1624
61 Pakaian dan aksesorinya (rajutan) 8,0481 | 11,0617 | 1,3846 6,3919 0,7522 0,8663 0,8028 2,1821 1,0114 2,2452 1,7761 0,6547
62 Pakaian dan aksesorinya (bukan rajutan) 11,3618 @ 18,0249 1,5856 7,1963 0,7668 1,3163 0,4560 1,7809 1,4717 2,5052 2,5358 0,9133
63 Barang tek<til jadi lainnya 4,3909 0,7104 0,1628 0,1591 0,0937 0,4826 0,0724 0,3102 0,3262 0,2151 0,2480 0,2061
64 Alas kaki 4,1387 15,5439 | 3,7583 9,7707 4,6994 2,9082 2,4731 3,7150 1,1592 4,3991 10,3352 3,2857
65 Tutup kepala dan bagiannya 0,7775 0,4717 0,5904 1,2251 0,5062 0,8174 0,8511 0,5534 1,3215 0,7415 0,8968 0,3743
66 Payung, tongkat, dan bagiannya 11,0800 @ 0,5562 0,0518 0,1426 0,0243 0,0141 0,0120 0,0031 0,0159 0,0414 0,2934 0,2789
67 Barang dari bulu unggas, bunga artifisia, dan wig 15,9226 = 33,1630 = 2,0959 10,2979 0,1031 0,7930 0,7795 6,8085 1,9729 3,3437 8,9871 1,4951
68 Barang dari batu, semen, asbes, atau mika 1,4538 0,3867 0,2718 0,5377 0,0765 0,4586 0,0912 0,6767 0,3611 0,3503 0,4248 0,1661
69 Produk keramik 0,9675 0,4035 0,4177 0,9370 0,5597 1,3537 0,9390 0,4210 0,6473 0,6466 0,6798 0,3044
70 Kaca dan barang dari kaca 0,9652 0,3900 0,3641 0,2084 0,0523 0,4778 0,9741 0,6081 0,7105 0,4046 0,2039 0,3405
71 Logam mulia dan perhiasan/permata 0,4285 0,2987 0,6996 0,4292 0,0015 2,2341 0,1234 0,6148 1,0068 0,6081 0,1894 1,0558
72 Besi dan bgja 0,0004 0,0018 4,7550 0,5873 19,0540 0,1160 3,3716 1,8938 1,5548 7,0773 2,4263 1,4121
73 Barang dari besi dan bgja 0,4569 0,2045 0,4851 0,3630 0,1119 0,5891 0,3059 0,0860 0,5388 0,5779 0,5579 1,6675
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Komoditas HS2

74 Tembaga dan barang daripadanya

75 Nike dan barang daripadanya

76 Aluminium dan barang daripadanya

78 Timbal dan barang daripadanya

79 Seng dan barang daripadanya

80 Timah dan barang-barang yang terbuat dari timah
81 Logam tidek mulia lainnya

82 Perkakas dan pera atan dari logam tidak mulia
83 Berbagai barang logam tidak mulia

84 Mesin/peraatan mekanis dan bagiannya

85 Mesin/perlengkapan dektrik dan bagiannya

86 Kereta api, trem, dan bagiannya

87 Kendaraan dan bagiannya

88 Kendaraan udara dan bagiannya

89 Kapal, perahu, dan struktur tergpung

90 Instrumen optik, fotografi, sinematografi, dan medis
91 Jam dan arloji serta bagiannya

92 Instrumen musik dan bagiannya

93 Senjatadan amunisi serta bagiannya

94 Perabotan, lampu, dan alat penerangan

95 Mainan, permainan dan keperluan olahraga

96 Berbagai barang buatan pabrik

97 Karya seni, barang kol ektor, dan barang antik
99 Piranti lunak, barang digital dan barang kiriman

Jawa
Tengah-
Nasional

0,0019
0,0001
0,0328
0,0014
0,1002
0,0000
0,0013
0,9352
0,7900
0,5192
0,7823
0,0109
0,0189
0,1881
0,0013
0,6788
0,0117
0,2738
0,0118
7,5055
3,0820
0,2998

Jawa
Tengah
-Dunia
0,0023
0,0003
0,0135
0,0008
0,0179
0,0000
0,0004
0,1056
0,0933
0,1199
0,2940
0,0005
0,0104
0,0069
0,0006
0,0765
0,0005
2,0883
0,0005
5,6301
1,4390
0,1477
0,0363
0,0079

Nasional
-Dunia

1,2367
13,7955
0,4293
0,3776
0,1740
21,8047
0,5537
0,1193
0,1176
0,2301
0,3713
0,0551
0,5527
0,0507
0,5138
0,1123
0,0418
7,6547
0,0276
0,7539
0,4242
0,5015
0,0151
0,0037

Nasional
-USA

0,0667
0,1869
0,6582
0,0044
0,0041
6,5971
0,1252
0,3317
0,0854
0,2440
0,9603
0,4140
0,0995
0,0912
0,1064
0,1332
0,0822
14,7187
0,0364
2,4800
0,9867
0,5992
0,0098
0,0044

Nasional
-China

0,5880
15,6782
0,8405
1,5812
0,0990
21,4630
0,9417
0,0377
0,0729
0,0548
0,0280
0,1105
0,0681
0,0069
2,3137
0,0234
0,0111
6,6016
0,0897
0,3269
0,5259
0,5845
0,0031
0,0019

Nasional
-Jepang

0,5491
12,5945
0,1844
0,0000
2,8845
8,5320
0,0562
0,5007
0,6859
0,3998
0,5567
0,0094
1,0723
0,0011
1,2316
0,0523
0,0953
8,0500
0,2466
0,7297
0,2258
0,2899
0,0060
0,0059

Nasional
-India

0,0533
0,5174
0,2507
0,6796
0,4863
23,1750
0,1332
0,0701
0,0512
0,1568
0,1377
0,0223
0,7146
0,0038
0,1183
0,0748
0,0148
2,0994
0,0147
0,2223
0,2213
1,4400
0,0120
0,0046

Nasional
-Korea
Selatan
0,7878
2,7781
0,4814
0,5219
0,6093
28,2834
0,3881
0,0338
0,1862
0,1248
0,4764
0,0171
0,1029
0,1160
0,0340
0,0403
0,0689
7,1546

0,3400
0,1693
0,6226
0,0124

Nasional
-ASEAN

2,9424
2,1380
0,4131
0,0749
0,1103
13,5885
0,1420
0,1123
0,2335
0,3913
0,2638
0,1377
3,4542
0,1146
1,2519
0,2270
0,0329
2,8967
0,1467
0,3821
0,3859
0,6417
0,0895
0,0080

Nasional
-APEC

1,3934
15,1055
0,5775
0,2724
0,2019
18,1066
0,5412
0,1533
0,1555
0,2167
0,2915
0,1716
0,6502
0,0668
0,8919
0,0998
0,0484
7,3355
0,0688
0,9902
0,4294
0,5681
0,0139
0,0038

Nasional
-Eropa

0,0844
1,9683
0,4351
0,0749
0,0104
40,2386
0,2953
0,1616
0,0916
0,3046
0,6177
0,0125
0,1835
0,1845
2,5612
0,1907
0,0588
21,6381
0,0201
1,6292
1,2082
0,3768
0,039
0,0098

Nasional
-Timur
Tengah*
0,0323
0,1142
0,4638
0,0160
0,0179
6,2697
0,0442
0,0596
0,2244
0,2466
0,4719
0,0042
1,4450
0,2643
8,9864
0,0305
0,0030
10,9863
0,0030
0,5822
0,3292
0,6185
0,0228

Sumber: Diolah dari hasil analisis RCA komoditas ekspor Jawa Tengah, 2026
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Beberapa komoditas dari Jawa Tengah yang memiliki RCA>1 di beberapa wilayah global
misalnya HS03 ikan, krustasea, dan moluska yang unggul di pasar nasional, Amerika Serikat, China,
ASEAN, AsiaPasifik (APEC), Eropa, dan Timur Tengah. HS09 kopi, teh, dan rempah-rempah bahkan
unggul di negara-negara tersebut ditambah dengan unggul di India. HS15 lemak dan minyak
hewani/nabati unggul di semuanegarakawasan sebagai manayang tercantum dalam tabel di atas. Untuk
HS03 komoditas dari Jawa Tengah tersebut juga unggul di pasar nasiona namun untuk HS 09
komoditas dari Jawa Tengah justru tidak unggul di pasar nasional meski unggul di berbagai hegaradan
Kawasan. Komoditas Jawa Tengah ada yang memiliki keunggulan di dunia (RCA>1) namun tidak
unggul di negara/Kawasan sebagaimana yang tercantum dalam tabel seperti HS11 hasil penggilingan.
Hal ini berarti komoditas tersebut unggul di negara/Kawasan lain yang tidak tercantum dalam tabel.

Dinamika daya saing komoditas dianalisis lebih lanjut melalui Dynamic Revealed
Comparative Advantage (DRCA). DRCA digunakan untuk melihat perubahan daya saing dari waktu
kewaktu, sehingga analisistidak hanyamengidentifikas posisi keunggulan pada satu titik waktu, tetapi
jugaarah perubahannya. Klasifikasi DRCA mencakup rising star, falling star, lost opportunity, leading
retreat, lagging opportunity, dan lagging retreat.

Hasil analisis DRCA menunjukkan bahwa beberapa komoditas ekspor Jawa Tengah masuk
dalam kategori lost opportunity, antaralain HS05 produk hewani, HS08 buah-buahan, HS09 kopi, teh,
dan rempah-rempah, serta HS14 bahan anyaman nabati. Kategori ini mengindikasikan bahwa pangsa
ekspor nasional pada komoditas tersebut meningkat, tetapi pangsa ekspor Jawa Tengah justru menurun.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya peluang pasar yang belum mampu dimanfaatkan secara optimal
oleh Jawa Tengah.

HS09 kopi, teh, dan rempah-rempah menjadi contoh penting. RCA Jawa Tengah terhadap
ekspor nasiona turun dari 1,1183 pada tahun 2021 menjadi 0,6049 pada tahun 2025, sementara RCA
nasional terhadap dunia meningkat dari 2,7634 menjadi 3,2839 pada periode yang sama. Pola tersebut
menunjukkan bahwa daya saing nasional pada komoditas tersebut menguat, tetapi posis Jawa Tengah
justru melemah. Kondisi ini mengindikasikan perlunya penguatan kualitas produk, kapasitas ekspor,
akses pasar, dan strategi hilirisasi agar Jawa Tengah mampu menangkap peluang permintaan global .

Beberapa komaditas ekspor Jawa Tengah terhadap nasional menunjukkan klasifikasi rising
star, seperti HS12 biji dan buah mengandung minyak, HS21 berbagai makanan olahan, HS22 minuman,
alkohol, dan cuka, serta HS28 bahan kimia anorganik. Kategori ini menunjukkan bahwa pangsa ekspor
Jawa Tengah meningkat dan bergerak sejal an dengan peningkatan pasar pembanding. Komoditasdalam
kelompok ini perlu memperoleh perhatian dalam strategi pengembangan ekspor karena memiliki

indikasi pertumbuhan yang positif.
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INVESTAS! PADAT KARYA
DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

Tabd 1V.9
Dynamic Revealed Compar ative Advantage (DRCA) Komoditas Ekspor Jawa Tengah
K omoditas HS2 Tiﬁg:h_ Tiﬁg:h_ Nasi or_1a|- Nasional- Nasignal- Nasional-  Nasi o_nal- N;s:;:g:l Nasional- Nasional- Nasional- N.??ﬂ?g?'
Nasional Dunia Dunia USA China Jepang India Selatan ASEAN APEC Eropa Tengah*
01 Binatang hidup Falling Star | Rising Star Lost Falling Star | Leading Rising Star Rising Star Lost Leading Leading Lagging Leading
Opportunity Retreat Opportunity Retreat Retreat Opportunity | Retreat
02 Daging hewan Falling Sar | Rising Star Lost - Lagging Leading - - Rising Star Falling Star | Lost -
Opportunity Retreat Retreat Opportunity
03 lkan, krustasea, dan moluska Falling Star | Falling Sar | Leading Leading Lagging Leading Rising Star Rising Star Rising Star Leading Rising Star Falling Star
Retreat Retreat Opportunity | Retreat Retreat
04 Susu, mentega, dan telur Falling Sar | Lagging Lost Lost Lagging Rising Star Lost Rising Star Falling Sar | Leading Lost Falling Star
Opportunity | Opportunity Opportunity | Retreat Opportunity Retreat Opportunity
05 Produk hewani Lost Leading Falling Star Leading Rising Star Leading Falling Star | Leading Lagging Falling Sar | Leading Lost
Opportunity | Retreat Retreat Retreat Retreat Opportunity Retreat Opportunity
06 Pohon hidup dan bunga potong Falling Star | Falling Star | Leading Leading Lost FallingStar | RisingStar | Lost Leading Leading Falling Star | Lagging
Retreat Retreat Opportunity Opportunity Retreat Retreat Retreat
07 Sayuran Leading Lost Lost Falling Star | Lost Rising Star Lost Lost Lost Leading Lost Lagging
Retreat Opportunity | Opportunity Opportunity Opportunity = Opportunity Opportunity = Retreat Opportunity = Retreat
08 Buah-buahan Lost Lost Rising Star Leading Rising Star Rising Star Lost Lost Falling Sar | Rising Sar Lagging Falling Star
Opportunity | Opportunity Retreat Opportunity | Opportunity Opportunity
09 Kopi, teh, dan rempah-rempah Lost Lost Rising Star Lagging Lagging Lagging Rising Star Rising Star Rising Star Lagging Rising Star Falling Star
Opportunity | Opportunity Opportunity | Opportunity | Opportunity Opportunity
10 Seredia Leading Leading Leading Lost - Leading - - Leading Lagging Leading Lagging
Retreat Retreat Retreat Opportunity Retreat Retreat Retreat Retreat Retreat
11 Hasil penggilingan Falling Sar | Falling Star | Leading Leading Lost Rising Star Lost Lost Leading Leading Rising Star Lagging
Retreat Retreat Opportunity Opportunity | Opportunity Retreat Retreat Retreat
12 Biji dan buah mengandung minyak Rising Star Falling Star | Falling Star Falling Star | Falling Star | Falling Star | Falling Star | Leading Lagging Falling Star | Falling Star | Lost
Retreat Retreat Opportunity
13 Lak, getah, dan damar Leading Leading Leading Leading Lagging Lagging Lost Falling Star Leading Leading Leading Rising Star
Retreat Retreat Retreat Retreat Retreat Retreat Opportunity Retreat Retreat Retreat
14 Bahan anyaman nabati Lost Lost Lagging Falling Sar | Lagging Lagging Leading Leading Leading Rising Star Falling Sar | Lagging
Opportunity | Opportunity | Opportunity Opportunity | Opportunity Retreat Retreat Retreat Opportunity
15 Lemak dan minyak hewani/nabati Leading Leading Leading Lost Leading Lost Leading Lost Leading Lost Lost Falling Star
Retreat Retreat Retreat Opportunity | Retreat Opportunity Retreat Opportunity Retreat Opportunity | Opportunity
16 Olahan dari daging, ikan, krustasea, dan Leading Leading Leading Leading Rising Star Rising Star Leading Lost Rising Star Leading Rising Star Lagging
moluska Retreat Retreat Retreat Retreat Retreat Opportunity Retreat Retreat
17 Guladan kembang gula Falling Sar | Rising Star Lost Rising Star Falling Sar | Rising Star Lost Rising Star Leading Leading Rising Star Lagging
Opportunity Opportunity Retreat Retreat Retreat
18 Kakao dan olahannya Lost Lost Rising Star Rising Star Rising Star Lagging Rising Star Rising Star Lagging Rising Star Rising Star Rising Star
Opportunity | Opportunity Opportunity Opportunity
19 Olahan dari tepung Lost Lost Lagging Rising Star Lost Lost Rising Star Rising Star Falling Star | Rising Star Lost Falling Star
Opportunity | Opportunity | Opportunity Opportunity = Opportunity Opportunity
20 Olahan dari sayuran, buah, dan kacang Lost Lost Lagging Lost Rising Star Rising Star Rising Star Lagging Rising Star Lagging Lost Lagging
Opportunity | Opportunity | Opportunity Opportunity Opportunity Opportunity | Opportunity | Retreat
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INVESTAS! PADAT KARYA
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Komoditas HS2

21 Berbagai makanan olahan

22 Minuman, akohol, dan cuka

23 Ampas dan sisaindustri makanan
24 Tembakau dan rokok

25 Garam, belerang, batu, dan semen
26 Bijih Logam, Terak, dan Abu

27 Bahan bakar minera

28 Bahan kimia anorganik

29 Bahan kimia organik

30 Produk farmasi

31 Pupuk

32 Sari bahan samak dan celup

33 Minyak atsiri, wewangian, dan kosmetik
34 Sabun dan preparat pembersih

35 Perekat dan enzim

36_ Bahan peledak, korek api, dan kembang
g{;l Barang fotografi atau sinematografi
38 Berbagai produk kimia

39 Plastik dan barang dari plastik

40 Karet dan barang dari karet

41 Jangat dan kulit mentah/samak

42 Barang dari kulit samak

Jawa
Tengah-
Nasional

Rising Star

Rising Star
Falling Star

Lagging
Opportunity
Lagging
Retreat

Leading
Retreat
Rising Star

Leading
Retreat
Rising Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Rising Star

Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Rising Star

Falling Star
Falling Star
Lagging

Retreat
Rising Star

Jawa
Tengah-

Dunia
Rising Star

Falling Star
Falling Star

Lagging
Opportunity
Lost
Opportunity

Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Rising Star

Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Rising Star

Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Falling Star

Falling Star
Falling Star
Lagging

Retreat
Falling Star

Nasional-
Dunia

Lagging
Opportunity
Falling Star

Leading
Retreat
Rising Star

Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Lagging
Retreat
Rising Star

Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Rising Star

Falling Star

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity

Falling Star
Falling Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Falling Star

Nasional-
USA

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Rising Star

Leading
Retreat

Leading
Retreat
Rising Star
Rising Star
Rising Star
Leading
Retreat
Leading

Retreat
Rising Star

Falling Star
Falling Star

Falling Star

Leading
Retreat
Falling Star

Falling Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Nasional-
China

Lagging
Opportunity
Falling Star

Lost
Opportunity
Lagging
Opportunity
Lost
Opportunity
Rising Star

Lost
Opportunity
Rising Star

Falling Star

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Falling Star

Falling Star
Falling Star

Lost
Opportunity

Rising Star

Leading
Retreat
Rising Star

Leading
Retreat
Lagging
Retreat

Nasional-
Jepang
Rising Star

Rising Star

Falling Star
Falling Star
Falling Star

Leading
Retreat
Falling Star

Lagging
Retreat
Lagging
Retreat
Falling Star

Falling Star

Lagging
Retreat

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Opportunity

Nasional-
India

Leading
Retreat
Rising Star

Leading
Retreat
Rising Star

Rising Star

Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Rising Star

Falling Star
Falling Star
Rising Star

Lagging
Retreat
Lagging
Opportunity
Lagging
Retreat
Rising Star

Lagging
Retreat
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Rising Star

Nasional-
Korea
Selatan

Falling Star

Falling Star

Leading
Retreat
Rising Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Rising Star

Falling Star
Rising Star

Lost
Opportunity

Rising Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat

Nasional-
ASEAN

Lagging
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Lagging
Opportunity
Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Falling Star

Lagging
Retreat
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Rising Star

Nasional-
APEC

Lagging
Opportunity
Falling Star

Leading
Retreat
Rising Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Rising Star

Lagging
Retreat
Rising Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Falling Star
Falling Star
Rising Star
Falling Star
Falling Star
Lagging
Retreat

Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Falling Star

Nasional-
Eropa

Rising Star
Rising Star

Lost
Opportunity
Rising Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Rising Star
Falling Star
Rising Star

Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Rising Star

Lost
Opportunity
Rising Star

Lost
Opportunity

Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Rising Star
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Nasional-
Timur
Tengah*

Lagging
Retreat
Falling Star

Lost
Opportunity
Falling Star

Lagging
Retreat
Lagging
Retreat

Lost
Opportunity
Falling Star

Lagging
Opportunity
Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Falling Star

Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Falling Star

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Lagging
Retreat




INVESTAS! PADAT KARYA
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Komoditas HS2

43 Kulit berbulu, bulu tiruan, dan barang
daripadanya

44 Kayu dan barang dari kayu

45 Gabus dan barang dari gabus

46 Barang anyaman

47 Pulp dari kayu

48 Kertas, karton, dan barang daripadanya
49 Produk industri percetakan

50 Sutra

51 Wal, bulu hewan halus atau kasar

52 Kapas

53 Serat tekstil nabati lainnya

54 Filamen buatan

55 Serat stapel buatan

5_6 Kain kempa, benang khusus, dan benang
§I7ntKaarpet dan tekstil penutup lantal lainnya
58 Kain tenunan khusus

59 Kain tekstil dilapisi atau dilaminasi

60 Kain rgjutan

61 Pakaian dan aksesorinya (rajutan)

62 Pakaian dan aksesorinya (bukan rajutan)
63 Barang tek<til jadi lainnya

Jawa
Tengah-
Nasional

Rising Star

Lagging
Retreat

Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Falling Star

Falling Star

Lagging
Retreat
Falling Star

Falling Star

Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Lagging
Retreat
Falling Star

Falling Star
Falling Star
Falling Star
Leading

Retreat

Lagging
Retreat

Jawa
Tengah-
Dunia
Falling Star

Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Falling Star

Leading
Retreat
Rising Star

Falling Star

Leading
Retreat
Rising Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Lagging
Retreat
Falling Star

Falling Star
Falling Star
Falling Star
Leading
Retreat

Leading
Retreat

Nasional-
Dunia

Falling Star

Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat

Nasional-
USA

Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Falling Star

Leading
Retreat
Falling Star

Falling Star

Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Retreat

Nasional-
China

Leading
Retreat

Lagging
Opportunity
Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Leading
Retreat

Falling Star

Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Nasional-
Jepang
Lost
Opportunity
Leading
Retreat

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Retreat

Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Falling Star

Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Lost
Opportunity
Rising Star

Leading
Retreat

Nasional-
India

Lost
Opportunity
Leading
Retreat

Rising Star

Lagging
Retreat
Rising Star

Leading
Retreat

Rising Star
Rising Star
Falling Star

Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Lagging
Opportunity
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Rising Star

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Falling Star

Nasional-
Korea
Selatan

Lagging
Retreat

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Rising Star

Rising Star

Leading
Retreat

Nasional-
ASEAN

Falling Star

Lagging
Retreat

Lost
Opportunity
Falling Star

Lagging
Retreat

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Lagging
Retreat
Rising Star

Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Falling Star

Rising Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Lagging
Opportunity
Lost
Opportunity
Falling Star

Nasional-
APEC

Falling Star

Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat

Nasional-
Eropa

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Falling Star

Falling Star

Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Falling Star

Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Lagging
Retreat
Lagging
Retreat

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Leading
Retreat

Analisis Daya Saing, Potensi, dan Peluang Investasi Industri Padat Karya Jawa Tengah

Nasional-
Timur
Tengah*

Lagging
Retreat

Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Lagging
Retreat

Lost
Opportunity
Lagging
Opportunity
Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity

Falling Star
Rising Star

Lost
Opportunity
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Retreat




INVESTAS! PADAT KARYA
DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

Komoditas HS2

64 Alas kaki

65 Tutup kepaa dan bagiannya

66 Payung, tongkat, dan bagiannya

67 Barang dari bulu unggas, bunga
artifisial, dan wig

68 Barang dari batu, semen, asbes, aau
mika

69 Produk keramik

70 Kaca dan barang dari kaca

71 Logam mulia dan perhiasan/permata
72 Besi dan bgja

73 Barang dari besi dan bgja

74 Tembaga dan barang daripadanya
75 Nike dan barang daripadanya

76 Aluminium dan barang daripadanya
78 Timbal dan barang daripadanya

79 Seng dan barang daripadanya

80 Timah dan barang-barang yang terbuat
dari timah

81 Logam tidek mulia lainnya

82 Perkakas dan peraatan dari logam tidak
mulia
83 Berbagai barang logam tidak mulia

84 Mesin/peraaan mekanis dan bagiannya

85 Mesin/perlengkapan dektrik dan
bagiannya

Jawa
Tengah-
Nasional

Rising Star

Rising Star

Lost
Opportunity
Lagging
Retreat

Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Rising Star

Lagging
Opportunity
Rising Star

Falling Star

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Rising Star

Falling Star

Lost
Opportunity
Falling Star

Falling Star
Lagging

Opportunity
Rising Star

Jawa
Tengah-

Dunia
Rising Star

Rising Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Rising Star
Falling Star
Falling Star
Lost
Opportunity
Lost

Opportunity
Falling Star

Falling Star

Lost
Opportunity
Falling Star

Falling Star
Lagging

Opportunity
Rising Star

Nasional-
Dunia

Rising Star
Rising Star
Falling Star

Leading
Retreat

Falling Star

Leading
Retreat
Falling Star

Rising Star
Falling Star

Leading
Retreat
Rising Star

Rising Star
Falling Star
Falling Star

Lagging
Retreat
Leading
Retreat

Rising Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Opportunity
Rising Star

Nasional-
USA

Falling Star
Falling Star
Falling Star

Leading
Retreat

Falling Star

Leading
Retreat
Falling Star

Lost
Opportunity
Falling Star

Lagging
Retreat

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Lagging
Retreat
Leading
Retreat

Leading
Retreat

Rising Star

Leading
Retreat

Falling Star
Rising Star

Rising Star

Nasional-
China

Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Falling Star

Lagging
Opportunity

Leading
Retreat

Leading
Retreat
Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Falling Star

Falling Star
Rising Star
Rising Star
Rising Star
Rising Star
Falling Star
Lagging
Opportunity
Falling Star
Lagging
Retreat
Falling Star
Lost

Opportunity
Falling Star

Nasional-
Jepang
Rising Star

Rising Star

Lost
Opportunity
Rising Star

Leading
Retreat

Falling Star

Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Rising Star

Rising Star

Leading
Retreat

Lagging
Opportunity
Leading
Retreat

Rising Star

Lagging
Retreat

Lost
Opportunity
Lagging
Opportunity
Rising Star

Nasional-
India

Falling Star
Rising Star
Rising Star

Lost
Opportunity

Falling Star

Lost
Opportunity
Lagging
Opportunity
Falling Star
Rising Star
Leading
Retreat
Rising Star
Falling Star

Rising Star

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity

Rising Star
Falling Star
Falling Star
Rising Star

Rising Star

Nasional-
Korea
Selatan

Falling Star

Lagging
Opportunity
Rising Star

Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Lagging
Opportunity
Lagging
Retreat

Lost
Opportunity
Falling Star

Falling Star
Rising Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat

Lost
Opportunity

Rising Star
Falling Star

Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Rising Star

Nasional-
ASEAN

Rising Star

Lagging
Opportunity
Rising Star

Lost
Opportunity

Rising Star

Leading
Retreat
Falling Star

Rising Star
Falling Star
Rising Star

Lagging
Retreat
Rising Star

Falling Star

Lost
Opportunity
Lagging
Retreat
Leading
Retreat

Rising Star

Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Lost
Opportunity

Nasional-
APEC

Falling Star
Falling Star
Falling Star

Leading
Retreat

Falling Star

Leading
Retreat
Falling Star

Lagging
Opportunity
Falling Star

Lagging
Retreat
Rising Star

Rising Star
Falling Star
Rising Star

Lagging
Retreat
Leading
Retreat

Falling Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Opportunity
Rising Star

Nasional-
Eropa

Rising Star
Rising Star

Leading
Retreat
Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Rising Star

Falling Star

Leading
Retreat
Falling Star

Falling Star
Falling Star

Falling Star

Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Falling Star

Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Rising Star
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Nasional-
Timur
Tengah*

Lagging
Retreat

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Rising Star

Falling Star

Lost
Opportunity
Leading
Retreat
Lagging
Opportunity
Rising Star

Lagging
Opportunity
Lagging
Opportunity
Rising Star

Lagging
Opportunity

Lagging
Opportunity
Lost
Opportunity

Falling Star

Rising Star

Falling Star




INVESTAS! PADAT KARYA
DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

Komoditas HS2

86 Kereta api, trem, dan bagiannya

87 Kendaraan dan bagiannya

88 Kendaraan udara dan bagiannya

89 Kapal, perahu, dan struktur terapung

90 Instrumen optik, fotografi,
sinematografi, dan medis
91 Jam dan arloji serta bagiannya

92 Instrumen musik dan bagiannya
93 Senjata dan amunisi serta bagiannya
94 Perabotan, lampu, dan alat penerangan

95 Mainan, permainan dan keperluan
olahraga
96 Berbagai barang buatan pabrik

97 Karya seni, barang kol ektor, dan barang
antik

99 Riranti lunak, barang digital dan barang
kiriman

Jawa
Tengah-
Nasional

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Rising Star

Rising Star
Rising Star

Leading
Retreat
Lagging
Retreat

Lagging
Retreat
Rising Star

Lagging
Retreat

Jawa
Tengah-
Dunia

Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Rising Star

Rising Star
Falling Star

Leading
Retreat
Lagging
Retreat

Leading
Retreat
Falling Star

Lagging
Retreat
Rising Star

Lagging
Retreat

Nasional-
Dunia

Falling Star
Rising Star
Rising Star
Rising Star
Falling Star
Leading
Retreat
Leading

Retreat
Rising Star

Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat

Nasional-
USA

Falling Star

Leading
Retreat
Rising Star

Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat

Nasional-
China

Rising Star

Leading
Retreat
Rising Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Rising Star

Leading
Retreat
Rising Star

Lagging
Retreat

Nasional-
Jepang

Leading
Retreat
Lagging
Opportunity
Lost
Opportunity
Lagging
Opportunity
Rising Star

Lagging
Opportunity
Leading
Retreat

Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity

Nasional-
India

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Lagging
Opportunity
Falling Star

Leading
Retreat

Rising Star

Lagging
Opportunity

Lagging
Opportunity
Rising Star

Leading
Retreat

Nasional-
Korea
Selatan
Leading
Retreat
Lost
Opportunity
Lagging
Opportunity

Rising Star

Lost
Opportunity
Falling Star

Leading
Retreat
Falling Star

Lost
Opportunity

Nasional-
ASEAN

Leading
Retreat
Rising Star

Rising Star
Rising Star

Lagging
Retreat

Lost
Opportunity
Lagging
Retreat
Falling Star

Lagging
Opportunity
Lost
Opportunity
Lost
Opportunity

Nasional-
APEC

Falling Star
Falling Star
Rising Star

Falling Star

Falling Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat

Nasional-
Eropa

Rising Star
Rising Star
Rising Star
Rising Star
Rising Star
Lost

Opportunity

Lagging
Retreat
Rising Star

Leading
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat

Nasional-
Timur
Tengah*

Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Rising Star

Falling Star

Lost
Opportunity
Lagging
Retreat

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Lagging
Retreat
Falling Star

Leading
Retreat
Lagging
Retreat
Lagging
Retreat

Sumber: Diolah dari hasil analisis DRCA komoditas ekspor Jawa Tengah, 2026.
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INVESTAS] PADAT KARYA
DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

Klassen Typology digunakan untuk memetakan posis komoditas berdasarkan rata-rata
pertumbuhan dan rata-rata proporsi ekspor. Analisis ini membantu menge ompokkan komoditas ke
dalam kuadran daya saing, sehingga dapat diketahui komoditas yang memiliki pertumbuhan dan
proporsi tinggi, komoditas dengan propors tinggi tetapi pertumbuhan rendah, komoditas dengan
pertumbuhan tinggi tetapi propors rendah, serta komoditas dengan pertumbuhan dan propors rendah.
Hasil analisis menunjukkan bahwa selama periode 20212025 terdapat 23 komoditas Jawa Tengah
yang masuk dalam Kuadran | dan 27 komoditas yang masuk dalam Kuadran V. Komoditas
Kuadran | memiliki rata-rata pertumbuhan dan proporsi lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional,
sedangkan Kuadran IV menunjukkan posisi yang relatif tertinggal .

Jenis komoditas Jawa Tengah dengan kuadran 1 dilihat dari kuadran nasional juga memiliki
keunggulan di beberapa negaralkawasan, seperti di Amerika Serikat (12 komoditas), China (16
komaditas), Jepang (8 komoditas), dan sebagainya dan yang terbanyak adalah di Jawa Tengah (26
komoditas). Dengan membandingkan posis komoditas Jawa Tengah di Tingkat nasional serta posisi
komoditas nasional di Tingkat global, maka akan dapat terlihat posis jenis komoditas tertentu Jawa
Tengah yang maju (kuadran 1), berkembang/prospektif (kuadran 2), tertekan/mengalami tekanan
(kuadran 3), sertatertinggal (kuadran 4).
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Gambar 1V.2 Klassen Typology Komoditas Ekspor Jawa Tengah Tahun 2021-2025
Sumber: Diolah dari hasil analisis Klassen Typology komoditas ekspor Jawa Tengah, 2026.
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Berdasarkan hasil pemetaan Klassen Typology untuk setiap jenis komoditas, terdapat
komoditas yang masuk dalam kuadran 1 baik dari sisi Jawa Tengah terhadap nasional, Jawa Tengah
terhadap dunia, maupun nasiona terhadap dunia seperti HSO3 ikan, krustasea, dan moluska; HS42
barang dari kulit samak; serta HS64 alas kaki. Selain itu terdapat pula kuadran 1 itu untuk komoditas
Jawa Tengah di nasional serta Jawa Tengah di dunia, namun justru tidak untuk Tingkat nasiona di
dunia, misal pada HS11 hasil penggilingan; HS17 guladan kembang gula; HS44 kayu dan barang dari
kayu; HS61 pakaian dan aksesorisnya (rajutan); serta HS95 mainan, permainan, dan keperluan olah
raga. Hal ini disebabkan pada komoditas tersebut selama 2021-2025 secara nasional pertumbuhan
komaditas |ebih rendah dibandingkan pertumbuhan dunia dengan proporsi komoditas yang |ebih tinggi
(kuadran 3); atau secaranasional pertumbuhan komoditaslebihtinggi dibandingkan pertumbuhan dunia
dengan proporsi komaoditas yang lebih rendah (kuadran 2); atau baik pertumbuhan maupun proporsinya
secara nasional keduanya lebih rendah dibandingkan dunia (kuadran 4).

Misal HS11, ratarrata kontribusi ekspor Jawa Tengah adalah 0,114%; rata-rata kontribus
ekspor nasional sebesar 0,053%; dan rata-rata kontribusi dunia adalah 0,112% sementara rata-rata
pertumbuhan ekspor Jawa Tengah adalah 16,63%; rata-rata pertumbuhan ekspor nasiona -17,42%; dan
rata-rata pertumbuhan ekspor duniauntuk HS11 adal ah 1,48%. Perhitungan secara nasiona merupakan
hasil dari seluruh daerah di Indonesia, bukan hanya Jawa Tengah sgja sehingga akan mengubah

pertumbuhan dan propors atas komoditas tersebut.
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Tabel 1V.10

Rincian Kuadran Jenis Komoditas dengan Klassen Typology di Beberapa Negara/lK awasan

Komoditas HS2

01 Binatang hidup

02 Daging hewan

03 Ikan, krustasea, dan moluska

04 Susu, mentega, dan telur

05 Produk hewani

06 Pohon hidup dan bunga potong

07 Sayuran

08 Buah-buahan

09 Kopi, teh, dan rempah-rempah

10 Seredlia

11 Hasil penggilingan

12 Biji dan buah mengandung minyak
13 Lak, getah, dan damar

14 Bahan anyaman nabati

15 Lemak dan minyak hewani/nabati
16 Olahan dari daging, ikan, krustasea, dan moluska
17 Guladan kembang gula

18 Kakao dan olahannya

19 Olahan dari tepung

20 Olahan dari sayuran, buah, dan kacang
21 Berbagai makanan olahan

22 Minuman, alkohol, dan cuka

23 Ampas dan sisaindustri makanan
24 Tembakau dan rokok

25 Garam, belerang, batu, dan semen
26 Bijih Logam, Terak, dan Abu

27 Bahan bakar minera

28 Bahan kimia anorganik

29 Bahan kimia organik

30 Produk farmasi

31 Pupuk

32 Sari bahan samak dan celup

33 Minyak atsiri, wewangian, dan kosmetik
34 Sabun dan preparat pembersih

35 Perekat dan enzim
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Nasional  -Dunia Selatan Tengah*
36 Bahan peledak, korek api, dan kembang api 4 4 4 4 4 4
37 Barang fotografi atau sinematografi
38 Berbagai produk kimia
39 Plastik dan barang dari plastik
40 Karet dan barang dari karet
41 Jangat dan kulit mentah/samak
42 Barang dari kulit samak
43 Kulit berbulu, bulu tiruan, dan barang daripadanya
44 Kayu dan barang dari kayu
45 Gabus dan barang dari gabus
46 Barang anyaman
47 Pulp dari kayu
48 Kertas, karton, dan barang dari padanya
49 Produk industri percetakan
50 Sutra
51 Wal, bulu hewan halus atau kasar
52 Kapas
53 Serat tekstil nabati lainnya
54 Filamen buatan
55 Serat stapel buatan
56 Kain kempa, benang khusus, dan benang pintal
57 Karpet dan tekstil penutup lantai lainnya
58 Kain tenunan khusus
59 Kain tekdtil dilapisi atau dilaminas
60 Kain rgjutan
61 Pakaian dan aksesorinya (rajutan)
62 Pakaian dan aksesorinya (bukan rajutan)
63 Barang tekdtil jadi lainnya
64 Alas kaki
65 Tutup kepaladan bagiannya
66 Payung, tongkat, dan bagiannya
67 Barang dari bulu unggas, bunga artifisa, dan wig
68 Barang dari batu, semen, asbes, atau mika
69 Produk keramik
70 Kaca dan barang dari kaca
71 Logam mulia dan perhiasan/permata
72 Besi dan bgja
73 Barang dari besi dan bgja
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Komoditas HS2

74 Tembaga dan barang daripadanya

75 Nike dan barang daripadanya

76 Aluminium dan barang daripadanya

78 Timbal dan barang daripadanya

79 Seng dan barang daripadanya

80 Timah dan barang-barang yang terbuat dari timah
81 Logam tidek mulia lainnya

82 Perkakas dan pera atan dari logam tidak mulia
83 Berbagai barang logam tidak mulia

84 Mesin/peraatan mekanis dan bagiannya

85 Mesin/perlengkapan dektrik dan bagiannya

86 Kereta api, trem, dan bagiannya

87 Kendaraan dan bagiannya

88 Kendaraan udara dan bagiannya

89 Kapal, perahu, dan struktur tergpung

90 Instrumen optik, fotografi, sinematografi, dan medis
91 Jam dan arloji serta bagiannya

92 Instrumen musik dan bagiannya

93 Senjata dan amunisi serta bagiannya

94 Perabotan, lampu, dan alat penerangan

95 Mainan, permainan dan keperluan olahraga

96 Berbagai barang buatan pabrik

97 Karya seni, barang kol ektor, dan barang antik
99 Piranti lunak, barang digital dan barang kiriman

Jawa
Tengah-
Nasional

4

PR WORRWOWOWWDEBRWPRPRLOWWDES T W WS

Jawa
Tengah
-Dunia

4

WWWEN'!'"FPRROOWWDSARBRWPRPROWOWWDE T W WS

Nasional Nasional Nasional Nasional Nasional N;%(r)ggj Nasional Nasional Nasional
-Dunia -USA -China -Jepang -India Selatan -ASEAN -APEC -Eropa
1 4 3 3 3 3 1 1 3
1 4 1 1 3 1 1 1 1
3 3 3 4 3 3 3 3 3
3 4 1 - - 4 4 3 3
3 - 3 2 4 4 4 3 -
2 2 1 2 2 2 2 2 2
3 3 3 3 3 3 3 3 4
4 4 3 3 3 3 4 4 3
3 3 3 4 3 4 4 3 4
4 3 4 4 3 4 4 4 4
3 3 3 3 3 3 4 3 3
3 3 3 4 4 4 4 3 3
3 4 3 2 4 3 2 3 4
3 3 3 4 4 3 3 3 3
3 4 4 3 3 - 1 3 1
3 3 4 3 4 3 4 3 3
4 4 4 4 3 4 4 4 4
2 2 2 2 2 1 1 2 1
3 3 3 - - - 3 3 3
4 2 4 4 4 4 4 4 2
3 3 3 4 3 3 4 3 1
4 4 3 4 2 4 4 4 4

Nasional
-Timur
Tengah*

WWWWWAhAEPWWRPRWEBARWWWWWE WWWWW

Sumber: Diolah dari hasil analisis Klassen Typology komoditas ekspor Jawa Tengah, 2026.
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Karakteristik perdagangan Jawa Tengah di analisis melalui Grubel-Lloyd Index (GLI), Trade
Complementarity Index (TCI), dan Balance of Trade (BOT). GLI digunakan untuk melihat derajat
perdagangan intraindustri dan keterkaitan dalam rantai pasok global. TCl digunakan untuk
mengidentifikasi kesesuaian struktur ekspor suatu wilayah dengan kebutuhan impor mitradagang. BOT
digunakan untuk melihat posisi neraca perdagangan.

Hasi| perhitungan GLI dan TCI menunjukkan bahwa perdagangan Jawa Tengah dengan dunia
memiliki tingkat integrasi yang cukup kuat, tetapi tingkat kesesuaian ekspor Jawa Tengah terhadap
kebutuhan impor dunia masih lebih rendah dibandingkan Indonesia terhadap dunia Ratarata TCl
Indonesi aterhadap duniasd ama 2021-2025 lebih tinggi dibandingkan TCI Jawa Tengah terhadap dunia,
yang menunjukkan bahwa struktur ekspor nasiona secara umum lebih sesuai dengan kebutuhan impor
dunia dibandingkan struktur ekspor Jawa Tengah. Kondis ini mengindikasikan bahwa Jawa Tengah
masih memiliki ruang untuk memperkuat penyesuaian produk ekspor terhadap kebutuhan pasar global.

Nilai GLI Jawa Tengah terhadap dunia selama 2021-2023 mengalami penurunan, kemudian
meningkat kembali pada periode 2023-2025. Rata-rata nilai GLI Jawa Tengah terhadap dunia sedlama
2021-2025 tercatat sebesar 0,89. Nilai tersebut mendekati satu, sehingga menunjukkan bahwa pola
perdagangan Jawa Tengah dengan dunia cenderung bersifat intraindustri. Artinya, komoditas yang
diekspor dan diimpor memiliki tingkat kesamaan yang cukup tinggi. Pada tingkat nasional, rata-rata
GLI Indonesia terhadap dunia tercatat sebesar 0,92, Iebih tinggi dibandingkan Jawa Tengah, sehingga
integrasi perdagangan nasiona dengan duniardatif lebih kuat.

Nilai TCl Jawa Tengah terhadap dunia menunjukkan pola yang serupa dengan GLI, yaitu
menurun pada periode 20212023 dan meningkat kembali pada periode 2023-2025. Rata-rata TCI
Jawa Tengah terhadap dunia selama 2021-2025 tercatat sebesar 49,01%, sedangkan rata-rata TCI
Indonesia terhadap dunia mencapai 76,35%. Perbedaan ini menunjukkan bahwa struktur ekspor
nasional lebih sesuai dengan kebutuhan impor dunia dibandingkan struktur ekspor Jawa Tengah.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa Jawa Tengah masih perlu memperkuat penyesuaian produk

ekspor terhadap kebutuhan pasar global.
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Gambar 1V.3  Nilai Grubd-Lloyd Index (GLI), Trade Complementarity Index (TCI),
dan Balance of Trade (BOT) Jawa Tengah Tahun 2021-2025

Sumber: International Trade Center, diolah, 2026.
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Posis BOT Jawa Tengah terhadap dunia menunjukkan bahwa struktur perdagangan masih
perlu diperkuat agar nilai ekspor mampu memberikan surplus yang lebih kuat pada kelompok
komoditas potensial. Kondisi neraca perdagangan perlu ditelaah bersama karakter industri padat karya,
terutama pada subsektor yang masih bergantung pada bahan baku atau produk antara dari luar negeri.
Industri tekstil dan pakaian jadi, misalnya, memiliki orientasi ekspor yang kuat tetapi juga menghadapi
ketergantungan bahan baku tertentu. Industri aas kaki dan furnitur menunjukkan peluang ekspor yang
besar, tetapi tetap membutuhkan dukungan efisiens logistik, kualitas produk, serta standar produksi

yang sesuai dengan pasar global.

4.1.3. Perbandingan Daya Saing Komoditas Indonesia dengan Negara K ompetitor

Persaingan industri padat karya tidak hanya berlangsung pada tingkat antarwilayah di
Indonesia, tetapi juga pada pasar global melalui kelompok komoditas yang diperdagangkan secara
internasional. Negaraseperti India, Malaysia, Vietnam, Kamboja, dan Bangladesh menjadi pembanding
penting karena memiliki keterkaitan dengan rantai produksi dan ekspor komoditas padat karya,
terutama tekstil, pakaian jadi, alas kaki, furnitur, barang dari kulit, serta beberapa produk olahan
berbasis pangan dan agroindustri.

Pengukuran daya saing komaoditas dilakukan menggunakan tiga pendekatan, yaitu Revealed
Comparative Advantage (RCA), Dynamic Revealed Comparative Advantage (DRCA), dan Klassen.
RCA digunakan untuk melihat keunggulan komparatif suatu komoditas dalam perdagangan
internasional. DRCA digunakan untuk mengidentifikasi dinamika perubahan daya saing berdasarkan
perkembangan pangsa pasar komoditas dari waktu ke waktu. Klassen digunakan untuk
mengelompokkan posis komoditas berdasarkan kombinasi antara proporsi dan pertumbuhannya.
Ketiga pendekatan tersebut memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai posis daya saing

komoditas Indonesia dibandingkan negara kompetitor selama periode 2021-2025.
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Tabd 1V.11
Perbandingan Daya Saing Komoditas Indonesia dengan Negara Kompetitor Industri Padat Karya Tahun 2021-2025
Kermelies RCA DRCA Klassen
HS2 Indonesia India Malaysia | Vietnam | Kamboja | Bangladesh Indonesia India Malaysia Vietnam Kamboja Bangladesh | Indonesia | India | Malaysia | Vietnam | Kamboja | Bangladesh
01 Binatang 0,1205 0,0262 0,6220 0,1096 0,0219 0,0219 | Lost Rising Star Lost Rising Star Lost Lost 4 3 4 3 4 4
hidup Opportunity Opportunity Opportunity Opportunity
02 Daging 0,0099 1,2617 0,0256 0,0346 0,0011 0,0011 | Lost Rising Star Lost Lost Rising Star Lost 4 1 4 3 3 4
hewan Opportunity Opportunity | Opportunity Opportunity
03 Ikan, 2,4971 2,5743 0,3274 2,9383 0,0042 0,0042 | Leading Leading Leading Leading Falling Star Leading 1 2 4 2 3 2
krustasea, dan Retreat Retreat Retreat Retreat Retreat
moluska
04 Susu, 0,4949 0,3361 0,4202 0,1006 0,0260 0,0260 | Lost Rising Star Lost Lost Rising Star Lost 4 3 4 4 3 4
mentega, dan Opportunity Opportunity | Opportunity Opportunity
telur
05 Produk 0,3095 1,3272 0,0455 0,5788 0,0443 0,0443 | FallingSar | Falling Star | Falling Sar | Leading Leading Retreat | Falling Star 3 1 3 3 4 3
hewani Retreat
06 Pohon hidup 0,0735 0,1873 0,3124 0,2375 0,2696 0,2696 | Leading Leading Leading Leading #DIV/O! Leading 4 4 3 3 #DIV/O! 4
dan bunga Retreat Retreat Retreat Retreat Retreat
potong
07 Sayuran 0,1224 1,1427 0,2016 0,3168 3,9477 3,9477 | Lost Rising Star Rising Star Lost Rising Star Lost 4 1 3 3 1 4
Opportunity Opportunity Opportunity
08 Buah- 0,5556 0,5797 0,1878 2,6478 3,6318 3,6318 | Rising Star Rising Star Lost Lost Rising Star Rising Star 3 3 4 1 1 3
buahan Opportunity | Opportunity
09 Kopi, teh, 2,7759 3,5993 0,1381 4,3230 0,4180 0,4180 | Rising Star Lagging Lost Lagging Lost Lagging 1 2 4 1 4 4
dan rempah- Opportunity | Opportunity | Opportunity | Opportunity Opportunity
rempah
10 Seredlia 0,0118 4,3284 0,0252 1,4536 7,5502 7,5502 | Leading Lagging Falling Sar | Leading Falling Star Leading 4 1 3 1 1 3
Retreat Retreat Retreat Retreat
11 Hasil 0,4723 1,4295 0,2599 2,7041 1,1880 1,1880 | Leading Lagging Leading Leading Falling Star Falling Star 4 1 4 2 1 3
penggilingan Retreat Retreat Retreat Retreat
12 Biji dan 0,2960 0,7992 0,0210 0,1038 0,0606 0,0606 | Falling Sar | FallingSar | FallingStar | Leading Falling Star Leading 3 3 3 4 3 4
buah Retreat Retreat
mengandung
minyak
13 Lak, getah, 1,9801 5,8569 0,0729 0,5154 0,0252 0,0252 | Leading Falling Sar | Falling Sar | Leading Leading Retreat | Falling Star 2 1 3 3 4 3
dan damar Retreat Retreat
14 Bahan 27,4738 1,4945 5,3679 1,1928 0,0029 0,0029 | Lagging Lost Rising Star Lost #DIV/O! Lost 1 2 1 1 #DIV/O! 2
anyaman nabati Opportunity | Opportunity Opportunity Opportunity
15 Lemak dan 17,9058 0,6714 9,0466 0,2285 0,4018 0,4018 | Leading Falling Sar | Leading Falling Star | Leading Retreat | Leading 2 3 2 3 3 4
minyak Retreat Retreat Retreat
hewani/nabati
16 Olahan dari 2,1121 0,6844 0,4234 2,5111 0,0015 0,0015 | Leading Falling Sar Leading Leading #DIV/0! Leading 2 3 4 2 #DIV/O! 4
daging, ikan, Retreat Retreat Retreat Retreat
krustasea, dan
moluska
17 Guladan 0,7776 3,7094 0,4226 0,2322 1,2858 1,2858 | Lost Lost Rising Star Lagging Lost Lost 4 2 3 3 1 4
kembang gula Opportunity | Opportunity Opportunity | Opportunity Opportunity
18 Kakao dan 2,2197 0,1562 2,3471 0,0351 0,0827 0,0827 | Rising Star Rising Star Rising Star Lagging Rising Star Lost 1 3 1 3 3 4
olahannys Opportunity Opportunity
19 Olahan dari 1,2842 0,4212 1,2603 0,5548 0,1929 0,1929 | Lagging Rising Star Lagging Lost Lost Lagging 1 3 1 4 3 4
tepung Opportunity Opportunity | Opportunity = Opportunity Opportunity
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Komoditas
HS2

20 Olahan dari
sayuran, buah,
dan kacang

21 Berbagai
makanan olahan
22 Minuman,
alkohol, dan
cuka

23 Ampas dan
sisaindustri
makanan

24 Tembakau
dan rokok

25 Garam,
belerang, batu,
dan semen

26 Bijih logam,
terak, dan abu
27 Bahan bakar
mineral

28 Bahan kimia
anorganik

29 Bahan kimia
organik

30 Produk
farmasi

31 Pupuk

32 Sari bahan
samak dan
celup

33 Minyak
asiri,
wewangian, dan
kosmetik

34 Sabun dan
preparat
pembersih

35 Perekat dan
enzim

36 Bahan
peledak, korek
api, dan
kembang api
37 Barang
fotografi atau
sinematogréfi
38 Berbagai
produk kimia

Indonesia
0,4727

1,4118

0,1324

1,6431

2,6919

0,8141

1,9934
1,5949
1,2723
0,6645
0,0691
0,7411

0,4844

0,4708

1,5812

0,1462

0,1216

0,009

2,3350

India
0,6825

0,7420

0,1529

1,1879

1,3741

2,0128

0,4903
1,3183
0,9976
2,2648
1,3854
0,0713

2,2001

0,7856

0,6691

0,5237

2,4471

0,0551

1,3392

Malaysia
0,1552

12112

0,2874

0,5205

0,0831

0,5654

0,4324
1,0993
0,6795
0,7814
0,0402
0,7391

0,7309

0,1984

1,0302

0,3771

0,2528

0,6787

1,5931

RCA

Vietnam
1,1468

0,7434

0,1435

0,6315

0,2898

1,6729

0,0244
0,0644
0,5185
0,1009
0,0174
0,4391

0,1629

0,1083

0,6739

0,4440

0,0999

0,0117

0,3292

Kamboja
1,5191

0,0324

0,0224

0,7828

0,1997

2,4347

0,0447
0,0000
0,0488
0,0885
0,0200
0,0004

0,0346

0,0314

0,0429

0,1338

0,6404

0,0032

0,0461

Bangladesh
1,5191

0,0324

0,0224

0,7828

0,1997

2,4347

0,0447
0,0000
0,0488
0,0885
0,0200
0,0004

0,0346

0,0314

0,0429

0,1338

0,6404

0,0032

0,0461

Indonesia

Lagging
Opportunity

Lagging
Opportunity
Falling Star

Leading
Retreat

Rising Star

Lost
Opportunity

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Falling Star

Lagging
Retreat
Rising Star
Lost
Opportunity
Leading
Retreat

Rising Star

Falling Star

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity

Falling Star

Falling Star

India
Rising Star
Rising Star

Falling Star

Falling Star

Rising Star

Lost
Opportunity

Leading

Retreat
Lagging
Retreat
Falling Star
Leading
Retreat
Rising Star
Rising Star

Leading
Retreat

Rising Star

Falling Star

Rising Star

Rising Star

Falling Star

Lagging
Retreat

Analisis Daya Saing, Potensi, dan Peluang Investasi Industri Padat Karya Jawa Tengah

Malaysia
Rising Star

Lagging
Opportunity
Leading
Retreat

Leading
Retreat

Lagging
Opportunity
Lost
Opportunity

Falling Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat
Rising Star

Lost
Opportunity
Lagging
Retreat

Rising Star

Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Rising Star

Leading
Retreat

Lagging
Retreat

DRCA
Vietnam

Lagging
Opportunity

Rising Star

Leading
Retreat

Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity

Falling Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity
Leading
Retreat

Lost
Opportunity
Leading
Retreat

Lost

Opportunity
Rising Star

Falling Star

Leading
Retreat

Kamboja
Rising Star
Rising Star

Falling Star

Falling Star

Lost
Opportunity
Rising Star
#DIV/O!

Falling Star
Falling Star
Leading Retreat
Lost
Opportunity
Lost

Opportunity
Falling Star

Rising Star

Falling Star
Rising Star
Lost
Opportunity

Leading Retreat

Falling Star

Klassen
Bangladesh | Indonesia | India | Malaysia | Vietham
Lost 4 3 3 1
Opportunity
Lost 1 3 1 3
Opportunity
Leading 3 3 3 3
Retreat
Leading 2 1 3 3
Retreat
Rising Star 1 1 4 4
Rising Star 4 2 4 2
Leading 2 4 3 3
Retreat
Lagging 2 2 1 4
Retreat
Leading 1 3 4 3
Retreat
Leading 3 2 4 3
Retreat
Lost 3 1 3 3
Opportunity
Lost 4 3 4 3
Opportunity
Leading 4 2 3 3
Retreat
Lost 3 3 3 3
Opportunity
Falling Star 1 3 2 3
Rising Star 3 3 4 4
#DIV/0! 4 1 3 3
Leading 3 3 4 3
Retreat
Falling Star 1 1 1 3

Kamboja
1

#DIV/0!

3

Bangladesh
4

3

#DIV/0!
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Kermelias RCA DRCA Klassen
HS2 Indonesia India Malaysia | Vietnam | Kamboja | Bangladesh Indonesia India Malaysia Vietnam Kamboja Bangladesh | Indonesia | India | Malaysa | Vietham | Kamboja | Bangladesh

39 Plagtik dan 0,3317 0,5747 0,9090 0,6516 0,5199 0,5199 | Leading Lagging Leading Leading Leading Retreat | Falling Star 3 3 4 3 3 3

barang dari Retreat Retreat Retreat Retreat

plastik

40 Karet dan 2,4082 1,1625 2,7754 1,7956 4,5500 4,5500 | Leading Falling Sar | Leading Leading Falling Star Lagging 2 1 2 1 1 3

barang dari Retreat Retreat Retreat Retreat

karet

41 Jangat dan 0,4841 1,4591 0,0910 1,4850 2,7745 2,7745 | Lagging Lagging Lagging Leading Falling Star Leading 3 1 3 1 1 2

kulit Retreat Retreat Retreat Retreat Retreat

mentah/samak

42 Barang dari 1,1429 1,4398 0,0838 2,1357 19,4204 19,4204 | Falling Star | Lagging Falling Sar | Falling Star | Leading Retreat | Falling Star 1 1 3 1 1 1

kulit samak Retreat

43 Kulit 0,0224 0,1632 0,3721 0,1118 81,3496 81,3496 | Falling Star Leading Leading Leading Leading Retreat | Falling Star 3 4 4 4 1 3

berbulu, bulu Retreat Retreat Retreat

tiruan, dan

barang

daripadanya

44 Kayu dan 2,3553 0,2134 1,0577 2,0446 2,1532 2,1532 | Leading Lagging Leading Lagging Lagging Retreat | Falling Star 2 3 1 1 1 3

barang dari Retreat Retreat Retreat Retreat

kayu

45 Gabusdan 0,0045 0,1299 0,0246 0,0532 0,0157 0,0157 | Falling Star | Falling Star | Falling Star | Falling Star | #DIV/0! Falling Star 3 3 3 3 #DIV/O! 3

barang dari

gabus

46 Barang 3,1995 1,2372 0,0604 7,0161 0,7084 0,7084 | Leading Lagging Falling Sar | Leading Lagging Retreat | Lagging 2 1 3 1 3 1

anyaman Retreat Retreat Retreat Retreat

47 Pulp dari 5,9192 0,0050 0,6582 0,0172 0,0029 0,0029 | Lagging Leading Falling Sar | Leading Leading Retreat | Leading 1 4 3 4 4 4

kayu Retreat Retreat Retreat Retreat

48 Kertas, 2,1310 0,7986 0,6856 0,6228 0,3399 0,3399 | Lagging Leading Falling Sar | Leading Falling Star Lagging 1 4 3 3 3 3

karton, dan Retreat Retreat Retreat Retreat

barang

daripadanya

49 Produk 0,1014 0,6011 0,4670 0,2424 0,2172 0,2172 | Leading Falling Sar | FallingSar | Falling Sar | Falling Star Falling Star 4 3 3 3 3 3

industri Retreat

percetakan

50 Sutra 0,0068 4,5803 0,0378 4,7205 0,0158 0,0158 | Lost Rising Star Rising Star Lost Lost Rising Star 4 1 3 1 4 3
Opportunity Opportunity | Opportunity

51 Wol, bulu 0,0049 0,7509 0,0254 0,1935 0,0166 0,0166 | Leading Falling Sar | Lagging Falling Sar | Falling Star Falling Star 4 3 3 3 3 3

hewan halus Retreat Retreat

atau kasar

52 Kapas 0,9223 7,1229 0,3871 3,4272 0,2726 0,2726 | Leading Leading Lagging Leading Lagging Retreat | Falling Star 4 2 3 2 3 3
Retreat Retreat Retreat Retreat

53 Serat tekstil 0,1267 5,2101 0,0411 0,3436 0,2021 0,2021 | Lost Rising Star Lost Lost Rising Star Lost 4 1 4 3 3 2

nabati lainnya Opportunity Opportunity | Opportunity Opportunity

54 Filamen 1,1333 1,9345 0,4370 1,6554 0,0265 0,0265 | Leading Leading Leading Leading Falling Star Leading 2 2 4 2 3 4

buatan Retreat Retreat Retreat Retreat Retreat

55 Serat stapel 4,7444 2,6119 0,6809 1,0255 0,2924 0,2924 | Leading Leading Leading Leading Leading Retreat | Falling Star 2 2 4 1 4 3

buatan Retreat Retreat Retreat Retreat

56 Kain kempa, 0,4547 1,0317 0,4842 0,9254 0,1923 0,1923 | Leading Lagging Leading Leading Falling Sar Falling Sar 3 1 4 3 3 3

benang khusus, Retreat Retreat Retreat Retreat

dan benang

pintal
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Kermelias RCA DRCA Klassen
HS2 Indonesia India Malaysia | Vietnam | Kamboja | Bangladesh Indonesia India Malaysia Vietnam Kamboja Bangladesh | Indonesia | India | Malaysa | Vietham | Kamboja | Bangladesh

57 Karpet dan 0,2290 6,2857 0,0936 1,4592 0,0177 0,0177 | Leading Leading Leading Leading #DIV/O! Leading 4 2 4 1 #DIV/O! 2

tekstil penutup Retreat Retreat Retreat Retreat Retreat

lantai lainnya

58 Kain 0,2909 1,6025 0,1122 0,8951 0,2594 0,2594 | Leading Lagging Leading Leading Falling Star Leading 4 1 4 3 3 4

tenunan khusus Retreat Retreat Retreat Retreat Retreat

59 Kain tekstil 04111 0,8803 0,2257 1,9793 1,1955 1,1955 | Leading Lagging Falling Sar | Leading Leading Retreat | Leading 4 3 3 1 2 4

dilapisi atau Retreat Retreat Retreat Retreat

dilaminasi

60 Kain rajutan 0,2777 0,8139 0,6497 2,0012 1,5469 1,5469 @ Lagging Leading Falling Sar | Leading Leading Retreat | Lagging 3 4 3 2 2 3
Retreat Retreat Retreat Retreat

61 Pakaian dan 1,3846 1,5170 0,2663 3,6209 23,4481 23,4481 | Leading Leading Lagging Leading Leading Retreat | Lagging 2 2 3 1 1 1

aksesorinya Retreat Retreat Retreat Retreat Retreat

(rajutan)

62 Pakaian dan 1,5856 1,7985 0,0826 3,9189 11,4145 11,4145 | Leading Falling Sar | FallingSar | Leading Leading Retreat | Falling Star 2 1 3 1 1 1

aksesorinya Retreat Retreat

(bukan rajutan)

63 Barang 0,1628 4,0620 0,1891 1,5191 2,5368 2,5368 | Leading Lagging Falling Sar | Leading Lagging Retreat | Leading 4 1 3 1 1 2

tekstil jadi Retreat Retreat Retreat Retreat

lainnya

64 Alas kaki 3,7583 0,8421 0,0873 8,3364 9,9060 9,9060 | Rising Sar Lost Lost Rising Star Lost Rising Star 1 4 4 1 1 1

Opportunity | Opportunity Opportunity

65 Tutup kepala 0,5904 0,3696 0,3436 32132 4,0326 4,0326 | Rising Sar Lost Rising Star Rising Star Lost Rising Star 3 4 3 1 1 1

dan bagiannya Opportunity Opportunity

66 Payung, 0,0518 0,0627 0,0453 0,2869 7,6606 7,6606 | Falling Star | Falling Star | Falling Star | Leading Leading Retreat | Lagging 3 3 3 3 1 3

tongkat, dan Retreat Retreat

bagiannya

67 Barang dari 2,0959 2,2969 0,0289 0,4002 1,0928 1,0928 | Leading Lagging Leading Lagging Leading Retreat | Falling Star 2 1 4 3 2 1

bulu unggas, Retreat Retreat Retreat Retreat

bunga artifisial,

danwig

68 Barang dari 0,2718 1,9356 1,0893 0,7344 0,5800 0,5800 | Falling Star | Lagging Lagging Leading Falling Sar Leading 3 2 1 3 3 4

batu, semen, Retreat Retreat Retreat Retreat

asbes, atau

mika

69 Produk 0,4177 2,2015 0,2950 0,6013 0,0073 0,0073 | Leading Falling Sar | Falling Star Leading Leading Retreat | Leading 4 1 3 3 4 4

keramik Retreat Retreat Retreat

70 Kacadan 0,3641 0,6711 1,3608 0,7254 0,0456 0,0456 | Falling Star Lagging Lagging Leading Leading Retreat | Leading 3 3 1 3 4 4

barang dari Retreat Retreat Retreat Retreat

kaca

71 Logam 0,6996 1,9402 0,2416 0,0617 0,5483 05483 | Rising Sar Lost Rising Star Lost Rising Star Lost 3 2 3 4 3 4

muliadan Opportunity Opportunity Opportunity

perhiasan/perm

ata

72 Besi dan 4,7550 1,4968 0,9175 1,0829 0,0161 0,0161 | Falling Sar | Leading Leading Leading Falling Star Leading 1 2 3 2 3 4

baja Retreat Retreat Retreat Retreat

73 Barang dari 0,4851 1,4052 0,5002 0,6881 0,3112 0,3112 | Leading Falling Sar | Lagging Leading Falling Star Leading 3 1 3 3 3 4

besi dan bajs Retreat Retreat Retreat Retreat

74 Tembaga 1,2367 0,5482 0,9528 0,5108 0,4667 0,4667 | Rising Star Rising Star Lost Lost Lost Lost 1 3 4 3 3 4

dan barang Opportunity | Opportunity = Opportunity Opportunity

daripadanya
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Komoditas
HS2

75 Nikel dan
barang
daripadanya
76 Aluminium
dan barang
daripadanya
78 Timbal dan
barang
daripadanya
79 Seng dan
barang
daripadanya
80 Timah dan
barang
daripadanya
81 Logam tidak
mulia lainnya
82 Perkakas dan
peralatan dari
logam tidak
mulia

83 Berbagai
barang logam
tidak mulia

84
Mesin/peralatan
mekanis dan
bagiannya

85
Mesin/perlengk
apan elektrik
dan bagiannya
86 Kereta api,
trem, dan
bagiannya

87 Kendaraan
dan bagiannya
88 Kendaraan
udara dan
bagiannya

89 Kapal,
perahu, dan
struktur
terapung

90 Instrumen
optik, fotografi,
sinematografi,
dan medis

91 Jam dan
arloji serta
bagiannya

Indonesia
13,7955

0,4293

0,3776

0,1740

21,8047

0,5537

0,1193

0,1176

0,2301

0,3713

0,0551

0,5527

0,0507

0,5138

0,1123

0,0418

India
0,2276

1,7518

4,5087

2,5613

0,1419

0,3431

0,8195

0,6003

0,6042

0,5179

0,4053

0,6832

0,5017

1,5939

0,3894

0,0782

Malaysia
0,6671

1,9536

2,3682

0,7707

5,0270

0,4616

0,1677

0,3624

0,7763

2,4622

0,1735

0,0973

0,3320

0,1383

1,5425

0,3436

RCA

Vietnam
0,0462

0,5236

0,2588

0,0789

0,1084

0,2888

0,8321

0,7077

0,9664

2,5037

0,0163

0,1692

0,1320

0,3838

0,4232

0,1596

Kamboja
0,0048

0,4301

3,4939

0,0454

0,0179

0,0821

0,0969

0,4477

0,0821

0,5451

0,0035

0,4423

0,0092

0,0428

0,0251

0,1410

Bangladesh
0,0048

0,4301

3,4939

0,0454

0,0179

0,0821

0,0969

0,4477

0,0821

0,5451

0,0035

0,4423

0,0092

0,0428

0,0251

0,1410

Indonesia
Rising Star

Falling Star

Falling Star

Lagging
Retreat

Leading
Retreat

Rising Star

Leading
Retreat
Leading
Retreat
Lagging
Opportunity

Rising Star

Falling Star

Rising Star

Rising Star

Rising Star

Falling Star

Leading
Retreat

India
Rising Star

Leading
Retreat

Falling Star
Leading
Retreat
Falling Star
Rising Star

Lagging
Retreat

Lagging
Retreat

Rising Star

Rising Star

Falling Star

Rising Star

Rising Star

Lost
Opportunity

Falling Star

Leading
Retreat
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Malaysia
Lost
Opportunity

Leading
Retreat

Falling Star
Lagging
Retreat

Leading
Retreat

Rising Star

Falling Star

Falling Star

Rising Star

Rising Star

Falling Star

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity

Rising Star

Falling Star

Leading
Retreat

DRCA

Vietnam

Lost
Opportunity

Leading
Retreat

Leading
Retreat

Lagging
Retreat

Leading
Retreat

Rising Star
Lagging
Retreat
Leading
Retreat

Rising Star

Lost
Opportunity

Falling Star

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity

Lost
Opportunity

Falling Star

Falling Star

Kamboja
#DIV/0!

Falling Star

Falling Star

Falling Star

Falling Star

#DIV/O!

Falling Star

Falling Star

Lost
Opportunity

Lost
Opportunity

Falling Star

Lost
Opportunity
Rising Star

Lost
Opportunity

Falling Star

Leading Retreat

Bangladesh

Lost
Opportunity

Falling Star
Leading
Retreat

Falling Star

#DIV/O!

Lost
Opportunity
Falling Star

Falling Star

Lost
Opportunity

Lost
Opportunity

Falling Star

Lost
Opportunity
Lost
Opportunity

Lagging
Opportunity

Leading
Retreat

Falling Star

Indonesia
1

India
3

Malaysia
4

Klassen

Vietnam
4

Kamboja
#DIV/O!

3

#DIV/0!

3

Bangladesh
4

#DIV/0!

4
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i Teng

Komoditas
HS2

92 Instrumen
musik dan
bagiannya

93 Senjatadan
amunisi serta
bagiannya

94 Perabotan,
lampu, dan alat
penerangan

95 Mainan,
permainan dan
keperluan
olahraga

96 Berbagai
barang buatan
pabrik

97 Karya seni,
barang kolektor,
dan barang
antik

99 Piranti
lunak, barang
digital dan
barang kiriman

Indonesia
7,6547

0,0276

0,7539

0,4242

0,5015

0,0151

0,0037

India
0,3063

0,8063

0,4545

0,1862

0,6138

0,2850

0,0069

Malaysia
2,2524

0,0047

0,7899

0,4236

0,3972

0,0115

0,1297

RCA

Vietnam
0,2103

0,0007

2,7788

1,7089

0,6187

0,0047

0,8517

Kamboja
0,0282

0,0031

3,4830

1,5947

0,8176

0,0032

0,0040

Bangladesh
0,0282

0,0031

3,4830

1,5947

0,8176

0,0032

0,0040

Indonesia
Leading
Retreat
Rising Star
Leading
Retreat

Falling Star

Leading
Retreat

India
Falling Star

Rising Star

Leading
Retreat

Falling Star

Lagging
Retreat

Rising Star

Leading
Retreat

Malaysia
Leading
Retreat
Rising Star
Leading
Retreat

Falling Star

Leading
Retreat

Rising Star

Lagging
Retreat

DRCA
Vietnam
Leading
Retreat
Rising Star
Leading
Retreat

Falling Star

Leading
Retreat

Rising Star

Leading
Retreat

Kamboja
Leading Retreat

#DIV/O!

Falling Star

Falling Star

Falling Star

Rising Star

Leading Retreat

Bangladesh
Falling Star

Rising Star

Leading

Retreat

Falling Star

Falling Star

Lost
Opportunity

Falling Star

Indonesia
2

India
3

Malaysia
2

Klassen

Vietnam
3

Kamboja
4

#DIV/0!

Bangladesh
3

Sumber: Diolah dari hasil analisis perbandingan daya saing komoditas indonesia dengan negara kompetitor industri padat karya, 2026.
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Persaingan komoditas antarnegara terjadi secara ketat, produk dengan daya saing tinggi yang
mampu bersaing di pasar global. Ukuran dayasaing komoditas dapat tercermin antaralain meldui kuaitas
produk, harga, kepastian suplai, kecepatan layanan, dan sebagainnya. Dengan menggunakan becberapa
negara sebagal pesaing yaitu India, Maaysia, Vietnam, Kamboja, dan Bangladesh maka dapat diketahui
bagaimana daya saing komoditas Indonesiadi pasar global diantara negara-negaratersebut. Ukuran daya
saing cukup banyak, namun dalam hal ini akan dipergunakan tigaukuran yaitu RCA, DRCA, dan Klassen
sebaga dasar pemetaan komoditas dengan daya saing tinggi diantara negara pesaing.

Tandabl ok warna hijau mengindikasi kan bahwakomoditas tersebut memiliki dayasaing tinggi,
namun juga memiliki pesaing yang kuat. Misd komoditas HS02 daging hewan, diantara negara-negara
tersebut, berdasarkan nila RCA India jauh lebih kuat dibandingkan lainnya dan dengan menggunakan
ukuran DRCA, negara pesaing kuat adalah Indiadan Vietnam. Meski RCA Vietnam kecil, namun HS02
Vietnam masuk klasifikas rising star karena memiliki RCA yang meningkat dan kenaikan pangsa
Vietnam selama 2021-2025 lebih besar dibandingkan pangsa pasar dunia. Indonesia masuk dalam
klasifikasi lost opportunity untuk HS02 karena pangsa pasar |ndonesia2021-2025 menurun di saat pangsa
pasar dunia mengdami kenaikan. Komoditas lain misalnya HS09 kopi, teh, dan rempah-rempah;
Indonesiamenghadapi persaingan ketat dari Indiadan Vietnam. Dengan demikian posis blok warnahijau

menunjukkan dayasaing yang tinggi dari negara pesaing atas komoditas tertentu.

4.2. PEMETAAN DAYA SAING KOMODITAS DAN INDUSTRI

Pemetaan daya saing komoditas kemudian disintesiskan melalui Indeks Komoditas Potensial
(IKP). IKP digunakan untuk mengidentifikasi komoditas yang memiliki potensi berdasarkan kombinasi
berbagai indikator dayasaing, baik padakonteks Jawa Tengah terhadap nasional, Jawa Tengah terhadap
global, maupun Indonesia terhadap global. IKP berbasis komoditas HS2 dan tidak secara langsung
membedakan apakah suatu komoditas termasuk industri padat karya atau bukan. Sementaraitu, Indeks
Industri Potensia (I1P) berbasis kelompok industri atau KBLI yang telah diselaraskan dengan HS2 dan
akan digunakan lebih lanjut pada bagian identifikasi industri padat karya potensial.

4.2.1. Indeks Komoditas Potensal (IKP)

Indeks Komoditas Potensid (IKP) disusun untuk mensintesiskan berbagal indikator daya saing
komoditas ke ddam satu ukuran komposit. Penilaian dilakukan mddui tigalingkup utama, yaitu posis Jawa
Tengah di pasar nasond, posisi JavaTengah di pasar globd, dan posisi Indonesiadi pasar globd. Pembobotan
terbesar diberikan pada lingkup Jawa Tengah di pasar nasiona karena bagian ini merepresentasikan posis
komoditas Jawa Tengeh ddam struktur ekspor nasiond. Lingkup Jawa Tengah di pasar globd digunakan
untuk mengidentifikas kemampuan komoditas menembus pasar internasiona, sedangkan lingkup nasiond di

pasar global digunakan untuk melihat konteks daya saing Indonesia sebagai pembanding eksternd.
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Tabd V.12
Variabel Penyusun Indeks Komoditas Potensial (IKP)
NO LINGKUP VARIABEL BOBOT SKOR KETERANGAN
1 | JawaTengahdi A RCA 25% RCA: Nilai RCA>1 menunjukkan
Pasar Nasional <l=1 bahwa komoditas memiliki
(45%) 1-1,99=2 keunggulan.
2-299=3
>2,99=4
DRCA 27,5% | Lost Opportunity = 1,0

Leading Retreat = 1,6
Lagging Opportunity = 2,2
Lagging Retreat = 2,8
Falling Sar = 34

Risng Sar = 4,0
Klassen 20% Kuadran1=4
Typology Kuadran2 =3
Kuadran 3 =2
Kuadran4 =1
Propors 275% | <1,937 Menggambarkan proporsi suatu
Ekspor Jawa 1,937 - 3,875 komoditas di Jawa Tengah
Tengah 3,875- 5,812 terhadap komoditas sgjenis
Terhadap > 5812 secara nasiond, semakin tinggi
Nasiona semakin baik.
Dihitung menggunakan 4 kelas
dengan interval dihitung dari
selish rata-rata dengan data
terendah, untuk meminimalkan
outlier karena keberagaman data.
2 | JawaTengahdi | RCA 25% RCA: Nilai RCA>1 menunjukkan
Pasar Global <l=1 bahwa komoditas memiliki
(35%) 1-1,99=2 keunggulan, semakintinggi nilai
2-299=3 RCA semakin unggul komoditas
>2,99=4 tersebut.
Dihitung menggunakan 4 kelas
dengan interval 1.
DRCA 27,5% | Lost Opportunity = 1,0

Leading Retreat = 1,6
Lagging Opportunity = 2,2
Lagging Retreat = 2,8
Falling Sar = 34

Risng Sar =4,0
CMS 15% <0=1 Contsant Market Share (CMS)
0-185.763=2 menggambarkan dampak
185.764 —371.526 =3 nasional/global serta efek daya
> 371527 =4 saing terhadap posisi perdagang
an (neraca perdagangan).
Semakin tinggi nilainya semakin
baik.
Dihitung menggunakan 4 kelas
dengan interval dihitung dari
selish rata-rata dengan data
terendah (khusus data nilai
positif), untuk meminimalkan
outlier karena keberagaman data.
Klassen 175% | Kuadranl=4
Typology Kuadran2 =3
Kuadran 3 =2
Kuadran4 =1
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NO LINGKUP  VARIABEL

GLI

BOT

3 | Nasiona di
Pasar Global
(20%)

RCA

DRCA

CMS

Klassen
Typology

GLI
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BOBOT
7,5%

7,5%

25%

27,5%

15%

17,5%

7,5%

SKOR

<0,0757=1
0,0757-0,1511=2
0,1511 - 0,2264 = 3
>0,2264=4

<0=1

0-517.344.286 = 2

517.344.287 - 1.034.688.572=3
>1.034.688.572=4

RCA:
<l=1
1-1,99=2
2-299=3
>2,99=4

Lost Opportunity = 1,0
Leading Retreat = 1,6
Lagging Opportunity = 2,2
Lagging Retreat = 2,8
Falling Sar = 34

Risng Sar = 4,0

<0=1

0-2111.905=2
2.111.906 —-4.223.810=3
>4.223810=4

Kuadran1=4
Kuadran2=3
Kuadran3=2
Kuadran4 =1

<0,2388=1
0,2388 - 0,4686 = 2
0,4687 - 0,6984 =3
>0,6984=4

KETERANGAN

Grubel-Llyod Index (GL1I)
menggambarkan dergjat integrasi
perdagangan serta
menggambarkan rantai pasok
global, semakin tinggi semakin
baik.

Dihitung menggunakan 4 kelas
dengan interval menggunakan
selish nilai maksimum dan
minimum.

Balance of Trade (BOT)
menggambarkan posisi neraca
perdagangan masing-masing
komoditas, semaki tinggi
semakin baik.

Dihitung menggunakan 4 kelas
dengan interval dihitung dari
selish rata-rata dengan data
terendah (khusus data nilai
positif), untuk meminimalkan
outlier karena keberagaman data.

Nilai RCA>1 menunjukkan
bahwa komoditas memiliki
keunggulan, semakintinggi nilai
RCA semakin unggul komoditas
tersebut.

Dihitung menggunakan 4 kelas
dengan interval 1.

Contsant Market Share (CMS)
menggambarkan dampak
nasional/global serta efek daya
saing terhadap posisi perdagang
an (neraca perdagangan). Sem
akintinggi nilainya semakin
baik.

Dihitung menggunakan 4 kelas
dengan interval dihitung dari
selish rata-rata dengan data
terendah (khusus data nilai
positif), untuk meminimalkan
outlier karena keberagaman data.

Grubel-Llyod Index (GL1I)
menggambarkan dergjat integrasi
perdagangan serta menggambar
kan rantai pasok global, semakin
tinggi semakin baik. Dihitung
menggunakan 4 kelas dengan
interval menggunakan selisih
nilai maksimum dan minimum.
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o
o

NO LINGKUP VARIABEL BOBOT SKOR KETERANGAN
BOT 75% |<0=1 Balance of Trade (BOT)
0-6.812.001=2 menggambarkan posisi neraca
6.812.001 - 13.624.003 = 3 perdagangan masing-masing
>13.624.003=4 komoditas, semaki tinggi
semakin baik.

Dihitung menggunakan 4 kelas
dengan interval dihitung dari
selish rata-rata dengan data
terendah (khusus data nila
positif), untuk meminimalkan
outlier karena keberagaman data.

Sumber: Hasil analisis tim penyusun, 2026.

Variabd yang digunakan dalam penyusunan |KP mencakup RCA, DRCA, Klassen Typology,
propors ekspor, CMS, GLI, dan BOT. Kombinasi indikator tersebut digunakan agar penilaian komoditas
tidak hanya bertumpu pada keunggulan komparatif, tetapi jugamempertimbangkan dinamika dayasaing,
posis pertumbuhan, kontribusi ekspor, integras perdagangan, serta neraca perdagangan. Dengan
pendekatan ini, IKP dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai komoditas yang
memiliki prospek untuk mendukung pengembangan industri padat karyadi Jawa Tengah.

TOTAL SKOR KLASIFIKAS]

| 0-099 Kurang Potensial
-‘_."’i 1-1,99 Berkembang
@ 2-299 Potensial

* 3-4,00 Sangat Potensial

Gambar 1V.4 Klasifikas Indeks Komoditas Potensial (IKP)

Sumber: Hasil analisis tim penyusun, 2026.

Klasifikasi IKP membagi komoditas ke dalam kelompok kurang potensial, berkembang,
potensial, dan sangat potensial. Skor indeks dibangun dari indikator RCA, DRCA, Klassen Typology,
proporsi ekspor Jawa Tengah terhadap nasional, CM S, GLI, dan BOT. Kategori ini memberikan dasar
awa untuk memahami komoditas mana yang memiliki prospek pasar lebih kuat dan dapat menjadi

dasar pengembangan industri terkait.
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Tabd 1V.13
Hasil Indeks Komoditas Potensia (IKP) Industri Padat Karya Jawa Tengah
JAWA TENGAH TERHADAP NASIONAL JAWA TENGAH TERHADAP GLOBAL NASIONAL TERHADAP GLOBAL
45% 35% 20%
KOMODITASHS2 BioporsiEkDog TOTAL  ( ETERANGAN
RCA DRCA K lassen JETEVCIET RCA DRCA CMS | Klassen GLI BOT RCA DRCA cMs K lassen GLI BOT SKOR
terhadap IKP
Nasional
25,0% 27,5% 20,0% 27,5% 25,0% 27,5% 15,0% 17,5% 7,5% 7,5% 25,0% 27,5% 15,0% 17,5% 7,5% 7,5%

01 Binatang hidup 1 34 2 1 1 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1,79 Berkembang
02 Daging hewan 2 34 2 3 1 4 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1,98 Berkembang
03 Ikan, krustasea, dan moluska 2 34 4 3 3 3 2 4 4 2 3 1,6 2 4 1 2 2,47 Potensial
04 Susu, mentega, dan telur 2 34 4 4 1 2 2 1 4 1 1 1 1 1 3 1 2,10 Potensial
05 Produk hewani 3 1,0 3 4 1 2 1 1 4 1 1 34 2 2 3 1 1,71 Berkembang
06 Pohon hidup dan bunga potong 4 34 4 4 1 3 2 2 1 2 1 1,6 1 1 3 2 2,45 Potensial
07 Sayuran 4 1,6 3 4 1 1 1 1 4 2 1 1 1 1 1 1 1,87 Berkembang
08 Buah-buahan 1 1,0 1 1 1 1 1 1 4 1 1 4 2 2 4 2 0,88 Kurang Potensial
09 Kopi, teh, dan rempah-rempah 1 1,0 1 2 3 1 2 3 4 2 3 4 2 4 2 2 1,38 Berkembang
10 Seredlia 1 1,6 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1,6 1 1 1 1 0,93 Kurang Potensial
11 Hasil penggilingan 3 34 4 4 2 3 2 4 4 1 1 1,6 1 1 3 1 2,60 Potensial
12 Biji dan buah mengandung minyak 2 4,0 4 3 1 3 2 2 2 1 1 34 2 2 2 1 2,17 Potensial
13 Lak, getah, dan damar 1 1,6 1 1 1 2 1 1 4 2 2 1,6 2 3 3 2 1,04 Berkembang
14 Bahan anyaman nabati 1 1,0 1 1 4 1 1 3 4 2 4 2,2 2 4 1 2 1,29 Berkembang
15 Lemak dan minyak hewani/nabati 1 16 1 1 3 2 1 3 2 2 4 16 2 3 1 4 1,28 Berkembang
16 Olahan dari daging, ikan, krustasea, dan moluska 3 1,6 3 4 4 2 1 3 1 2 3 1,6 1 3 1 2 2,12 Potensial
17 Guladan kembang gula 3 34 4 4 2 4 2 4 4 1 1 1 1 1 2 1 2,65 Potensial
18 Kakao dan olahannya 1 1,0 1 1 1 1 1 1 4 1 3 4 3 4 4 2 0,88 Kurang Potensial
19 Olahan dari tepung 1 1,0 1 1 1 1 2 1 4 2 2 2,2 2 4 3 2 0,96 Kurang Potensial
20 Olahan dari sayuran, buah, dan kacang 1 1,0 1 2 1 1 1 1 4 2 1 22 2 1 4 2 1,03 Berkembang
21 Berbagai makanan olahan 1 4,0 2 2 2 4 2 4 4 2 2 2,2 2 4 4 2 2,10 Potensial
22 Minuman, alkohol, dan cuka 3 4,0 4 4 1 3 2 2 3 2 1 34 2 2 4 2 2,46 Potensial
23 Ampas dan sisaindustri makanan 1 34 2 1 1 3 2 2 1 1 2 16 1 3 3 1 1,53 Berkembang
24 Tembakau dan rokok 2 2,2 3 4 4 2 2 3 4 1 3 4 2 4 4 2 2,24 Potensial
25 Garam, belerang, batu, dan semen 2 2,8 3 3 1 1 2 1 4 1 1 1 2 1 3 1 1,69 Berkembang
26 Bijih Logam, Terak, dan Abu 1 - - 1 1 - 2 - 1 2 2 1,6 1 3 2 2 - -
27 Bahan bakar mineral 1 16 1 1 1 2 1 1 2 1 2 16 2 3 4 4 0,96 Kurang Potensial
28 Bahan kimiaanorganik 1 4,0 2 1 1 3 2 2 3 1 2 34 3 4 4 2 1,66 Berkembang
29 Bahan kimia organik 1 16 1 1 1 2 1 1 4 1 1 2,8 2 2 3 1 1,01 Berkembang
30 Produk farmasi 1 4,0 2 1 1 4 2 2 4 1 1 4 2 2 3 1 1,74 Berkembang
31 Pupuk 1 1,6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 0,87 Kurang Potensial
32 Sari bahan samak dan celup 1 16 1 1 1 2 1 1 1 1 1 16 1 1 3 1 0,93 Kurang Potensial
33 Minyak atsiri, wewangian, dan kosmetik 2 4,0 4 3 1 4 2 2 4 2 1 4 2 2 4 2 2,31 Potensial
34 Sabun dan preparat pembersih 1 1,0 1 1 1 2 1 1 4 1 2 34 2 4 3 2 0,94 Kurang Potensial
35 Perekat dan enzim 1 1,6 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1,02 Berkembang
36 Bahan peledak, korek api, dan kembang api 1 1,6 1 2 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 1 1 1,08 Berkembang
37 Barang fotografi atau sinematografi 1 1,0 1 1 1 2 1 1 1 1 1 34 2 2 1 1 0,86 Kurang Potensial
38 Berbagai produk kimia 1 4,0 2 2 2 3 3 4 4 2 3 34 3 4 3 2 2,10 Potensial
39 Plastik dan barang dari plastik 1 34 2 2 1 3 2 2 3 1 1 1,6 1 2 2 1 1,71 Berkembang
40 Karet dan barang dari karet 1 34 2 1 1 3 2 2 4 1 3 1,6 1 3 3 2 1,61 Berkembang
41 Jangat dan kulit mentah/samak 1 2,8 2 1 1 3 2 2 1 1 1 2,8 1 2 2 1 1,40 Berkembang
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JAWA TENGAH TERHADAP NASIONAL JAWA TENGAH TERHADAP GLOBAL NASIONAL TERHADAP GLOBAL
45% 35% 20%
KOMODITASHS2 BioporsiEkDog TOTAL  ( ETERANGAN
RCA DRCA K lassen JETEVCIET RCA DRCA CMS | Klassen GLI BOT RCA DRCA cMs K lassen GLI BOT SKOR
terhadap IKP
Nasional
25,0% 27,5% 20,0% 27,5% 25,0% 27,5% 15,0% 17,5% 7,5% 7,5% 25,0% 27,5% 15,0% 17,5% 7,5% 7,5%

42 Barang dari kulit samak 4 4,0 4 4 4 3 3 4 1 3 2 34 2 4 3 2 2,98 Potensial
43 Kulit berbulu, bulu tiruan, dan barang daripadanya 4 4,0 4 4 1 3 2 2 4 1 1 34 2 2 1 1 2,57 Potensial
44 Kayu dan barang dari kayu 4 2,8 4 4 4 3 1 4 2 3 3 16 1 3 1 2 2,70 Potensial
45 Gabus dan barang dari gabus 1 1,0 1 1 1 2 1 1 1 1 1 34 2 2 1 1 0,86 Kurang Potensial
46 Barang anyaman 3 1,6 3 4 4 2 1 3 1 2 4 1,6 1 3 1 2 2,12 Potensial
47 Pulp dari kayu 1 34 2 1 1 3 2 2 1 1 4 2,8 2 4 3 2 1,53 Berkembang
48 Kertas, karton, dan barang daripadanys 1 34 2 1 1 3 2 2 4 1 3 2,8 2 4 3 2 1,61 Berkembang
49 Produk industri percetakan 4 2,8 4 4 1 2 1 1 4 1 1 1,6 1 1 2 1 2,14 Potensial
50 Sutrg 3 34 4 4 1 4 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2,39 Potensial
51 Wol, bulu hewan halus atau kasar 1 34 2 2 1 3 2 2 1 1 1 16 1 1 1 1 1,66 Berkembang
52 Kapas 4 1,6 3 4 4 2 1 3 4 1 1 1,6 1 1 3 1 2,28 Potensial
53 Serat tekstil nabati lainnya 2 34 4 4 1 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2,25 Potensial
54 Filamen buatan 3 16 3 4 3 2 1 3 4 1 2 16 1 3 3 1 2,08 Potensial
55 Serat stapel buatan 4 16 3 4 4 2 1 3 4 2 4 16 1 3 4 2 2,31 Potensial
56 Kain kempa, benang khusus, dan benang pintal 2 2,8 4 3 1 3 2 2 4 1 1 1,6 2 2 2 1 2,02 Potensial
57 Karpet dan tekstil penutup lantai lainnys 1 2,8 2 1 1 3 2 2 4 2 1 1,6 1 1 2 2 1,50 Berkembang
58 Kain tenunan khusus 2 34 4 3 1 3 2 2 1 1 1 1,6 1 1 1 1 2,07 Potensial
59 Kain tekstil dilapisi atau dilaminasi 1 34 2 1 1 3 2 2 1 1 1 1,6 1 1 2 1 1,53 Berkembang
60 Kain ragjutan 1 34 2 2 1 3 2 2 1 1 1 2,8 1 2 1 1 1,66 Berkembang
61 Pakaian dan aksesorinya (rajutan) 4 34 4 4 4 3 4 4 1 4 2 16 2 3 1 2 2,99 Potensial
62 Pakaian dan aksesorinya (bukan rajutan) 4 1,6 3 4 4 2 1 3 1 4 2 1,6 2 3 1 2 2,28 Potensial
63 Barang tekstil jadi lainnya 4 2,8 4 4 1 2 1 1 4 2 1 1,6 1 1 4 2 2,16 Potensial
64 Alas kaki 4 4,0 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 &l Sangat Potensial
65 Tutup kepala dan bagiannya 1 4,0 2 2 1 4 2 2 4 2 1 4 2 2 3 2 1,89 Berkembang
66 Payung, tongkat, dan bagiannya 4 1,0 3 4 1 2 1 1 4 1 1 34 2 2 1 1 1,83 Berkembang
67 Barang dari bulu unggas, bunga artifisial, dan wig 4 2,8 4 4 4 2 1 3 1 2 3 1,6 1 3 2 2 2,47 Potensial
68 Barang dari batu, semen, asbes, atau mika 2 1,0 3 4 1 3 2 2 4 1 1 34 2 2 3 1 1,83 Berkembang
69 Produk keramik 1 1,6 1 3 1 2 1 1 4 1 1 1,6 1 1 3 1 1,26 Berkembang
70 Kaca dan barang dari kaca 1 4,0 4 3 1 3 2 2 4 1 1 34 2 2 4 2 2,11 Potensial
71 Logam mulia dan perhiasan/permata 1 2,2 1 1 1 4 2 2 4 2 1 4 4 2 3 2 1,46 Berkembang
72 Besi dan baja 1 4,0 2 1 1 3 2 2 1 1 4 34 4 4 3 4 1,61 Berkembang
73 Barang dari besi dan baja 1 34 2 2 1 3 2 2 4 1 1 1,6 2 2 3 1 1,73 Berkembang
74 Tembaga dan barang daripadanya 1 1,0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 2 4 3 2 0,80 Kurang Potensial
75 Nikel dan barang daripadanya 1 1,0 1 1 1 1 1 1 3 1 4 4 4 4 1 2 0,85 Kurang Potensial
76 Aluminium dan barang daripadanya 1 4,0 2 1 1 3 2 2 1 1 1 34 2 2 3 1 1,61 Berkembang
78 Timbal dan barang daripadanya 1 - - 1 1 - 2 - 1 1 1 34 2 2 3 1 - -
79 Seng dan barang daripadanys 1 34 2 1 1 3 2 2 1 1 1 2,8 2 2 1 1 1,53 Berkembang
80 Timah dan barang-barang yang terbuat dari timah 1 - - 1 1 - 2 - 1 2 4 16 1 3 1 2 - -
81 Logam tidak mulia lainnys 1 1,0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 2 4 2 0,80 Kurang Potensial
82 Perkakas dan peralatan dari logam tidak mulia 1 34 2 3 1 3 2 2 3 1 1 1,6 1 1 2 1 1,83 Berkembang
83 Berbagai barang logam tidak mulia 1 34 2 2 1 3 2 2 2 1 1 1,6 2 2 1 1 1,68 Berkembang
84 Mesin/peralatan mekanis dan bagiannya 1 22 1 2 1 2 2 1 4 1 1 22 2 1 2 1 1,32 Berkembang
85 Mesin/perlengkapan elektrik dan bagiannya 1 4,0 2 2 1 4 4 2 4 1 1 4 4 2 4 1 1,97 Berkembang
86 Kereta api, trem, dan bagiannya 1 1,0 1 1 1 2 1 1 1 1 1 34 2 2 1 1 0,86 Kurang Potensial
87 Kendaraan dan bagiannys 1 1,0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 2 4 2 0,80 Kurang Potensial
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lawa Tengah

JAWA TENGAH TERHADAP NASIONAL JAWA TENGAH TERHADAP GLOBAL NASIONAL TERHADAP GLOBAL
45% 35% 20%
KOMODITASHS2 BioporsiEkDog TOTAL - ETERANGAN
RCA DRCA Klassen JatwaTengah RCA DRCA CMS | Klassen GLI BOT RCA DRCA cMsS Klassen GLI gor ~ SKOR
erhadap IKP
Nasional
25,0% 27,5% 20,0% 27,5% 25,0% 27,5% 15,0% 17,5% 7,5% 7,5% 25,0% 27,5% 15,0% 17,5% 7,5% 7,5%

88 Kendaraan udara dan bagiannya 1 4,0 2 1 1 4 2 2 4 1 1 4 2 2 2 1 1,74 Berkembang
89 Kapal, perahu, dan struktur tergpung 1 4,0 2 1 1 4 2 2 1 1 1 4 2 2 4 2 1,66 Berkembang
90 Instrumen optik, fotografi, sinematografi, dan medis 1 4,0 2 2 1 3 2 2 4 1 1 34 2 2 2 1 1,81 Berkembang
91 Jam dan arloji serta bagiannya 1 1,6 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1,6 1 1 1 1 0,93 Kurang Potensial
92 Instrumen musik dan bagiannys 1 2,8 2 1 3 3 2 4 4 2 4 16 1 3 2 2 1,80 Berkembang
93 Senjata dan amunisi serta bagiannys 1 - - 1 1 - 2 - 1 1 1 4 2 2 1 1 - -
94 Perabotan, lampu, dan alat penerangan 4 2,8 4 4 4 2 1 3 3 3 1 16 1 1 4 2 2,55 Potensial
95 Mainan, permainan dan keperluan olahraga 4 4,0 4 4 2 3 3 4 4 2 1 34 2 2 4 2 2,86 Potensial
96 Berbagai barang buatan pabrik 1 2,8 2 1 1 3 2 2 2 1 1 1,6 1 1 3 1 1,43 Berkembang
97 Karya seni, barang kolektor, dan barang antik 0 0,0 - 0 1 4 2 2 4 2 1 - 2 - 1 1 - -
99 Piranti lunak, barang digital dan barang kiriman 0 0,0 - 0 1 3 2 2 4 2 1 - 2 - 1 1 - -

Sumber: Diolah dari hasil perhitungan Indeks Komoditas Potensial, 2026.
*blok warna merah menunjukkan kelompok 10 komoditas dengan skor terendah
**blok warna hijau menunjukkan kelompok 10 komoditas dengan skor tertinggi
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Hasil perhitungan Indeks Komoditas Potensid (IKP) menunjukkan bahwa potens komoditas
industri terkait padat karya di Jawa Tengah tidak hanya ditentukan oleh posis ekspor daerah terhadap
nasiona, tetapi juga oleh kemampuan komoditas tersebut bersaing di pasar globa. Komoditas dengan skor
IKP lebih tinggi umumnya memiliki kombinasi nilai yang relaif baik pada beberapa indikator, seperti
keunggulan komparatif, dinamikadayasaing, posis pertumbuhan, kontribusi ekspor, integrasi perdagangan,
dan neraca perdagangan. Kondis ini menjadikan IKP sebagai dasar awa untuk menyaring kelompok
komoditas yang memiliki prospek lebih kuat dalam mendukung pengembangan industri padat karya.

Kategori potensid padahasil I|KP menunjukkan bahwa sgumlah komoditas memiliki posis yang
cukup rdevan untuk diperhatikan ddam pengembangan industri terkait padat karya. Beberapa kelompok
komoditas seperti ikan, krustasea, dan moluska; susu, mentega, dan telur; hasil penggilingan; perabotan,
lampu, dan dat penerangan; sertamainan, permainan, dan keperluan olahragatercatat masuk dal am kategori
potensid pada tabd hasil IKP. Komoditas tersebut memiliki skor yang relatif lebih tinggi dibandingkan
kelompok komoditas lain, sehingga dapat menjadi bahan awa untuk mendlusuri keterkaitannya dengan
subsektor industri, kapasitas produks, pasar, dan kebutuhan dukungan pengembangan.

Kelompok komoditas yang masuk kategori berkembang menunjukkan bahwa komoditas
tersebut belum berada pada kategori potensia tertinggi, tetapi masih memiliki elemen daya saing atau
dinamika pasar yang dapat ditelusuri Iebih lanjut. Kategori kurang potensial menunjukkan kel ompok
komoditas yang masih memiliki keterbatasan pada beberapa indikator penyusun IKP. Keterbatasan
tersebut dapat berasal dari rendahnya keunggulan komparatif, lemahnya dinamika pangsa pasar, posisi
pertumbuhan yang belum kuat, atau kontribusi ekspor yang relatif terbatas.

Hasil IKP perlu ditempatkan sebagai tahap seleksi komoditas, bukan sebagai penetapan akhir
subsektor industri prioritas. IKP berbasis pada klasifikasi komoditas HS2, sedangkan pengembangan
industri padat karya perlu diturunkan lebih lanjut ke dalam kelompok industri atau KBLI yang relevan.
Hasil IKP juga memperlihatkan pentingnya menghubungkan potensi pasar dengan kapasitas industri
daerah. Komoditas yang memiliki skor tinggi belum otomatis menjadi prioritas investasi apabila tidak
didukung oleh basis produksi, ketersediaan tenaga kerja, rantai pasok, dan kesigpan wilayah.
Sebaliknya, komoditas dengan skor sedang masih dapat menjadi perhatian apabilamemiliki keterkaitan
kuat dengan industri yang telah berkembang di Jawa Tengah. Integrasi antara hasil IKP, kapasitas
industri, investasi, tenaga kerja, dan kesiapan wilayah menjadi dasar penting sebelum komoditas
tersebut diterjemahkan menjadi peluang pengembangan industri padat karya. Secara umum, hasil IKP
memberikan gambaran bahwa peluang pengembangan industri padat karya Jawa Tengah perlu
diarahkan secara selektif pada komoditas yang memiliki posisi pasar relatif baik dan memiliki
keterkaitan dengan subsektor industri daerah.
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4.2.2. IndeksIndustri Potensal (11P)

Industri padat karya potensial diidentifikasi melalui Indeks Industri Potensial (I1P) yang
disusun untuk mengidentifikasi jenisindustri yang memiliki prospek pengembangan di Provinsi Jawa
Tengah. |1P digunakan sebagai dasar utama dalam menentukan kel ompok industri yang dinilai potensial
berdasarkan kinerja pasar, kapasitas produksi, investas, tenaga kerja, serta hasil penyearasan antara
Harmonized System (HS) dan Klasifikas Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI).

1P disusun melalui tiga komponen utama, yaitu kinerja industri padat karya Jawa Tengah
terhadap nasional, kinerjaindustri padat karya Jawa Tengah terhadap global, sertakinerjaindustri Jawa
Tengah berdasarkan penyelarasan HS dan KBLI. Komponen kinerjaindustri padat karya Jawa Tengah
terhadap nasional memiliki bobot 35%, komponen kinerja Jawa Tengah terhadap global memiliki bobot
20%, sedangkan komponen kinerja industri Jawa Tengah berdasarkan penyelarasan HS dan KBLI
memiliki bobot terbesar, yaitu 45%. Komposisi bobot tersebut menunjukkan bahwa penilaian 1P tidak
hanya bertumpu pada daya saing pasar ekspor, tetapi jugamemperhatikan kapasitas riil industri di Jawa
Tengah.

Tabe 1V.14
Variabel Penyusun Indeks Industri Potensial (11P)
Lingku Bobot : Bobot
NO  peilsian  Lingeup | Vaiabe g S
1 | JawaTengah 35% RCA 25,0% Mengukur keunggulan komparatif komoditas Jawa
terhadap Tengah terhadap struktur ekspor nasional. Nilai
Nasiona RCA > 1 menunjukkan komoditas memiliki
keunggulan relatif.

DRCA 27,5% Mengukur dinamika perubahan daya saing
komoditas Jawa Tengah terhadap nasiona dari
waktu ke waktu.

Klassen 20,0% Memetakan posisi komoditas berdasarkan rata-rata

Typology propors dan pertumbuhan ekspor Jawa Tengah
dibandingkan nasional.

Propors Ekspor 27,5% Mengukur kontribusi nilai ekspor komoditas Jawa

Jawa Tengah Tengah terhadap ekspor nasional pada komoditas

terhadap sgjenis.

Nasiona

2 | JawaTengah 20% RCA 20,0% Mengukur keunggulan komparatif komoditas Jawa
terhadap Tengah dalam struktur perdagangan globa.
Globa

DRCA 22,5% Mengukur perubahan daya saing komoditas Jawa
Tengah di pasar global.

CMS 22,5% Mengukur pengaruh perubahan pasar dan daya

saing terhadap posis perdagangan komoditas Jawa
Tengah di pasar global.

Klassen 17,5% Memetakan posisi komoditas Jawa Tengah di pasar

Typology global berdasarkan proporsi dan pertumbuhan
ekspor.

GLI 7,5% Mengukur dergjat integras perdagangan
intraindustri dan keterkaitan dalam rantai pasok
global.

BOT 10,0% Mengukur posis neraca perdagangan komoditas
Jawa Tengah dalam pasar globa.
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Lingkup Bobot Bobot

No  penilaian  Lingkup Y18 yoriabe R
3 | Industri Jawa 45% Nila Output 15,0% Menggambarkan kapasitas produks industri di
Tengah Jawa Tengah.
Nila Investasi 12,5% Menggambarkan dukungan moda dan minat

investas pada kelompok industri terkait.
Jumlah Tenaga 15,5% Menggambarkan daya serap tenaga kerja pada

Kerja kelompok industri/K BLI.

Rasio Tenaga 22,0% Menggambarkan kemampuan investas dalam
Kerja/investas menyerap tenaga kerja.

Rasio 20,0% Menggambarkan kemampuan investas dalam
Output/Investasi menghasilkan output.

Propors Nilai 10,0% Menggambarkan kontribus nilai ekspor Jawa
Ekspor terhadap Tengah terhadap ekspor nasional pada kel ompok
Ekspor Nasional komoditas terkait.

Sumber: Hasil analisis tim penyusun, 2026.

Komponen industri di Jawa Tengah mencakup variabel nilai output, nilai investasi, jumlah
tenaga kerja, rasio tenaga kerja terhadap investasi, rasio output terhadap investasi, dan proporsi nilai
ekspor terhadap ekspor nasional. Nilal output digunakan untuk melihat kapasitas produks industri, nilai
investas menggambarkan dukungan modal dan minat penanaman modal, sedangkan jumlah tenaga
kerja menunjukkan daya serap industri terhadap pekerja. Rasio tenaga kerja terhadap investasi
digunakan untuk menggambarkan kemampuan investasi dalam menciptakan serapan tenaga kerja,
sedangkan rasio output terhadap investasi digunakan untuk meihat kemampuan investas daam
menghasilkan output. Propors nilai ekspor terhadap ekspor nasional digunakan untuk melihat
kontribusi ekspor Jawa Tengah terhadap komoditas sgienis di tingkat nasional.

Penyusunan | 1P menggunakan pendekatan penyd arasan HS dan KBL | karenadataperdagangan
internasiona menggunakan basis komoditas HS, sedangkan data industri menggunakan basis KBLI.
Pendekatan ini mengasumsikan bahwa komoditas HS2 dihasilkan oleh kdlompok KBLI yang memiliki
karakteristik komoditas dan jenis industri yang sejaan. Meaui pendekatan tersebut, kelompok industri
padat karya Jawa Tengah dapat dinilai secara lebih komprehensif karena menggabungkan dimens
perdagangan, kapasitasindustri, investas, tenaga kerja, dan daya saing ekspor.
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Tabd 1V.15
Hasil Indeks Industri Potensia (11P) Industri Padat Karya Jawa Tengah

SR TENERR TTERIADA JAWA TENGAH TERHADAP GLOBAL INDUSTRI JAWA TENGAH
NASIONAL
35% 20% 45%
Proporsi ) Propoysi TOTAL
= Kﬁé - UIRAIAN B EJkaSv"iZ' Nilai | Nilai | Jumlah |  R8so ORl,I&tlls)'l?t/ E’I\<“5I;cljr OIS NS A et
RCA | DRCA (Klassen Tengah RCA |DRCA| CMS |Klassen| GLI EQl Output | Investas TK TK/ st Inves | Terhadap 10
Terhadap tasi Ekspor
Nasional Nasional
250% | 27,5% | 20,0% 27,5% 200% | 225% | 225% | 175% | 7,5% | 100% | 150% 12,5% 15,5% 22,0% 20,0% 10,0%
02 Daging hewan 1011 | Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan 1 3,40 2 1 1 4,00 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1,61 | Berkembang
Daging Bukan Unggas
1012 |Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan
Daging Unggas
03 Ikan, krustasea, dan 1021 |Industri Pengolahan dan Pengawetan lkan dan 2 3,40 4 2 3 3,40 4 4 2 4 4 1 2 1 1 2 2,42 |Potensial
moluska Produk Ikan
04 Susu, mentega, dan 1051 | Industri Pengolahan Susu Segar dan Krim 2 3,40 4 4 1 2,20 2 1 3 1 4 2 2 1 1 2 2,30 | Potensial
telur
1052 |Industri Pengolahan Susu Bubuk dan Susu
Kental
1059 | Industri Pengolahan Produk dari Susu Lainnya
09 Kopi, teh, dan rempah- | 1076 | Industri Pengolahan Kopi, Teh dan Herbal 1 1,00 1 2 3 1,00 2 3 4 2 4 2 2 1 1 2 1,71 | Berkembang
rempah (Herb infusion)
11 Hasil penggilingan 1061 | Industri Penggilingan Serelia dan Biji-bijian 3 3,40 4 4 2 3,40 2 4 4 1 4 1 2 1 1 2 2,54 | Potensial
Lainnya (Bukan Beras dan Jagung)
15 Lemak dan minyak 1041 | Industri Minyak dan Lemak Nabati dan 1 1,60 1 1 3 1,60 1 3 1 4 4 1 2 1 1 2 159 |Berkembang
hewani/nabati Hewani (Bukan Kelapa dan Kelapa Sawit)
1042 | Industri Kopra, Minyak Mentah dan Minyak
Goreng Kelapa, dan Pelet Kelapa
1043 | Industri Minyak Mentah/Murni Kelapa Sawit
(Crude Palm Qil) dan Minyak Goreng Kelapa
Sawit
1049 | Industri Minyak Mentah dan Lemak Nabati
dan Hewani Lainnya
16 Olahan dari daging, 1013 |Industri Pengolahan dan Pengawetan Produk 3 1,60 3 4 4 1,60 1 3 1 4 4 1 2 1 1 2 2,23 | Potensial
ikan, krustasea, dan Daging dan Daging Unggas
moluska
1022 |Industri Pengolahan dan Pengawetan lkan dan
biotaair Dalam Kaleng
1029 | Industri Pengolahan dan Pengawetan Biota Air
Lainnya
17 Guladan kembang 1072 | Industri Gula 3 3,40 4 4 2 4,00 3 4 2 1 4 1 2 1 1 2 2,58 | Potensial
gula
18 Kakao dan olahannya 1073 |Industri Kakao, Cokelat dan Kembang gula 1 1,00 1 1 1 1,00 1 1 3 1 4 1 2 1 1 2 1,32 |Berkembang
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HS2

19 Olahan dari tepung

20 Olahan dari sayuran,
buah, dan kacang

21 Berbagai makanan
olahan

22 Minuman, alkohol, dan
cuka

23 Ampas dan sisa
industri makanan
24 Tembakau dan rokok

41 Jangat dan kulit
mentah/samak

KBLI -
HS2

1062

1063

1071
1074
1031

1032

1033
1039

1053

1075
1077

1079
1101

1102

1103

1104
1105

1109
1080

1209
1201

1511

URAIAN KBLI

Industri Pati dan Produk Pati (Bukan Beras
dan Jagung)

Industri Pati dan Produk Pati (Bukan Beras
dan Jagung)

Industri Produk Roti dan Kue

Industri Makaroni, Mie dan Produk Sejenisnya

Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-
buahan dan Sayuran dengan cara diasinkan,
dilumatkan, dikeringkan dan dibekukan
Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-
buahan dan Sayuran Dalam Kaleng

Industri Pengolahan Sari Buah dan Sayuran
Industri Pengolahan dan Pengawetan Lainnya
Buah-buahan dan Sayuran

Industri Pengolahan Es Krim dan Sejenisnya

Industri Makanan dan Masakan Olahan
Industri Bumbu-bumbuan dan Produk Masak
Lainnya

Industri Produk Makanan Lainnya

Industri Minuman Beralkohol Hasil Destilasi

Industri Minuman Beralkohol Hasil
Fermentasi Anggur dan Hasil Pertanian
Lainnya

Industri Minuman Beralkohol Hasil
Fermentasi Malt dan Industri Malt
Industri Minuman Ringan

Industri Air Kemasan dan Air Minum Isi
Ulang

Industri Minuman Lainnya

Industri Makanan Hewan

Industri Pengolahan Tembakau Lainnya
Industri Rokok dan Produk Tembakau
Lainnya

Industri Kulit dan Kulit Komposisi, Termasuk
Pencelupan Kulit Berbulu

JAWA TENGAH TERHADAP

NASIONAL
35%

RCA | DRCA |Klassen

250% | 27,5% | 20,0%
1 1,00 1

1 1,00 1

1 4,00 2

3 4,00 4

2 2,20 3

2 2,80 3

4 | 400 | 4

Proporsi
Ekspor
Jawa
Tengah
Terhadap
Nasional

27,5%
1
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JAWA TENGAH TERHADAP GLOBAL
20%

RCA |DRCA| CMS |Klassen| GLI | BOT
20,0% | 225% | 225% | 17,5% 7,5% 10,0%
1 1,00 | 2 1 4 2
1 1,00 | 1 1 4 2
2 | 400 | 3 4 4 2
1 [340| 3 2 1 2
4 | 220]| 3 3 4 1
1 1,00 | 2 1 4 1
4 | 340 | 4 4 1 4

Nilai
Output

15,0%
4

INDUSTRI JAWA TENGAH

45%
o | s TOTAL
. i TERANGAN
Nilai Jumlah TKR/?r?\?eﬂ Output/ | Ekspor S||<|CF’,R KE ©
Investasi TK o Inves | Terhadap
tasi Ekspor
Nasional

12,5% 15,5% 22,0% 20,0% 10,0%

1 2 1 1 2 1,40 |Berkembang

1 2 1 1 2 1,36 |Berkembang

2 2 1 1 2 2,24 | Potensial

1 2 1 1 2 2,51 |Potensial

1 2 1 1 2 2,21 |Potensial

1 2 4 4 2 2,45 |Potensial

1 2 1 1 2 2,87 |Potensial
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SRR TENE TTERIA AR JAWA TENGAH TERHADAP GLOBAL INDUSTRI JAWA TENGAH
NASIONAL
35% 20% 45%
Proporsi ) Propoysi TOTAL
HS2 RIEHL = URAIAN KBLI Ekspor L L Raso | Redo | Nila OR KETERANGAN
Hs2 RCA DRCA|Klasen| 22 | RcA DRCA| CMS Klassen| GLI | Bor | Nal | Nilai - Jumlah | o g Output/| Ekspor 5
Tengah Output | Investas TK : Inves | Terhadap
Terhadap as tas Ekspor
Nasional Nasional
250% | 27,5% | 20,0% 27,5% 200% | 225% | 225% | 175% | 75% | 100% | 150% 12,5% 15,5% 22,0% 20,0% 10,0%
42 Barang dari kulit 1512 | Industri Barang dari Kulit dan Kulit 4 4,00 4 4 1 3,40 2 2 3 1 4 4 2 1 1 4 2,82 |Potensial
samak Komposisi, Koper, Tas Tangan dan
Sejenisnya, Pelana dan Alat Pengekang
(Harness)
43 Kulit berbulu, bulu 1420 |Industri pakaian jadi dan barang dari kulit 4 2,80 4 4 4 2,80 1 4 1 4 1 1 2 1 1 3 2,44 | Potensial
tiruan, dan barang berbulu
daripadanya
52 Kapas 1311 |Industri Persiapan dan Pemintalan Serat 2 3,40 4 3 1 4,00 2 2 1 1 4 1 2 4 2 3 2,66 |Potensial
Tekstil
56 Kain kempa, benang 1394 |Industri Tali Dan Barang Dari Tdi 1 2,80 2 1 1 2,80 2 2 2 2 4 3 2 1 1 2 1,85 |Berkembang
khusus, dan benang pintal
57 Karpet dan tekstil 1393 | Industri Karpet dan Permadani 2 3,40 4 2 1 3,40 2 2 1 1 4 1 2 1 1 2 2,11 | Potensial
penutup lantai lainnya
58 Kain tenunan khusus 1312 |Industri Pertenunan Tekstil 1 3,40 2 1 1 3,40 2 2 1 1 4 1 2 1 1 2 1,78 |Berkembang
59 Kain tekstil dilapisi 1313 |Industri Penyempurnaan Tekstil 1 3,40 2 2 1 3,40 2 2 1 1 4 4 2 1 1 2 2,05 |Potensial
atau dilaminasi
60 Kain rajutan 1391 |Industri Kain Rgjutan dan Sulaman 4 3,40 4 4 4 3,40 4 4 1 4 4 1 2 1 1 2 2,82 |Potensial
61 Pakaian dan 1413 |Industri Perlengkapan Pakaian yang Utamanya, 4 1,60 3 4 4 1,60 1 3 1 4 4 1 2 1 1 4 241 |Potensial
aksesorinya (rajutan) Terbuat dari Tekstil
1430 |Industri pakaian jadi rajutan dan
sulaman/bordir
62 Pakaian dan 1411 |Industri Pakaian Jadi (Bukan Penjahitan dan 4 2,80 4 4 1 1,60 1 1 3 2 4 4 2 1 1 4 2,57 |Potensial
aksesorinya (bukan Pembuatan Pakaian)
rajutan)
1412 | Penjahitan dan Pembuatan Pakaian Sesuai
Pesanan
63 Barang tekstil jadi 1392 |Industri Pembuatan Barang Tekstil, Bukan 4 4,00 4 4 4 4,00 4 4 1 4 4 4 2 1 1 3 3,11 |Sangat Potensial
lainnya Pakaian Jadi
1399 |Industri Tekstil Lainnya Ytdl
64 Alas kaki 1520 |Industri Alas Kaki 1 4,00 2 2 1 4,00 2 2 4 2 4 4 2 1 1 2 2,20 |Potensial
94 Perabotan, lampu, dan | 3100 |Industri Furnitur 4 4,00 4 4 2 3,40 4 4 4 3 4 2 4 4 1 4 3,40 |Sangat Potensial
aat penerangan

Sumber: Hasil analisis Indeks Industri Potensial, 2026.
*plok warna merah menunjukkan 5 kelompok industry/ KBLI dengan skor terendah
**blok warna hijau menunjukkan 5 kelompok industry/ KBLI dengan skor tertinggi
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Hasil perhitungan 1IP menunjukkan bahwa terdapat dua kelompok industri yang masuk
kategori sangat potensial, yaitu kelompok HS63 barang tekstil jadi lainnya dan kelompok HS94
perabotan, lampu, dan alat penerangan. Kelompok HS63 berkaitan dengan KBLI 1392 Industri
Pembuatan Barang Tekstil, Bukan Pakaian Jadi dan KBLI 1399 Industri Tekstil Lainnya Ytdl, dengan
total skor 1P sebesar 3,11. Kelompok HS94 berkaitan dengan KBLI 3100 Industri Furnitur, dengan
total skor IIP sebesar 3,40. Dua kelompok ini menjadi prioritas utama karena memiliki kombinasi
kinerjayang relatif kuat dari sis pasar, kapasitas industri, dan relevansi terhadap karakter padat karya.

Industri furnitur menjadi kelompok industri dengan skor |1P tertinggi. Posisi ini memperkuat
gambaran bahwa furnitur masih menjadi salah satu industri padat karya strategis di Jawa Tengah.
Industri furnitur memiliki basis produks yang kuat, keterampilan tenaga kerja yang telah terbentuk,
serapan tenaga kerjayang besar, serta keterkaitan dengan pasar ekspor. Kekuatan industri furnitur juga
didukung oleh keberadaan sentra produksi seperti Jepara dan beberapa wilayah lain yang memiliki
tradis produksi berbasis keterampilan. Kelompok barang tekstil jadi lainnya juga masuk kategori
sangat potensial karena memiliki posisi kuat dadam hasil 1IP. Kelompok ini mencakup industri
pembuatan barang tekstil bukan pakaian jadi dan industri tekstil lainnya.
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Gambar 1V.5 Industri Padat Karya Sangat Potensial dan Potensial di Provinsi Jawa Tengah
Berdasarkan Hasil 11P
Sumber: Hasl analisis Indeks Industri Potensial, 2026.

Keompok industri yang masuk kategori potensial cukup beragam dan mencerminkan
luasnya basis industri padat karya Jawa Tengah. Kelompok tersebut antara lain industri pengolahan
ikan dan produk ikan, industri pengolahan susu, industri hasil penggilingan, industri olahan daging dan
ikan, industri gula dan kembang gula, berbagai makanan olahan, tembakau dan rokok, kulit dan barang
dari kulit, kapas, kain rgjutan, pakaian jadi, serta das kaki. Keragaman ini menunjukkan bahwa potensi
industri padat karya Jawa Tengah tidak hanya terkonsentrasi pada tekstil dan furnitur, tetapi juga

mencakup industri berbasis agro, pangan, kulit, dan produk konsumsi.
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Industri berbasis perikanan dan pangan menunjukkan peluang penting dalam pengembangan
padat karya. Kelompok HS03 ikan, krustasea, dan moluska yang berkaitan dengan KBLI 1021 Industri
Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan Produk Ikan memperoleh skor 1P 2,42 dan masuk kategori
potensial. Kedlompok HS16 olahan dari daging, ikan, krustasea, dan moluska yang berkaitan dengan
KBLI 1013, 1022, dan 1029 memperoleh skor 2,23. Kelompok HS21 berbagai makanan olahan juga
masuk kategori potensial dengan skor 2,24. Industri pengolahan susu, hasil penggilingan, gula, dan
makanan olahan juga menunjukkan potens pengembangan yang perlu diperhatikan. Kelompok HS04
susu, mentega, dan telur yang berkaitan dengan KBLI 1051, 1052, dan 1059 memperoleh skor |1P 2,30.
Keompok HS11 hasil penggilingan yang berkaitan dengan KBLI 1061 memperoleh skor 2,54,
sedangkan HS17 gula dan kembang gulayang berkaitan dengan KBLI 1072 memperoleh skor 2,58.

Industri tembakau dan rokok masih berada dalam kategori potensial dengan skor |1P 2,45.
Keompok ini berkaitan dengan KBLI 1209 Industri Pengolahan Tembakau Lainnya dan KBLI 1201
Industri Rokok dan Produk Tembakau Lainnya. Posisi tersebut menunjukkan bahwaindustri tembakau
masih memiliki peran penting dalam struktur industri padat karya Jawa Tengah, terutama dari sisi
serapan tenaga kerja dan basis produksi. Industri kulit dan barang dari kulit juga menunjukkan posisi
potensial dalam hasil [1P. Kelompok HS41 jangat dan kulit mentah/samak yang berkaitan dengan KBLI
1511 memperoleh skor 2,87, sedangkan HS42 barang dari kulit samak yang berkaitan dengan KBLI
1512 memperoleh skor 2,82. Skor tersebut menunjukkan bahwa industri kulit dan barang dari kulit
memiliki peluang pengembangan yang kuat, terutama apabila dikaitkan dengan industri aas kaki, tas,
koper, dan produk berbasis kulit lainnya.

Industri tekstil dan pakaian jadi tetap menjadi bagian penting dari kelompok industri potensid.
Kdompok HS52 kapas yang berkaitan dengan KBLI 1311 memperoleh skor 2,66. Kelompok HS60 kain
rgjutan yang berkaitan dengan KBLI 1391 memperoleh skor 2,82. Kelompok HS61 pakaian dan aksesorinya
rgutan yang berkaitan dengan KBLI 1413 dan 1430 memperoleh skor 2,41, sedangkan HS62 pakaian dan
aksesorinya bukan rgjutan yang berkaitan dengan KBLI 1411 dan 1412 memperoleh skor 2,57. Posis ini
menunjukkan bahwa industri tekstil dan pakaian jadi masih memiliki prospek pengembangan, meskipun
menghadapi persaingan kuat dari wilayah lain di Indonesiadan negara komptitor.

Industri das kaki masuk kategori potensid dengan skor 1P 2,20. Kelompok ini berkaitan
dengan KBLI 1520 Industri Alas Kaki. Meskipun skornyatidak berada pada ke ompok tertinggi, industri
alas kaki memiliki posis strategis karena memiliki orientasi ekspor, kebutuhan tenaga kerja besar, dan
keterkaitan dengan investas padat karya. Hasil I1P juga menunjukkan adanya kelompok industri yang
berada pada kategori berkembang. Kedompok ini belum menjadi prioritas utama, tetapi tetep dapat
diarahkan sebagai bagian dari penguatan rantai pasok atau pengembangan jangka menengah. Beberapa
kelompok tersebut antara lain daging hewan, kopi-teh-rempah, lemak dan minyak hewani/nabati, kakao
dan olahannya, olahan tepung, olahan sayuran-buah-kacang, serta kain tenunan khusus.
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I. Sebaran Industri Tekstil

Berdasarkan hasi| analisisidentifikas potens industri padat karyadi Jawa Tengah, terdapat tigasub-
sektor industri tekstil yang termasuk ke dalam industri padat karya potensiad, yaitu: (1) industri kain rgjutan
dan sulaman (KBLI 1391), (2) industri pembuatan barang tekstil, bukan pakaian jadi (KBLI 1392), dan (3)
industri tekgtil lainnya Ytdl (KBLI 1399). Di antara sub-sektor dalam industri tekdtil, industri pembuatan
barang tekstil bukan pakaian jadi menjadi industri yang berada ddam kategori “sangat potensid”.

Pada industri tekstil yang termasuk dalam kategori memiliki potens tinggi, perusahaan pada
sektor tersebut dominan berlokasi di wilayah Kota Semarang dan sekitarnya serta wilayah Solo Raya.
Untuk jenisindustri kain rajutan dan sulaman, wilayah Kota Semarang, Salatiga, Sukoharjo, dan Brebes
menjadi wilayah dengan jumlah pelaku usaha terbanyak pada jenis industri tersebut. Wilayah dengan
jumlah perusahaan yang bergerak di industri pembuatan barang tekstil bukan pakaian jadi tertinggi berada
di wilayah Kabupaten Semarang dan Sukoharjo. Sementara untuk industri tekstil lainnyaY TDL, terdapat
kecenderungan pengelompokan lokasi industri tersebut di wilayah Kota Semarang dan sekitarnya. Hasil
analisis spasid menggunakan pendekatan Global Moran Index untuk mendeteks adanya autokore asi
spasial menunjukkan adanya kecenderungan pengdompokan lokas industri tekstil lainnya YTDL.
Temuan ini juga diperkuat dengan hasil andisis hot-spot (Getis-Ord-G*), yang menunjukkan wilayah
Kota Semarang, beserta wilayah di sekitarnya, yang meliputi Kabupaten Demak, Kendad, Batang, dan
Kabupaten Semarang sebagai hot-spot untuk lokasi jenisindustri tekstil lainnya YTDL.
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Gambar 1V.6  Peta Sebaran Industri Padat Karya pada Sub-Sektor KBLI 1391
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah dan hasil analisis spasial tim penyusun, 2026
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Gambar 1V.7  Peta Sebaran Industri Padat Karya pada Sub-Sektor KBLI 1392
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah dan hasil analisis spasial tim penyusun, 2026
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Gambar 1V.8 Peta Sebaran Industri Padat Karya pada Sub-Sektor KBLI 1399
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah dan hasil analisis spasial tim penyusun, 2026
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[I. Sebaran Industri Kulit

Pada sektor industri kulit, dua sub-sektor yaitu industri kulit dan kulit komposisi, termasuk
pencelupan kulit berbulu (KBLI 1511) sertaindustri barang dari kulit dan kulit komposis, koper, tas
tangan dan sgjenisnya, pelanadan alat pengekang (harness) (KBLI1 1512) merupakan sub-sektor industri
padat karyayang memiliki skor potensi yang tinggi.
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Gambar 1V.9  Peta Sebaran Industri Kulit dan Kulit Komposisi di Jawa Tengah Tahun 2025
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah dan hasil analisis spasial tim penyusun, 2026
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Gambar 1V.10 Peta Sebaran Industri Barang dari Kulit dan Kulit Komposisi, Koper, Tas

Tangan dan sgjenisnya, Pelana, dan Alat Pengekang di Jawa Tengah Tahun 2025
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah dan hasil analisis spasial tim penyusun, 2026
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Jumlah perusahaan yang bergerak pada sub-sektor industri kulit dan kulit komposis,
termasuk pencelupan kulit berbulu (KBLI 1511) merupakan industri dengan jumlah pelaku terbatas di
wilayah Jawa Tengah. Pelaku usaha pada sub-sektor ini hanyadijumpai di wilayah Kabupaten Demak,
Jepara, dan Magelang. Sementara padaKBLI 1512, jumlah pel aku pada sub-sektor industri padat karya
tersebut cenderung lebih tinggi dibandingkan pelaku pada industri sub-sektor 1511. Kabupaten Jepara
menjadi wilayah dengan jumlah pelaku industri pada sub-sektor 1512 tertinggi di Jawa Tengah.

Wilayah lain dengan jumlah pelaku industri pada KBLI 1512 yang cukup tinggi berada di Kabupaten
Semarang, Klaten, dan Kota Semarang.

[11.  Sebaran Industri Furnitur

Industri furnitur merupakan jenis industri padat karya yang berada dalam kategori “sangat
potensial”. Industri furnitur memiliki tingkat serapan tenaga kerja yang tinggi, dan didominasi oleh
pedaku usaha kecil dan menengah. Distribus spasia pelaku industri furnitur menunjukkan adanya
dominasi wilayah utara Provinsi Jawa Tengah serta sebagian Solo Raya sebagai konsentrasi |okasi
peaku industri furnitur. Wilayah Kota Semarang dan Kabupaten Jepara menjadi wilayah dengan
jumlah tertinggi untuk pelaku industri furnitur. Sementara di kawasan Solo Raya, wilayah Kabupaten
Klaten dan Sukoharjo menjadi wilayah dengan jumlah pelaku industri furnitur tertinggi.
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Gambar 1V.11 Peta Sebaran Industri Furnitur di Jawa Tengah Tahun 2025
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah dan hasil analisis spasial tim penyusun, 2026
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4.3. PEMETAAN WILAYAH PENGEMBANGAN INDUSTRI PADAT KARYA

4.3.1. Pola Sebaran dan Konsentras Industri Padat Karya

Pola sebaran industri padat karya menjadi dasar penting dalam mengidentifikas potens
pengembangan investasi di Provinsi Jawa Tengah. Industri padat karya tidak hanya perlu dilihat dari
besaran investasi, kapasitas produksi, atau daya saing komoditas, tetapi juga dari lokasi tumbuhnya
ped aku industri, sebaran unit usaha, dan wilayah yang memiliki serapan tenagakerjatinggi. Pendekatan
spasial diperlukan untuk melihat konsentrasi kegiatan industri, koridor pertumbuhan, keterkaitan antara
lokasi perusahaan dan tenaga kerja, serta kemungkinan tekanan kapasitas pada wilayah yang telah
menjadi pusat industri eksisting.

Sebaran industri padat karyadi Jawa Tengah dapat diidentifikasi melalui duaindikator utama,
yaitu jumlah perusahaan dan jumlah tenaga kerja. Jumlah perusahaan menggambarkan konsentrasi
peaku usaha atau unit kegiatan industri pada suatu wilayah, sedangkan jumlah tenaga kerja
menggambarkan kapasitas serapan industri padat karya dalam menciptakan lapangan kerja. Kedua
indikator tersebut perlu dianalisis secara bersamaan karena wilayah dengan jumlah perusahaan besar
beum tentu sdalu menjadi wilayah dengan serapan tenaga kerja terbesar. Wilayah dengan jumlah
perusahaan lebih terbatas juga dapat memiliki serapan tenaga kerja tinggi apabila didominasi oleh
perusahaan berskala besar atau subsektor dengan intensitas tenaga kerjatinggi.

Jumlah perusahaan industri padat karya di Jawa Tengah menunjukkan peningkatan cukup
signifikan dalam rentang waktu 2021 hingga 2025. Pada tahun 2021, jumlah perusahaan industri padat
karya tercatat sebanyak 980 perusahaan. Jumlah tersebut meningkat menjadi 2.489 perusahaan pada
tahun 2025. Rerata pertumbuhan jumlah perusahaan pada periode 2021-2025 mencapai 26,9%, dengan
peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2025 sebesar 49,3% dibandingkan tahun 2024. Dinamika ini
menunjukkan bahwa industri padat karya masih menjadi sektor yang berkembang dan menarik bagi
peaku usaha di Jawa Tengah.
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Gambar 1V.12 Perkembangan Jumlah Perusahaan Industri Padat Karya Menurut

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2021-2025
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah, diolah, 2026.

Pertumbuhan jumlah perusahaan tersebut memperlihatkan adanya perluasan basis industri
padat karyapada berbagai wilayah. Subsektor yang dominan dalam struktur pelaku usahaindustri padat
karya mdliputi industri tekstil, industri barang dari kulit dan kulit buatan, industri alas kaki, industri
furnitur, industri rokok dan produk tembakau lainnya, serta industri pengolahan dan pengawetan ikan
dan biota air. Pertumbuhan pelaku usaha secara khusus tampak pada sektor industri penyempurnaan
tekstil, industri das kaki, industri furnitur, serta industri rokok dan produk tembakau lainnya. Kondisi
ini menunjukkan bahwa perkembangan industri padat karya Jawa Tengah tidak hanya bertumpu pada
satu kelompok industri, tetapi tersebar pada beberapa rantai produksi yang memiliki karakter serapan
tenaga kerjatinggi.
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Konsentrasi pelaku industri padat karya cenderung menguat padawilayah utaraProvinsi Jawa

Tengah dan wilayah Solo Raya. Kota Semarang menjadi wilayah dengan jumlah perusahaan industri

padat karya tertinggi padatahun 2025, yaitu sebanyak 391 perusahaan. Posisi Kota Semarang sebagai

pusat kegiatan ekonomi, simpul logistik, dan pusat jasa perkotaan memberikan daya tarik bagi

perkembangan industri padat karya, terutama pada sektor furnitur, tekstil, serta pengolahan dan

pengawetan ikan dan biota air. Kabupaten Jepara juga menjadi wilayah yang memiliki jumlah

perusahaan tertinggi dengan 265 perusahaan pada tahun 2025, diikuti Kabupaten Semarang sebanyak
185 perusahaan dan Kabupaten Sukoharjo sebanyak 168 perusahaan.

Peta Sebaran Pensahaan " * LEGENDA
Iruebrstr Packat Barvay SIS | 3 S

L
B ow
L]
]
—

Gambar 1V.13 Peta Sebaran Perusahaan pada Industri Padat Karya di Jawa Tengah Tahun 2025
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah dan hasil analisis spasial tim penyusun, 2026.

Sebaran perusahaan tersebut menunjukkan terbentuknya beberapa koridor konsentrasi
industri padat karya. Koridor pertama berada pada kawasan Semarang Raya dan sekitarnya, mencakup
Kota Semarang, Kabupaten Semarang, Demak, Kendal, dan sebagian Batang. Koridor ini memiliki
keunggulan karena didukung oleh akses logistik, kedekatan dengan peabuhan, jaringan jalan utama,
keberadaan kawasan industri, serta simpul jasa perkotaan. Koridor kedua berada pada wilayah Muria
Raya, terutama Jepara, Kudus, Pati, dan Rembang, yang memiliki keterkaitan kuat dengan industri
furnitur, tembakau, serta berbagai industri pengolahan. Koridor ketiga berada pada Solo Raya,
mencakup Sukoharjo, Klaten, Karanganyar, Boyolali, dan K ota Surakarta, yang memiliki basisindustri
tekstil, pakaian jadi, furnitur, serta tenaga kerja manufaktur. Koridor keempat berada pada Pantura
Barat, mencakup Tegal, Brebes, Pekalongan, dan sekitarnya, yang menunjukkan peran penting dalam

serapan tenaga kerja dan perkembangan industri berbasis padat karya.
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Pola sebaran tenaga kerja memperlihatkan gambaran yang berbeda dari sebaran jumlah
perusahaan. Pada tahun 2025, Kabupaten Jepara menjadi wilayah dengan jumlah tenaga kerja industri
padat karya tertinggi di Jawa Tengah, yaitu sebanyak 29.549 orang. Posisi ini menunjukkan bahwa
Jeparabukan hanyatinggi dari sisi jumlah pelaku usaha, tetapi juga menjadi basis utama serapan tenaga
kerja, terutama melalui industri furnitur dan industri terkait lainnya. Wilayah lain dengan serapan
tenagakerjatinggi adalah Kabupaten Brebes sebesar 27.994 orang, Kabupaten Boyolali sebesar 25.928
orang, dan Kota Semarang sebesar 24.957 orang. Keempat wilayah tersebut menunjukkan bahwa
industri padat karya berkembang dalam konfigurasi yang beragam, baik pada wilayah berbasis
aglomerasi industri, wilayah berbasis tenaga kerja besar, maupun wilayah yang memiliki keterkaitan
dengan koridor logistik dan pasar.

Tabd 1V.16
Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja Industri Padat Karya Menurut Kabupaten/K ota
di Provinsi Jawa Tengah Tahun 20212025

K ABUPATEN/KOTA JUMLAH TENAGA KERJA PADA SEKTOR INDUSTRI PADAT KARYA
2021 2022 2023 2024 2025
Kabupaten Wonogiri 2.535 3.002 803 3.213 2.048
Kabupaten Purworgjo 48 82 il 283 55
KotaMagelang 43 17 35 5 69
Kota Sdatiga 8.547 17.217 3.619 3.860 4.804
Kabupaten Sragen 64 2.358 9.451 4.682 4.546
Kabupaten Banyumas 99 8 382 441 385
Kabupaten Wonosobo 10 - - - 24
Kabupaten Banjarnegara 284 580 - 5 560
Kabupaten Purbalingga 376 1.414 103 39 69
Kabupaten Temanggung 4.727 131 389 625 748
Kabupaten Grobogan 73 1.534 1.940 4.787 6.311
Kabupaten Batang 2.894 603 781 9.709 4.331
K ota Pekalongan 398 432 1.916 467 639
Kabupaten Blora 73 2 599 - 808
Kabupaten Tega 5.445 13.379 5.461 26.858 15.217
Kabupaten Pekalongan 325 449 4.556 1.212 4.943
Kabupaten Kendal 1.737 4.401 2777 8.642 4.592
K abupaten Pemalang 3732 4.117 1.692 1.570 3.486
Kabupaten Brebes 25.342 10.923 14.262 25.899 27.994
Kabupaten Demak 752 1.624 11.821 5.017 8.100
Kabupaten Kudus 281 6.245 2.190 5.927 3.146
Kabupaten Peti 1.423 1.852 4.469 7.980 16.302
Kabupaten Kebumen - 5 3 1.910 45
Kabupaten Magelang 1.058 585 1.630 1.816 2.265
Kabupaten Boyolali 10.876 7.838 14.411 15.901 25.928
Kabupaten Cilacap 16 376 3 69 102
Kabupaten Semarang 6.816 7.927 11.244 22.888 20.248
K abupaten Rembang 6.819 3.518 2.606 6.609 3.568
Kabupaten Jepara 26.712 22.414 22.286 54.329 29.549
Kabupaten Sukoharjo 3.079 8.541 13.814 5.256 7.755
Kabupaten Klaten 2.891 2.660 2.519 6.496 8.109
Kota Surakarta 49 106 388 1.187 1.088
Kabupaten Karanganyar 2.943 2.976 10.589 4.314 4.224
Kota Semarang 7.84 12.245 13.157 18.696 24.957
Kota Tegal 36 401 995 712 663

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah, diolah, 2026.
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Kota Semarang menunjukkan peningkatan serapan tenaga kerja yang signifikan dalam
periode 2021-2025. Jumlah tenaga kerja industri padat karya di Kota Semarang meningkat dari 7.854
orang pada tahun 2021 menjadi 24.957 orang pada tahun 2025. Peningkatan ini memperkuat posisi
Kota Semarang sebagai salah satu simpul utamaindustri padat karya di Jawa Tengah, tidak hanya dari
sisi jumlah perusahaan, tetapi jugadari sisi kapasitas penyerapan tenaga kerja. Kabupaten Brebes juga
menunjukkan tren penting, terutamakarenajumlah tenagakerjaindustri padat karyameningkat kembali
pada periode 2023-2025 setel ah mengal ami penurunan pada periode sebelumnya.

Kabupaten Pati dan Kabupaten Grobogan menjadi wilayah yang perlu dicermati dalam
dinamika sebaran tenaga kerja. Meskipun tidak termasuk dalam kelompok wilayah dengan jumlah
tenaga kerja tertinggi, kedua wilayah tersebut menunjukkan peningkatan jumlah tenaga kerja industri
padat karya secara konsi sten pada periode 2021-2025. Kabupaten Pati meningkat dari 1.423 orang pada
tahun 2021 menjadi 16.302 orang pada tahun 2025, sedangkan K abupaten Grobogan meningkat dari 73
orang menjadi 6.311 orang pada periode yang sama. Kondisi ini mengindikasikan adanya pertumbuhan
aktivitasindustri padat karya yang mulai menguat pada wilayah di luar pusat-pusat konsentrasi utama
Perkembangan tersebut penting untuk diperhatikan karena dapat menjadi indikasi awal perluasan basis
industri padat karya ke wilayah yang sebelumnya belum terlalu dominan.
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Gambar 1V.14 Peta Sebaran Jumlah Tenaga Kerja pada Industri Padat Karya

di Jawa Tengah Tahun 2025
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah dan hasil analisis spasial tim penyusun, 2026.
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Perbedaan antara pola sebaran perusahaan dan pola sergpan tenaga kerja memberikan informas

penting bagi pengembangan investas. Kota Semarang memiliki jumlah perusahaan paling tinggi, tetapi

Kabupaten Jepara menjadi wilayah dengan sergpan tenaga kerja tertinggi. Kondis ini menunjukkan bahwa

struktur industri di masing-masing wilayah memiliki karakter yang berbeda Wilayah dengan banyak

perusahaan dapat menunjukkan aglomerasi pel aku usaha, sedangkan wilayah dengan tenagakerja besar dgpat
menunjukkan keberadaan industri berskdalebih besar atau subsektor yang sangat intensf tenagakerja

Analisis konsentrasi industri padat karya tidak hanya diarahkan untuk mengetahui wilayah

yang telah menjadi pusat pertumbuhan industri, tetapi juga untuk melihat indikasi awa kepadatan

pemanfaatan ruang industri. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah membandingkan luas

Kawasan Peruntukan Industri (KPI) dengan jumlah perusahaan industri padat karyapadatahun terakhir.

Rasio KPI terhadap jumlah perusahaan digunakan sebagai indikasi awa untuk meihat apakah suatu

wilayah masih memiliki ruang pengembangan yang relatif belum optimal atau justru menunjukkan

kepadatan aktivitas industri terhadap ketersediaan ruang. Rasio ini digunakan sebagai pendekatan awal

untuk melihat hubungan antara kapasitas ruang industri dan jumlah perusahaan eksisting.
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Gambar 1V.15 Indikasi Awa Pemanfaatan Ruang Berdasarkan Rasio Luas Kawasan

Peruntukan Industri (KPI) terhadap Jumlah Perusahaan Industri Padat Karya Tahun 2025
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah dan hasil analisis tim penyusun, 2026.

Hasil penelaahan menunjukkan bahwa Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Blora, Kabupaten
Demak, Kabupaten Kebumen, dan Kabupaten Cilacap memiliki rasio KPI terhadap jumlah perusahaan
yang relatif tinggi. Kabupaten Kebumen menjadi wilayah dengan rasio tertinggi, yaitu sebesar 275,83
Halperusahaan, diikuti Kabupaten Blora sebesar 244,80 Ha/perusahaan, Kabupaten Wonogiri sebesar
151,03 Halperusahaan, Kabupaten Cilacap sebesar 132,15 Halperusahaan, dan Kabupaten Demak
sebesar 102,46 Ha/perusahaan. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa kapasitas ruang KPI di wilayah
tersebut masih relatif besar dibandingkan jumlah perusahaan industri padat karya eksisting. Dengan
demikian, wilayah-wilayah tersebut dapat diasumsikan sebagai daerah yang ruang industrinya belum
sepenuhnya termanfaatkan dan masih memiliki peluang untuk diarahkan sebagai lokasi pemerataan

pengembangan industri padat karya.
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K etersediaan ruang KPI yang relatif besar belum otomati s menunjukkan bahwa suatu wilayah
telah siap menerima investasi industri padat karya dalam skala besar. Faktor dukungan infrastruktur,
kualitas tenaga kerja, iklim investasi, akses pasar, kesiapan layanan perizinan, serta karakter subsektor
industri tetap perlu diperhitungkan. Kabupaten Kebumen, misalnya, memiliki peluang pengembangan
industri berbasis pengolahan hasil laut dan sumber daya lokal, tetapi masih membutuhkan penguatan
dukungan logistik dan kualitas tenaga kerja. Kabupaten Demak dan Kabupaten Cilacap juga memiliki
ruang KPI yang relatif besar, sehingga berpotensi menjadi lokasi pengembangan apabila didukung oleh
penguatan konektivitas, layanan investasi, dan kesiapan kawasan.

Kondis berbeda terlihat pada wilayah dengan rasio KPI terhadap jumlah perusahaan yang
rendah. Kota Magelang, Kabupaten Jepara, Kota Surakarta, Kota Semarang, dan Kota Tega memiliki
rasio yang rdlatif rendah. KotaMage ang memiliki rasio 0,00 Ha/perusahaan, K ota Surakartasebesar 1,98
Halperusahaan, Kota Tega sebesar 5,74 Halperusahaan, Kota Semarang sebesar 6,29 h Ha/perusahaan,
dan Kabupaten Jepara sebesar 6,35 Ha/perusahaan. Rasio yang rendah menunjukkan bahwa jumlah
perusahaan industri padat karya di wilayah tersebut rdatif padat dibandingkan ketersediaan KPI.
Kelompok wilayahini dapat diasumsikan sebagai wilayah yang terindikasi menga ami tekanan ruang atau
kecenderungan kejenuhan awal dalam pengembangan industri berbasi s kebutuhan |ahan.

Arah pengembangan pada wilayah dengan rasio rendah perlu lebih selektif dan tidak hanya
bertumpu pada penambahan jumlah perusahaan baru. Strategi yang lebih relevan diarahkan pada
peningkatan produktivitas, efisiensi pemanfaatan ruang, penguatan klaster, pengembangan jasa
pendukung industri, peningkatan kualitas tenaga kerja, serta penguatan nilai tambah. Kota Semarang
menjadi kasus khusus karena meskipun memiliki rasio rendah, wilayah ini tetap berperan strategis
sebagai simpul logistik, pusat layanan investasi, pusat perdagangan, pusat manajemen usaha, dan
penghubung rantai pasok industri di Jawa Tengah. Dengan demikian, Kota Semarang tidak harus
diarahkan sebagai lokasi ekspansi industri berbasis lahan luas, tetapi sebagai simpul pendukung
ekosistem industri padat karya di wilayah sekitarnya.

Kabupaten Jepara juga menunjukkan indikasi kepadatan pemanfaatan ruang industri karena
jumlah perusahaan dan serapan tenaga kerjanya relatif tinggi dibandingkan ketersediaan KPI. Kondisi
ini sgjalan dengan karakter industri furnitur Jepara yang berkembang dalam bentuk sentra, klaster, dan
unit usaha yang tersebar. Arah pengembangan Jepara perlu lebih ditekankan pada penguatan sentra
produksi, standardisasi produk, peningkatan kualitas tenaga kerja, efisensi logistik, akses pasar, serta
peningkatan nilai tambah. Pengembangan Jepara tidak harus sdlau berbentuk perluasan kawasan
industri baru, tetapi dapat diarahkan pada peningkatan daya saing industri eksisting dan penguatan
ekosistem produksi yang telah terbentuk.
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Ratarata rasio KPI terhadap jumlah perusahaan pada 25 wilayah lainnya sebesar 37,95
Ha/perusahaan. Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah berada pada posis menengah,
yaitu tidak sepadat wilayah dengan rasio terendah, tetapi juga belum menunjukkan pemanfaatan ruang
yang belum optimal. Kelompok wilayah ini memerlukan penelaahan lanjutan melaui analisis kesiapan
wilayah dan kuadran prioritas pengembangan. Wilayah dengan posis menengah dapat memiliki
peluang pengembangan apabila didukung oleh iklim investasi, kualitas tenaga kerja, dan infrastruktur
yang memadai, tetapi juga dapat memerlukan strategi penguatan apabila belum memiliki dukungan
wilayah yang cukup kuat.

Polakonsentrasi perusahaan, serapan tenaga kerja, dan rasio KPI terhadap jumlah perusahaan
menunjukkan bahwa pengembangan industri padat karya perlu memperhatikan keseimbangan antara
basisindustri eksisting dan ruang pertumbuhan baru. Wilayah dengan konsentrasi tinggi tetap memiliki
peran penting sebagai pusat produksi, pusat tenaga kerja, dan simpul rantai pasok. Namun, wilayah
tersebut tidak selalu menjadi lokasi paling ideal untuk ekspansi industri baru apabilatelah menunjukkan
indikasi kepadatan ruang. Sebaliknya, wilayah dengan rasio KPI tinggi dapat menjadi aternatif
pengembangan sepanjang memiliki dukungan wilayah yang memadai atau dapat diperkuat melalui
intervensi kebijakan.

Hasil penelashan ini juga menunjukkan bahwa pemerataan pengembangan industri padat
karya tidak dapat hanya didasarkan pada keberadaan |ahan industri yang luas. Wilayah dengan rasio
KPI tinggi tetap membutuhkan penguatan iklim investasi, konektivitas, kualitas sumber daya manusia,
dan kepastian layanan. Wilayah dengan rasio rendah tetap memiliki peran strategis, tetapi arah
pengembangannya perlu lebih sdlektif dan menekankan peningkatan produktivitas serta penguatan
ekosistem industri. Pendekatan ini penting agar pengembangan industri padat karyatidak memperbesar
tekanan pada wilayah yang telah padat, sekaligus membuka peluang pertumbuhan pada wilayah yang
masih memiliki kapasitas ruang.

Hasil andlisis pada subbab ini menjadi dasar untuk menilai kesiapan wilayah pada bagian
berikutnya. Penilaian kesiapan wilayah diperlukan untuk memastikan bahwa pengembangan industri
padat karyatidak hanya mengikuti pola konsentrasi eksisting, tetapi juga diarahkan pada wilayah yang
memiliki dukungan investasi, ketenagakerjaan, infrastruktur, dan ketersediaan pemanfaatan ruang.
Temuan mengenai indikas awa pemanfaatan ruang melalui rasio KPI terhadap jumlah perusahaan
menjadi masukan penting dalam menganalisis kuadran prioritas pengembangan, sehingga arah
kebijakan dapat dibedakan antara wilayah yang perlu diperkuat sebagai pusat produksi eksisting,
wilayah yang masih potensial untuk ekspansi, sertawilayah yang lebih tepat diposisikan sebagai simpul

layanan dan pendukung ekosistem industri.
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4.3.2. Kesapan Wilayah dan Kuadran Prioritas Pengembangan Industri Padat Karya

Hasil analisis pola sebaran dan konsentrasi industri padat karya menunjukkan bahwa
pengembangan industri tidak hanya perlu mempertimbangkan lokasi industri eksisting, tetapi juga
kapasitasruang dan indikas tekanan pemanfaatan K awasan Peruntukan Industri (KPI). Wilayah dengan
konsentrasi perusahaan dan tenaga kerjatinggi belum tentu menjadi lokasi paling ideal untuk ekspansi
baru apabila telah menunjukkan tekanan ruang. Sebaliknya, wilayah dengan kapasitas KPI yang relatif
besar tetap memerlukan dukungan iklim investasi, tenaga kerja, dan infrastruktur agar dapat menjadi
lokasi pengembangan yang siap. Oleh karena itu, analisis kesiapan wilayah dilakukan untuk menilai
dukungan wilayah secara komposit dan memadukannya dengan kategori dukungan KPI sebagai dasar
penyusunan kuadran prioritas pengembangan.

Kesigpan wilayah dalam pengembangan industri padat karya dinilai melalui pendekatan
skoring yang menggambarkan dukungan masing-masing kabupaten/kota terhadap aktivitas industri.
Penilaian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai kapasitas awal wilayah dalam
mendukung investasi industri padat karya. Pendekatan ini menjadi penting karena pengembangan
industri membutuhkan kombinasi antara iklim investasi yang kondusif, ketersediaan tenaga kerja,
dukungan infrastruktur, dan kepastian ruang.

Variabel dukungan wilayah disusun ke dalam tiga variable utama, yaitu iklim investas,
dukungan ketenagakerjaan, dan dukungan infrastruktur. Variabd iklim investasi mencakup laju
pertumbuhan ekonomi, skor Indeks Daya Saing Daerah (IDSD), realisasi PMDN, dan redlisasi PMA.
Variabel dukungan ketenagakerjaan mencakup persentase lulusan SMK dengan bidang relevan,
persentase angkatan kerja tamat SMA/SMK, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan Upah
Minimum Kabupaten/Kota (UMK). Dukungan infrastruktur digunakan untuk menggambarkan
kesiapan konektivitas dan prasarana wilayah dalam mendukung aktivitas industri.

Penghitungan dukungan wilayah dilakukan melalui sistem skoring pada setiap indikator,
kemudian dikalikan dengan bobot masing-masing variabel. Tota skor digunakan untuk
mengel ompokkan kabupaten/kota di Jawa Tengah ke dalam empat kategori dukungan wilayah, yaitu
sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah. Kategori ini digunakan untuk membedakan wilayah
yang telah memiliki dukungan relatif kuat dengan wilayah yang masih membutuhkan penguatan
prasyarat dasar sebelum diarahkan sebagai lokasi pengembangan industri padat karya.
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Tabd V.17
Hasil Skoring dan Kategori Dukungan Wilayah Pengembangan Industri Padat Karya di Provinsi Jawa Tengah
- IKLIM INVESTAS DUKUNGAN KETENAGAKERJAAN DUK UNGAN COTAL
KABUPATEN/KOTA Laju Skor Redlisas | Realisasi | FerSentaselulusan | Persentase Angkatan INFRASTRUK o (o KATEGORI
Pertumbuhan |DSD PMDN PMA SMK dengan Kerja Tamat I1PM UMK TUR
Ekonomi Bidang Relevan SMA/SMK

BOBOT 10% 10% 10% 10% 10% 10% 10% 10% 20% 100%
Kabupaten Banjarnegara 4 1 1 1 2 1 1 5 1 1,8 | Sangat Rendah
K&bupaten Banyumas 4 3 1 1 1 2 2 5 3 2,5 | Rendah
Kabupaten Batang 5 1 2 5 1 2 1 4 4 2,9 | Tinggi
Kabupaten Blora 4 1 2 1 2 2 1 5 1 2 | Sangat Rendah
Kabupaten Boyolali 3 2 5 2 2 3 3 5 2 2,9 | Tinggi
Kabupaten Brebes 4 1 3 3 1 1 1 5 5 2,9 | Tinggi
Kabupaten Cilacap 2 1 1 1 1 2 2 4 4 2,2 | Sangat Rendah
Kabupaten Demak 5 2 2 2 2 2 2 3 2 2,4 | Rendah
Kabupaten Grobogan 4 2 1 2 2 1 2 5 2 2,3 | Sangat Rendah
Kabupaten Jepara 4 2 1 5 4 2 2 4 1 2,6 | Rendah
Kabupaten Karanganyar 4 2 5 1 2 3 3 5 3 3,1 | Sangat Tinggi
Kabupaten Kebumen 4 2 1 1 1 2 2 5 3 2,4 | Rendah
Kabupaten Kendal 5 1 4 5 2 2 2 3 4 3,2 | Sangat Tinggi
Kabupaten Klaten 3 2 1 2 2 4 3 5 4 3 | Tinggi
Kabupaten Kudus 1 2 2 1 2 4 3 4 2 2,3 | Sangat Rendah
Kabupaten Magelang 4 1 3 1 4 2 2 4 1 2,3 | Sangat Rendah
Kabupaten Peti 4 1 1 3 1 3 2 5 1 2,2 | Sangat Rendah
Kabupaten Pekal ongan 4 1 2 3 1 2 1 4 4 2,6 | Rendah
Kabupaten Pemalang 4 1 2 3 1 1 1 5 4 2,6 | Rendah
Kabupaten Purbalingga 4 1 1 1 2 1 1 5 1 1,8 | Sangat Rendah
Kabupaten Purworegjo 4 2 1 1 2 3 2 5 2 2,4 | Rendah
Kabupaten Rembang 4 1 1 1 1 2 2 5 1 1,9 | Sangat Rendah
Kabupaten Semarang 4 3 5 3 5 3 3 3 2 3,3 | Sangat Tinggi
Kabupaten Sragen 4 1 3 1 2 3 3 5 4 3 | Tinggi
Kabupaten Sukoharjo 4 4 3 2 1 4 4 5 1 2,9 | Tinggi
K abupaten Tegd 4 1 4 5 2 1 1 5 3 2,9 | Tinggi
Kabupaten Temanggung 4 1 1 1 5 1 1 5 1 2,1 | Sangat Rendah
Kabupaten Wonogiri 4 2 1 2 1 2 2 5 2 2,3 | Sangat Rendah
Kabupaten Wonosobo 3 1 1 1 1 1 1 5 1 1,6 | Sangat Rendah
KotaMagelang 4 5 1 1 2 5 5 5 1 3 | Tinggi
K ota Pekalongan 4 3 1 1 3 3 3 4 4 3 | Tinggi
KotaSdatiga 4 4 1 2 2 4 5 4 2 3 | Tinggi
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th Jawa Tengah
- IKLIM INVESTAS DUKUNGAN KETENAGAKERJAAN DUK UNGAN TOTAL
KABUPATEN/KOTA Laju Skor | Redlisas | Realisas | e Sentaselulusan | Persentase Angkatan INFRASTRUK o o KATEGORI
Pertumbuhan DSD PM DN PMA SMK dengan Kerja Tamat 1PM UMK TUR
Ekonomi Bidang Relevan SMA/SMK
Kota Semarang 4 5 5 2 1 5 5 1 5 3,8 | Sangat Tinggi
Kota Surakarta 4 5 1 1 2 5 5 5 4 3,6 | Sangat Tinggi
KotaTegal 4 4 1 1 2 3 3 5 4 3,1 | Sangat Tinggi

Sumber: Hasil analisis tim penyusun, 2026.
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Hasil skoring menunjukkan bahwa wilayah dengan kategori dukungan wilayah sangat tinggi
mdiputi Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Kendd, Kabupaten Semarang, Kota Semarang, Kota
Surakarta, dan Kota Kenda. Wilayah-wilayah ini memiliki kombinasi dukungan yang reatif kuat dari
sis iklim investasi, ketenagakerjaan, dan infrastruktur. Wilayah perkotaan seperti Kota Semarang, Kota
Surakarta, dan KotaKenda dikategorikan sebagai wilayah dengan kategori sangat tinggi karenamemiliki
keunggulan pada aspek perkotaan, konektivitas, kualitas sumber dayamanusia, dan iklim investasi. Hasil
tersebut merupakan gambaran dukungan wilayah secaramultidimens, bukan sebagai penetapan langsung

bahwa wilayah tersebut menjadi lokas utama ekspansi industri berbasis kebutuhan lahan luas.
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Gambar 1V.16 Peta Dukungan Wilayah Pengembangan Industri Padat Karya
di Provinsi Jawa Tengah

Sumber: Hasil analisis spasial tim penyusun, 2026.

Wilayah dengan kategori dukungan wilayah tinggi mencakup Kabupaten Batang, Kabupaten
Boyolali, Kabupaten Brebes, Kabupaten Klaten, Kabupaten Sragen, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten
Tegal, KotaMagelang, Kota Pekalongan, Kota Salatiga, dan Kota Tegal. Wilayah-wilayah ini memiliki
dukungan yang cukup kuat, tetapi masih memerlukan penguatan pada aspek tertentu, baik berupa
peningkatan kualitas tenaga kerja, pematangan iklim investasi, maupun penguatan infrastruktur
pendukung. Beberapa wilayah dalam kategori ini juga memiliki posisi strategis sebagai bagian dari
koridor industri Pantura, Solo Raya, maupun wilayah penyangga pusat pertumbuhan.
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Wilayah dengan kategori dukungan rendah dan sangat rendah menunjukkan bahwa kesiapan
wilayah terhadap pengembangan industri padat karya masih perlu diperkuat. Beberapa wilayah dalam
kategori ini sebenarnya telah memiliki basis industri eksisting atau ketersediaan ruang industri yang
cukup besar, tetapi belum memiliki kombinasi dukungan yang kuat pada seluruh variabel. Kondisi
tersebut memperlihatkan bahwa pengembangan industri padat karya tidak cukup hanya ditopang oleh
keberadaan lahan, jumlah perusahaan, atau tenaga kerja, tetapi juga memerlukan dukungan investasi,
infrastruktur, dan layanan wilayah yang memadai.

Kategori dukungan wilayah tersebut kemudian dipadukan dengan kategori dukungan KPI.
Klasifikasi dukungan KPI dilakukan berdasarkan luas Kawasan Peruntukan Industri pada masing-
masing kabupaten/kota. Penentuan kategori dilakukan menggunakan nilai median luas KPI seluruh
kabupaten/kota di Jawa Tengah. Wilayah dengan luas KPI di atas nilai median dikategorikan sebagai
wilayah dengan dukungan KPI tinggi, sedangkan wilayah dengan luas KPI di bawah atau sama dengan
nilai median dikategorikan sebagal wilayah dengan dukungan KPI rendah.

Pendekatan ini digunakan untuk membedakan wilayah yang memiliki kapasitas ruang industri
relatif besar dengan wilayah yang memiliki keterbatasan ruang industri. Oleh karena itu, wilayah
dengan kategori dukungan wilayah tinggi belum tentu menjadi prioritas utama apabila memiliki
keterbatasan KPI. Sebaliknya, wilayah dengan KPI luas juga belum tentu siap dikembangkan apabila
dukungan wilayahnya masih rendah. Data KPI digunakan sebagai variabel spasial tambahan untuk
memperjelas prioritas pengembangan agar lebih redlistis, baik dari sisi kesiapan nonfisik maupun
kapasitas ruang.

Tabd V.18
Kategori Dukungan KPI Berdasarkan Luas Kawasan Peruntukan Industri Kabupaten/Kota
di Provinsi Jawa Tengah

NO KAB/KOTA LUASKPI (HA) KATEGORI DUKUNGAN KPI
1 | Kabupaten Banjarnegara 402 Rendah
2 | Kabupaten Banyumas 580 Rendah
3 | Kabupaten Batang 3.310 Tinggi
4 | Kabupaten Blora 1.224 Rendah
5 | Kabupaten Boyolali 2.130 Tinggi
6 | Kabupaten Brebes 5.688 Tinggi
7 | Kabupaten Cilacap 5.286 Tinggi
8 | Kabupaten Demak 8.0%4 Tinggi
9 | Kabupaten Grobogan 1.273 Rendah
10 | Kabupaten Jepara 1.682 Rendah
11 | Kabupaten Karanganyar 2.435 Tinggi
12 | Kabupaten Kebumen 3.310 Tinggi
13 | Kabupaten Kenda 5.661 Tinggi
14 | Kabupaten Klaten 1.690 Rendah
15 | Kabupaten Kudus 2.235 Tinggi
16 | Kabupaten Magelang 525 Rendah
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s Jawa Tengah

NO KAB/KOTA LUASKPI (HA) KATEGORI DUKUNGAN KPI
17 | Kabupaten Peti 5.694 Tinggi
18 | Kabupaten Pekaongan 1.533 Rendah
19 | Kabupaten Pemaang 1.909 Rendah
20 | Kabupaten Purbalingga 875 Rendah
21 | Kabupaten Purworgo 1.250 Rendah
22 | Kabupaten Rembang 3.313 Tinggi
23 | Kabupaten Semarang 2.348 Tinggi
24 | Kabupaten Sragen 2.113 Tinggi
25 | Kabupaten Sukoharjo 2.352 Tinggi
26 | Kabupaten Tegd 2.105 Tinggi
27 | Kabupaten Temanggung 991 Rendah
28 | Kabupaten Wonogiri 4.833 Tinggi
29 | Kabupaten Wonosobo 221 Rendah
30 | KotaMageang - Rendah
31 | KotaPekalongan 189 Rendah
32 | KotaSdatiga 230 Rendah
33 | KotaSemarang 2.461 Tinggi
34 | KotaSurakarta 97 Rendah
35 | KotaTega 178 Rendah

Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah dan hasil analisis spasial tim penyusun, 2026.

MWP‘I—‘IWW LEGENDA
I.ﬁ:ﬁq@iknﬂﬁmhhﬁ ’ o —

[ P P
Bl A e e

— i
— i LA

Gambar 1V.17 Peta Dukungan KPI Berdasarkan Luas Kawasan Peruntukan Industri

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah
Sumber: DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah dan hasil analisis spasial tim penyusun, 2026.
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Has| klasifikasi menunjukkan bahwa wilayah dengan dukungan KPI tinggi sebagian besar
berada pada wilayah kabupaten, seperti Kabupaten Batang, Boyoldi, Brebes, Cilacap, Demak,
Karanganyar, Kebumen, Kendd, Kudus, Peati, Rembang, Semarang, Sragen, Sukoharjo, Tegd, Wonogiri,
serta Kota Semarang. Wilayah yang termasuk dalam kategori ini memiliki kapasitas ruang yang lebih
besar untuk menampung pengembangan industri baru maupun perluasan industri eksisting. Sebaliknya,
wilayah dengan dukungan KPI rendah mencakup sebagian wilayah kabupaten dan kota yang memiliki
keterbatasan ruang industri, termasuk Kota Surakarta, Kota Magelang, Kota Pekalongan, Kota Saatiga,
dan Kota Tegd. Kondis ini menunjukkan bahwa wilayah perkotaan tetap dapat memiliki dukungan
wilayah yang kuat, tetapi tidak sddu memiliki kapasitas ruang yang memadai untuk pengembangan
industri berbasislahan luas.

Integrasi antara kategori dukungan wilayah dan kategori dukungan KPI digunakan untuk
menyusun kuadran prioritas pengembangan. Pendekatan kuadran ini membantu membedakan peran
masing-masing wilayah secara |ebih operasional. Wilayah dengan dukungan wilayah tinggi dan KPI
tinggi tidak diperlakukan sama dengan wilayah yang memiliki dukungan wilayah tinggi tetapi KPI
rendah. Demikian pula, wilayah dengan KPI tinggi tetapi dukungan wilayah rendah tetap memiliki
potensi pengembangan, tetapi membutuhkan intervensi penguatan prasyarat sebelum diarahkan sebagai
lokasi investasi industri padat karya.
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Gambar 1V.18 Kuadran Prioritas Pengembangan Wilayah Industri Padat Karya
Berdasarkan Dukungan Wilayah dan Dukungan KPI di Provinsi Jawa Tengah

Sumber: Hasil analisis tim penyusun, 2026.
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Kuadran | merupakan wilayah dengan dukungan wilayah tinggi atau sangat tinggi dan dukungan
KPI tinggi. Wilayah yang masuk ddam kuadran ini mdiputi Kabupaten Batang, Kabupaten Boyoldi,
Kabupaten Brebes, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Kenda, Kabupaten Semarang, Kabupaten Sragen,
Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Tegd, dan Kota Semarang. Wilayah yang termasuk dalam kuadran ini
menjadi prioritas utama daam pengembangan industri padat karya karena memiliki kombinas antara
kesigpan wilayah dan kapasitas ruang industri yang relatif memadai. Arah pengembangan pada kuadran ini
dapat difokuskan padapromos investasi, percepatan pemanfagtan KPI, penguatan infrastruktur pendukung,
peningkatan kualitas tenaga kerja, serta peningkatan layanan investasi daerah.

Kuadran | menunjukkan bahwa beberagpa wilayah memiliki posis strategis sebaga |okasi
ekspans industri padat karya. Kabupaten Batang dan Kabupaten Kendal memiliki keunggulan sebagai
bagian dari koridor industri Pantura yang terhubung dengan jaringan logistik regiona. Kabupaten
Semarang dan Kota Semarang memiliki peran penting dalam sistem industri Semarang Raya, meskipun
Kota Semarang perlu lebih diarahkan sebaga smpul layanan, logistik, dan mangemen investas.
Kabupaten Karanganyar, Sukoharjo, dan Sragen memperkuat peran Solo Raya sebagal basis manufaktur
dan tenaga kerja. Kabupaten Brebes, Boyoldi, dan Tega juga menunjukkan potens penting karena
memiliki kombinas antarakapasitas KPI dan dukungan wilayah yang relaif kuat.

Hasil kuadran tersebut sejalan dengan penel aahan rasio luas KPI terhadap jumlah perusahaan.
Sebagian besar wilayah pada Kuadran | tidak termasuk dalam kategori wilayah dengan rasio terendah,
sehingga tidak menunjukkan indikasi tekanan ruang industri yang paling kuat. Kondisi ini memperkuat
posisi Kuadran | sebagai kategori wilayah yang relatif lebih siap untuk diarahkan sebagai lokasi
pengembangan industri padat karya. Meskipun demikian, arah pengembangan tetap perlu dilakukan
secara selektif sesuai karakter masing-masing daerah, terutama dengan mempertimbangkan subsektor
unggulan, konektivitas logistik, kesiapan tenaga kerja, dan kapasitas layanan investasi.

Kota Semarang menjadi catatan khusus dalam Kuadran | karena hasil rasio luas KPI terhadap
jumlah perusahaan menunjukkan indikasi tekanan ruang industri. Hal ini dikarenakan Kota Semarang
memiliki karakter perkotaan yang kuat, jumlah perusahaan industri padat karya yang tinggi, serta
tekanan penggunaan lahan yang lebih kompleks dibandingkan wilayah kabupaten. Oleh karena itu,
meskipun secara dukungan wilayah dan kategori KPI Kota Semarang masuk dalam Kuadran |, arah
pengembangannya tidak perlu diarahkan sebagai lokasi utama ekspans industri berbasis lahan luas.
Kota Semarang lebih tepat diposisikan sebagai simpul pendukung ekosistem industri padat karya,
terutama dalam fungs logistik, layanan investasi, perdagangan, mangjemen usaha, pemasaran, dan

penghubung rantai pasok bagi wilayah produks di sekitarnya.
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Kuadran Il merupakan wilayah dengan dukungan wilayah rendah atau sangat rendah, tetapi
memiliki dukungan KPI tinggi. Wilayah yang masuk dalam kuadran ini meliputi Kabupaten Cilacap,
Kabupaten Demak, Kabupaten Kebumen, Kabupaten Kudus, Kabupaten Pati, Kabupaten Rembang,
dan Kabupaten Wonogiri. Wilayah yang termasuk dalam kuadran ini memiliki kapasitas ruang industri
yang relatif besar, tetapi belum sepenuhnya didukung oleh kesiapan wilayah yang kuat dari sisi iklim
investasi, ketenagakerjaan, dan/atau infrastruktur. Kabupaten/Kota yang berada dalam kuadran ini
cenderung memiliki UMK yang lebih rendah dibandingkan Kabupaten/Kota lain di Jawa Tengah.
Namun keunggulan dalam aspek upah tenaga kerja perlu diimbangi dengan peningkatan jumlah tenaga
kerjayang kompeten untuk mendukung pengembangan industri padat karya. Arah pengembangan pada
kuadran ini perlu difokuskan pada penguatan prasyarat wilayah agar ketersediaan KPI yang besar dapat
benar-benar menjadi dayatarik investasi.

Posis Kuadran |l juga diperkuat oleh hasil rasio luas KPI terhadap jumlah perusahaan tahun
2025. Bebergpa wilayah dalam kuadran ini, seperti Kabupaten Kebumen, Kabupaten Wonogiri,
Kabupaten Cilacap, dan Kabupaten Demak, termasuk dalam kategori wilayah dengan rasio tertinggi.
Rasio tersebut mengindikasikan bahwa kapasitas ruang KPI di wilayah-wilayah tersebut masih rdatif
besar dibandingkan jumlah perusahaan industri padat karya eksisting. Dengan demikian, Kuadran |1 dapat
diartikan sebagai wilayah dengan ruang pengembangan yang masih terbuka, tetapi membutuhkan
penguatan dukungan wilayah sebelum diarahkan sebagai |okas prioritasinvestasi dalam skalalebih besar.

Strategi pengembangan pada Kuadran |1 perlu diarahkan secara bertahap. Tahap awa perlu
menekankan peningkatan kualitas tenaga kerja, penguatan konektivitas logistik, pematangan kawasan,
peningkatan layanan perizinan, dan sinkronisasi tata ruang. Setelah prasyarat tersebut diperkuat, wilayah
pada kuadran ini dapat diarahkan sebaga dternatif pemerataan pengembangan industri padat karya,
terutama untuk mengurangi tekanan pada wilayah yang tdah menunjukkan indikasi kepadatan ruang
industri. Kabupaten Kebumen dapat diarahkan pada pengembangan industri berbasis pengolahan hasil
laut dan sumber dayalokal, sedangkan Kabupaten Demak, Cilacap, Wonogiri, Pati, Rembang, dan Kudus
dapat diarahkan sesuai karakter subsektor dan kesiapan infrastruktur wilayah masing-masing.

Kuadran |1l merupakan wilayah dengan dukungan wilayah tinggi atau sangat tinggi, tetapi
memiliki dukungan KPI rendah. Wilayah yang masuk dalam kuadran ini terdiri atas Kabupaten Klaten,
Kota Magelang, Kota Pekalongan, Kota Salatiga, Kota Surakarta, dan Kota Tegal. Wilayah dalam
kuadran ini memiliki dukungan sosial ekonomi, ketenagakerjaan, iklim investasi, dan/atau infrastruktur
yang relatif baik, tetapi kapasitas ruang industri berbasis KPI terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa wilayah Kuadran |11 tidak ideal diarahkan sebagai lokasi ekspansi industri padat karya berbasis
kebutuhan lahan luas, melainkan sebagal simpul pendukung ekosistem industri padat karya.
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Hasil rasio luas KPI terhadap jumlah perusahaan memperkuat interpretasi Kuadran 1ll.
Beberapawilayah dalam kuadran ini, seperti KotaMagdang, K otaSurakarta, dan Kota Tegal, termasuk
dalam kategori wilayah dengan rasio terendah. Artinya, jumlah perusahaan industri padat karya relatif
padat dibandingkan ketersediaan ruang KPI yang tersedia. Oleh karena itu, arah pengembangan pada
Kuadran |11 perlu difokuskan padafungsi pendukung ekosistem industri, bukan pada perluasan kawasan
produksi. Wilayah ini dapat diarahkan sebagai pusat layanan, pendidikan dan vokasi, perdagangan,
pemasaran, desain produk, mana emen usaha, jasa pendukung produksi, serta simpul tenaga kerja bagi
wilayah produksi di sekitarnya.

Kota Surakarta menjadi contoh penting pada Kuadran 1ll. Dukungan wilayah yang kuat
menunjukkan bahwa kota ini memiliki kapasitas sumber daya manusia, aktivitas ekonomi, dan
ekosistem jasa yang baik. Namun, rasio KPI terhadap jumlah perusahaan yang rendah menunjukkan
keterbatasan ruang untuk ekspansi industri berbasis lahan. Oleh karena itu, arah pengembangan Kota
Surakarta lebih tepat diarahkan pada industri yang kompatibel dengan karakter perkotaan, penguatan
kegiatan kreatif dan hilirisasi, pemasaran, desain, vokasi, serta fungs layanan industri bagi kawasan
Solo Raya. Kabupaten Klaten tetap memiliki peluang pengembangan industri, tetapi memerlukan
komitmen daerah terhadap pengembangan industri yang diwujudkan melalui alokasi ruang untuk
Kawasan Peruntukan Industri (KPI) di dalam dokumen Rencana Tata Ruang di tingkat Kabupaten.

Kuadran 1V merupakan wilayah dengan dukungan wilayah rendah atau sangat rendah dan
dukungan KPI rendah. Wilayah yang masuk dalam kuadran ini mdiputi Kabupaten Banjarnegara,
Kabupaten Banyumas, K abupaten Blora, Kabupaten Grobogan, Kabupaten Jepara, Kabupaten Magelang,
Kabupaten Peka ongan, K abupaten Pemd ang, Kabupaten Purbaingga, K abupaten Purworejo, K abupaten
Temanggung, dan Kabupaten Wonosobo. Wilayah yang termasuk daam kuadran ini belum menjadi
prioritas utama untuk ekspansi industri padat karya berbasis kawasan karena memiliki keterbatasan pada
duasis sekaligus, yaitu dukungan wilayah dan kapasitas ruang KPI.

Interpretasi Kuadran 1V perlu tetap memperhatikan hasil rasio luas KPI terhadap jumlah
perusshaan. Kabupaten Jepara termasuk dalam kategori wilayah dengan rasio terendah, sehingga
menunjukkan indikasi tekanan ruang industri. Kondisi ini sgjalan dengan karakter Jepara sebagai basis
industri furnitur yang kuat, tetapi berkembang dalam pola sentra, klaster, dan unit usaha yang tersebar.
Oleh karena itu, arah pengembangan Jepara tidak perlu difokuskan pada ekspansi kawasan industri
baru, melainkan pada penguatan sentra produks, standardisasi produk, peningkatan kualitas tenaga

kerja, efisiensi logistik, akses pasar, dan peningkatan nilai tambah.
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Wilayah Kuadran IV lainnyadapat diarahkan pada penguatan prasyarat dasar dan diferensiasi
peran. Kabupaten dengan basis industri eksisting seperti Pekalongan dan Purbalingga tetap dapat
diperkuat melaui pendekatan klaster, peningkatan keterampilan tenaga kerja, penguatan rantai pasok
lokal, dan akses pasar. Wilayah lain yang belum memiliki basisindustri kuat dapat diarahkan sebagai
pemasok tenaga kerja, pemasok bahan baku, atau lokasi pengembangan subsektor tertentu yang sesuai
dengan karakter lokal. Strategi ini lebih realistis dibandingkan mendorong ekspansi kawasan industri
baru pada wilayah yang dukungan wilayah dan kapasitas K PI-nya masih terbatas.
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Gambar 1V.19 Peta Kuadran Prioritas Pengembangan Wilayah Industri Padat Karya
di Provinsi Jawa Tengah

Sumber: Hasil analisis spasial tim penyusun, 2026

Pemetaan kuadran menunjukkan bahwa prioritas pengembangan industri padat karya di Jawa
Tengah perlu dibedakan berdasarkan kombinasi dukungan wilayah, dukungan KPI, dan indikasi
kapasitas atau tekanan ruang industri. Kuadran | menjadi prioritas pengembangan karena memiliki
dukungan wilayah dan KPI yang kuat, dengan pengecualian interpretatif pada Kota Semarang yang
lebih tepat diarahkan sebagai simpul layanan industri. Kuadran |1 memiliki ruang pengembangan yang
besar, tetapi membutuhkan penguatan prasyarat wilayah sebelum menjadi lokasi investasi yang benar-
benar siap. Kuadran 111 memiliki dukungan wilayah yang baik, tetapi lebih tepat diarahkan sebagai
simpul pendukung karena keterbatasan ruang KPl. Kuadran 1V membutuhkan penguatan dasar,

penguatan sentra eksisting, dan diferensiasi peran dalam rantai pengembangan industri padat karya.
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5.1. SINTESISISU STRATEGISPENGEMBANGAN INVESTASI PADAT KARYA

Investasi padat karya memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi daerah karena
berhubungan langsung dengan penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat,
penguatan struktur industri, serta perluasan basis kegiatan ekonomi produktif. Posisi tersebut
menjadikan investasi padat karyatidak hanya penting sebagai instrumen peningkatan realisasi investas,
tetapi juga sebagai bagian dari strategi pembangunan yang menempatkan tenaga kerja, daya saing
industri, dan pemerataan manfaat ekonomi sebagai perhatian utama.

Kajian awa terhadap literatur globa menunjukkan bahwa isu investasi padat karya terus
berkembang seiring dengan perubahan struktur industri, dinamika tenaga kerja, dan transformasi
teknologi. Berdasarkan data Scopus periode 2009-2026, tercatat 847 dokumen terkait industri padat
karya, dengan kontribusi pendlitian terbesar berasal dari China, diikuti oleh Amerika Serikat, India,
serta beberapa negara Asia Tenggara termasuk Indonesia dan Vietham. Perguruan tinggi seperti Peking
University dan Tsinghua University menempati posisi teratas dalam jumlah publikasi, yang
menunjukkan kuatnya perhatian akademik terhadap isu padat karya, khususnya dalam konteks
produktivitas, tenaga kerja, lokasi investasi, dan transformasi industri.

.....

Lo

Gambar V.1 Distribusi Dokumen Penelitian Investasi Padat Karya Menurut Negara

dan Institusi (2009-2026)
Sumber: Hasil Analisis Bibliometrik Scopus oleh tim penyusun, 2026

Literatur mengenai investasi padat karya menunjukkan bahwa pembahasan tidak hanya
berkaitan dengan jumlah tenaga kerja, tetapi juga menyentuh aspek kinerja perusahaan, distribusi
pendapatan pekerja (labor income share), keselamatan dan kesehatan kerja, lokasi investasi, aglomerasi
industri, serta peran investasi asing. Sektor-sektor seperti konstruksi, garmen, tekstil, pertanian, dan
industri berbasis tenaga kerja lainnya menjadi perhatian karena masih menempatkan tenaga kerja
manusia sebagai komponen penting dalam proses produksi. Strategi penempatan investasi pada
kawasan industri, zona pengembangan, dan wilayah dengan dukungan infrastruktur juga menjadi

perhatian penting untuk meningkatkan efisiens dan daya saing investasi padat karya.
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Visuadisas kata kunci menggunakan VOSviewer memperlihatkan bahwa isu investasi padat

karya membentuk beberapa klaster tematik yang saling berkaitan. Klaster pekerja dan industri (warna

biru dan ungu) menekankan pentingnya manajemen tenaga kerja, kesehatan, dan keselamatan kerja,

termasuk isu burnout, injury, dan musculoskeletal disorder. Klaster perusahaan dan kinerja (warna

merah dan hijau) memperlihatkan hubungan antara produktivitas perusahaan, distribusi pendapatan,

dan transformasi digital. Klaster lokas dan investasi (warna merah muda dan oranye) menyoroti

pentingnya penentuan lokasi strategis, aglomerasi industri, dan peran foreign direct investment dalam

pengembangan industri padat karya. Klaster transformasi digital dan otomatisasi (warnahijau dan ungu

muda) menunjukkan ketegangan antara kebutuhan tenaga kerja manusia dan adopsi teknologi,

sedangkan klaster pemberdayaan sosial (warna kuning) menekankan perlindungan dan pemberdayaan

pekerja perempuan sertamigran.

"i-F - d ol
- o A
- :
. £
— - W S
.1'- -,'_r'ri'

Gambar V.2 Peta Jaringan Kata Kunci Investasi Padat Karya Berdasarkan Cluster
dan Keterkaitan Antar-Topik

Sumber: Hasil analisis oleh tim penyusun, 2026

Tabd V.1
Ringkasan Klaster Tematik Hasil Analisis Bibliometrik Investasi Padat Karya

KLASTER
TEMATIK
1 | Pekerja,
Manajemen
Tenaga Kerja,
dan Risiko
Pekerjaan

NO

2 | Perusshaan,
Produktivitas,
dan Distribusi
Pendapatan
Pekerja

KATA KUNCI
UTAMA

worker, employee,
construction project,
construction industry, SMEs,
tourism, risk, task, position,
factory, burnout, injury,
muscul oskel etal disorder
enterprise, firm performance,
private enterprise, digital
transformation, labor income
share

FOKUSISU

Klaster ini menunjukkan bahwa investasi padat karya
memiliki keterkaitan kuat dengan manajemen tenaga
kerja, risiko pekerjaan, serta kesehatan dan keselamatan
kerja. Isu burnout, cedera kerja, dan gangguan
muskuloskel etal menjadi perhatian penting dalam sektor
yang memiliki intensitas tenaga kerjatinggi.

Klaster ini memperlihatkan hubungan antarainvestasi,
kinerja perusahaan, produktivitas tenaga kerja,
transformasi digital, dan distribusi pendapatan pekerja.
Istilah labor income share menunjukkan perhatian
terhadap sejauh mana manfaat ekonomi investasi diterima
oleh tenaga kerja.
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KLASTER KATA KUNCI
S TEMATIK UTAMA FOLSEe
3 | Investasi, FDI, province, agglomeration, | Klaster ini menunjukkan bahwa investasi padat karya
Lokasi, dan devel opment zone, spatial berkaitan erat dengan pemilihan lokasi, distribusi
Aglomerasi pattern, number geografis, kawasan pengembangan, aglomerasi industri,
Industri dan peran investasi asing. Pola spasial dan zona

4 | Transformasi

industrial robot, digital

pengembangan menjadi faktor penting dalam efisiensi
investasi padat karya.
Klaster ini menggambarkan adanya hubungan sekaligus

Digital, transformation, resilience, ketegangan antara karakter padat karyadan

Otomatisasi, automation, artificial perkembangan otomatisasi. Teknologi digital dan robotik
dan Ketahanan | intelligence dapat meningkatkan efisiensi, tetapi juga dapat

Industri memengaruhi kebutuhan tenaga kerja.

5 | Industri garment industry, textile Klaster ini menegaskan bahwa industri tekstil, garmen,
Garmen, industry, manufacturing, dan manufaktur berbasis pabrik masih menjadi bagian
Tekstil, dan factory, worker penting dalam diskursus investasi padat karya. Sektor-
Sektor Padat sektor tersebut memiliki karakter serapan tenaga kerja
Karya besar, keterkaitan dengan ekspor, dan kebutuhan
Manufaktur peningkatan produktivitas.

6 | Pertanian, agriculture, woman, migrant Klaster ini menunjukkan dimensi sosial-ekonomi dan
Pekerja worker, part, position demografis dalam investasi padat karya. Tenagakerja
Perempuan, dan perempuan, pekerja migran, dan sektor pertanian muncul
PekerjaMigran sebagail bagian dari ekosistem padat karya yang memiliki

kerentanan sekaligus potensi pemberdayaan.

7 | Keterkaitan number, project, SMEs, Klaster ini memperlihatkan pentingnya jumlah proyek,

Proyek, Skala province, enterprise skala usaha, peran usaha kecil dan menengah, serta
Usaha, dan distribusi investasi antardaerah. Isu ini relevan untuk
Distribusi memahami sebaran investasi dan kapasitas ekosistem
Investasi usaha lokal dalam mendukung industri padat karya.

8 | Keseimbangan | resilience, labor income share, | Klaster ini menjadi sintesis dari berbagai isu yang
Produktivitas, worker, digital transformation, | menunjukkan bahwa investasi padat karya perlu menjaga
Teknologi, dan | social empowerment keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, efisiensi
Keberlanjutan produksi, perlindungan pekerja, dan keberlanjutan sosial.
Sosia

Sumber: Hasil Analisis Bibliometrik Scopus dan VOSviewer, 2026.

Hasil analisis bibliometrik memberikan arahan bahwa pengembangan investasi padat karya
perlu ditempatkan dalam kerangka yang seimbang untuk meningkatkan keselamatan dan kesej ahteraan
pekerja, memastikan distribusi pendapatan yang adil, menempatkan proyek pada lokasi yang strategis,
mengintegrasikan teknologi secara proporsional, serta memberdayakan kelompok pekerja rentan.
Pernyataan kebijakan yang dapat diusulkan adalah: “Memprioritaskan investasi padat karya yang
meningkatkan keselamatan, kesgjahteraan, dan pendapatan pekerja, sekaligus mendorong efisiensi
melalui pemanfaatan teknologi secara seimbang, serta menargetkan lokasi strategis dan pemberdayaan
Strategi
produktivitas ekonomi, inovasi teknologi, dan keberlanjutan sosial di sektor padat karya..

kdlompok pekerja rentan.” ini diharapkan dapat menciptakan keseimbangan antara

Kgian pengembangan investas padat karyadi Provins Jawa Tengah kemudian disusun dengan
memperhatikan berbagai sumber informasi, termasuk hasil Focus Group Discussion (FGD), andisistematik
berbasis Narrative Policy Framework (NPF), serta andisis sentimen terhadap isu-isu dtrategis yang
berkembang ddam pemberitaan dan diskus multipihak. Pendekatan ini digunakan untuk menangkap
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dinamikaisu secaralebih komprehensif, baik dari sisi potensi yang dapat dioptimalkan, tantangan yang perlu
diantisipasi, maupun hambatan yang berpotensi mengurangi efektivitas kebijakan investasi.

Identifikasi isu strategis dilakukan melalui analisis tematik terhadap seluruh masukan dari
para pemangku kepentingan. Proses ini mencakup pengkodean, pengel ompokan isu, dan penyusunan
tema berdasarkan kesamaan substansi. Pendekatan tersebut memungkinkan identifikasi pola
pembahasan yang dominan sekaligus menggambarkan keterkaitan antarisu yang berkembang selama
proses diskusi. Hasil pengkodean sel anjutnyadivisualisasikan dalam bentuk Thematic Cluster Heatmap
untuk menunjukkan tingkat intensitas pembahasan pada setiap klaster tema. Semakin tinggi intensitas
suatu tema, semakin besar perhatian yang diberikan para pemangku kepentingan terhadap isu tersebut.

Sintesis isu strategis menunjukkan bahwa pengembangan investasi padat karya di Jawa
Tengah berada pada ruang kebijakan yang kompleks. Potensi daerah ditopang ol eh ketersediaan tenaga
kerja produktif, keberadaan basis industri padat karya, dukungan kawasan industri strategis, fasilitasi
investasi, serta peluang relokasi industri global. Tantangan utama muncul pada aspek kualitas sumber
daya manusia, mismatch kompetensi tenaga kerja, produktivitas, literasi digital, daya saing investas,
biayalogigtik, sertatransformasi industri yang semakin dipengaruhi otomatisasi dan kecerdasan buatan.
Hambatan yang perlu diantisipasi berkaitan dengan tata kelola data, sinkronisasi regulasi, efektivitas
perizinan, ketergantungan bahan baku impor, serta penguatan rantai pasok lokal.

Sintesistersebut menjadi dasar bagi perumusan strategi pengembangan dan rekomendas kebijakan
pada bagian berikutnya Arah kebijakan tidak hanya perlu difokuskan pada peningkatan redisasi investad,
tetapi juga pada penguatan kuditas sumber daya manusia, peningkatan daya saing investad, pengembangan
rantai pasok lokd, perbaikan tatakel oladatadan regulas, sertapenguatan kapasitasindustri dalam menghadapi
transformas teknologi. Dengan demikian, pengembangan investas padat karya di Jawa Tengah dagpat
diarahkan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif, kompetitif, dan berkd anjutan.

511  Pemetaan Potend, Tantangan, dan Hambatan Pengembangan Investas Padat Karya

Pemetaan potensi, tantangan, dan hambatan dilakukan untuk mengidentifikasi isu-isu utama
yang memengaruhi pengembangan investasi padat karya di Provinsi Jawa Tengah. Analisis dilakukan
melalui pengelompokan isu berdasarkan hasil Focus Group Discussion (FGD) dan analisis tematik
yang merepresentasikan perhatian para pemangku kepentingan terhadap kondisi eksisting, peluang
pengembangan, serta kendalaimplementasi kebijakan investasi. Pendekatan ini memberikan gambaran
mengenai isu yang paling dominan, hubungan antartema, serta area yang membutuhkan intervens
kebijakan secaralebih terarah.

Proses pengkodean tematik (thematic coding) mengelompokkan berbagai masukan peserta
FGD ke dalam tiga dimensi utama, yaitu potensi, tantangan, dan hambatan. Setiap dimensi kemudian
diuraikan ke dalam sgjumlah klaster tematik yang merepresentasikan isu-isu strategis yang muncul

secara berulang selama proses diskusi. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi area prioritas yang
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memerlukan perhatian Iebih lanjut dalam penyusunan strategi pengembangan investasi padat karya di
Provinsi Jawa Tengah. Hasil pemetaan tematik yang divisualisasikan menunjukkan distribusi intensitas
pembahasan pada masing-masing klaster dan subtema. Tingkat intensitas yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa isu tersebut memperoleh perhatian lebih besar dari peserta FGD dan dipandang

memiliki pengaruh signifikan terhadap pengembangan investasi padat karya di Jawa Tengah.
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Gambar V.3 Pemetaan Tematik Potensi, Tantangan, dan Hambatan Pengembangan
Investasi Padat Karya di Provinsi Jawa Tengah Berdasarkan Hasil FGD

Sumber: Hasil analisis oleh tim penyusun, 2026

Hasil pemetaan tematik menunjukkan bahwa dimens tantangan menjadi kelompok isu yang
paling dominan dibahas ol eh para pemangku kepentingan. Kondisi ini tercermin dari jumlah klaster dan
intensitas tema yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok potenss maupun hambatan. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa Jawa Tengah memiliki peluang besar dalam pengembangan investasi
padat karya, namun masih menghadapi tantangan struktural dan transformasional yang perlu
diantisipasi untuk menjaga keberlanjutan investasi pada masa mendatang.

Klaster Tantangan SDM Industri menjadi tema dengan intensitas tertinggi pada dimensi
tantangan. Isu utama yang mendominasi klaster ini meliputi mismatch antara kompetensi tenaga kerja
dan kebutuhan industri, produktivitas tenaga kerja yang masih perlu ditingkatkan, serta keterbatasan
literasi digital dalam menghadapi transformasi industri. Tingginya perhatian terhadap isu ini
menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia masih dipandang sebagai faktor kunci yang

menentukan daya saing investasi padat karya di Jawa Tengah.
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Klaster Tantangan Daya Saing Investass dan Tantangan Transformas Industri juga
memperoleh perhatian cukup besar. Isu yang banyak muncul pada kedua klaster tersebut meliputi
tingginya biaya logistik, persaingan pasar global, perkembangan otomatisasi industri, penggunaan
kecerdasan buatan (artificial intelligence), serta perubahan struktur industri menuju sektor yang
semakin berbasis teknologi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa investasi padat karya tidak hanya
menghadapi tantangan interna, tetapi juga dipengaruhi oleh dinamika ekonomi global dan
perkembangan teknologi yang cepat.

Dimensi potensi menunjukkan bahwa klaster yang paling menonjol adalah Potensi Industri
Padat Karya, Potens Ketenagakerjaan, serta Potensi Kebijakan dan Fasilitas Investasi. Tema
yang banyak muncul dalam kelompok ini antara lain keberadaan sektor unggulan ekspor, bonus
demografi, ketersediaan tenaga kerja produktif, dukungan insentif investasi, penyederhanaan perizinan
berbasis risko, serta promosi investass melalui berbagai forum investass daerah. Temuan ini
menunjukkan bahwa Jawa Tengah memiliki modal dasar yang cukup kuat untuk mempertahankan
posisinya sebagai salah satu tujuan utamainvestasi padat karyadi Indonesia

Dimensi hambatan memperlihatkan bahwa isu yang paling banyak memperoleh perhatian
berkaitan dengan regulasi dan kebijakan, tata kelola data, serta rantai pasok industri (supply chain).
Beberapa tema yang sering muncul meliputi sinkronisasi regulasi yang belum optimal, belum
terintegrasinya basis data ketenagakerjaan dan industri, ketergantungan terhadap bahan baku impor,
serta lemahnya penguatan rantai pasok lokal. Intensitas pembahasan pada kelompok hambatan relatif
lebih rendah dibandingkan dengan kelompok tantangan, namun isu-isu tersebut tetap berpotensi
mengurangi efektivitasimplementasi kebijakan investasi apabilatidak ditangani secara sistematis.

Pendadaman anadlisis kemudian dilakukan hingga tingkat subtema untuk memperoleh
gambaran yang lebih rinci mengenai isu-isu spesifik yang berkembang dalam diskusi. Analisis subtema
bertujuan untuk mengidentifikasi isu yang memperoleh perhatian paling besar dari para pemangku
kepentingan serta memahami distribusinya pada dimensi potens, tantangan, dan hambatan. Setiap
pernyataan peserta FGD dikategorikan ke dalam subtema yang merepresentasikan isu substantif,
kemudian dipetakan berdasarkan intensitas pembahasannya. Semakin tinggi nilai intensitas pada

visualisasi, semakin sering dan semakin kuat isu tersebut muncul dalam narasi para peserta FGD.
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Gambar V.4 Intensitas Subtema Potensi, Tantangan, dan Hambatan Pengembangan
Investasi Padat Karya Berdasarkan Hasil FGD

Sumber: Hasil analisis oleh tim penyusun, 2026

Hasil pemetaan intensitas subtema menunjukkan bahwa isu yang paling dominan berkaitan
dengan sumber daya manusia dan transformasi industri. Kondisi ini tercermin dari tingginyaintensitas
pada subtema mismatch tenaga kerja, rendahnya produktivitas SDM, sertifikasi dan pendidikan vokasi,
perkembangan otomatisasi industri, serta penggunaan teknologi kecerdasan buatan. Temuan ini
menegaskan bahwa kesigpan tenaga kerja menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan
investas padat karyadi Jawa Tengah.

Subtema mismatch tenagakerjamuncul sebagai sal ah satu isu yang paling sering dibahas pada
kelompok tantangan. Kondisi ini mengindikasi kan masih adanya kesenjangan antara kompetensi tenaga
kerja yang tersedia dan kebutuhan industri yang terus berkembang. Produktivitas tenaga kerja yang
belum optimal dan keterbatasan literasi digital juga menjadi perhatian utama, terutama ketika industri
mulai bergerak menuju proses produksi yang semakin terdigitalisasi. Transformasi industri yang
ditandai dengan otomatisasi dan penggunaan kecerdasan buatan perlu diimbangi dengan peningkatan
kompetensi tenaga kerja agar tidak menimbulkan dampak sosial yang lebih luas.

Aspek daya saing investasi juga menjadi perhatian penting dalam hasil pemetaan subtema.
Biaya logistik yang tinggi, fluktuasi ekonomi global, dan kompetisi pasar global menjadi isu dominan
yang memengaruhi kemampuan Jawa Tengah dalam mempertahankan daya tarik investasinya.
Tingginya biaya distribusi serta ketidakpastian kondisi ekonomi global dapat memengaruhi keputusan
investasi, efisiensi produksi, dan keberlanjutan industri padat karya dalam jangka panjang.
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Dimensi hambatan memperlihatkan bahwa isu yang paling menonjol berkaitan dengan
database yang belum terintegrasi, sinkronisasi regulasi, serta perizinan yang belum optimal. Temuan ini
menunjukkan bahwa tata kelola investas masih menghadapi kendala strukturd, terutama dalam
penyediaan data terintegrasi sebagali dasar pengambilan keputusan serta koordinas kebijakan antar-
instansi. Ketergantungan terhadap bahan baku impor juga muncul sebagai hambatan yang berpotens
mengurangi daya tahan industri terhadap gejolak eksternal.

Keompok potensi menunjukkan beberapa subtema yang memperoleh perhatian cukup tinggi,
antaralain bonus demografi, relokasi industri global, insentif investasi, dan kawasan industri strategis.
Temuan ini menunjukkan bahwa Jawa Tengah masih memiliki peluang besar untuk memperkuat
posisinya sebagai tujuan utamainvestasi padat karya. Ketersediaan tenaga kerja produktif, dukungan
kawasan industri, dan kebijakan fasilitasi investasi menjadi modal penting untuk menarik investasi baru
sekaligus mempertahankan investasi yang telah berjalan.

Hasi| analisis tematik dan pemetaan subtema menunjukkan bahwa pengembangan investasi
padat karya di Provinsi Jawa Tengah sangat dipengaruhi oleh tiga isu utama, yaitu kesiapan sumber
daya manusia, adaptasi terhadap transformasi industri, dan penguatan tata kelola investasi. Ketiga isu
tersebut menjadi titik temu antara potensi yang dimiliki daerah dan tantangan serta hambatan yang perlu
diatasi. Strategi pengembangan investasi ke depan perlu diarahkan tidak hanya pada peningkatan
realisasi investasi, tetapi juga pada penguatan kualitas tenaga kerja, peningkatan daya saing investas,
pengembangan ekosistem industri yang adaptif terhadap perubahan teknologi, serta perbaikan tata
kelola data dan regulasi sebagai fondasi pengambilan kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

5.1.2. Prioritaslsu Strategis Pengembangan Investasi Padat Karya

Prioritas isu strategis disusun untuk menentukan isu yang memerlukan perhatian kebijakan
paing tinggi dalam pengembangan investasi padat karya di Provinsi Jawa Tengah. Penentuan prioritas
dilakukan dengan melihat intensitas pembahasan, dominasi tema, keterkaitan isu dengan keberlanjutan
investasi, serta tingkat urgensi intervensi kebijakan. Pendekatan ini digunakan untuk memastikan
bahwa strategi dan rekomendasi kebijakan yang dirumuskan tidak hanyaberangkat dari potensi daerah,
tetapi juga mempertimbangkan tantangan dan hambatan yang paling berpengaruh terhadap daya saing
investas padat karya.

Hasil andlisis tematik menunjukkan bahwa isu-isu strategis pengembangan investas padat
karya dapat dikelompokkan ke dalam tiga dimensi utama, yaitu potensi, tantangan, dan hambatan.
Ketigadimensi tersebut terdistribus ke dalam beberapaklaster tematik, meliputi sumber dayamanusia,
transformasi industri, regulasi, infrastruktur, investasi, lingkungan, ketenagakerjaan, tata kelola data,
dan rantai pasok industri. Visualisas pemetaan tematik membantu mengidentifikasi area yang paling
banyak memperoleh perhatian dari para pemangku kepentingan sekaligus menjadi dasar awa dalam
penyusunan arah rekomendasi kebijakan investasi padat karya di Jawa Tengah.
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Gambar V.5 Pemetaan Tematik Dimensi Potens, Tantangan, dan Hambatan
Investasi Padat Karya di Provinsi Jawa Tengah

Sumber: Hasil analisis oleh tim penyusun, 2026

Dimensi potensi menunjukkan intensitas pembahasan yang cukup kuat pada aspek regulasi,
infrastruktur, dan investasi. Tingginya perhatian pada ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa para
pemangku kepentingan memandang Jawa Tengah memiliki kondis yang relatif mendukung
pengembangan investasi padat karya. Arah regulasi daerah dinilai telah memberikan landasan bagi
penciptaan iklim investasi yang lebih kondusif. Infrastruktur pendukung, konektivitas wilayah, dan
keberadaan kawasan industri juga menjadi modal penting untuk meningkatkan daya tarik investasi.
Aspek investasi memperol eh perhatian tinggi karena Jawa Tengah dinilai memiliki peluang besar untuk
menarik investasi berbasis padat karya yang mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar.

Dimensi tantangan memperlihatkan intensitas pembahasan yang dominan pada aspek
transformasi industri, regulasi, dan ketenagakerjaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan
investas padat karya di Jawa Tengah menghadapi tekanan untuk beradaptasi terhadap perubahan
struktur industri dan perkembangan teknologi. Transformasi industri menuju sistem produksi yang lebih
modern menuntut peningkatan kapasitas dan kompetensi tenaga kerja agar sdlaras dengan kebutuhan
dunia usaha dan industri. Tantangan regulasi juga masih menjadi perhatian, khususnya terkait
sinkronisasi kebijakan antar-instansi, efektivitas perizinan, dan kepastian hukum dalam investasi.

Dimensi hambatan menunjukkan bahwa isu yang paling intens mencakup tata kelola data,
regulasi, dan transformasi industri. Tingginya intensitas pada aspek tata kelola data menunjukkan
bahwa keterbatasan integrasi data antar-instans masih menjadi kendala dalam proses perencanaan,
pengambilan keputusan, dan penyusunan kebijakan investasi berbasis data. Hambatan regulasi masih
dirasakan dalam bentuk tumpang tindih kebijakan, kompleksitas birokrasi, serta koordinasi
kdlembagaan yang belum optimal. Hambatan pada aspek transformasi industri berkaitan dengan
kesigpan pelaku usaha dan tenaga kerja dalam menghadapi perubahan pola industri yang semakin
terdigitalisasi dan berbasis teknologi.
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Pemetaan isu strategis kemudian diperdalam melaui Thematic Cluster Heatmap untuk
melihat tingkat prioritas pada setiap klaster isu. Visualisasi ini menggambarkan intensitas pembahasan
dan tingkat urgensi setiap isu strategis. Semakin tinggi nilai intensitas yang ditampilkan, semakin besar
perhatian para pemangku kepentingan terhadap isu tersebut. Hasil ini menjadi instrumen analitis untuk
mengidentifikasi isu-isu yang memerlukan intervensi kebijakan secara prioritas sekaligus memetakan

area penguatan dalam pengembangan investasi padat karya di Jawa Tengah.
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Gambar V.6 Thematic Cluster Heatmap Investasi Padat Karyadi Provinsi Jawa Tengah

Sumber: Hasil analisis oleh tim penyusun, 2026

Hasil Thematic Cluster Heatmap menunjukkan bahwa isu-isu drategis pengembangan
investasi padat karya di Jawa Tengah didominasi oleh dimensi tantangan dan hambatan dengan tingkat
prioritas yang relatif tinggi hingga kritis. Kondis tersebut menunjukkan bahwa pengembangan
investasi padat karyatidak hanya ditentukan oleh kemampuan menarik investasi baru, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh kesiapan ekosistem industri, kualitas tata kelola, stabilitas hubungan industrial, dan
kapasitas daerah dalam beradaptasi terhadap perubahan ekonomi serta teknologi.

Isu dengan tingkat prioritas tertinggi berada pada aspek hubungan industrial, khususnya
terkait perselisihan industrial. Temuan ini menunjukkan bahwa stabilitas hubungan kerja merupakan
faktor fundamental dalam menjaga keberlanjutan investasi dan kepastian usaha. Tingginya perhatian
terhadap isu tersebut mengindikasikan perlunya penguatan mekanisme hubungan industrial yang lebih
adaptif, preventif, dan berbasis kolaboras antara pemerintah, pelaku usaha, dan tenaga kerja.
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Isu ketergantungan bahan baku impor, tingginya biayalogistik, lemahnyarantai pasok lokal,
serta transformasi industri berbasis otomatisasi menunjukkan bahwa daya saing industri padat karya
masih menghadapi tekanan struktural yang cukup signifikan. Kondisi ini mengarah pada kebutuhan
intervensi kebijakan yang lebih kuat pada pengembangan rantai pasok domestik, penguatan industri
hulu dan industri pendukung, peningkatan efisiensi logistik, serta penguatan konektivitas kawasan
industri untuk meningkatkan ketahanan dan efisiensi industri di daerah.

Dimensi ketenagakerjaan juga memiliki tingkat prioritas tinggi, terutama pada isu mismatch
tenaga kerja dan ancaman substitusi tenaga kerja akibat otomatisasi. Temuan ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebutuhan industri dan kompetensi tenaga kerja yang tersedia. Penguatan
pendidikan dan pelatihan vokasi berbasis kebutuhan industri (industry-driven vocational training),
peningkatan keterampilan adaptif terhadap teknologi, serta penguatan sinergi antara dunia pendidikan
dan sektor industri menjadi kebutuhan penting dalam menjaga keberlanjutan investasi padat karya.

Aspek tata kelola memperlihatkan bahwa sinkronisas regulasi, efektivitas perizinan, dan
keterbatasan integrasi data masih menjadi kendala penting dalam pengembangan investasi. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya reformasi tata kelola investasi melalui harmonisasi regulasi,
penyederhanaan proses perizinan, penguatan koordinasi kelembagaan, serta pembangunan sistem data
investas yang terintegrasi dan berbasis digital. Penguatan tata kelolaini penting untuk meningkatkan
kualitas pengambilan kebijakan, mempercepat pelayanan investasi, dan memperkuat kepastian usaha.

Potensi strategis yang muncul dalam hasil heatmap tetap menjadi modal penting bagi
pengembangan investasi padat karya di Jawa Tengah. Beberapa potensi tersebut meliputi keberadaan
kawasan industri strategis, bonus demografi, penguatan infrastruktur, pelatihan vokasi industri, serta
peuang relokasi industri global. Potensi tersebut menunjukkan bahwa Jawa Tengah memiliki kapasitas
pengembangan investasi yang cukup prospektif apabila didukung oleh kebijakan yang mampu
memperkuat daya saing industri, kualitas sumber dayamanusia, serta efektivitas tatakelolainvestasi.

Penentuan prioritas isu strategis selanjutnya divisualisasikan melalui Strategic Priority
Heatmap. Visualisasi ini digunakan untuk memetakan hubungan antara dimensi potensi, tantangan, dan
hambatan pada setiap klaster strategis yang muncul selama proses diskusi. Pendekatan ini tidak hanya
mengidentifikasi isu yang paling dominan dibahas oleh para pemangku kepentingan, tetapi juga
menentukan tingkat urgens intervensi kebijakan pada masing-masing klaster. Semakin tinggi skor
intensitas padakolom strategic priority, semakin besar kebutuhan terhadap penanganan kebijakan yang

bersifat prioritas dan terintegrasi.
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Gambar V.7 Srategic Priority Heatmap Pengembangan Investasi Padat Karya
di Provinsi Jawa Tengah

Sumber: Hasil analisis oleh tim penyusun, 2026

Hasil Srrategic Priority Heatmap menunjukkan bahwa sebagian besar klaster strategis berada
pada kategori prioritas kritis dan tinggi. Klaster dengan tingkat prioritas paling tinggi meliputi SDM
industri, daya saing investas, tata kelola data, regulasi dan perizinan, ketenagakerjaan, serta supply
chain. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan investasi padat karya di Jawa Tengah
memerlukan pendekatan kebijakan yang lebih sistematis, lintas sektor, dan berorientasi pada penguatan

daya saing industri secara menyeluruh.
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Tingginya prioritas pada aspek SDM industri dan ketenagakerjaan menunjukkan bahwa
kualitas tenaga kerja menjadi faktor sentral dalam menentukan keberhasilan pengembangan investasi
padat karya. Jawa Tengah memiliki potens tenaga kerja yang besar, namun tantangan terkait
kompetensi, produktivitas, dan kesesuaian keterampilan dengan kebutuhan industri masih menjadi isu
utama. Intervensi kebijakan perlu diarahkan pada penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi berbasis
kebutuhan industri, peningkatan keterampilan adaptif terhadap transformasi teknologi, sertifikasi
kompetensi, serta penguatan kolaborasi antara dunia pendidikan dan sektor industri.

Prioritas tinggi pada aspek daya saing investas menunjukkan bahwa iklim investasi daerah
masih menghadapi tekanan struktural, terutama terkait efisiensi logistik, kepastian usaha, kualitas
layanan investasi, sertakemampuan daerah dalam menarik investasi yang berorientasi pada penciptaan
lapangan kerja. Penguatan daya saing daerah perlu dilakukan melaui peningkatan kualitas infrastruktur
pendukung, pemberian insentif investasi yang lebih kompetitif, penguatan promosi investasi, serta
integrasi promos dengan potensi kawasan industri strategis.

Aspek tata kelola data serta regulasi dan perizinan juga berada pada tingkat prioritas tinggi.
K eterbatasan dataterintegrasi dapat memengaruhi kualitas perencanaan, promosi investasi, pemantauan
realisasi investasi, dan pengambilan keputusan kebijakan. Reformasi tata kelola investasi perlu
diarahkan pada harmonisasi regulasi, penyederhanaan perizinan, pengembangan sistem data investasi
terintegrasi, serta peningkatan kapasitas koordinasi antar-instansi.

Klaster supply chain menunjukkan bahwa ketahanan rantai pasok industri masih menjadi
tantangan penting dalam pengembangan investasi padat karya. Ketergantungan terhadap bahan baku
impor dan lemahnya keterhubungan industri lokal berpotensi menurunkan efisiensi serta daya tahan
industri terhadap dinamika ekonomi global. Penguatan rantai pasok domestik, pengembangan industri
pendukung lokal, peningkatan konektivitas antarwilayah industri, dan fasilitas kemitraan antara
industri besar dengan pemasok lokal menjadi agenda yang perlu diprioritaskan.

Klaster transformasi industri dan lingkungan berada pada kategori prioritas tinggi. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pengembangan investasi padat karya perlu diarahkan pada transformasi
industri yang adaptif terhadap perkembangan teknologi sekaligus tetap memperhatikan prinsip
keberlanjutan lingkungan. Intervensi pada aspek ini dapat diarahkan pada pengembangan industri hijau,
penerapan teknologi produksi yang efisien, peningkatan standar lingkungan, serta penguatan kapasitas
industri dalam menghadapi perubahan struktur ekonomi global.

Aspek investas, promosi, dan infrastruktur menunjukkan tingkat prioritas menengah hingga
tinggi. Posis ini mengindikasikan bahwa ketiga aspek tersebut telah memiliki fondasi yang rdatif baik,
namun tetap memerl ukan penguatan agar mampu mendukung peningketan dayatarik investasi daerah secara
berkdanjutan. Infrastruktur yang memadai, promos investas yang efektif, serta layanan fadilites yang
responsif menjadi faktor pendukung penting da am menciptakan ekosistem investasi yang kompetitif.
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Hasi| prioritasisu strategis menunjukkan bahwa arah pengembangan investasi padat karya di
Provinsi Jawa Tengah perlu difokuskan pada penguatan kualitas SDM, reformasi tata kelolainvestasi,
peningkatan daya saing industri, penguatan rantai pasok, sertatransformasi industri yang berkelanjutan.
Intervensi kebijakan tidak hanya diarahkan pada peningkatan realisasi investasi, tetapi juga pada
pembangunan ekosisem industri yang resilien, adaptif, dan mampu menciptakan pertumbuhan

ekonomi yang inklusif serta berkelanjutan.

5.2. PERUMUSAN STRATEGI PENGEMBANGAN BERBASISANALISISSWOT

Perumusan strategi pengembangan investasi padat karya di Provinsi Jawa Tengah dilakukan
dengan menggunakan pendekatan SWOT kuantitatif berbasis analisis tematik. Pendekatan ini
digunakan untuk menghubungkan hasil sintesis isu strategis pada subbab sebelumnya dengan
perumusan strategi yang lebih terukur, sistematis, dan berbasis bukti. Analisis SWOT tidak hanya
digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, tetapi juga untuk
menentukan posisi strategis pengembangan investasi padat karya serta merumuskan arah strategi yang
paing sesuai dengan kondisi internal dan eksternal daerah.

Pendekatan SWOT dalam kajian ini dikembangkan berdasarkan hasil triangulasi beberapa
sumber informasi, yaitu hasil Focus Group Discussion, analisis media, Thematic Cluster Heatmap, dan
Srategic Priority Heatmap. Hasil triangulasi tersebut digunakan untuk memastikan bahwa faktor
strategis yang masuk ke dalam matriks SWOT benar-benar merepresentasikan isu yang dominan,
relevan, dan memiliki tingkat urgensi tinggi dalam pengembangan investasi padat karya di Provinsi
Jawa Tengah. Tahapan analisis mdiputi identifikasi faktor Srengths, Weaknesses, Opportunities, dan
Threats; penentuan bobot faktor strategis, pemberian rating; penyusunan Matriks IFAS dan EFAS;
penentuan posisi strategis melalui koordinat SWOT; penyusunan Matriks TOWS; serta perumusan
strategi prioritas pengembangan investasi padat karya.

Kerangka perumusan strategi ini menjadi penghubung antara hasil identifikas isu dengan
rekomendasi kebijakan. Posisi tersebut penting karena strategi yang dihasilkan tidak hanya bersifat
normatif, tetapi memiliki dasar analitis yang dapat ditdlusuri dari isu strategis, tingkat prioritas, bobot
faktor, hingga pilihan strategi. Dengan demikian, perumusan strategi pengembangan investasi padat
karya di Jawa Tengah diarahkan agar lebih objektif, implementatif, dan dapat digunakan sebagai dasar
penyusunan kebijakan pembangunan investasi yang responsif terhadap kebutuhan daerah.
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5.2.1. Pendekatan AnalissSWOT

Perumusan strategi pengembangan investasi padat karya di Provinsi Jawa Tengah dilakukan
dengan menggunakan pendekatan SWOT Kuantitatif Berbasis Analisis Tematik (Thematic-Based
Quantitative SMOT Analysis). Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi faktor interna dan
eksternal yang memengaruhi daya saing investasi padat karya, sekaligus menghasilkan dasar analisis
yang lebih sistematis, terukur, dan berbasis bukti (evidence-based). Meaui pendekatan ini, strategi dan
rekomendasi kebijakan yang dirumuskan tidak hanya didasarkan pada identifikasi umum terhadap
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, tetapi juga diperkuat oleh hasil analisisisu strategis yang
telah dipetakan pada subbab sebelumnya.

Proses identifikasi faktor strategis dilakukan melalui triangulasi berbagai sumber informasi,
meliputi hasil Focus Group Discussion (FGD) dengan para pemangku kepentingan, analisis tematik
berbasis Narrative Policy Framework (NPF), serta analisis pemberitaan mediamassa dan media daring
yang relevan dengan isu pengembangan investasi padat karyadi Provinsi Jawa Tengah. Triangulasi ini
digunakan untuk meningkatkan validitas hasil analisis melalui penggabungan berbagai perspektif, baik
dari unsur pemerintah daerah, lembaga statistik, unsur legidlatif, pelaku usaha, maupun dinamika isu
yang berkembang di ruang publik.

Sduruh informasi yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan Thematic
Analysis untuk mengidentifikas isu, permasalahan, peluang, tantangan, dan hambatan yang paling
dominan dalam pengembangan investasi padat karya. Hasil analisis tersebut dikelompokkan ke dalam
sgumlah klaster strategis yang merepresentasikan tema-tema utama, seperti sumber daya manusia
industri, dayasaing investasi, regulasi dan perizinan, tatakeloladata, rantai pasok industri, transformasi
industri, lingkungan, promosi investasi, serta infrastruktur pendukung investasi. Klaster tersebut
menjadi dasar awa dalam merumuskan faktor Srengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats.

Tingkat kepentingan setiap isu strategis diidentifikasi melalui pemetaan menggunakan
Thematic Cluster Heatmap dan Strategic Priority Heatmap. Kedua aat analisis tersebut digunakan
untuk melihat intensitas pembahasan, frekuensi kemunculan isu, tingkat urgensi, sertarelevansi setiap
isu terhadap pengembangan investasi padat karya. Hasil pemetaan menghasilkan skor prioritas yang
kemudian digunakan sebagai dasar dalam proses pembobotan faktor SWOT.

Pendekatan ini berbeda dengan analisis SWOT konvensional yang umumnya menggunakan
pembobotan berbasis persepsi responden atau penilaian subjektif. Kgjian ini menerapkan Thematic-
Based SAMOT Analysis, yaitu pendekatan yang menentukan bobot faktor SWOT berdasarkan
normalisasi skor prioritas hasil anaisis tematik. Dengan demikian, bobot yang diberikan kepada setiap
faktor mencerminkan tingkat dominasi dan urgensi isu yang berkembang dalam hasil FGD, analisis
NPF, maupun analisis media. Kerangka tersebut diharapkan mampu meningkatkan objektivitas analisis

dan mengurangi potens bias dalam proses pembobotan.
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Tahapan andisis dilakukan melalui beberapa langkah utama, yaitu identifikasi faktor
Srengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats; penentuan bobot faktor strategis berdasarkan hasil
analisis tematik; pemberian rating berdasarkan tingkat pengaruh masing-masing faktor; penyusunan
Matriks Internal Factor Analysis Summary (IFAS) dan External Factor Analysis Summary (EFAS);
penentuan posisi strategis melalui koordinat SWOT; penyusunan Matriks TOWS; serta perumusan
strategi prioritas pengembangan investasi padat karya.

Mealui pendekatan tersebut, analisis SWOT tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
mengklasifikasikan faktor internal dan eksternal, tetapi juga sebagai instrumen untuk menilai tingkat
kepentingan dan pengaruh setiap faktor secara lebih terukur. Hasil analisis menjadi dasar untuk
merumuskan strategi yang lebih objektif, implementatif, dan dapat dipertanggungjawabkan dalam
penyusunan kebijakan pengembangan investasi padat karya di Provinsi Jawa Tengah.
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Gambar V.8 Proses Perumusan Rekomendasi Strategi Pengembangan Investasi Padat Karya

Sumber: Hasil analisis oleh tim penyusun, 2026

5.2.2. Pembobotan Faktor Strategis

Pembobotan faktor strategis dilakukan untuk mengukur tingkat prioritas relatif masing-
masing faktor dalam konteks pengembangan investasi padat karyadi Provinsi Jawa Tengah. Penentuan
bobot disusun melaui proses triangulasi data yang bersumber dari Focus Group Discussion (FGD),
analisis media, Thematic Cluster Heatmap, dan Strategic Priority Heatmap. Pendekatan ini digunakan
untuk memastikan bahwa faktor-faktor yang memperoleh bobot tinggi merupakan isu yang memiliki
tingkat urgensi, frekuens kemunculan, dan dominasi pembahasan yang lebih kuat dalam hasil FGD
maupun analisis media. Bobot yang dihasilkan mencerminkan tingkat prioritasrelatif setiap isu strategis

dalam pengembangan investasi padat karya di Provinsi Jawa Tengah.
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Tahap pembobotan diawali dengan identifikasi berbagai isu strategis yang muncul dalam
proses analisis. Isu-isu tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam beberapa klaster tematik yang
merepresentasikan aspek utama pengembangan investasi padat karya, mdiputi sumber daya manusia
industri, daya saing investasi, tata kelola data, regulasi dan perizinan, ketenagakerjaan, rantai pasok,
transformasi industri, lingkungan, promosi investasi, dan infrastruktur.

Setiap klaster diberikan skor prioritas berdasarkan tingkat intensitas kemunculan isu,
frekuensi pembahasan dalam FGD, relevansi terhadap pengembangan investasi padat karya, serta
tingkat urgensinya dalam mendukung peningkatan daya saing investasi dan penciptaan |apangan kerja.
Skor prioritas tersebut kemudian dinormalisasi sehingga menghasilkan bobot relatif yang digunakan
sebaga dasar dalam penyusunan bobot faktor-faktor SWOT pada Matriks Internal Factor Analysis
Summary (IFAS) dan External Factor Analysis Summary (EFAS).

Skor prioritas yang dihasilkan tidak dimaksudkan untuk menunjukkan tingkat pentingnya
suatu sektor secara absolut, tetapi mencerminkan tingkat dominasi, urgensi, dan intensitas isu yang
berkembang selama proses analisis. Klaster dengan skor Iebih tinggi menunjukkan bahwaisu tersebut
lebih banyak dibahas dan dinilai lebih mendesak untuk ditangani dalam konteks pengembangan
investas padat karyadi Provinsi Jawa Tengah.

Hasil andlisis tematik menunjukkan bahwa klaster yang memperoleh skor prioritas tertinggi
merupakan isu-isu yang paling dominan dalam perhatian para pemangku kepentingan. Klaster dengan
skor relatif lebih rendah tidak berarti kurang penting, tetapi menunjukkan bahwa isu tersebut tidak
menjadi perhatian utama atau tidak muncul sebagai permasalahan yang dominan dalam proses FGD
dan analisis media. Oleh karena itu, pembobotan dalam kajian ini merepresentasikan prioritas isu
strategis yang berkembang selama proses analisi s, yang sdl anjutnya dipadukan dengan penilaian rating

untuk mengukur tingkat pengaruh masing-masing faktor dalam penyusunan Matriks IFAS dan EFAS.

Tabd V.2
Pembobotan Klaster Strategis Pengembangan Investasi Padat Karya
KLASTER STRATEGIS R ORI BOBOT

SDM Industri 9 0,108
Daya Saing Invedasi 9 0,108
Tata KelolaData 9 0,108
Regulasi dan Perizinan 9 0,108
K etenagakerjaan 9 0,108
Supply Chain 9 0,108
Transformas Industri 8 0,096
Lingkungan 8 0,096
Investas dan Promosi 7 0,084
Infrastruktur 6 0,072
Total 83 1,000

Sumber: Hasil analisis oleh tim penyusun, 2026
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Berdasarkan hasil pembobotan, klaster SDM Industri, Daya Saing Investas, Tata Keola
Data, Regulas dan Perizinan, Ketenagakerjaan, serta Supply Chain memperoleh skor prioritas
tertinggi. Tingginyaskor tersebut menunjukkan bahwaisu-isu padaklaster tersebut paling sering muncul
dalam diskus para pemangku kepentingan maupun analisis media, serta dinila memiliki pengaruh
signifikan terhadap keberhasilan pengembangan investas padat karyadi Provinsi Jawa Tengah.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kebutuhan pengembangan investasi padat karya
tidak hanya berkaitan dengan upaya menarik investasi baru, tetapi juga menyangkut peningkatan
kualitas sumber dayamanusia, penguatan dayasaing industri, perbaikan tatake olainvestasi, efektivitas
regulasi dan perizinan, penguatan ketenagakerjaan, serta pengembangan rantai pasok industri.

Klaster Transformasi | ndustri dan L ingkungan memperoleh skor prioritastinggi, meskipun
berada sedikit di bawah kelompok klaster prioritas utama. Posisi ini menunjukkan bahwa isu
transformasi  teknologi, otomatisasi, digitalisas produksi, efisiens energi, dan keberlanjutan
lingkungan mulai menjadi perhatian penting dalam pengembangan investasi padat karya. Industri padat
karya perlu beradaptasi dengan perubahan teknologi dan tuntutan produksi berkelanjutan tanpa
kehilangan fungs strategisnya dalam penyerapan tenaga kerja.

Klaster Investasi dan Promoss memperoleh skor prioritas menengah-tinggi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa promos investas dan fasilitas investor tetap menjadi agenda penting, terutama
untuk menangkap peluang relokas industri globa, memperkuat daya tarik kawasan industri, dan
memperluasinvestasi pada sektor padat karya prioritas. Namun, perhatian pemangku kepentingan dalam
proses FGD dan andisis medialebih banyak tertuju padaisu yang bersifat struktural, seperti SDM, tata
kelola, perizinan, dan rantai pasok.

Klaster Infrastruktur memperoleh skor prioritas relatif lebih rendah dibandingkan klaster
lainnya. Kondisi tersebut tidak menunjukkan bahwa infrastruktur kurang penting bagi investasi, tetapi
mengindikasikan bahwa isu infrastruktur tidak menjadi permasalahan dominan yang banyak diangkat
selama proses FGD maupun analisis media. Infrastruktur dasar yang mendukung investasi di Provins
Jawa Tengah relatif telah tersedia dan berkembang cukup baik, sehingga perhatian para pemangku
kepentingan lebih banyak tertuju pada peningkatan kualitas sumber daya manusia, penguatan rantai
pasok, tata kelolainvestasi, dan peningkatan daya saing industri.

Hasil pembobotan klaster strategis menunjukkan bahwa prioritas pengembangan investasi
padat karya di Provinsi Jawa Tengah perlu difokuskan pada faktor-faktor yang paling dominan
memengaruhi ikliminvestas dan penyerapan tenaga kerja. Fokustersebut tetap perlu diimbangi dengan
penguatan faktor pendukung lainnya, seperti infrastruktur, promosi investad, transformasi industri, dan
keberlanjutan lingkungan, agar ekosistem investasi padat karya dapat berkembang secara kompetitif,

inklusif, dan berkelanjutan.
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5.2.3. Rating Faktor Strategis

Rating faktor strategis diberikan untuk menggambarkan tingkat pengaruh masing-masing
faktor terhadap pengembangan investasi padat karya di Provins Jawa Tengah. Penentuan rating
dilakukan melalui pendekatan expert judgment dengan mempertimbangkan hasil Focus Group
Discussion (FGD), analisis media, data statistik, regulasi terkait, serta kondis dan dinamika investasi
yang berkembang di daerah.

Bobot dan rating memiliki fungs yang berbeda, tetapi saling meengkapi dalam anaisis
SWOT kuantitatif. Bobot digunakan untuk menunjukkan tingkat prioritas relatif suatu isu strategis
berdasarkan hasil anadlisis tematik, sedangkan rating digunakan untuk menggambarkan tingkat
pengaruh faktor tersebut dalam konteks kekuatan, kelemahan, peluang, atau ancaman terhadap
pengembangan investasi padat karya.

Pemberian rating dilakukan secara berbeda pada masing-masing kelompok faktor SWOT
sesual dengan karakteristik dan perannya. Faktor interna terdiri atas kekuatan (strengths) dan
kelemahan (weaknesses), sedangkan faktor eksterna terdiri atas peluang (opportunities) dan ancaman
(threats). Pembedaan kriteriaini diperlukan agar penilaian setiap faktor tetap konsisten, proporsional,
dan sesuai dengan fungsi masing-masing komponen SWOT.

Tabd V.3
Kriteria Rating Faktor Strategis SWOT

KELOMPOK
FAKTOR RATING KRITERIA PENILAIAN

Strengths 4 Sangat kuat dan menjadi keunggulan utama daerah dalam

(Kekuatan) pengembangan investas padat karya
3 Kuat dan mendukung pengembangan investas padat karya
2 Cukup kuat, namun belum dimanfaatkan secara optimal
1 Kurang kuat dan kontribusinya relatif terbatas

Weaknesses 4 Kelemahan sangat signifikan dan menjadi hambatan utama dalam

(Kelemahan) pengembangan investas padat karya

K elemahan signifikan dan memerlukan perhatian khusus
K elemahan cukup berpengaruh, namun masih dapat diatas
Kelemahan relatif kecil dan dampaknya terbatas

Opportunities Peluang sangat besar dan berpotensi memberikan dampak signifikan
(Peluang) terhadap pengembangan investasi padat karya

AL N W

3 Peluang besar dan layak dimanfaatkan

2 Peluang sedang dengan dampak yang relatif terbatas

1 Peluang kecil dan kontribusinya tidak signifikan
Threats 4 Ancaman sangat besar dan berpotens menghambat investasi secara
(Ancaman) signifikan

3 Ancaman besar dan memerlukan upaya mitigasi

2 Ancaman sedang dan masih dapat dikelola

1 Ancaman relatif kecil dan dampaknya terbatas

Sumber: Hasil Analisistim penyusun, 2026

Isu Strategis dan Strategi Pengembangan




INVESTAS! PADAT KARYA
DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

Kriteria rating pada faktor Strengths menunjukkan tingkat kekuatan suatu faktor sebaga
keunggulan kompetitif daerah. Rating yang lebih tinggi menunjukkan bahwa faktor tersebut memiliki
kontribusi lebih besar dalam mendukung daya tarik investasi, penguatan basis industri, penciptaan
lapangan kerja, dan peningkatan daya saing investasi padat karya.

Kriteria rating pada faktor Weaknesses menunjukkan tingkat pengaruh suatu kel emahan sebagai
hambatan internal. Rating yang | ebih tinggi menunjukkan bahwa ke emahan tersebut memiliki dampak |ebih
besar terhadap efektivitas pengembangan investas, baik pada aspek sumber dayamanusia, tatakeloladata,
regulasi, perizinan, rantai pasok, maupun kesigpan industri dalam menghadapi perubahan teknologi.

Kriteria rating pada faktor Opportunities menunjukkan besarnya peluang eksternad yang dapat
dimanfaatkan untuk memperkuat pengembangan investas padat karya Rating yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa pd uang tersebut memiliki potens Iebih besar dalam mendorong realisas investas,
perluasan pasar, rdlokasi industri, penguatan kawasan industri, dan peningkatan penyerapan tenaga kerja.

Kriteria rating pada faktor Threats menunjukkan tingkat risiko eksternal yang berpotens
menghambat pengembangan investasi padat karya. Rating yang lebih tinggi menunjukkan bahwa
ancaman tersebut memerlukan perhatian dan mitigasi yang lebih kuat, terutama apabila berkaitan
dengan persaingan investasi, fluktuasi ekonomi global, otomatisasi industri, ketergantungan bahan baku
impor, biaya logistik, serta dinamika hubungan industrial.

Skor akhir setiap faktor strategis diperoleh melalui perkaian antara bobot dan rating. Hasil
perkalian tersebut menghasilkan skor tertimbang yang digunakan dalam penyusunan Matriks IFAS dan
EFAS. Skor tertimbang ini menjadi dasar untuk menentukan posisi strategis pengembangan investasi
padat karyadi Provinsi Jawa Tengah, sekaligus menjadi pijakan dalam penyusunan Matriks TOWS dan
prioritas strategi pada bagian berikutnya.

5.2.4. Dasar Penghitungan Skor SWOT

Skor masing-masing faktor SWOT diperoleh dari hasil perkalian antara bobot dan rating.
Hasil perhitungan tersebut menghasilkan skor tertimbang (weighted score) yang digunakan dalam
penyusunan Matriks IFAS dan EFAS. Secara matematis, skor faktor dihitung menggunakan rumus:

Skor Faktor = Bobot x Rating

Skor tertimbang yang dihasilkan menggambarkan kontribusi relatif masing-masing faktor
terhadap pengembangan investasi padat karya. Semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin besar
kontribusi faktor tersebut terhadap pengembangan investasi padat karya di Jawa Tengah. Selanjutnya,
akumulasi skor faktor internal dan eksternal digunakan untuk menyusun Matriks IFAS dan EFAS,
menentukan posisi kuadran SWOT, serta menjadi dasar dalam penyusunan Matriks TOWS dan

perumusan strategi pengembangan investasi padat karya.
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Identifikasi faktor strategis dilakukan untuk menginventarisasi berbagai faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi pengembangan investasi padat karya di Provinsi Jawa Tengah. Faktor-
faktor tersebut diperoleh melalui prosestriangulasi datayang bersumber dari Focus Group Discussion
(FGD), andlisis media, Thematic Cluster Heatmap, dan Strategic Priority Heatmap. Faktor internal
terdiri atas kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) yang berasal dari kondisi dan kapasitas
internal daerah, sedangkan faktor eksternal terdiri atas peluang (opportunities) dan ancaman (threats)
yang berasal dari lingkungan eksterna padatingkat regional, nasional, maupun global. Seluruh faktor
yang teridentifikas selanjutnya menjadi dasar dalam proses pembobotan dan pemberian rating,
penyusunan Matriks IFAS dan EFAS, penentuan posis strategis SWOT, serta perumusan strategi
pengembangan investasi padat karyamelaui Matriks TOWS.

Strengths (K ekuatan)

Faktor kekuatan merupakan kondisi internal yang memberikan keunggulan kompetitif bagi
Provinsi Jawa Tengah dalam menarik dan mengembangkan investas padat karya. Kekuatan tersebut
mencerminkan kapasitas daerah yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan investasi padat karya
di Provinsi Jawa Tengah.

Tabe V.4
Kode dan Faktor Kekuatan
KODE FAKTOR KEKUATAN
S1 Bonus demografi dan ketersediaan tenaga kerja produktif

Potensi sektor industri padat karya yang masih kompetitif

Dukungan kebijakan investasi daerah

Kemudahan perizinan berbasis risiko

Program promos dan fasilitas investasi

K eberadaan kawasan industri strategis

Infrastruktur dan konektivitas wilayah yang mendukung investasi

Posis Jawa Tengah sebagai salah satu tujuan utamainvestasi padat karya nasional

K etersediaan program pelatihan dan pendidikan vokas

S10 Dukungan pemerintah terhadap pengembangan investasi dan ketenagakerjaan

S11 Biayatenaga kerja yang relatif lebih rendah dibandingkan daerah industri utamalainnya

B8B8L8RRYBEG

Sumber: Hasil Analisistim penyusun, 2026

Berdasarkan hasil identifikasi, Provinsi Jawa Tengah memiliki sgumlah kekuatan yang
mendukung pengembangan investasi padat karya. Keunggulan utama daerah terl etak pada ketersediaan
tenagakerjaproduktif yang didukung oleh bonus demografi, biaya tenagakerjayang relatif kompetitif,
serta potensi sektor industri padat karya yang masih berkembang. Kondisi tersebut menjadi daya tarik
bagi investor yang membutuhkan tenaga kerja dalam jumlah besar dengan biaya produksi yang efisien.
Sdain faktor ketenagakerjaan, Jawa Tengah juga didukung oleh berbagai faktor kelembagaan dan
kebijakan yang kondusif, seperti dukungan kebijakan investasi daerah, kemudahan perizinan berbasis
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risiko, program promosi investasi, serta komitmen pemerintah dalam mendorong pengembangan
investas dan ketenagakerjaan. Keberadaan kawasan industri strategis, infrastruktur yang terus
berkembang, serta posisi Jawa Tengah sebagai salah satu tujuan utama investasi nasional semakin
memperkuat daya saing daerah dalam menarik investasi baru. Secara keseluruhan, kombinasi
keunggulan sumber daya manusia, biaya tenaga kerja yang kompetitif, dukungan kebijakan, dan
infrastruktur investasi memberikan modal yang kuat bagi Provinsi Jawa Tengah untuk memanfaatkan
peduang investasi, meningkatkan penyerapan tenaga kerja, serta memperkuat pertumbuhan industri

padat karya secara berked anjutan.

Weaknesses (K elemahan)

Faktor kelemahan merupakan kondisi interna yang berpotenss menghambat pengembangan
investas padat karyadi Provinsi Jawa Tengah. Kdemahan tersebut mencerminkan berbaga keterbatasan
yang masih perlu diperbaiki agar daya saing investas daerah dapat meningkat secara berkdanjutan.
Identifikasi kelemahan dilakukan untuk mengetahui aspek-aspek yang memerlukan perhatian dan
intervens kebijakan sehingga tidak menjadi hambatan dalam menarik maupun mempertahankan
investasi.

Tabd V.5
Kode dan Faktor Kelemahan

KODE FAKTOR KELEMAHAN

w1l Mismatch antara kompetensi tenaga kerja dan kebutuhan industri
w2 Produktivitas tenaga kerja yang masih relatif rendah

W3 Literas digital tenaga kerjayang masih terbatas

w4 Keterbatasan sertifikasi dan kompetens tenaga kerja

W5 Basis data ketenagakerjaan belum terintegras

W6 Basis datainvestas dan industri belum terintegras

w7 Sinkronisas regulas antar-instans belum optimal

w8 Efektivitas pelayanan perizinan masih perlu ditingkatkan

W9 Koordinas antar-instansi belum optimal

W10 | Ketergantungan terhadap bahan baku impor

W11 | Lemahnyaketerhubungan rantai pasok lokal

W12 | Kesiapan pelaku usaha menghadapi transformas industri masih terbatas

Sumber: Hasil Analisistim penyusun, 2026

Berdasarkan hasil identifikasi, kelemahan pengembangan investas padat karya di Provins Jawa
Tengah masih didominasi oleh aspek kuaitas sumber dayamanusia, teta ke olainvestasi, dan penguatan
struktur industri. Dari sisi ketenagakerjaan, masih terdapat kesenjangan antara kompetensi tenaga kerja
dengan kebutuhan industri, produktivitas tenaga kerja yang rdatif rendah, keterbatasan sertifikas
kompetens, sertaliteras digital yang belum merata. Kondisi tersebut berpotens mengurangi kemampuan

tenagakerjaloka ddam memenuhi kebutuhan industri yang semakin dinamis dan terdigitaisasi.
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Sdain itu, aspek tata kelola masih menghadapi sgjumlah tantangan, antara lain belum
terintegrasinya data ketenagakerjaan, investasi, dan industri, serta belum optimalnya sinkronisasi
regulasi, koordinasi antar-instansi, dan efektivitas pelayanan perizinan. Keterbatasan tersebut dapat
memengaruhi kualitas perencanaan, pengambilan keputusan, serta efisiensi pelayanan kepada investor
yang pada akhirnya berdampak terhadap iklim investasi daerah. Dari sis struktur industri,
ketergantungan terhadap bahan baku impor, lemahnya keterhubungan rantai pasok lokal, serta
terbatasnya kesigpan pelaku usaha dalam menghadapi transformasi industri menunjukkan bahwa
ekosistem industri daerah masih perlu diperkuat. Kondis tersebut dapat mengurangi dayatahan industri
terhadap guncangan eksternal sertamembatasi kemampuan daerah dalam menangkap peluang investasi
yang semakin kompetitif dan berbasis teknologi.

Secara kesdluruhan, faktor-faktor kelemahan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan
investas padat karya di Provinsi Jawa Tengah tidak hanya memerlukan upaya peningkatan investasi,
tetapi juga membutuhkan penguatan kualitas sumber daya manusia, perbaikan tata kelola investasi,
integrasi data dan layanan, serta pengembangan rantai pasok dan ekosistem industri yang lebih kuat,

efisien, dan adaptif terhadap perubahan teknologi maupun dinamika pasar global.

Opportunities (Peluang)

Faktor peluang merupakan kondisi eksternal yang dapat dimanfaatkan untuk mempercepat
pengembangan investasi padat karya di Provinsi Jawa Tengah. Peluang tersebut berasal dari dinamika
ekonomi nasiona maupun global, kebijakan pemerintah, perkembangan industri, serta perubahan pasar
yang berpotensi mendorong peningkatan investasi, penciptaan lapangan kerja, dan pertumbuhan sektor
industri. ldentifikasi pduang dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor eksternal yang dapat
dimanfaatkan sebaga pendorong pertumbuhan investas padat karya di masa mendatang.

Tabd V.6
Kode dan Faktor Peluang

KODE FAKTOR PELUANG

o1 Relokas dan ekspansi investas padat karyadari dalam maupun luar negeri

o2 Peningkatan investasi padat karya berorientasi ekspor

03 Dukungan kebijakan nasiond terhadap penciptaan lapangan kerja dan investasi
o4 Pengembangan kawasan industri strategis dan kawasan ekonomi

05 Program hilirisas industri yang berpotens meningkatkan penyerapan tenaga kerja
06 Pengembangan industri hijau dan berkelanjutan

o7 Peningkatan permintaan pasar ekspor

o8 Penguatan pendidikan dan pelatihan vokas berbasis kebutuhan industri

09 Pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan produktivitas industri

010 | Penguatan konektivitas dan infrastruktur logistik nasional

Sumber: Hasil Analisistim penyusun, 2026
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Berdasarkan hasil identifikasi, Proving Jawa Tengah memiliki berbagai peluang strategis
yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat posisinya sebagai tujuan investasi padat karya. Peluang
terbesar berasal dari tren relokasi dan ekspansi investasi, baik dari dalam negeri maupun luar negeri,
yang didorong oleh upaya perusahaan untuk mencari lokasi produksi yang lebih kompetitif. Kondisi
tersebut didukung oleh meningkatnya investasi berorientasi ekspor, kebijakan nasiona yang pro-
investasi, serta pengembangan kawasan industri strategis yang membuka ruang bagi masuknya
investas baru. Sdlain itu, program hilirisas industri yang menjadi agenda prioritas nasiona
memberikan peluang untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi sekaligus memperluas penyerapan
tenaga kerja. Meningkatnya permintaan pasar ekspor juga memberikan prospek yang positif bagi
pengembangan industri padat karya yang memiliki orientasi pasar internasional. Di sisi lain,
berkembangnya konsep industri hijau dan berkelanjutan membuka peluang bagi Jawa Tengah untuk
menarik investasi yang lebih modern, berdaya saing, dan selaras dengan tuntutan pasar global.

Peluang lainnya berasal dari penguatan kualitas sumber daya manusia dan transformasi
industri. Pengembangan pendidikan dan pelatihan vokasi berbasis kebutuhan industri, pemanfaatan
teknologi untuk meningkatkan produktivitas, serta penguatan konektivitas dan infrastruktur logistik
nasional dapat mendukung efisiensi produksi, meningkatkan daya saing industri, dan memperkuat
keterhubungan kawasan industri dengan pasar domestik maupun internasional .

Secara keseluruhan, peluang-pduang tersebut menunjukkan bahwa lingkungan eksternal
masih memberikan prospek yang sangat positif bagi pengembangan investasi padat karya di Provinsi
Jawa Tengah. Apabila dimanfaatkan secara optima melalui kebijakan yang tepat dan penguatan
kapasitas daerah, peluang tersebut dapat menjadi pendorong utama peningkatan investasi, penciptaan

lapangan kerja, penguatan daya saing industri, serta pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Threats (Ancaman)

Faktor ancaman merupakan kondisi eksternal yang berpotensi menghambat pengembangan
investas padat karya di Provinsi Jawa Tengah. Ancaman tersebut berasal dari perubahan lingkungan
ekonomi, perkembangan teknologi, dinamika persaingan investasi, serta berbagai faktor globa yang
beradadi luar kendali pemerintah daerah maupun pelaku usaha. Identifikasi ancaman dilakukan untuk
memahami berbagai risiko strategis yang perlu diantisipasi agar daya saing investasi padat karyatetap
terjaga di tengah perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis.

Tabd V.7
Kode dan Faktor Ancaman

KODE FAKTOR ANCAMAN
T1 Otomatisasi industri dan pemanfaatan Artificia Intelligence (Al)
T2 Berkurangnya kebutuhan tenaga kerja akibat transformasi teknol ogi
T3 Persaingan investasi antar daerah yang semakin ketat
T4 Persaingan investasi antar negara yang semakin kompetitif
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KODE FAKTOR ANCAMAN
T5 Tingginya biayalogigtik dan distribusi
T6 Fluktuasi ekonomi global
T7 K etidakpastian pasar global
T8 Perubahan struktur industri menuju industri berbasi s teknol ogi
T9 Perselisihan hubungan industrial
T10 | Ketergantungan terhadap rantai pasok global
T11 | Tuntutan penerapan standar lingkungan dan keberlanjutan yang semakin tinggi
T12 | Perubahan kebutuhan kompetens tenaga kerjayang berlangsung cepat

Sumber: Hasil Analisistim penyusun, 2026

Berdasarkan hasil identifikasi, ancaman utamaterhadap pengembangan investas padat karyadi
Proving Jawa Tengah berasal dari percepatan transformas teknologi dan perubahan struktur industri.
Perkembangan otomatisasi industri, digitaisasi proses produksi, serta pemanfaatan Artificial Intelligence
(Al) berpotens mengurangi kebutuhan tenaga kerja pada sggumlah sektor industri padat karya. Di Sisi
lain, perubahan struktur industri menuju industri yang lebih berbasis teknologi menuntut peningkatan
kompetens tenaga kerja secara berkel anjutan agar tetap sesuai dengan kebutuhan dunia usaha.

Sdain tantangan teknol ogi, Jawa Tengah juga menghadapi persaingan investasi yang semakin
ketat, baik antar daerah di Indonesia maupun antar negara yang menawarkan biaya produksi, insentif
investasi, dan kemudahan berusaha yang kompetitif. Tingginya biaya logistik dan distribusi serta
potensi perselisihan hubungan industrial juga dapat memengaruhi daya tarik investasi apabila tidak
dikelola secara efektif. Kondisi tersebut menuntut peningkatan kualitas layanan investas, efisiens
logistik, produktivitas tenaga kerja, serta kepastian berusaha untuk menjaga daya saing daerah.

Ancaman lainnya berasd dari dinamika ekonomi globa, seperti fluktuas ekonomi
internasiona, ketidakpastian pasar ekspor, dan ketergantungan terhadap rantai pasok global yang dapat
memengaruhi  stabilitas produks maupun keputusan investas. Sdan itu, meningkatnya tuntutan
penergpan standar lingkungan dan prinsp keberlanjutan ddam aktivitas industri menjadi tantangan
tersendiri bagi pel aku usahauntuk beradaptasi dengan perkembangan regulasi dan preferensi pasar global.

Secara kesdluruhan, faktor-faktor ancaman tersebut menunjukkan bahwa pengembangan
investas padat karya di Provinsi Jawa Tengah tidak hanya dipengaruhi oleh kondis internal daerah,
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh dinamika teknologi, ekonomi, dan persaingan globa. Oleh karena
itu, diperlukan strategi yang adaptif, inovatif, dan berorientasi jangka panjang untuk meningkatkan
ketahanan investasi, memperkuat daya saing industri, serta memastikan bahwa transformasi ekonomi

yang terjadi tetap mampu menciptakan kesempatan kerja yang luas dan berkel anjutan.
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5.25. AnalissIFASdan EFAS
5.25.1. Analisis|IFAS (Internal Factor Analysis Summary)

Andisis IFAS digunakan untuk menilai kondisi internal Provinsi Jawa Tengah ddam
pengembangan investas padat karya. Komponen yang dinilai mencakup kekuatan dan kel emahan daerah.

Strengths (K ekuatan)

Berdasarkan hasil perhitungan Matriks |FAS, total skor kekuatan (Strengths) mencapai 3,765.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa Provins Jawa Tengah memiliki kapasitas internal yang kuat dalam
mendukung pengembangan investasi padat karya. Faktor dengan kontribusi terbesar berasal dari bonus
demografi dan ketersediaan tenagakerjaproduktif (S1) sertabiayatenagakerjayang relatif lebih rendah
dibandingkan daerah industri utamalainnya (S11) dengan skor masing-masing sebesar 0,440. Temuan
ini menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif utama Jawa Tengah masih bertumpu pada aspek
ketenagakerjaan, baik dari sis ketersediaan maupun efisiensi biaya tenaga kerja. Kondisi tersebut
menjadi daya tarik penting bagi investor, khususnya pada sektor industri padat karya yang
membutuhkan tenaga kerja dalam jumlah besar. Selain itu, dukungan pemerintah terhadap
pengembangan investasi dan ketenagakerjaan (S10) dengan skor 0,420, serta dukungan kebijakan
investas daerah (S3) dengan skor 0,380, menunjukkan bahwa faktor kelembagaan dan kebijakan
memiliki kontribus yang signifikan dalam menciptakan iklim investasi yang kondusif. Hal ini
mencerminkan adanya komitmen pemerintah daerah untuk mendorong peningkatan investasi melalui
penyederhanaan regulasi, fasilitasi investasi, dan penguatan koordinasi pembangunan ekonomi daerah.

Kelompok faktor lain yang juga memberikan kontribusi penting adalah potensi sektor industri
padat karya yang masih kompetitif (S2), kemudahan perizinan berbasis risko ($4), dan keberadaan
kawasan industri strategis (S6) dengan skor antara 0,340-0,360. Faktor-faktor tersebut menunjukkan
bahwa Jawa Tengah tidak hanya memiliki keunggulan dari sis tenaga kerja, tetapi juga didukung oleh
ekosigeminvestas yang relatif baik untuk menunjang pengembangan industri. Sementaraitu, posisi Jawa
Tengah sebagal sdah satu tujuan utama investas padat karya nasional (S8), ketersediaan program
pel atihan dan pendidikan vokas (S9), sertainfrastruktur dan konektivitas wilayah (S7) turut memperkuat
daya saing investas daerah. Meskipun kontribusinya rdatif lebih rendah dibandingkan faktor lainnya,
ketiga faktor tersebut berperan sebagai pendukung penting dalam meningkatkan kesiapan tenaga kerja,
memperlancar aktivitas produksi, dan memperkuat konektivitas kawasan industri.

Secara kesdluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa kekuatan utama Jawa Tengah terletak
padakombinasi antarakeunggulan sumber dayamanusia, biayatenagakerjayang kompetitif, dukungan
kebijakan investasi, kemudahan berusaha, dan keberadaan kawasan industri yang strategis. Kondisi ini
memberikan fondasi yang kuat bagi daerah untuk memanfaatkan peluang relokasi investas,
meningkatkan penyerapan tenaga kerja, dan memperkuat posisinya sebagai sadlah satu pusat

pengembangan industri padat karyadi Indonesia.
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Tabel V.8
Skor Faktor Kekuatan (Strengths)
KODE FAKTOR STRATEGIS BOBOT RATING SKOR
S1 Bonus demografi dan ketersediaan tenaga kerja produktif 0,110 4 0,440
2 Potensi sektor industri padat karya yang masih kompetitif 0,090 4 0,360
S3 Dukungan kebijakan investasi daerah 0,095 4 0,380
A Kemudahan perizinan berbasis risiko 0,090 4 0,360
S5 Program promos dan fasilitas investasi 0,070 3 0,210
S6 K eberadaan kawasan industri strategis 0,085 4 0,340
S7 Infrastruktur dan konektivitas wilayah yang mendukung 0,060 3 0,180
investas

8 Posis Jawa Tengah sebagai salah satu tujuan utamainvestas 0,080 4 0,320
padat karya nasiona

9 K etersediaan program pelatihan dan pendidikan vokas 0,105 3 0,315

S10 | Dukungan pemerintah terhadap pengembangan investasi dan 0,105 4 0,420
ketenagakerjaan

S11 Biayatenaga kerjayang relatif lebih rendah dibandingkan 0,110 4 0,440

daerah industri utamalainnya
Total Strength 1,000 3,765

Sumber: Hasil Analisistim penyusun, 2026

Weaknesses (K elemahan)

Berdasarkan hasil perhitungan Matriks IFAS, total skor kelemahan (VWeaknesses) mencapai
2,280. Nilai ini menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa faktor internal yang berpotensi
menghambat optimalisasi pengembangan investasi padat karya di Provinsi Jawa Tengah.

Faktor yang memperoleh skor tertinggi adalah mismatch antara kompetensi tenaga kerjadan
kebutuhan industri (W1) dengan skor 0,400. Temuan ini menunjukkan bahwa kesenjangan antara
kompetensi tenaga kerja yang tersedia dengan kebutuhan dunia usaha masih menjadi tantangan utama
dalam pengembangan investass padat karya. Kondisi tersebut berpotensi mengurangi efisiensi
rekrutmen tenaga kerja, meningkatkan biaya pelatihan bagi perusahaan, serta menghambat pemenuhan
kebutuhan tenaga kerjaindustri secara cepat dan tepat.

Sdain itu, efektivitas pelayanan perizinan yang masih perlu ditingkatkan (W8) memperoleh
skor 0,240, menunjukkan bahwa meskipun reformasi pelayanan investasi telah berjalan, masih terdapat
ruang perbaikan dalam aspek kecepatan, koordinasi, maupun kualitas layanan yang diberikan kepada
investor. Faktor lain yang memiliki kontribusi cukup besar terhadap kelemahan internal adalah
produktivitas tenaga kerja yang masih rdatif rendah (W2), belum terintegrasinya basis data
ketenagakerjaan (W5), belum terintegrasinya basis data investasi dan industri (W6), serta sinkronisasi
regulasi antar-instansi yang belum optimal (W7) dengan skor masing-masing sebesar 0,180. Temuan
ini menunjukkan bahwa tantangan pengembangan investas tidak hanya terletak pada kualitas sumber
daya manusia, tetapi juga pada aspek tata kelola data dan koordinas kelembagaan yang berperan
penting dalam mendukung pengambilan keputusan dan pelayanan investasi. Sementara itu, faktor
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seperti keterbatasan literasi digital tenaga kerja, keterbatasan sertifikasi kompetensi, lemahnya
koordinasi antar-instansi, ketergantungan terhadap bahan baku impor, serta lemahnya keterhubungan
rantal pasok lokal jugamasih menjadi hambatan yang perlu diantisipasi. Meskipun kontribusinyarel atif
lebih kecil dibandingkan faktor utama lainnya, keberadaan faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi
efisiens dan daya saing investasi dalam jangka panjang.

Secaraumum, hasil analisis kel emahan menunjukkan bahwa tantangan utama pengembangan
investas padat karya di Proving Jawa Tengah tidak terletak pada ketersediaan investasi maupun
dukungan kebijakan, melainkan pada kesiapan faktor pendukung yang menentukan kualitas dan
keberlanjutan investasi. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia, penguatan tata
kelola data dan pelayanan investasi, serta pengembangan rantai pasok industri perlu menjadi fokus
utama dalam upaya memperkuat daya saing investasi padat karya di masa mendatang.

Tabd V.9
Skor Faktor Kelemahan (Weaknesses)

KODE FAKTOR STRATEGIS BOBOT RATING SKOR
w1l Mismatch antara kompetens tenaga kerja dan kebutuhan 0,100 4 0,400
industri
W2 | Produktivitas tenaga kerjayang masih relatif rendah 0,090 2 0,180
w3 Literas digital tenaga kerjayang masih terbatas 0,080 2 0,160
W4 | Keterbatasan sertifikasi dan kompetensi tenaga kerja 0,080 2 0,160
W5 | Basisdata ketenagakerjaan belum terintegras 0,090 2 0,180
W6 | Basisdatainvestasi dan industri belum terintegrasi 0,090 2 0,180
W7 | Sinkronisasi regulas antar-instans belum optimal 0,090 2 0,180
W8 | Efektivitas pelayanan perizinan masih perlu ditingkatkan 0,080 3 0,240
W9 Koordinas antar-instansi belum optimal 0,080 2 0,160
W10 | Ketergantungan terhadap bahan baku impor 0,080 2 0,160
W11 | Lemahnyaketerhubungan rantai pasok lokal 0,080 2 0,160
W12 | Kesiapan pelaku usaha menghadapi transformas industri 0,060 2 0,120
masih terbatas
Total Weakness | 1,000 2,280

Sumber: Hasil Analisistim penyusun, 2026

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai IFAS sebesar 1,485, yang berasal dari selisih
antara total skor kekuatan sebesar 3,765 dan total skor kelemahan sebesar 2,280. Nilai positif tersebut
menunjukkan bahwa faktor-faktor kekuatan yang dimiliki Provinsi Jawa Tengah masih lebih dominan
dibandingkan kelemahan yang dihadapi dalam pengembangan investasi padat karya.

Dominasi kekuatan terutama ditopang ol eh keunggulan demografis, ketersediaan tenagakerja
produktif, biaya tenaga kerja yang kompetitif, dukungan kebijakan investasi, kemudahan berusaha,
serta komitmen pemerintah daerah dalam mendorong investasi dan penciptaan |apangan kerja. Faktor-
faktor tersebut menjadi modal utamayang memperkuat dayatarik Jawa Tengah sebagai tujuaninvestasi
padat karya.
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Di sisi lain, sgjumlah kel emahan yang masih perlu mendapatkan perhatian terutamaberkaitan
dengan kualitas dan kesiapan tenaga kerja, integrasi data ketenagakerjaan dan investasi, efektivitastata
kdolainvestasi, sertakesiapan pel aku usaha dalam menghadapi transformasi industri. Meskipun belum
mengurangi dominas kekuatan yang dimiliki daerah, faktor-faktor tersebut berpotensi menghambat
optimalisas investasi apabilatidak ditangani secara sistematis.

Secarastrategis, nilai IFAS sebesar 1,485 menunjukkan bahwa kondisi internal Provins Jawa
Tengah berada pada kategori kuat. Kondisi ini mengindikasikan bahwa daerah memiliki kapasitasyang
memadai untuk memanfaatkan peluang investas yang tersedia, sekaligus memiliki ruang yang cukup
besar untuk melakukan perbaikan terhadap berbagai kelemahan internal yang masih ada. Oleh karena
itu, arah strategi yang diperlukan tidak hanya berfokus pada peningkatan realisasi investasi baru, tetapi
juga pada penguatan kualitas sumber daya manusia, perbaikan tatakelolainvestasi, integrasi data, serta
peningkatan daya saing industri. Upaya tersebut diperlukan agar keunggulan internal yang dimiliki
Provinsi Jawa Tengah dapat dimanfaatkan secara optima dalam menangkap peluang eksternal dan
menghadapi berbagai tantangan yang berkembang. Hasil analisis IFAS ini selanjutnya dikombinasikan
dengan andisis faktor eksterna (EFAS) untuk menentukan posisi strategis pengembangan investas
padat karyamelalui analiss SWOT

Tabe V.10
Rekapitulasi Matriks IFAS

KOMPONEN NILAI
Total Srength 3,765
Total Weakness 2,280
IFAS (SW) 1,485

Sumber: Hasil Analisistim penyusun, 2026

5.25.2. AnalisisEFAS (External Factor Analysis Summary)
Analisis EFAS digunakan untuk menilai kondisi eksternal yang memengaruhi pengembangan

investasi padat karya. Komponen yang dinilai mencakup peluang dan ancaman.

Opportunities (Peluang)

Berdasarkan hasil perhitungan Matriks EFAS, total skor peluang (Opportunities) mencapai
3,740. Nilai tersebut menunjukkan bahwalingkungan eksternal saat ini memberikan prospek yang sangat
positif bagi pengembangan investas padat karya di Provins Jawa Tengah. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa terdapat berbagai peluang strategis yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan investasi,

memperluas penyergpan tenaga kerja, dan memperkuat daya saing industri daerah.
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Faktor yang memberikan kontribusi terbesar adalah relokasi dan ekspans investasi padat
karya dari dalam maupun luar negeri (O1) serta penguatan konektivitas dan infrastruktur logistik
nasional (O10) dengan skor masing-masing sebesar 0,480. Temuan ini menunjukkan bahwa Jawa
Tengah memiliki peluang besar untuk menangkap perpindahan investasi yang mencari lokasi produksi
yang lebih kompetitif, sekaligus memperoleh manfaat dari peningkatan konektivitas dan efisiens
logistik yang terus berkembang di tingkat nasional. Selain itu, peningkatan investasi padat karya
berorientasi ekspor (O2) dan penguatan pendidikan serta pelatihan vokasi berbasis kebutuhan industri
(O8) memperoleh skor sebesar 0,440. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peuang pengembangan
investas tidak hanya berasal dari meningkatnya permintaan pasar dan arus investasi, tetapi juga dari
semakin terbukanya peluang untuk meningkatkan kualitas dan kesiapan tenaga kerja sesuai kebutuhan
dunia industri. Peluang lain yang juga memiliki kontribusi signifikan adalah dukungan kebijakan
nasional terhadap penciptaan lapangan kerja dan investasi (O3), pengembangan kawasan industri
strategis dan kawasan ekonomi (O4), serta program hilirisasi industri (O5) dengan skor antara 0,360—
0,400. Faktor-faktor tersebut menunjukkan adanya dukungan eksternal yang kuat untuk mendorong
pertumbuhan industri, meningkatkan nilai tambah ekonomi, dan memperluas kesempatan kerjamelal ui
pengembangan investasi yang lebih terintegrasi. Sementara itu, pengembangan industri hijau dan
berkelanjutan (O6), peningkatan permintaan pasar ekspor (O7), serta pemanfaatan teknologi untuk
meningkatkan produktivitas industri (0O9) juga memberikan peluang yang positif bagi pengembangan
investas padat karya. Meskipun kontribusinya relatif lebih rendah dibandingkan peluang utama
lainnya, faktor-faktor tersebut berpotensi menjadi pendorong penting bagi peningkatan daya saing
industri dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa Provinsi Jawa Tengah berada pada
lingkungan eksternal yang sangat mendukung pengembangan investasi padat karya. Kombinasi peluang
berupa relokasi investasi, dukungan kebijakan nasional, pengembangan kawasan industri, hilirisasi
industri, peningkatan kualitas tenaga kerja, serta penguatan konektivitas logistik memberikan ruang
yang besar bagi daerah untuk mempercepat pertumbuhan investasi, meningkatkan penyerapan tenaga
kerja, dan memperkuat posisinya sebagai salah satu pusat investasi padat karyadi Indonesia.

Tabd V.11
Skor Faktor Peluang (Opportunities)

KODE FAKTOR STRATEGIS BOBOT RATING SKOR

o1 Relokas dan ekspansi investas padat karya dari dalam 0,120 4 0,480
maupun luar negeri

02 Peningkatan investasi padat karya berorientasi ekspor 0,110 4 0,440

03 Dukungan kebijakan nasiond terhadap penciptaan lapangan 0,100 4 0,400
kerja dan investas

o4 Pengembangan kawasan industri strategis dan kawasan 0,090 4 0,360
ekonomi

05 Program hilirisas industri yang berpotens meningkatkan 0,090 4 0,360
penyerapan tenaga kerja
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KODE FAKTOR STRATEGIS BOBOT RATING SKOR
06 Pengembangan industri hijau dan berkelanjutan 0,080 3 0,240
o7 Peningkatan permintaan pasar ekspor 0,090 3 0,270
o8 Penguatan pendidikan dan pelatihan vokas berbasis 0,110 4 0,440

kebutuhan industri
09 Pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan produktivitas 0,090 3 0,270
industri
010 | Penguatan konektivitas dan infrastruktur logistik nasional 0,120 4 0,480
Total Opportunity | 1,000 3,740

Sumber: Hasil Analisistim penyusun, 2026

Threats (Ancaman)

Berdasarkan hasil perhitungan Matriks EFAS, total skor ancaman (Threats) mencapai 2,880.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengembangan investas padat karyadi Provinsi Jawa Tengah masih
menghadapi berbagai tantangan eksternal yang perlu diantisipasi. Meskipun peluang yang tersedia
relatif lebih besar dibandingkan ancaman, berbagai faktor eksternal tersebut berpotensi memengaruhi
daya saing investasi, penyerapan tenaga kerja, serta keberlanjutan pertumbuhan industri apabila tidak
dikelola secara tepat.

Faktor ancaman dengan kontribusi terbesar adalah otomatisasi industri dan pemanfaatan
Artificial Intelligence (Al) (T1) sertatingginyabiaya logistik dan distribusi (T5) dengan skor masing-
masing sebesar 0,400. Temuan ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi dan efisiens biaya
produks menjadi tantangan utama bagi investasi padat karya. Otomatisasi berpotensi mengurangi
kebutuhan tenaga kerja pada beberapa sektor industri, sementara tingginya biaya logistik dapat
mengurangi daya saing daerah dalam menarik maupun mempertahankan investasi. Ancaman lain yang
juga memiliki pengaruh signifikan adalah fluktuasi ekonomi global (T6) dengan skor 0,360 serta
persdisihan hubungan industrial (T9) dengan skor 0,300. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
stabilitas investas tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi internasional, tetapi juga oleh
terciptanya hubungan industrial yang harmonis antara pel aku usaha dan tenaga kerja. K etidakstabilan
pada kedua aspek tersebut berpotensi memengaruhi keputusan investasi dan keberlanjutan aktivitas
industri. Selain itu, berkurangnya kebutuhan tenaga kerja akibat transformasi teknologi (T2), perubahan
kebutuhan kompetensi tenaga kerja yang berlangsung cepat (T12), serta persaingan investasi antar
daerah dan antar negara (T3 dan T4) menunjukkan bahwa Jawa Tengah perlu terus meningkatkan
produktivitas tenaga kerja, kualitas sumber daya manusia, dan daya saing investasi agar mampu
beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis yang semakin kompetitif. Sementaraitu, faktor-faktor
seperti ketidakpastian pasar global, perubahan struktur industri, ketergantungan terhadap rantai pasok
global, serta tuntutan penerapan standar lingkungan dan keberlanjutan juga perlu diantisipasi sebagai

bagian dari transformasi industri yang sedang berlangsung secara global.
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Secarakesd uruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa ancaman yang dihadapi Provinsi Jawa
Tengah terutama berasal dari transformasi teknologi, dinamika ekonomi global, dan meningkatnya
persaingan investasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk meningkatkan
produktivitas tenaga kerja, memperkuat kualitas dan relevansi kompetenss SDM meéalui program
reskilling dan upskilling, meningkatkan efisiensi logistik, memperkuat hubungan industrial, serta
mendorong transformasi industri yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan tuntutan
pasar global. Dengan langkah tersebut, daya saing investasi padat karya dapat tetap terjaga di tengah
perubahan lingkungan ekonomi yang semakin dinamis.

Tabd V.12
Skor Faktor Ancaman (Threats)

KODE FAKTOR STRATEGIS BOBOT RATING SKOR
T1 Otomatisasi industri dan pemanfaatan Artificial Intelligence 0,100 4 0,400
Al
T2 I(3er)kurangnya kebutuhan tenaga kerja akibat transformasi 0,090 3 0,270
teknol ogi
T3 | Persainganinvestas antar daerah yang semakin ketat 0,090 2 0,180
T4 Persaingan investasi antar negara yang semakin kompetitif 0,090 2 0,180
T5 | Tingginyabiayalogigtik dan distribusi 0,100 4 0,400
T6 | Fluktuasi ekonomi global 0,090 4 0,360
T7 K etidakpastian pasar global 0,080 2 0,160
T8 Perubahan struktur industri menuju industri berbasi s teknol ogi 0,080 2 0,160
T9 Perselisihan hubungan indudtrial 0,100 3 0,300
T10 | Ketergantungan terhadap rantai pasok global 0,070 2 0,140
T11 | Tuntutan penerapan standar lingkungan dan keberlanjutan yang 0,050 3 0,150
semakin tinggi
T12 | Perubahan kebutuhan kompetensi tenaga kerjayang 0,060 3 0,180
berlangsung cepat
Total Threat 1,000 2,880

Sumber: Hasil Analisistim penyusun, 2026

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai EFAS sebesar 0,860. Nilai positif tersebut
menunjukkan bahwa peluang eksterna yang dimiliki Provinsi Jawa Tengah masih lebih besar
dibandingkan ancaman yang dihadapi. Kondisi ini mengindikasikan bahwalingkungan eksternal rel atif
kondusif dan memberikan prospek yang positif bagi pengembangan investasi padat karya.

Dominasi faktor peluang terutama berasal dari tren relokasi dan ekspansi investas padat
karya, penguatan konektivitas dan infrastruktur logistik nasional, dukungan kebijakan pemerintah
terhadap investas dan penciptaan lapangan kerja, pengembangan kawasan industri strategis, serta
program hilirisasi industri. Selain itu, penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi berbasis kebutuhan
industri juga memberikan peluang untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja dan memperkuat daya
saing investas daerah. Di sis lain, terdapat sejumlah ancaman yang perlu diantisipasi, terutama yang

berkaitan dengan percepatan transformasi teknologi, otomatisasi industri, tingginya biaya logistik,
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persaingan investas antar daerah dan antar negara, serta ketidakpastian ekonomi global. Ancaman
tersebut berpotenss mempengaruhi daya saing investasi dan penyerapan tenaga kerja apabila tidak
direspons melalui kebijakan yang adaptif dan berorientasi jangka panjang.

Secara keseluruhan, hasil analisis EFAS menunjukkan bahwa Provinsi Jawa Tengah memiliki
peuang eksternal yang lebih dominan dibandingkan ancaman yang dihadapi. Kondis ini memberikan
ruang yang cukup besar bagi daerah untuk mempercepat pengembangan investasi padat karya melal ui
pemanfaatan peduang yang tersedia, sekaligus memperkuat kapasitas daerah dalam menghadapi
berbagai tantangan eksterna yang berkembang.

Dengan nilai IFAS sebesar 1,485 dan EFAS sebesar 0,860, posisi strategis pengembangan
investas padat karya di Provinsi Jawa Tengah menunjukkan bahwa faktor kekuatan internal dan
peuang eksternal lebih dominan dibandingkan kelemahan dan ancaman yang ada. Hasil ini menjadi
dasar dalam penentuan koordinat SWOT, identifikasi posisi strategis daerah, serta penyusunan Matriks
TOWS untuk merumuskan strategi pengembangan investasi padat karya yang lebih terarah,
implementatif, dan berkelanjutan.

Tabd V.13
Rekapitulasi Matriks EFAS
KOMPONEN NILAI
Total Opportunity 3,740
Total Threat 2,880
EFAS (O —T) 0,860

Sumber: Hasil Analisistim penyusun, 2026

5.2.6. Posis Strategis Pengembangan Investas Padat Karya

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koordinat SWOT sebesar (1,485 ; 0,860). Nilai
koordinat X sebesar 1,485 menunjukkan bahwa kekuatan internal yang dimiliki Provins Jawa Tengah
|ebih dominan dibandingkan kel emahan yang dihadapi. Sementaraitu, nilai koordinat Y sebesar 0,860
menunjukkan bahwa peluang eksternal yang tersedia masih lebih besar dibandingkan ancaman yang
dihadapi, meskipun sdlisihnyatidak sebesar faktor internal. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
pengembangan investasi padat karya di Provins Jawa Tengah memiliki fondasi internal yang relatif
kuat dan didukung oleh lingkungan eksternal yang cukup kondusif. Dengan demikian, keberhasilan
pengembangan investasi padat karya tidak hanya ditentukan oleh kemampuan daerah dalam
memanfaatkan peluang yang tersedia, tetapi juga sangat ditopang oleh kekuatan internal yang dimiliki,
terutama pada aspek sumber daya manusia, daya saing investasi, dukungan kebijakan, dan keberadaan
kawasan industri.
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Gambar V.9 Posisi Koordinat SWOT Pengembangan Investasi Padat Karya

Provinsi Jawa Tengah
Sumber: Hasil Analisis SVMOT Kuantitatif, 2026

Gambar diatas menunjukkan bahwa titik koordinat SWOT pengembangan investasi padat
karya Provinsi Jawa Tengah berada pada Kuadran | (Growth Srategy). Posisi ini diperoleh dari hasil
perhitungan IFAS sebesar 1,485 dan EFAS sebesar 0,860, yang menunjukkan bahwa faktor kekuatan
lebih dominan dibandingkan kelemahan, serta peluang eksternal lebih besar dibandingkan ancaman
yang dihadapi. Dengan kata lain, Provinsi Jawa Tengah memiliki kapasitas internal yang kuat dan
didukung oleh lingkungan eksterna yang relatif kondusif untuk mendorong pengembangan investasi
padat karya.

Secara konseptual, Kuadran | merupakan posisi yang paling menguntungkan dalam analisis
SWOT karena menunjukkan bahwa suatu wilayah memiliki kapasitas internal yang kuat sekaligus
didukung oleh lingkungan eksternal yang kondusif. Pada posisi ini, strategi yang direkomendasikan
adalah strategi pertumbuhan (growth strategy), yaitu strategi yang berorientasi pada pemanfaatan
kekuatan untuk menangkap peluang secara maksimal.

Posisi tersebut mengindikasikan bahwa Provinsi Jawa Tengah memiliki modal pembangunan
yang kuat untuk mendorong pertumbuhan investasi padat karya secara berkelanjutan. Keunggulan
demografis, biaya tenaga kerja yang rdatif kompetitif, dukungan kebijakan investasi, kemudahan
perizinan, keberadaan kawasan industri strategis, serta komitmen pemerintah daerah menjadi modal
utama dalam menarik investasi baru dan memperluas kesempatan kerja. Di sis eksternal, masih
terdapat peluang yang besar berupa relokasi dan ekspans investasi padat karya, dukungan kebijakan
nasional terhadap investasi dan penciptaan lapangan kerja, pengembangan kawasan industri strategis,
program hilirisasi industri, peningkatan investasi berorientasi ekspor, serta penguatan konektivitas
logistik nasional. Berbagai peluang tersebut memberikan ruang yang luas bagi Jawa Tengah untuk
memperkuat posisinya sebagai salah satu tujuan utamainvestasi padat karya di Indonesia.
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Lebih lanjut, nilai koordinat sebesar (1,485 ; 0,860) menunjukkan bahwa dominasi faktor
internal relatif lebih kuat dibandingkan faktor eksternal. Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan
pengembangan investasi padat karya di Jawa Tengah sangat ditopang oleh kualitas faktor internal yang
dimiliki daerah. Faktor-faktor seperti bonus demografi, biaya tenaga kerja yang kompetitif, dukungan
kebijakan, kawasan industri, dan pendidikan vokasi menjadi modal utamayang dapat digunakan untuk
menangkap berbagai peluang investasi yang berkembang di tingkat nasional maupun global.

Meskipun peluang eksternal masih lebih besar dibandingkan ancaman, nilai koordinat Y
sebesar 0,860 menunjukkan bahwa sdlish antara peluang dan ancaman tidak terlalu besar. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa berbagai ancaman eksternal masih perlu diantisipasi agar tidak mengurangi
daya saing investasi padat karya di masa mendatang. Tantangan seperti otomatisasi industri,
pemanfaatan Artificial Intelligence (Al), persaingan investas antarwilayah dan antarnegara, tingginya
biaya logistik, serta dinamika ekonomi global berpotensi memengaruhi keberlanjutan investasi padat
karya apabilatidak diantisipasi secaramemadai. Oleh karenaitu, strategi pertumbuhan yang diterapkan
tetap perlu disertai dengan upaya mitigasi risiko dan peningkatan daya saing secara berkel anjutan.

Daam anaisis SWOT, posisi strategis dapat berada pada empat kuadran, yaitu:

1. Kuadran | (Growth Strategy): kekuatan dan peluang lebih dominan, sehingga strategi
difokuskan pada ekspansi dan percepatan pertumbuhan.

2. Kuadran |l (Diversification Strategy): kekuatan lebih dominan tetapi menghadapi ancaman
yang tinggi, sehingga diperlukan strategi diversifikasi untuk mengurangi risiko.

3. Kuadran Il (Turn Around Strategy): peluang masih besar namun terdapat kel emahan internal
yang signifikan, sehingga prioritas diarahkan pada pembenahan internal.

4. Kuadran |V (Defensive Strategy): kelemahan dan ancaman lebih dominan, sehingga strategi
difokuskan pada upaya defensif dan pengurangan risiko.

Posisi Provins Jawa Tengah yang berada pada Kuadran | menunjukkan bahwa daerah berada
dalam kondis yang relatif siap untuk melakukan percepatan pengembangan investasi padat karya
melalui strategi yang lebih agresif dibandingkan strategi bertahan atau pembenahan internal semata.
Kondisi ini memberikan ruang yang luas bagi pemerintah daerah untuk mengoptimalkan berbagai
keunggulan yang dimiliki sekaigus memanfaatkan pduang eksterna yang berkembang guna
mendorong pertumbuhan investasi dan penciptaan lapangan kerja secara berkel anjutan.

Posisi Kuadran | menunjukkan bahwa strategi yang paling tepat adal ah strategi pertumbuhan
(growth srategy), yaitu strategi yang berorientasi pada pemanfaatan seluruh kekuatan untuk
menangkap peluang yang tersedia. Fokus kebijakan tidak lagi hanya pada penyelesaian berbagai
permasalahan internal, tetapi lebih diarahkan pada upaya mempercepat pertumbuhan investas,
memperluas kesempatan kerja, meningkatkan daya saing indudtri, serta memperkuat kontribusi

investasi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.
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Berdasarkan posisi tersebut, arah kebijakan pengembangan investasi padat karya di Provinsi
Jawa Tengah perlu difokuskan pada penguatan daya tarik investasi, percepatan realisas investas,
pengembangan kawasan industri dan hilirisasi, peningkatan kualitas sumber daya manusia industri,
penguatan rantai pasok lokal, sertatransformasi industri yang adaptif terhadap perkembangan teknol ogi
dan tuntutan keberlanjutan. Fokus kebijakan tersebut diharapkan mampu mengoptimalkan kekuatan
internal yang dimiliki daerah sekaligus memanfaatkan peluang eksternal secara maksimal untuk
mendorong pertumbuhan investas dan penciptaan |apangan kerja yang berkelanjutan. Posis strategis
ini selanjutnyamenjadi dasar dalam penyusunan Matriks TOWS dan perumusan strategi pengembangan
investas padat karya yang lebih implementatif, terukur, dan berorientasi pada hasil.

Dengan demikian, hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa pengembangan investas padat
karya di Proving Jawa Tengah perlu diarahkan pada strategi pertumbuhan (growth strategy) yang
berfokus pada pemanfaatan kekuatan internal untuk menangkap pel uang eksterna secaraoptima. Strategi
tersebut diarahkan untuk mempercepat realisas investasi, meningkatkan daya saing industri, memperluas
kesempatan kerja, serta memperkuat kontribus investas terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Hasll
andlisis ini sdanjutnya menjadi dasar dalam penyusunan Matriks TOWS guna merumuskan strategi

prioritas yang lebih operasional, implementatif, terukur, dan berorientasi pada hasil.

52.7. MatriksTOWSdan Arah Strategi Pengembangan

Matriks TOWS digunakan untuk menerjemahkan hasil analisis SWOT ke dalam rumusan
strategi pengembangan investasi padat karyayang |ebih operasional. Matriksini menghubungkan faktor
internal berupa kekuatan dan kelemahan dengan faktor eksternal berupa peluang dan ancaman,
sehingga menghasilkan empat kelompok strategi utama, yaitu strategi SO, ST, WO, dan WT. Keempat
kdlompok strategi tersebut merepresentasikan pendekatan yang berbeda dalam  mendorong
pengembangan investasi padat karyadi Provins Jawa Tengah.

5.2.7.1. MatriksTOWS

Berdasarkan hasil analisis SWOT kuantitatif diperoleh koordinat sebesar (1,485; 0,860) yang
menempatkan pengembangan investasi padat karya Provins Jawa Tengah pada Kuadran | (Growth
Srategy). Posisi ini menunjukkan bahwa kekuatan internal dan peluang eksternal yang dimiliki lebih
dominan dibandingkan kelemahan dan ancaman yang dihadapi. Oleh karena itu, arah strategi yang
diprioritaskan adalah strategi yang bersifat ekspansif dan proaktif, yaitu memanfaatkan seluruh
kekuatan daerah untuk menangkap peluang investas yang tersedia. Dalam konteks tersebut, Matriks
TOWS digunakan sebagai instrumen untuk menerjemahkan hasil analisis SWOT ke dalam alternatif
strategi yang lebih operasional, terarah, dan implementatif.
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Tabe V.14
Hubungan Posisi Kuadran SWOT dengan Prioritas Strategi TOWS
POSISI SWOT IMPLIKASI STRATEGI PRIORITAS
Kuadran | (Growth) Memanfaatkan kekuatan untuk merebut peluang SO
Kuadran Il (Diversifikas) Memanfaatkan kekuatan untuk mengatasi ancaman ST
Kuadran Il (Turn Around) Memanfaatkan peluang untuk mengurangi kelemahan WO
Kuadran IV (Defensif) Meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman WT

Berdasarkan posisi Kuadran | (Growth Strategy), strategi SO (Strength-Opportunity)
menjadi prioritas utama karena berorientasi pada pemanfaatan kekuatan internal untuk menangkap
peuang eksternal secara maksimal. Selanjutnya, strategi ST (Strength-Threat) ditempatkan sebagai
prioritas kedua untuk memastikan bahwa berbagai kekuatan yang dimiliki daerah mampu digunakan
dalam menghadapi ancaman eksterna yang berpotensi menghambat investasi. Adapun strategi WO
(Weakness-Opportunity) dan WT (Weakness-Threat) berfungsi sebagai strategi pendukung yang
diarahkan untuk memperbaiki kelemahan internal serta meminimalkan risiko yang dapat memengaruhi
keberlanjutan pengembangan investasi padat karya.

Urutan prioritas strategi pengembangan investasi padat karya di Provinsi Jawa Tengah dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Prioritasl: Strategi SO (Strength-Opportunity)

Memanfaatkan kekuatan internal untuk menangkap dan mengoptimalkan peluang investas

yang tersedia.

2. Prioritasll: Strategi ST (Strength-Threat)

Memanfaatkan kekuatan internal untuk mengantisipas dan mengurangi dampak berbagai

ancaman eksternal.

3. Prioritaslll: Strategi WO (Weakness-Opportunity)
Memanfaatkan peluang yang tersedia untuk mengatasi dan mengurangi kelemahan internal.
4. Prioritas|V: Strategi WT (Weakness-Threat)

Meminimalkan kelemahan internal dan mengurangi risiko yang berasal dari ancaman

eksternal.
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Pada Provinsi Jawa Tengah, nilai koordinat SWOT menunjukkan bahwa kekuatan internal
memiliki tingkat dominasi yang relatif tinggi (X = 1,485), sementara pel uang eksternal juga lebih besar
dibandingkan ancaman (Y = 0,860). Kondis ini menunjukkan bahwa Jawa Tengah memiliki modal
yang kuat untuk mempercepat pengembangan investasi padat karya. Namun demikian, berbagai
ancaman seperti otomatisasi industri, perkembangan teknologi, persaingan investasi antarwilayah, dan
tingginyabiayalogistik tetap perlu diantisipasi agar tidak mengurangi daya saing investasi daerah. Oleh
karena itu, implementasi strategi pengembangan investasi padat karya perlu diawai dengan
pelaksanaan strategi SO sebagai strategi utama untuk mendorong pertumbuhan investasi. Selanjutnya,
strategi ST menjadi instrumen penting untuk menjaga keberlanjutan daya saing investasi melalui
penguatan ketahanan terhadap berbagai ancaman eksternal. Sementara itu, strategi WO dan WT
berfungsi sebagai strategi pendukung yang diarahkan untuk memperbaiki kelemahan struktural dan
memperkuat fondasi pengembangan investasi dalam jangka menengah dan panjang.

Dengan demikian, Matriks TOWStidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengel ompokkan
alternatif strategi, tetapi jugamenjadi kerangka operasional yang menerjemahkan hasil analisis SWOT
ke dalam arah kebijakan dan program yang lebih terukur, implementatif, dan berorientasi pada
pencapaian tujuan pengembangan investasi padat karyadi Provins Jawa Tengah.
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Matriks TOWS Pengembangan Investasi Padat Karya Provinsi Jawa Tengah

Faktor Internal

Faktor Eksternal

Strengths (S)

S1 Bonus demografi dan tenaga kerja produktif
S2 Industri padat karya kompetitif

S3 Dukungan kebijakan investasi daerah

4 Kemudahan perizinan berbasis risiko

S5 Program promosi investasi

S6 Kawasan industri strategis

S7 Infrastruktur dan konektivitas wilayah

S8 Tujuan investas padat karya nasional

S9 Pendidikan dan pelatihan vokasi

S10 Dukungan pemerintah terhadap investas dan ketenagakerjaan
S11 Biayatenaga kerjarelatif lebih rendah

Weaknesses (W)

W1 Mismatch tenaga kerja dan kebutuhan industri
W2 Produktivitas tenaga kerja masih rendah

W3 Literas digital tenaga kerja masih terbatas

W4 Sertifikasi kompetensi tenaga kerja masih terbatas
W5 Data ketenagakerjaan belum terintegrasi

W6 Datainvestasi belum terintegrasi

W7 Sinkronisasi regulasi belum optimal

W 8 Efektivitas pelayanan investas perlu ditingkatkan
W9 Koordinasi antar-instansi belum optimal

W10 Ketergantungan bahan baku impor

W11 Lemahnya rantai pasok |okal

W12 Kesigpan transformas industri masih terbatas

Opportunities (O)

= O1 Relokas dan ekspansi investasi padat
karya

= 02 Peningkatan investasi berorientasi
ekspor

= O3 Dukungan kebijakan nasional terhadap
investas

= 04 Pengembangan kawasan industri

dtrategis

O5 Program hilirisasi industri

O6 Industri hijau dan berkelanjutan

O7 Peningkatan permintaan pasar ekspor

08 Pendidikan dan pelatihan vokasi

09 Pemanfaatan teknologi industri

010 Penguatan konektivitas | ogistik

nasional

Strategi SO (Memanfaatkan Kekuatan untuk Meraih Peluang)

Strategi WO (Memanfaatkan Peluang untuk Mengurangi Kelemahan)

= SO-1 Penguatan dayatarik investas padat karya melalui
optimalisas bonus demografi dan biaya tenaga kerja yang
kompetitif (S1,S3,511,01,02)

» SO-2 Percepatan redisas investass melaui kemudahan berusaha
dan fasilitas investas ($4,55,510,01,03)

= SO-3 Pengembangan kawasan industri strategis berorientasi ekspor
($6,57,04,010)

= SO-4 Pengembangan hilirisasi industri dan industri bernilai tambah
(S2,S8,05,07)

= SO-5 Penguatan SDM industri berbasi s kebutuhan dunia usaha
($9,510,08)

= SO-6 Penguatan promosi investas dan fasilitasi investor berbasis
sektor unggulan daerah (S5,S8,01,02)

= SO-7 Pengembangan industri padat karya yang berkel anjutan,
produktif, dan adaptif terhadap transformasi teknologi untuk
meningkatkan daya saing investasi (S2,56,06,09)

= WO-1 Penguatan pendidikan vokas dan sertifikasi kompetens tenaga
kerja (W1,W4,08)

= WO-2 Integras datainvestas dan ketenagakerjaan berbasis digita
(W5,W6,09)

» WO-3 Reformasi tata kelolainvestasi melalui harmonisasi regulasi dan
penguatan koordinas kelembagaan (W7,W8W9,03)

» WO-4 Penguatan industri pendukung dan rantai pasok |oka melalui
hilirisas industri (W10,W11,05)

=  WO-5 Peningkatan produktivitas tenaga kerjamelalui adopsi teknologi
pendukung dan transformas industri padat karya (W2,W3,W12,09)

» WO-6 Pengembangan sistem informasi pasar kerja dan pemetaan
kebutuhan industri (W1,W5,08)

= WO-7 Penguatan literas digital dan kompetens teknologi tenaga kerja
untuk mendukung kebutuhan industri padat karya modern (W3,W4,09)
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Faktor Internal

Faktor Eksternal

Strengths (S)

S1 Bonus demografi dan tenaga kerja produktif
S2 Industri padat karya kompetitif

S3 Dukungan kebijakan investas daerah

4 Kemudahan perizinan berbasis risiko

S5 Program promosi investasi

S6 Kawasan indusgtri strategis

S7 Infrastruktur dan konektivitas wilayah

S8 Tujuan investas padat karya nas onal

S9 Pendidikan dan pelatihan vokasi

S10 Dukungan pemerintah terhadap investas dan ketenagakerjaan
S11 Biayatenaga kerjardatif lebih rendah

Weaknesses (W)

= W1 Mismatch tenaga kerja dan kebutuhan industri
W2 Produktivitas tenaga kerja masih rendah

W3 Literas digital tenaga kerja masih terbatas

W4 Sertifikasi kompetensi tenaga kerja masih terbatas
W5 Data ketenagakerjaan belum terintegrasi

W6 Datainvestasi belum terintegrasi

W7 Sinkronisasi regulasi belum optimal

W8 Efektivitas pelayanan investasi perlu ditingkatkan
W9 Koordinasi antar-instansi belum optimal

W10 Ketergantungan bahan baku impor

W11 Lemahnya rantai pasok |okal

= W12 Kesigpan transformas industri masih terbatas

Threats (T)

T1 Otomatisas industri dan Al

T2 Berkurangnya kebutuhan tenaga kerja
T3 Persaingan investas antar daerah
T4 Persaingan investas antar negara
T5 Tingginya biaya logistik

T6 Fluktuasi ekonomi global

T7 Ketidakpastian pasar global

T8 Perubahan struktur industri

T9 Perselisihan hubungan industrial
T10 Ketergantungan rantai pasok global
T 11 Tuntutan standar lingkungan global
T 12 Perubahan kebutuhan kompetensi
tenaga kerja

Strategi ST (Memanfaatkan Kekuatan untuk M engatasi
Ancaman)

Strategi WT (Meminimalkan Kelemahan dan M enghindari Ancaman)

= ST-1 Pengembangan SDM industri padat karya yang adaptif
terhadap transformasi teknologi dan kebutuhan industri masa depan
($9,510,T1,T2,T12)

= ST-2 Peningkatan daya saing investasi daerah melalui perbaikan
iklim investasi dan kepastian berusaha (S3,$4,T3,T4)

» ST-3 Penguatan efisiens logistik dan konektivitas kawasan industri
($6,57,T5)

= ST-4 Penguatan hubungan industrial yang harmonis untuk menjaga
stabilitasinvestas (S10,T9)

= ST-5 Pengembangan industri padat karya yang berkelanjutan dan
memenuhi standar lingkungan global (S2,S6,T11)

= ST-6 Diversifikas pasar ekspor dan penguatan ketahanan industri
padat karya terhadap gejolak ekonomi global (S2,S8,T6,T7)

= ST-7 Penguatan daya saing industri padat karya melalui
peningkatan produktivitas tenaga kerja (S1,S11,T3,T4)

= WT-1 Penguatan ketahanan rantai pasok daerah dan pengurangan
ketergantungan impor bahan baku (W10,W11,T10)

= WT-2 Penguatan kesiapan tenaga kerja dan pel aku usaha padat karya
dalam menghadapi transformas industri dan perubahan teknol ogi
(W12, T1,T8,T12)

» WT-3 Penguatan tata kel olainvestasi berbasis data dan sistem
monitoring investas (W5,W6,T7)

= WT-4 Pengembangan sistem mitigasi risko investas terhadap gejolak
ekonomi global (W7,W9,T6)

= WT-5 Penguatan kapasitas kelembagaan investasi daerah (W8,W9,T3)

= WT-6 Penguatan sstem hubungan industrial dan penyelesaian
perselisihan ketenagakerjaan (W1,W2,T9)

= WT-7 Penguatan adaptasi industri padat karya terhadap perubahan
teknologi dan standar keberlanjutan global (W3,W12,T8,T11)

Sumber: Hasil Analisistim penyusun, 2026
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Berdasarkan Matriks TOWS, diperoleh sjumlah aternatif strategi yang dirumuskan melalui
penggabungan faktor-faktor internal dan eksternal yang telah diidentifikasi dalam analisis SWOT.
Strategi tersebut terdiri atas strategi SO (Strength-Opportunity), WO (Weakness-Opportunity), ST
(Strength-Threat), dan WT (Weakness-Threat) yang masing-masing merepresentasikan pendekatan
berbeda dalam pengembangan investasi padat karya di Provinsg Jawa Tengah. Perumusan strategi
dilakukan dengan menghubungkan faktor-faktor yang memiliki keterkaitan paling kuat sehingga
menghasilkan strategi yang relevan dengan kondisi dan kebutuhan daerah.

Strategi SO diarahkan untuk memanfaatkan berbagai kekuatan yang dimiliki Proving Jawa
Tengah guna menangkap peluang investasi yang tersedia, seperti relokasi industri, pengembangan
kawasan industri, hilirisasi industri, serta peningkatan investasi berorientasi ekspor. Strategi WO
berfokus pada pemanfaatan pel uang eksternal untuk mengatasi berbagai kelemahan internal, khususnya
yang berkaitan dengan kualitas sumber daya manusia, integrasi data, tata kelola investasi, dan
penguatan rantai pasok industri. Sementara itu, strategi ST dirancang untuk memanfaatkan kekuatan
daerah ddam menghadapi berbagai ancaman eksternal, seperti otomatisasi industri, persaingan
investasi, dan ketidakpastian ekonomi global. Adapun strategi WT diarahkan untuk meminimalkan
kdlemahan internal sekaligus mengurangi dampak ancaman eksternal melalui penguatan ketahanan
industri, tatakelolainvestasi, dan kesiapan menghadapi transformasi ekonomi.

Secara keseluruhan, Matriks TOWS menunjukkan bahwa pengembangan investasi padat karya
di Provins Jawa Tengah memerlukan kombinasi strategi yang mencakup peningkatan daya tarik
investasi, penguatan kualitas sumber dayamanusia, pengembangan kawasan industri, hilirisasi industri,
penguatan rantai pasok lokal, transformasi industri, serta perbaikan tata kelolainvestasi. Selanjutnya,
untuk menentukan tingkat prioritas implementasi masing-masing strategi, dilakukan pembobotan
strategi berdasarkan skor faktor-faktor SWOT yang membentuk setiap strategi. Hasil pembobotan
tersebut digunakan untuk mengidentifikasi strategi yang memiliki kontribus terbesar terhadap
pengembangan investasi padat karyadi Provins Jawa Tengah.

5.2.7.2. Strategi Prioritas

Setelah alternatif strategi dirumuskan melaui Matriks TOWS, langkah sdanjutnya adalah
melakukan pembobotan strategi untuk menentukan tingkat prioritas implementasi masing-masing
strategi. Pembobotan dilakukan dengan menjumlahkan skor tertimbang faktor-faktor SWOT yang
menjadi dasar pembentukan setiap strategi. Skor faktor tersebut diperoleh dari hasil analisis IFAS dan
EFAS yang merupakan hasil perkalian antara bobot dan rating masing-masing faktor strategis.

Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi strategi yang memiliki dukungan faktor
strategis paing kuat berdasarkan kondis internal dan eksternal yang dihadapi Provinsi Jawa Tengah.
Semakin tinggi nila yang diperoleh suatu drategi, semakin besar kontribusi faktor-faktor

pembentuknya dalam mendukung pengembangan investasi padat karya. Dengan demikian, hasil
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pembaobotan tidak hanya menunjukkan tingkat prioritas strategi, tetapi juga menggambarkan sgjauh
mana strategi tersebut relevan dalam menjawab tantangan dan memanfaatkan peluang pengembangan
investas padat karyadi Provinsi Jawa Tengah.

Sdanjutnya, nilai masing-masing strategi dikelompokkan ke dalam empat kategori strategi
TOWS, yaitu SO (Strength-Opportunity), ST (Strength-Threat), WO (Weakness-Opportunity), dan
WT (Weakness-Threat). Rekapitulasi hasil pembobotan digunakan untuk menentukan kelompok
strategi yang paling dominan dan menjadi prioritas dalam penyusunan rekomendasi pengembangan

investas padat karyadi Provinsi Jawa Tengah.

Strategi SO (Strength-Opportunity)

Strategi SO (Srength—Opportunity) merupakan strategi yang dirumuskan dengan
memanfaatkan berbagai kekuatan internal Provins Jawa Tengah untuk menangkap peluang eksternal
yang tersedia. Sesuai dengan hasil analisis SWOT yang menempatkan pengembangan investasi padat
karya pada Kuadran | (Growth Strategy), kelompok strategi SO menjadi kelompok strategi yang paling
diprioritaskan karena berorientasi pada percepatan pertumbuhan investasi melalui optimalisas
keunggulan daerah dan pemanfaatan peluang investasi yang berkembang.

Hasil pembobotan menunjukkan bahwa total nilai strategi SO mencapai 10,345, yang
merupakan nilai tertinggi dibandingkan kel ompok strategi lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pengembangan investasi padat karya di Proving Jawa Tengah lebih efektif diarahkan melalui strategi
yang bersifat ekspansif dan proaktif, yaitu dengan memanfaatkan kekuatan internal daerah untuk
menangkap peluang investasi yang tersedia.

Strategi dengan nilai tertinggi adalah SO-1, yaitu penguatan daya tarik investas padat karya
melalui optimalisasi bonus demografi dan biaya tenaga kerja yang kompetitif untuk menarik relokasi
investasi, dengan nilai sebesar 2,180. Tingginya nilai strategi ini menunjukkan bahwa keunggulan
utama Jawa Tengah terletak pada ketersediaan tenaga kerja produktif, biaya tenaga kerja yang relatif
kompetitif, serta dukungan kebijakan investasi daerah yang dapat dimanfaatkan untuk menangkap
peuang relokasi dan ekspansi investasi padat karya. Kondisi tersebut menjadikan strategi ini sebagai
prioritas utama dalam pengembangan investasi padat karya di Provinsi Jawa Tengah.

Strategi dengan nila tertinggi berikutnya adalah SO-2, yaitu percepatan realisas investas
melalui kemudahan berusaha, fasilitasi investasi, dan dukungan kebijakan nasional, dengan nilai
sebesar 1,660. Hasil ini menunjukkan bahwa kemudahan perizinan, dukungan pemerintah, serta
kebijakan nasional yang pro-investass merupakan faktor penting dalam mempercepat masuknya
investasi baru dan meningkatkan realisasi investasi di daerah. Sementara itu, SO-6 memperoleh nilai
sebesar 1,450, yang menunjukkan pentingnya penguatan promosi investasi dan fasilitasi investor untuk

meningkatkan dayatarik Jawa Tengah sebagai tujuan investasi padat karya.
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Strategi lainnya, seperti SO-3 (pengembangan kawasan industri strategis berorientasi
ekspor), SO-4 (pengembangan hilirisasi industri dan industri bernilai tambah), SO-5 (penguatan SDM
industri berbasis kebutuhan dunia usaha), dan SO-7 (pengembangan industri hijau dan transformas
industri berbasis teknologi), juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam mendukung
pengembangan investasi padat karya. Strategi-strategi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan daya
saing investasi tidak hanya bergantung pada faktor biaya tenaga kerja dan kemudahan berusaha, tetapi
juga memerlukan penguatan kawasan industri, pengembangan industri bernilai tambah, peningkatan
kualitas sumber dayamanusia, sertaadaptasi terhadap transformasi industri dan tuntutan keberlanjutan.

Secara kesdluruhan, hasil pembobotan strategi SO menunjukkan bahwa prioritas
pengembangan investasi padat karya di Provinsi Jawa Tengah perlu difokuskan pada peningkatan daya
tarik investasi, percepatan realisas investasi, pengembangan kawasan industri, penguatan kualitas
tenaga kerja, serta transformasi industri yang berorientasi pada peningkatan daya saing dan
keberlanjutan. Strategi-strategi tersebut menjadi instrumen utama dalam memanfaatkan peluang
investas yang tersedia sekaligus memperkuat posis Jawa Tengah sebagai salah satu tujuan utama
investasi padat karyadi Indonesia

Tabe V.16
Prioritas Strategi SO (Strength-Opportunity) Berdasarkan Hasil Pembobotan
FAKTOR

KODE STRATEGI PEMBENTUK NILAI
SO-1 | Penguatan dayatarik investasi padat karya melalui S1+S11+S3+01+02 | 2,180

optimalisas bonus demografi dan biayatenaga kerja

yang kompetitif untuk menarik relokasi investas
SO-2 Percepatan redlisasi investasi melalui kemudahan S$4+S10+03+01 1,660

berusaha, fasilitasi investasi, dan dukungan kebijakan

nasiona

SO-3 | Pengembangan kawasan industri strategis berorientas S6+S7+04+010 1,360
ekspor dan terintegrasi dengan jaringan logistik

nasiona

SO-4 | Pengembangan hilirisasi industri dan industri bernilai S2+S8+05+07 1,310
tambah untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja

SO-5 | Penguatan SDM industri melalui pendidikan vokasi S9+S10+08 1,175
dan pelatihan berbasis kebutuhan industri

SO-6 | Penguatan promosi investasi dan fasilitasi investor S5+S8+01+02 1,450
berbasis sektor unggulan daerah

SO-7 | Pengembangan industri padat karyayang S2+S6+06+09 1,210

berkelanjutan, produktif, dan adaptif terhadap
transformasi teknologi untuk meningkatkan daya saing
investasi

Sumber: Hasil Analisistim penyusun, 2026
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Strategi WO (Weakness-Opportunity)

Strategi WO (Weakness-Opportunity) merupakan strategi yang dirumuskan dengan
memanfaatkan berbagai peluang eksternal untuk mengurangi atau mengatasi kelemahan internal yang
masih dihadapi dalam pengembangan investas padat karya di Provins Jawa Tengah. Strategi ini
berperan sebagai strategi perbaikan (improvement strategy) yang diarahkan untuk memperkuat fondasi
investasi melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia, penguatan tata kelolainvestasi, integrasi
data, serta pengembangan ekosistem industri yang lebih kompetitif.

Hasil pembobotan menunjukkan bahwatotal nilai strategi WO mencapai 5,630. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa meskipun Jawa Tengah memiliki kekuatan dan peluang yang relatif besar, masih
terdapat sgumlah kelemahan internal yang perlu diperbaiki agar peluang investasi yang tersedia dapat
dimanfaatkan secara optimal. Oleh karenaitu, strategi WO berfungsi sebagai strategi pendukung yang
memperkuat efektivitas implementasi strategi pertumbuhan yang telah dirumuskan dalam kelompok
strategi SO.

Strategi dengan nilai tertinggi adalah WO-6, yaitu pengembangan sistem informasi pasar
kerja dan pemetaan kebutuhan industri secara terintegrasi, dengan nilai sebesar 1,020. Tingginyanilai
strategi ini menunjukkan bahwa permasal ahan mismatch antara kompetensi tenaga kerja dan kebutuhan
industri, serta belum terintegrasinya data ketenagakerjaan, merupakan kelemahan yang perlu segera
ditangani. Pemanfaatan pel uang berupa penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi berbasis kebutuhan
industri menjadi faktor penting dalam meningkatkan kesesuaian antara kebutuhan dunia usaha dan
ketersediaan tenaga kerja.

Sdanjutnya, WO-1 memperoleh nilai sebesar 1,000, yaitu penguatan pendidikan vokasi dan
sertifikasi kompetensi tenaga kerja untuk mengurangi mismatch tenaga kerja. Hasil ini menunjukkan
bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusiaméaui pendidikan vokasi, pelatihan, dan sertifikas
kompetenss menjadi kebutuhan strategis dalam mendukung pengembangan investasi padat karya.
K etersediaan tenaga kerja yang kompeten dan sesuai dengan kebutuhan industri akan meningkatkan
produktivitas sekaligus memperkuat dayatarik investasi daerah.

Strategi WO-3 juga memiliki nilai yang relatif tinggi, yaitu 0,980, yang menekankan
pentingnya reformasi tata kelola investasi melalui harmonisasi regulasi dan penguatan koordinas
kel embagaan. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan investasi tidak hanya ditentukan
oleh ketersediaan peluang investasi, tetapi jugaoleh kualitas tata kel ola, koordinasi antar-instansi, serta
kepastian regulasi yang mendukung kemudahan berusaha.
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Sementara itu, strategi lainnya seperti WO-5 (peningkatan produktivitas tenaga kerja dan
transformas industri berbasisteknologi), WO-4 (penguatan industri pendukung dan rantai pasok | okal
melalui hilirisasi industri), WO-2 (integras data investasi dan ketenagakerjaan berbasis digital), dan
WO-7 (penguatan literas digital dan kompetensi teknologi tenaga kerja) menunjukkan bahwa
pengembangan investasi padat karyajugamemerlukan perbaikan pada aspek produktivitas, digitalisas,
integrasi data, serta penguatan keterkaitan industri lokal agar mampu mendukung pertumbuhan
investasi secara berkelanjutan.

Secara kesdluruhan, hasil pembobotan strategi WO menunjukkan bahwa prioritas perbaikan
internal perlu difokuskan pada peningkatan kualitas sumber daya manusia, penguatan sistem informasi
pasar kerja, integrasi datainvestasi dan ketenagakerjaan, reformasi tatakelolainvestasi, serta penguatan
kapasitas industri lokal. Upayatersebut diharapkan dapat mengurangi berbagai hambatan internal yang
masi h dihadapi sehingga peluang investasi yang tersediadapat dimanfaatkan secaralebih optimal untuk
mendorong pertumbuhan investasi padat karya di Provinsi Jawa Tengah

Tabd V.17
Prioritas Strategi WO (Weakness-Opportunity) Berdasarkan Hasil Pembobotan
FAKTOR
KODE STRATEGI PEMBENTUK NILAI
WO-1 | Penguatan pendidikan vokasi dan sertifikasi W1+W4+08 1,000
kompetensi tenaga kerja untuk mengurangi mismatch
tenaga kerja
WO-2 | Integrasi datainvestasi dan ketenagakerjaan berbasis W5+W6+09 0,630
digital
WO-3 | Reformas tata kelolainvestasi melalui harmonisasi W7+W8+W9+0O3 0,980
regulasi dan penguatan koordinasi kel embagaan
WO-4 | Penguatan industri pendukung dan rantai pasok lokal W10+W11+0O5 0,680

melalui program hilirisas industri

WO-5 | Peningkatan produktivitas tenaga kerja melalui adopsi W2+W3+W12+09 | 0,730
teknologi pendukung dan transformasi industri padat
karya

WO-6 | Pengembangan sistem informasi pasar kerja dan W1+W5+08 1,020
pemetaan kebutuhan industri secaraterintegrasi

WO-7 | Penguatan literasi digital dan kompetensi teknologi W3+W4+09 0,590
tenaga kerja untuk mendukung kebutuhan industri
padat karya modern

Sumber: Hasil Analisistim penyusun, 2026
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Strategi ST (Strength—Threat)

Strategi ST (Strength—Threat) merupakan strategi yang dirumuskan dengan memanfaatkan
berbagai kekuatan internal yang dimiliki Provinsi Jawa Tengah untuk mengantisi pasi, mengurangi, atau
mengatasi berbagai ancaman eksternal yang berpotensi menghambat pengembangan investasi padat
karya. Strategi ini berfungsi sebagal strategi penguatan daya saing (competitive strengthening strategy)
yang bertujuan memastikan bahwa keunggulan daerah tetap mampu di pertahankan di tengah perubahan
teknologi, persaingan investasi, dan dinamika ekonomi global yang semakin kompleks.

Hasil pembobotan menunjukkan bahwa total nilai strategi ST mencapai 7,415, atau
menempati urutan kedua setelah srategi SO. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun Jawa Tengah
berada pada posisi Kuadran | (Growth Strategy), upaya pemanfaatan peluang investasi tetap perlu
diimbangi dengan drategi yang mampu meningkatkan ketahanan dan daya saing daerah terhadap
berbagai risiko eksternal. Dengan demikian, strategi ST menjadi instrumen penting dalam menjaga
keberlanjutan pertumbuhan investas padat karya di masa mendatang.

Strategi dengan nilai tertinggi adalah ST-1, yaitu pengembangan SDM yang adaptif terhadap
otomatisas dan transformasi teknologi industri, dengan nilai sebesar 1,585. Tingginyanilai strategi ini
menunjukkan bahwa ancaman terbesar yang dihadapi investas padat karya saat ini berasal dari
percepatan otomatisasi, digitalisasi, dan perubahan kebutuhan kompetensi tenaga kerja. Oleh karena
itu, kekuatan yang dimiliki Jawa Tengah berupa dukungan pemerintah, pendidikan vokasi, dan program
pengembangan tenaga kerja perlu dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan adaptasi tenaga kerja
terhadap perkembangan teknol ogi industri. Strategi dengan nilai tertinggi berikutnyaadalah ST-7, yaitu
penguatan daya saing industri padat karya melalui peningkatan produktivitas tenaga kerja, dengan
nilai sebesar 1,240. Hasil ini menunjukkan bahwa keunggulan Jawa Tengah dalam hal bonus demogréfi
dan biayatenaga kerjayang kompetitif perlu diimbangi dengan peningkatan produktivitas agar mampu
menghadapi persaingan investasi antar daerah maupun antar negara yang semakin ketat. Produktivitas
tenaga kerja menjadi faktor penting dalam mempertahankan daya tarik investasi di tengah
meningkatnya kompetisi global. Selanjutnya, ST-2 memperoleh nilai sebesar 1,100, yang menekankan
pentingnya peningkatan daya saing investasi daerah mealui perbaikan iklim investasi dan kepastian
berusaha. Strategi ini menunjukkan bahwa dukungan kebijakan investasi dan kemudahan perizinan
yang telah dimiliki Jawa Tengah perlu terus diperkuat agar mampu bersaing dengan daerah dan negara
lain dalam menarik investasi baru. Sementara itu, ST-6 dengan nilai 1,000 menunjukkan perlunya
diversifikasi pasar dan penguatan ketahanan investasi untuk mengurangi dampak fluktuasi ekonomi
globa dan ketidakpastian pasar internasional. Strategi lainnya, seperti ST-3 (penguatan efisiensi
logistik dan konektivitas kawasan industri), ST-5 (pengembangan industri berkelanjutan dan ramah
lingkungan), dan ST-4 (penguatan hubungan industrial yang harmonis untuk menjaga stabilitas
investasi), juga memiliki kontribusi yang penting dalam mendukung ketahanan investasi daerah.

Strategi-strategi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan daya saing investasi tidak hanya ditentukan
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oleh faktor tenaga kerja dan kebijakan investasi, tetapi juga oleh efisiensi logistik, stabilitas hubungan
industrial, serta kemampuan industri dalam memenuhi tuntutan keberlanjutan yang semakin
berkembang di tingkat global.

Secara kesdluruhan, hasil pembobotan strategi ST menunjukkan bahwa prioritas penguatan
dayasaing investasi padat karyadi Provinsi Jawa Tengah perlu difokuskan pada pengembangan sumber
daya manusia yang adaptif terhadap perubahan teknologi, peningkatan produktivitas tenaga kerja,
penguatan iklim investasi, peningkatan efisiens logistik, serta pengembangan industri yang
berkelanjutan. Upaya tersebut menjadi penting untuk memastikan bahwa berbagai kekuatan yang
dimiliki daerah dapat dimanfaatkan secara optimal dalam menghadapi ancaman eksternal dan menjaga

keberlanjutan investasi padat karya di masa mendatang.

Tabe V.18
Prioritas Strategi ST (Srength-Threat) Berdasarkan Hasil Pembobotan
FAKTOR
KODE STRATEGI PEMBENTUK NILAI

ST-1 | Pengembangan SDM industri padat karyayang SO+S10+T1+T2+T12 = 1,585
adaptif terhadap transformasi teknologi dan
kebutuhan industri masa depan

ST-2 | Peningkatan daya saing investasi daerah untuk S3+S4+T3+T4 1,100
menghadapi persaingan investasi antarwilayah dan
antarnegara

ST-3 | Penguatan efisiensi logistik dan konektivitas kawasan S6+S7+T5 0,920
industri

ST-4 | Penguatan hubungan industrial yang harmonis untuk S10+T9 0,720
menjaga stabilitas investas

ST-5 | Pengembangan industri padat karyayang S2+S6+T11 0,850
berkel anjutan dan memenuhi standar lingkungan
global

ST-6 | Diversifikasi pasar ekspor dan penguatan ketahanan S2+SB+T6+T7 1,000
industri padat karya terhadap gejolak ekonomi global

ST-7 | Penguatan daya saing industri padat karya melalui S1+S11+T3+T4 1,240

peningkatan produktivitas tenaga kerja

Sumber: Hasil Analisistim penyusun, 2026

Strategi WT (Weakness-Threat)

Strategi WT (Weakness-Threat) merupakan strategi yang dirumuskan untuk meminimalkan
berbagai kelemahan interna sekaligus mengurangi dampak ancaman eksternal yang berpotens
menghambat pengembangan investasi padat karya di Provins Jawa Tengah. Strategi ini berfungsi
sebagai strategi defensif yang diarahkan untuk memperkuat ketahanan investasi, meningkatkan
kesigpan daerah menghadapi perubahan lingkungan eksternal, serta mengurangi risiko yang dapat
memengaruhi keberlanjutan investasi dan penyerapan tenaga kerja. Meskipun dalam hasil anaisis
SWOT posis Jawa Tengah berada pada Kuadran | (Growth Srategy), strategi WT tetap diperlukan
sebagai instrumen mitigasi risiko guna memastikan pertumbuhan investasi dapat berlangsung secara

berkelanjutan.
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Hasil pembobotan menunjukkan bahwa total nilai strategi WT mencapai 4,550, yang
merupakan kel ompok strategi dengan kontribusi paling rendah dibandingkan strategi SO, ST, dan WO.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kelemahan dan ancaman bukan merupakan faktor yang paling
dominan dalam pengembangan investasi padat karya di Proving Jawa Tengah. Namun demikian,
berbagai risiko yang teridentifikasi tetap perlu diantisipasi agar tidak mengurangi efektivitas strategi
pertumbuhan yang telah dirumuskan.

Strategi dengan nilai tertinggi adalah WT-6, yaitu penguatan sistem hubungan industrial
untuk mencegah konflik ketenagakerjaan, dengan nilai sebesar 0,880. Tingginya nilai strategi ini
menunjukkan bahwa kesenjangan kompetensi tenaga kerja, produktivitas yang masih perlu
ditingkatkan, serta potensi perselisihan hubungan industrial merupakan faktor yang perlu mendapatkan
perhatian khusus. Stabilitas hubungan industrial menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga
kepastian berusaha dan meningkatkan kepercayaan investor terhadap iklim investasi di daerah. Strategi
dengan nila tertinggi berikutnya adalah WT-2, yaitu penguatan kesiapan tenaga kerja dan pelaku
usaha menghadapi transformas industri, dengan nilai sebesar 0,860. Hasil ini menunjukkan bahwa
transformasi  teknologi, otomatisasi industri, dan perubahan kebutuhan kompetensi tenaga kerja
menjadi tantangan yang perlu diantisipasi melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan
kesi apan ped aku usaha dalam menghadapi perubahan struktur industri yang semakin berbasisteknologi.
Sdanjutnya, WT-4 memperoleh nilai sebesar 0,700, yang menekankan pentingnya pengembangan
sistem mitigas risko investasi terhadap gegjolak ekonomi global. Strategi ini menunjukkan bahwa
berbagai kelemahan dalam tata kelola dan koordinasi investasi perlu diperkuat agar daerah memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi global yang dapat
memengaruhi arus investasi maupun aktivitas industri. Sementara itu, strategi lainnya seperti WT-5
(penguatan kapasitas kelembagaan investasi daerah), WT-7 (penguatan adaptasi industri terhadap
perubahan teknologi dan standar keberlanjutan global), WT-3 (penguatan tata kelola investas
berbasis data dan sistem monitoring investasi), sertaWT-1 (penguatan ketahanan rantai pasok daerah
dan pengurangan ketergantungan impor) menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas kel embagaan,
penguatan sistem informasi, adaptasi teknologi, dan pengembangan rantai pasok lokal tetap menjadi
agenda penting dalam memperkuat ketahanan investasi daerah.

Secara keseluruhan, hasil pembobotan strategi WT menunjukkan bahwa pengembangan
investasi padat karyadi Provinsi Jawa Tengah perlu didukung oleh upayamitigas risiko yang terencana
dan berkelanjutan. Fokus utamastrategi ini diarahkan pada penguatan hubungan industrial, peningkatan
kesigpan menghadapi transformasi industri, penguatan tata kelola investasi, serta peningkatan
ketahanan ekonomi dan industri daerah. Dengan demikian, berbagai kelemahan internal dan ancaman
eksternal dapat diminimakan sehingga keberlanjutan investasi padat karya tetap terjaga di tengah

dinamika ekonomi dan teknologi yang terus berkembang.
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Tabd V.19
Prioritas Strategi WT (Weakness-Threat) Berdasarkan Hasil Pembobotan
FAKTOR
KODE STRATEGI PEMBENTUK NILAI
WT-1 | Penguatan ketahanan rantai pasok daerah dan W10+ W11+T10 0,460

pengurangan ketergantungan i mpor

WT-2 | Penguatan kesiapan tenaga kerja dan pelaku usaha
padat karya dalam menghadapi transformasi industri WI12+T1+T8+T12 0,860
dan perubahan teknologi

WT-3 | Penguatan tata kelolainvestasi berbasis data dan
sistem monitoring investasi

WT-4 | Pengembangan sistem mitigasi risiko investasi
terhadap gejolak ekonomi global

Penguatan kapasitas kelembagaan investasi daerah W8+W9+T3 0,580

WT-6 | Penguatan sistem hubungan industrial untuk
mencegah konflik ketenagakerjaan

WT-7 | Penguatan adaptasi industri padat karya terhadap
perubahan teknologi dan standar keberlanjutan global

W5+W6+T7 0,520
W7+W9+T6 0,700
WT-5
W1+W2+T9 0,880

W3+W12+T8+T11 0,550

Sumber: Hasil Analisistim penyusun, 2026

Rekapitulas Pembobotan Strategi TOWS

Berdasarkan hasil pembobotan strategi TOWS, diperoleh total nilai strategi sebesar 27,940
yang terdiri atas kelompok strategi SO (Srength—Opportunity), ST (Srength-Threat), WO (Weakness—
Opportunity), dan WT (Weakness-Threat). Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kelompok strategi
SO memperoleh nilai tertinggi sebesar 10,345 atau 37,0 persen dari total nilai strategi. Temuan ini
menunjukkan bahwa strategi yang paling rel evan untuk pengembangan investasi padat karyadi Provins
Jawa Tengah adalah strategi yang berorientasi pada pemanfaatan kekuatan internal untuk menangkap
peuang eksternal secara maksimal. Hasil tersebut konsisten dengan posiss SWOT yang berada pada
Kuadran | (Growth Strategy), dimana kekuatan dan peluang |ebih dominan dibandingkan kelemahan
dan ancaman.

Keompok strategi ST menempati urutan kedua dengan nilai 7,415 atau 26,5 persen. Hasil
ini menunjukkan bahwa meskipun Jawa Tengah memiliki kekuatan yang besar untuk mendorong
pertumbuhan investasi, berbagai ancaman eksternal tetap perlu diantisipasi melalui penguatan daya
saing daerah. Ancaman tersebut antara lain berasal dari percepatan otomatisasi industri, transformasi
teknologi, persaingan investas antarwilayah dan antarnegara, serta dinamika ekonomi global yang
dapat mempengaruhi keberlanjutan investasi padat karya.

Sementaraitu, kelompok strategi WO memperoleh nilai 5,630 atau 20,2 persen. Strategi ini
diarahkan untuk memanfaatkan peluang yang tersedia guna mengatasi berbagai kelemahan internal
yang masih dihadapi daerah. Fokus utama strategi WO meliputi peningkatan kualitas sumber daya
manusia, penguatan pendidikan vokasi dan sertifikasi kompetensi, integrasi data investasi dan

ketenagakerjaan, reformasi tata kelola investasi, serta penguatan rantai pasok industri daerah. Adapun
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kelompok strategi WT memperoleh nilai 4,550 atau 16,3 persen, yang merupakan kontribusi terendah
dibandingkan kelompok strategi lainnya. Meskipun demikian, strategi WT tetap memiliki peran penting
sebagai instrumen mitigas risiko dan penguatan ketahanan investasi. Strategi ini diarahkan untuk
mengurangi dampak kelemahan internal dan ancaman eksternal melalui penguatan hubungan industrial,
peningkatan kesiapan menghadapi transformasi industri, penguatan tata kdola investasi, serta
peningkatan ketahanan rantai pasok dan ekonomi daerah.

Secara keseluruhan, hasil pembobotan menunjukkan bahwa arah pengembangan investasi
padat karya di Provins Jawa Tengah perlu difokuskan pada strategi pertumbuhan (growth strategy)
melalui optimalisasi keunggulan kompetitif daerah untuk menangkap peluang investasi yang tersedia.
Namun demikian, keberhasilan implementasi strategi tersebut perlu didukung oleh penguatan daya
saing, perbaikan kelemahan struktural, serta upaya mitigasi risiko agar pengembangan investas padat
karya dapat berlangsung secara berkelanjutan, adaptif, dan mampu memberikan kontribusi yang lebih
besar terhadap penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi daerah.

Tabe V.20
Rekapitulasi Pembobotan Strategi TOWS

KELOMPOK STRATEGI NILAI PERSENTASE
SO 10,345 37,0%
ST 7,415 26,5%
WO 5,630 20,2%
WT 4,550 16,3%
Total 27,940 100%

Sumber: Hasil Analisistim penyusun, 2026

Hasil pembobotan menunjukkan bahwa:

1. Strategi SO (37,0%) menjadi strategi utama karena sgjalan dengan posisi SWOT pada Kuadran
| (Growth Strategy).
Strategi ST (26,5% ) menjadi strategi penguatan daya saing untuk menghadapi ancaman eksternal.

3. Strategi WO (20,2%) difokuskan pada peningkatan kualitas SDM, tata kelola investasi, dan
integras data.

4, Strategi WT (16,3%) berfungsi sebagai strategi mitigasi risiko dan penguatan ketahanan
investasi.
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5.3. PRIORITAS STRATEGI PENGEMBANGAN INVESTASI PADAT KARYA

Untuk menghasilkan rekomendas yang lebih operasional, sedluruh strategi hasil Matriks
TOWS sdanjutnya diperingkat berdasarkan nilai pembobotannya. Pemeringkatan dilakukan untuk
mengidentifikasi srategi yang memiliki dukungan faktor strategis paling kuat dan memberikan
kontribusi terbesar terhadap pengembangan investasi padat karya di Provins Jawa Tengah. Strategi
dengan nilai tertinggi dipandang sebagai strategi yang paling prioritas untuk diimplementasikan karena
didukung oleh kombinasi faktor internal dan eksternal yang paling dominan berdasarkan hasil analisis
SWOT kuantitatif.

Berikut ranking kesdluruhan strategi TOWS berdasarkan nilai pembobotan tertinggi hingga
terendah dari sdluruh strategi SO, ST, WO, dan WT.

Tabd V.21
Ranking Prioritas Strategi Pengembangan Investasi Padat Karya Provinsi Jawa Tengah
RANKING KODE STRATEGI NILAI
1 SO-1 | Penguatan dayatarik investasi padat karya melaui optimalisasi 2,180

bonus demografi dan biaya tenaga kerja yang kompetitif untuk
menarik relokasi investas

2 SO-2 | Percepatan readlisasi investasi mealui kemudahan berusaha, 1,660
fasilitasi investasi, dan dukungan kebijakan nasional

3 ST-1 | Pengembangan SDM industri padat karya yang adaptif 1,585
terhadap transformasi teknologi dan kebutuhan industri masa
depan

4 SO-6 | Penguatan promosi investasi dan fasilitasi investor berbasis 1,450
sektor unggulan daerah

5 SO-3 | Pengembangan kawasan industri strategis berorientasi ekspor 1,360
dan terintegrasi dengan jaringan logistik nasional

6 SO-4 | Pengembangan hilirisasi industri dan industri bernilai tambah 1,310
untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja

7 ST-7 | Penguatan daya saing industri padat karya melalui peningkatan 1,240
produktivitas tenaga kerja

8 SO-7 | Pengembangan industri padat karya yang berkelanjutan, 1,210

produktif, dan adaptif terhadap transformasi teknologi untuk
meningkatkan daya saing investasi

9 SO-5 | Penguatan SDM industri melalui pendidikan vokasi dan 1,175
pd atihan berbasis kebutuhan industri

10 ST-2 | Peningkatan daya saing investasi daerah untuk menghadapi 1,100
persaingan investasi antarwilayah dan antarnegara

11 WO-6 | Pengembangan sistem informasi pasar kerja dan pemetaan 1,020
kebutuhan industri secaraterintegrasi

12 ST-6 | Diversifikasi pasar ekspor dan penguatan ketahanan industri 1,000
padat karya terhadap gejolak ekonomi global

13 WO-1 | Penguatan pendidikan vokasi dan sertifikasi kompetens tenaga | 1,000
kerja untuk mengurangi mismatch tenaga kerja

14 WO-3 | Reformasi tatakelolainvestas melalui harmonisasi regulasi 0,980
dan penguatan koordinasi kelembagaan

15 ST-3 | Penguatan efisiensi logistik dan konektivitas kawasan industri 0,920

16 WT-6 | Penguatan sistem hubungan industrial untuk mencegah konflik 0,880
ketenagakerjaan
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RANKING KODE STRATEGI NILAI

17 WT-2 | Penguatan kesiapan tenaga kerja dan pelaku usaha padat karya 0,860
dalam menghadapi transformasi industri dan perubahan
teknologi

18 ST-5 | Pengembangan industri padat karya yang berkelanjutan dan 0,850
memenuhi standar lingkungan global

19 WO-5 | Peningkatan produktivitas tenaga kerja melalui adopsi 0,730
teknologi pendukung dan transformasi industri padat karya

20 ST-4 | Penguatan hubungan industrial yang harmonis untuk menjaga 0,720
stabilitas investasi

21 WT-4 | Pengembangan sistem mitigasi risiko investasi terhadap ggjolak | 0,700
ekonomi global

22 WO-4 | Penguatan industri pendukung dan rantai pasok lokal melalui 0,680
program hilirisasi industri

23 WO-2 | Integrasi datainvestas dan ketenagakerjaan berbasis digital 0,630

24 WO-7 | Penguatan literasi digital dan kompetensi teknologi tenaga 0,590
kerja untuk mendukung kebutuhan industri padat karya modern

25 WT-5 | Penguatan kapasitas kelembagaan investasi daerah 0,580

26 WT-7 | Penguatan adaptasi industri padat karya terhadap perubahan 0,550
teknologi dan standar keberlanjutan global

27 WT-3 | Penguatan tata kelolainvestasi berbasis data dan sistem 0,520
monitoring investas

28 WT-1 | Penguatan ketahanan rantai pasok daerah dan pengurangan 0,460

ketergantungan impor

Sumber: Hasil Analisis tim penyusun, 2026

Berdasarkan hasil pemeringkatan strategi menggunakan matriks TOWS, diperoleh 28
alternatif strategi yang terdiri atas strategi SO, ST, WO, dan WT. Hasil pembobotan menunjukkan
bahwa beberapa strategi memiliki substansi yang saling berkaitan dan beririsan, khususnya pada aspek
pengembangan sumber dayamanusi a, transformasi teknologi, peningkatan produktivitas, keberlanjutan
industri, penguatan tata kelolainvestasi, serta pengembangan rantai pasok industri.

Untuk menghindari duplikasi rekomendasi dan menghasilkan arah kebijakan yang lebih
fokus, strategi-strategi yang memiliki tujuan dan ruang lingkup yang serupa selanjutnya diintegrasikan
ke dalam strategi dengan nilai prioritas yang lebih tinggi. Dengan pendekatan tersebut, strategi yang
memiliki bobot lebih rendah tetap terakomodasi dalam implementasi strategi prioritas tanpa harus
ditampilkan sebagai strategi yang berdiri sendiri.

Berdasarkan hasil integrasi tersebut, ditetapkan 10 strategi prioritas pengembangan investasi
padat karya Provins Jawa Tengah yang dipandang memiliki pengaruh paling besar terhadap
peningkatan daya tarik investasi, percepatan redisasi investasi, penguatan daya saing industri,
pengembangan sumber daya manusia, serta peningkatan nilai tambah industri dan penyerapan tenaga
kerja. Kesepuluh strategi prioritas tersebut menjadi fokus utama rekomendasi kebijakan karena
didukung oleh kombinasi faktor internal dan eksternal yang paling dominan berdasarkan hasil analisis
SWOT kuantitatif.

Isu Strategis dan Strategi Pengembangan
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Tabel V.22

10 (Sepuluh) Prioritas Strategi Pengembangan Investas Padat Karya

NO KODE
1 SO-1
2 SO-2

STRATEGI

PRIORITAS
Penguatan dayatarik
investas padat karya
melalui optimalisasi
bonus demografi dan
biaya tenaga kerja
yang kompetitif

Percepatan redlisas
investasi melalui
kemudahan berusaha,
fadlitas investad,
dan dukungan
kebijakan nasional

TUJUAN

Meningkatkan daya tarik
Jawa Tengah sebagai
tujuan investas padat
karyamedui
penyediaan informasi
investasi, tenaga kerja,
dan peluang usaha yang
lebih komprehensif.

Mempercepat realisas
investas padat karya
melalui penyelesaian
hambatan investasi,
pengawalan proyek
prioritas, dan penguatan
layanan invedtasi.

UPAYA IMPLEMENTATIF UTAMA

Menyusun Peta Kesiapan Investasi Padat Karya Kabupaten/K ota yang memuat
informasi mengenai ketersediaan tenaga kerja, infrastruktur, kawasan industri,
dan dukungan investasi.

Menyusun Peta Potensi Investasi Padat Karya berbasis wilayah dan sektor
prioritas

Menyediakan sistem informasi ketersediaan tenaga kerjaindustri yang dapat
diaksesinvestor.

Mengembangkan portal investasi padat karya yang mengintegrasikan informasi
peluang investas, tenaga kerja, kawasan industri, ketersediaan lahan, utilitas,
dan berbagai insentif investasi dalam satu platform digital

Menyediakan layanan konsultasi investasi padat karya bagi calon investor untuk
memperoleh informas mengenai tenaga kerja, kawasan industri, rantai pasok
lokal, dan dukungan kebijakan investasi.

Menyusun Paket Proyek Investas Siap Ditawarkan (IPRO) pada sektor-sektor
padat karya prioritas.

Mengidentifikasi permasalahan dan hambatan realisas investasi padat karya
secara berkala untuk mengetahui kendala yang berkaitan dengan perizinan,
lahan, infragtruktur, utilitas, ketenagakerjaan, hubungan industria, maupun
aspek operasional lainnya sebagai dasar penyusunan langkah percepatan
investasi.

Mengembangkan Early Warning System Investas Padat Karya untuk
mendeteks secara dini potensi hambatan investasi berdasarkan progres
perizinan, konstruks, operasional usaha, dan penyerapan tenaga kerja.
Menetapkan layanan penyel esaian kendala investasi satu pintu yang melibatkan
perangkat daerah terkait dengan target waktu penyel esaian yang terukur untuk
mempercepat penyelesaian berbagai hambatan investas.

Menetapkan proyek investasi padat karya prioritas yang mendapatkan
pendampingan khusus sejak tahap perizinan, pembangunan fasilitas produksi,
hingga operasional usaha guna memastikan investas dapat direalisasikan sesuai
rencana.

Melakukan kunjungan dan konsultas berkala kepada investor eksisting untuk
mengidentifikas kendala usaha, peluang reinvestas, serta potensi ekspansi
kapasitas produksi yang dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja.

Isu Strategis dan Strategi Pengembangan

URGENS

Investor membutuhkan informas yang
lengkap, cepat, dan terpercaya
sebelum mengambil keputusan
investasi. Bonus demografi dan biaya
tenaga kerja yang kompetitif perlu
dikemas dalam informasi investas
yang konkret agar menjadi dayatarik
nyata bagi investor.

Investas padat karya berdampak
langsung pada penciptaan lapangan
kerja. Semakin cepat hambatan
perizinan, lahan, utilitas, dan
operasional diselesaikan, semakin
cepat pulainvestas terealisasi dan
tenaga kerjaterserap.
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NO KODE
3 ST-1
4 SO-6

STRATEGI

PRIORITAS
Pengembangan SDM
industri padat karya
yang adaptif terhadap
transformasi
teknologi dan
kebutuhan industri
masa depan

Penguatan promosi
investas dan fasilitasi
investor berbasis
sektor unggulan
daerah

TUJUAN

Menyediakan tenaga
kerja yang kompeten dan
sesuai kebutuhan industri
padat karya masa depan.

Meningkatkan efektivitas
promosi investasi dan
memper|uas jangkauan
investor potensial.

UPAYA IMPLEMENTATIF UTAMA

Mengidentifikasi kebutuhan kompetens tenaga kerja pada sektor-sektor padat
karya prioritas berdasarkan kebutuhan industri eksisting dan proyeks investas
baru.

Menyel enggarakan program peningkatan kompetens tenaga kerja melalui
reskilling, upskilling, dan pelatihan berbas s kebutuhan industri.
Mengembangkan Talent Pool Industri Padat Karya yang memuat tenaga kerja
tersertifikasi dan siap kerja berdasarkan sektor, kompetensi, dan lokasi untuk
mendukung kebutuhan investor.

Membangun kemitraan antaraindustri, SMK, BLK, dan perguruan tinggi dalam
penyusunan kurikulum, pelaksanaan magang, dan penempatan tenaga kerja.
Memperluas sertifikasi kompetens tenaga kerja pada bidang-bidang prioritas
industri padat karya untuk menjamin kesesuaian kompetensi dengan kebutuhan
industri.

Menyusun profil investasi dan paket promosi sektor padat karya prioritas yang
memuat potensi pasar, ketersediaan tenaga kerja, rantai pasok, dan dukungan
infrastruktur.

Mengembangkan basis data investor potensia berdasarkan negaraasal dan
sektor usaha untuk mendukung promos investasi yang lebih terarah.
Menyusun Target Investor List (TIL) sektor padat karyayang berisi perusahaan-
perusahaan potensial yang memiliki rencana ekspansi, diversifikasi, atau
relokasi usaha untuk menjadi fokus promosi investasi Jawa Tengah.

Menyel enggarakan forum promos investasi sektor padat karya yang
menampilkan proyek investasi siap ditawarkan, potensi tenaga kerja, kawasan
industri, serta berbagai kemudahan dan insentif investasi yang tersedia di
daerah.

Isu Strategis dan Strategi Pengembangan

URGENS

Industri padat karyatidak hanya
membutuhkan tenaga kerja dalam
jumlah besar, tetapi jugatenagakerja
yang sesuai dengan kebutuhan
industri. Transformasi teknologi
menuntut pekerja yang lebih adaptif
agar industri tetap produktif dan
kompetitif.

Promosi investas harus lebih terarah
kepada investor yang sesuai dengan
sektor unggulan daerah. Tanpa
promos yang spesifik dan berbasis
data, potens investas sulit dikonvers
menjadi minat, komitmen, dan
realisas invedas.
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NO KODE

STRATEGI

PRIORITAS
Pengembangan
kawasan industri
dtrategis berorientasi
ekspor dan
terintegras dengan
jaringan logistik
nasional

Pengembangan

hilirisas industri dan

industri bernilai
tambah untuk
meningkatkan
penyerapan tenaga
kerja

TUJUAN

Meningkatkan daya
saing kawasan industri
padat karya melalui
penguatan konektivitas
dan infrastruktur.

Meningkatkan nilai
tambah komoditas
unggulan melalui
pengembangan industri
hilir penyerap tenaga
kerja.

UPAYA IMPLEMENTATIF UTAMA

Mengidentifikasi kebutuhan infragtruktur strategis yang menghambat
pengembangan kawasan industri padat karya, seperti aksesjaan, air baku,
energi, telekomunikasi, dan pengel olaan limbah.

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui berbagai kebutuhan dan hambatan
infrastruktur yang memengaruhi daya saing kawasan industri padat karya
sebagal dasar penyusunan prioritas pengembangan kawasan industri.
Menetapkan koridor industri padat karya prioritas yang terhubung dengan
pelabuhan, jalan tol, bandara, dan pusat logigtik nasional untuk mempercepat
arus barang dan mendukung kegiatan ekspor.

Koridor industri diarahkan pada wilayah yang memiliki potens investasi tinggi,
akseslogistik yang baik, serta ketersediaan tenaga kerja yang memada guna
meningkatkan efisiens produks dan distribusi.

Mengembangkan kawasan indugtri tematik yang diarahkan untuk mendukung
pertumbuhan sektor padat karya unggulan seperti tekstil, garmen, alas kaki,
furnitur, dan makanan-minuman.

Pengembangan kawasan industri tematik bertujuan memperkuat aglomerasi
industri, meningkatkan efisiens rantai pasok, serta menciptakan ekosistem
industri yang lebih kompetitif dan mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah
besar.

Menyusun proyek investas hilirisas siap ditawarkan pada komoditas investas
padat karya unggulan yang memiliki potensi pasar, nilai tambah, dan
penyerapan tenaga kerjatinggi.

Memfasilitas kemitraan antaraindustri besar dan UMKM lokal melalui forum
temu bisnis dan penyediaan basis data pemasok lokal guna memperkuat rantai
pasok indugtri hilir.

Menyusun Direktori Pemasok Lokal Industri Padat Karya yang memuat UMKM
dan pelaku usahalokal yang siap menjadi bagian dari rantai pasok industri.
Menetapkan lokas prioritas pengembangan klaster industri hilir berbas's
komoditas unggulan yang didukung oleh ketersediaan bahan baku, tenaga kerja,
infrastruktur, dan akses pasar.

Isu Strategis dan Strategi Pengembangan

URGENS

Investasi padat karya membutuhkan
lokasi produksi yang sap, efisien, dan
terhubung dengan jaringan logistik.
Kawasan industri yang kuat dapat
menurunkan biaya produksi,
mempercepat operasional, dan
meningkatkan daya tarik investor.

Hilirisasi menciptakan lebih banyak
tahapan produksi yang berpotensi
menyerap tenaga kerja. Selain
meningkatkan nilai tambah daerah,
strategi ini juga memperkuat
keterlibatan UMKM lokal dalam rantai
pasok indugtri.
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NO KODE
7 ST-7
8 SO-7
9 SO-5

STRATEGI
PRIORITAS
Penguatan daya saing
industri padat karya
melalui peningkatan
produktivitas tenaga

kerja

Pengembangan
industri padat karya
yang berkelanjutan,
produktif, dan adaptif
terhadap transformasi
teknologi untuk
meningkatkan daya
saing investasi

Penguatan SDM
industri melalui
pendidikan vokasi
dan pelatihan
berbas s kebutuhan
industri

TUJUAN

Meningkatkan
produktivitas tenaga
kerja dan efisiens
industri padat karya.

Meningkatkan daya
saing industri melalui
produksi berkelanjutan,
efisiensi sumber daya,
dan adaptasi teknologi.

Meningkatkan
kesesuaian kompetensi
tenaga kerja dengan

kebutuhan industri padat

karya.

UPAYA IMPLEMENTATIF UTAMA

Mengidentifikas tingkat produktivitas dan faktor-faktor yang memengaruhi
kinerjaindustri padat karya prioritas sebagai dasar penyusunan program
peningkatan produktivitas.

Menyusun standar produktivitas tenaga kerja pada sektor-sektor padat karya
prioritas sebagai acuan peningkatan daya saing industri.

Menyusun peta kesiapan industri padat karya dalam penerapan produksi bersih,
efisiensi energi, dan pemenuhan standar keberlanjutan pasar ekspor.

Menyusun katalog industri padat karya berkelanjutan yang memuat perusahaan-
perusahaan yang telah menerapkan produks bersih, efisiensi energi, dan standar
keberlanjutan ekspor sebagai bagian dari promosi investas industri

berkel anjutan Jawa Tengah.

Menyel enggarakan program pendampingan pemenuhan standar keberlanjutan
ekspor diantaranyamelalui fasilitas sertifikas dan audit kepatuhan lingkungan.

Menyusun peta kebutuhan tenaga kerjaindustri padat karya berdasarkan sektor,
jenis jabatan, dan kompetens yang dibutuhkan sebagai dasar perencanaan
pendidikan dan pelatihan kerja.

Mengembangkan program magang industri pada sektor padat karya prioritas
untuk meningkatkan pengalaman kerja dan kesiapan tenaga kerja memasuki
duniaindustri.

Menyelaraskan kurikulum pendidikan vokasi dan pelatihan kerja dengan
kebutuhan kompetensi yang dibutuhkan oleh industri padat karya prioritas.
Memperluas sertifikasi kompetens tenaga kerja pada bidang-bidang yang
memiliki kebutuhan tinggi di sektor padat karya

Membentuk kemitraan antaraindustri, SMK, BLK, dan perguruan tinggi dalam
penyel enggaraan pelatihan, magang, dan penempatan tenaga kerja.

Isu Strategis dan Strategi Pengembangan

URGENS

Daya saing industri padat karyatidak
cukup hanya mengandal kan biaya
tenaga kerja yang kompetitif.
Produktivitas tenaga kerja perlu
ditingkatkan agar industri mampu
bersaing, efisien, dan tetap menarik
bagi investor.
Pasar global semakin menuntut
kepatuhan terhadap standar
lingkungan, efisiensi energi, dan
keberlanjutan. Industri padat karya
harus mampu memenuhi standar
tersebut agar tetap dapat masuk ke
pasar ekspor dan menarik investas
jangka panjang.

Mismatch antara kompetensi tenaga
kerja dan kebutuhan industri dapat
menghambat realisas investas.
Pendidikan vokas dan pelatihan
berbasi s kebutuhan industri diperlukan
agar tenaga kerja siap masuk ke sektor
padat karya.
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STRATEGI

NO KODE PRIORITAS TUJUAN

10 ST-2 Peningkatan daya Memperkuat posisi
saing investasi daerah | kompetitif Jawa Tengah
untuk menghadapi dalam menarik investasi
persaingan investas padat karya.
antarwilayah dan
antarnegara

UPAYA IMPLEMENTATIF UTAMA

Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi daya saing investas padat
karya di Jawa Tengah dibandingkan daerah dan negara pesaing.

Menyusun indeks daya saing investasi padat karya kabupaten/kota di Jawa
Tengah.

Menyusun profil keunggulan kompetitif investas padat karya Jawa Tengah yang
mencakup tenaga kerja, biaya produksi, kawasan industri, dan dukungan
infrastruktur.

Menyusun paket kebijakan peningkatan daya saing investas padat karya
berdasarkan hasil benchmarking dan kebutuhan investor.

Melakukan evaluas berkala terhadap daya saing investasi padat karya dan
efektivitas pelayanan investas dalam mendukung realisas investas dan
penyerapan tenaga kerja.

URGENS

Jawa Tengah bersaing dengan daerah
lain dan negara lain dalam menarik
investas padat karya. Evaluas daya
saing diperlukan agar kebijakan
investasi Iebih responsif terhadap
kebutuhan investor dan dinamika
persaingan global.

Sumber: Hasil Analisis tim penyusun, 2026
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e Jawa Tepgah

Berdasarkan hasil analisis SWOT dan pemeringkatan strategi, arah pengembangan investas

padat karya di Provinsi Jawa Tengah pada dasarnya bertumpu pada lima strategi utama. Pertama,

meningkatkan daya tarik dan daya saing investasi padat karya melalui penguatan promosi investasi,

penyediaan informasi investasi yang komprehensif, serta penguatan posisi kompetitif Jawa Tengah

dibandingkan daerah dan negara pesaing. K edua, mempercepat realisasi investasi mealui penyelesaian

hambatan investasi, penguatan fasilitasi investasi, dan peningkatan kemudahan berusaha. Ketiga,

memperkuat kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan vokasi, pelatihan berbasis kebutuhan

industri, serta pengembangan kompetensi tenaga kerja yang adaptif terhadap transformasi teknologi.

Keempat, mengembangkan ekosistem industri melaui penguatan kawasan industri, hilirisasi, dan

keterhubungan rantai pasok industri. K elima, meningkatkan daya saing investasi padat karya melaui

peningkatan produktivitas tenaga kerja, penerapan praktik industri berkelanjutan, dan pemanfaatan

teknologi pendukung produksi yang meningkatkan produktivitas, kualitas produk, efisiensi penggunaan

sumber daya, dan daya saing industri tanpamengurangi kapasitas penyerapan tenaga kerja.
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Gambar V.10 Urgens Lima Arah Pengembangan
Sumber: Hasl Analisis SWOT Kuantitatif, 2026
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6.1. KESIMPULAN

Industri padat karya memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi Provinsi Jawa
Tengah karena berhubungan langsung dengan penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan
masyarakat, penguatan struktur industri, dan pemerataan manfaat ekonomi. Peran tersebut semakin
relevan karena redisasi investass PMA dan PMDN Jawa Tengah menunjukkan tren meningkat dari
sekitar Rp52,71 triliun padatahun 2021 menjadi Rp88,50 triliun padatahun 2025. Peningkataninvestasi
tersebut menunjukkan bahwa Jawa Tengah masih memiliki daya tarik sebagai lokasi kegiatan industri
dan investasi produktif.

Karakteristik ketenagakerjaan Jawa Tengah memperkuat urgensi pengembangan industri
padat karya. Struktur tenaga kerja masih didominasi oleh kelompok berpendidikan rendah sampai
menengah, dengan sekitar 40% tenaga kerja merupakan lulusan SD ke bawah dan 20% lulusan SMP.
Jumlah penduduk usia produktif yang mencapai sekitar 26 juta jiwa atau 69% dari total penduduk juga
menunjukkan bahwa Jawa Tengah memiliki bonus demografi yang perlu dioptimalkan melalui
penciptaan lapangan kerja dalam skala besar. Redlisas investas di Jawa Tengah telah memberikan
kontribusi nyata terhadap penyerapan tenaga kerja. Pada tahun 2021, redisasi investass mampu
menyerap sekitar 215 ribu tenaga kerja dan meningkat menjadi lebih dari 419 ribu tenaga kerja pada
tahun 2025. Serapan tenaga kerja tersebut terutama ditopang oleh perkembangan industri padat karya,
seperti industri tekstil, alas kaki, furnitur, sertaindustri pengolahan lainnya.

Ruang lingkup industri padat karya dalam kajian ini difokuskan pada subsektor industri
pengolahan dan kegiatan ekonomi terkait yang memiliki tingkat penyerapan tenaga kerja tinggi.
Subsektor yang menjadi fokus meliputi industri tekstil dan produk tekstil, garmen, alas kaki, furnitur,
makanan dan minuman, serta beberapa subsektor industri pengolahan lainnya. Fokus analisis juga
mencakup industri besar dan menengah sertaindustri kecil dan mikro yang memiliki keterkaitan dalam
rantai pasok dan ekosistem industri padat karya. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengembangan
industri padat karya Jawa Tengah tidak hanya perlu diarahkan untuk meningkatkan nilai investasi, tetapi
juga untuk memperkuat kualitas investasi. Kualitas investasi dimaknai sebagal investasi yang mampu
menciptakan |apangan kerja, memperkuat struktur industri dagrah, meningkatkan produktivitas tenaga
kerja, memperluas akses pasar, mendorong hilirisasi, memperkuat rantai pasok lokal, dan mendukung
transformasi industri yang lebih berkel anjutan.

Daya saing industri padat karya Jawa Tengah perlu dibaca méalui kombinasi antara kinerja
komoditas, kapasitasindustri, dan kesiapan wilayah. Pemetaan daya saing komaditas dil akukan melalui
Indeks Komoditas Potensial (IKP), sedangkan identifikasi kelompok industri potensia dilakukan
melalui Indeks Industri Potensial (11P) berbasis KBLI yang telah disdaraskan dengan HS. Pendekatan
ini menunjukkan bahwa komoditas yang memiliki skor tinggi belum otomatis menjadi prioritas
investas apabila tidak didukung oleh basis produksi, ketersediaan tenaga kerja, rantai pasok, dan
kesigpan wilayah.

Kesimpulan dan Rekomendasi
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Hasil IIP menjadi dasar untuk mengidentifikasi industri padat karya potensial karena
mempertimbangkan kinerja pasar, kapasitas produksi, investasi, tenaga kerja, serta hasil penyédarasan
HS dan KBLI. Dengan demikian, prioritas pengembangan industri padat karya perlu ditentukan secara
selektif, tidak hanya berdasarkan peluang pasar, tetapi juga berdasarkan kapasitas industri yang telah
berkembang di Jawa Tengah. Persaingan industri padat karya berlangsung ketat, baik pada tingkat
nasional maupun global. Pada tingkat global, Indonesia dan Jawa Tengah menghadapi persaingan
dengan India, Malaysia, Vietnam, Kamboja, dan Bangladesh. Daya saing komoditas dipengaruhi oleh
kualitas produk, harga, kepastian suplai, kecepatan layanan, dan kemampuan menembus pasar ekspor.
Hasil pemetaan menunjukkan bahwa beberapanegara pesaing memiliki daya saing kuat padakomoditas
tertentu, sehingga Jawa Tengah perlu memperkuat produktivitas, efisiensi, kualitas produk, dan
kepastian rantai pasok.

Pemetaan spasial wilayah pengembangan industri padat karya menunjukkan bahwa prioritas
wilayah perlu dibedakan berdasarkan kombinas antara dukungan wilayah, dukungan Kawasan
Peruntukan Industri (KPI), serta indikas kapasitas atau tekanan ruang industri. Pendekatan ini penting
karena wilayah dengan dukungan wilayah tinggi belum tentu memiliki ruang KPl yang memada,
sedangkan wilayah dengan KPI luas belum tentu memiliki kesigpan tenaga kerja, infrastruktur, iklim
investasi, dan layanan pendukung yang kuat. Kuadran | merupakan wilayah dengan dukungan wilayah
tinggi atau sangat tinggi dan dukungan KPI tinggi. Wilayah yang termasuk dalam kuadran ini mdliputi
K abupaten Batang, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Brebes, K abupaten Kar anganyar, K abupaten
Kendal, Kabupaten Semarang, Kabupaten Sragen, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Tegal, dan
Kota Semarang. Kuadran ini menjadi prioritas utama pengembangan industri padat karya karena
memiliki kombinas kesigpan wilayah dan kapasitas ruang industri yang rdatif memadai. Arah
pengembangan pada kuadran ini mencakup promosi investasi, percepatan pemanfaatan KPI, penguatan
infrastruktur pendukung, peningkatan kuditas tenaga kerja, dan peningkatan layanan investasi daerah.

Kota Semarang menjadi catatan khusus dalam Kuadran |. Meskipun memiliki dukungan
wilayah dan kategori KPI yang kuat, Kota Semarang menunjukkan indikasi tekanan ruang industri
karena karakter perkotaan, jumlah perusshaan industri padat karya yang tinggi, dan tekanan
penggunaan lahan. Oleh karena itu, Kota Semarang lebih tepat diposisikan sebagai simpul layanan,
logistik, manajemen investasi, perdagangan, pemasaran, dan penghubung rantai pasok bagi wilayah
produks di sekitarnya, bukan sebagai lokasi utama ekspansi industri berbasis lahan luas. Kuadran |1
merupakan wilayah dengan dukungan wilayah rendah atau sangat rendah, tetapi memiliki dukungan
KPI tinggi. Wilayah yang masuk dalam kuadran ini meliputi Kabupaten Cilacap, K abupaten Demak,
Kabupaten Kebumen, Kabupaten Kudus, Kabupaten Pati, Kabupaten Rembang, dan
Kabupaten Wonogiri. Wilayah ini memiliki ruang pengembangan industri yang relatif besar, tetapi
masi h membutuhkan penguatan prasyarat wilayah, terutama kualitas tenagakerja, konektivitaslogistik,

pematangan kawasan, layanan perizinan, dan sinkronisasi tata ruang.
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Kuadran |1l merupakan wilayah dengan dukungan wilayah tinggi atau sangat tinggi, tetapi
memiliki dukungan KPI rendah. Wilayah yang masuk dalam kuadran ini terdiri atas Kabupaten
Klaten, Kota Magelang, Kota Pekalongan, Kota Salatiga, Kota Surakarta, dan Kota Tegal.
Wilayah ini memiliki dukungan sosial ekonomi, ketenagakerjaan, ikliminvestasi, dan/atau infrastruktur
yang relatif baik, tetapi kapasitas ruang industri berbasis KPI terbatas. Oleh karena itu, Kuadran [11
lebih tepat diarahkan sebagai simpul pendukung ekosistem industri padat karya, seperti pusat layanan,
vokasi, perdagangan, pemasaran, desain produk, mangemen usaha, jasa pendukung produksi, dan
simpul tenaga kerja.

Kuadran IV merupakan wilayah dengan dukungan wilayah rendah atau sangat rendah dan
dukungan KPI rendah. Wilayah yang masuk dalam kuadran ini meiputi Kabupaten Banjarnegara,
Kabupaten Banyumas, K abupaten Blora, Kabupaten Grobogan, Kabupaten Jepara, Kabupaten
Magelang, Kabupaten Pekalongan, Kabupaten Pemalang, Kabupaten Purbalingga, Kabupaten
Purworgo, Kabupaten Temanggung, dan Kabupaten Wonosobo. Wilayah ini belum menjadi
prioritas utama untuk ekspans industri padat karya berbasis kawasan karena memiliki keterbatasan
pada dukungan wil ayah dan kapasitas ruang KPI. Namun, beberapawilayah seperti Jepara, Pekal ongan,
dan Purbalingga tetap dapat diperkuat melalui pendekatan sentra, klaster, peningkatan keterampilan
tenaga kerja, penguatan rantai pasok |okal, akses pasar, dan peningkatan nilai tambah. Hasil pemetaan
kuadran menunjukkan bahwa pengembangan industri padat karya Jawa Tengah tidak dapat
menggunakan pendekatan satu pola untuk seluruh wilayah. Kuadran | perlu diarahkan sebagai lokasi
prioritas investasi dan ekspans industri. Kuadran |1 perlu diarahkan sebagai wilayah pengembangan
bertahap setelah prasyarat dasar diperkuat. Kuadran Il perlu diarahkan sebagai simpul pendukung
ekosistem industri. Kuadran |V perlu diarahkan pada penguatan dasar, penguatan sentra eksisting, dan
diferensiasi peran dalam rantai pengembangan industri padat karya.

Hasil sintesis isu strategis menunjukkan bahwa pengembangan investasi padat karya Jawa
Tengah menghadapi beberapatantangan utama, antaralain perubahan struktur industri, dinamikatenaga
kerja, transformas teknologi, persaingan investas antarwilayah dan antarnegara, biaya logistik,
kebutuhan penguatan rantai pasok, serta tuntutan keberlanjutan. Isu-isu tersebut menunjukkan bahwa
strategi pengembangan industri padat karya perlu diarahkan tidak hanya pada ekspansi investasi, tetapi
juga pada peningkatan produktivitas, kualitas tenaga kerja, kesiapan wilayah, dan ketahanan industri.

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwaposisi strategis Jawa Tengah beradapadaK uadran
| atau Growth Strategy. Posisi ini menunjukkan bahwa kekuatan dan peluang |ebih dominan sehingga
strategi pengembangan perlu difokuskan pada ekspansi dan percepatan pertumbuhan. Arah kebijakan
perlu menekankan penguatan daya tarik investasi, percepatan realisasi investasi, pengembangan
kawasan industri dan hilirisasi, peningkatan kualitas sumber daya manusia industri, penguatan rantai
pasok lokal, serta transformasi industri yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan tuntutan

keberlanjutan.
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6.2. REKOMENDAS
6.2.1. Penguatan Prioritas Pengembangan Wilayah Berbasis Kuadran Mapping

Pemerintah Provins Jawa Tengah perlu menggunakan hasil pemetaan kuadran sebagai dasar
dalam menentukan prioritas pengembangan industri padat karya. Pendekatan ini penting agar kebijakan
investas tidak hanya bertumpu pada minat investor atau ketersediaan lahan, tetapi juga
mempertimbangkan kesiapan wilayah, kapasitas KPI, kondisi tenaga kerja, konektivitas logistik, dan
tekanan ruang industri.

Wilayah Kuadran | perlu ditetapkan sebagai prioritas utama pengembangan investasi padat
karya berbasis kawasan dan ekspansi industri. Kabupaten Batang, Boyoldi, Brebes, Karanganyar,
Kendal, Kabupaten Semarang, Sragen, Sukoharjo, Kabupaten Tega, dan Kota Semarang perlu
memperol eh penguatan promosi investasi, percepatan pemanfaatan KPI, peningkatan layanan investas,
penguatan infrastruktur pendukung, dan penyediaan tenagakerjaterampil. Khusus K ota Semarang, arah
pengembangan perlu difokuskan pada fungsi layanan, logistik, manajemen investasi, pemasaran, dan
penghubung rantai pasok, bukan pada ekspansi industri berbasis lahan luas.

Wilayah Kuadran |l perlu diarahkan sebagai wilayah pengembangan bertahap. Kabupaten
Cilacap, Demak, Kebumen, Kudus, Pati, Rembang, dan Wonogiri memiliki kapasitas KPI rdlatif besar,
tetapi membutuhkan penguatan prasyarat wilayah. Prioritas intervensi pada kuadran ini meiputi
peningkatan kualitas tenaga kerja, penguatan konektivitas logistik, pematangan kawasan, sinkronisasi
tata ruang, peningkatan layanan perizinan, dan penguatan iklim investasi daerah.

Wilayah Kuadran |1l perlu diarahkan sebagai simpul pendukung ekosistem industri padat
karya. Kabupaten Klaten, Kota Magelang, Kota Pekalongan, Kota Salatiga, Kota Surakarta, dan Kota
Tega memiliki dukungan wilayah yang baik, tetapi keterbatasan ruang KPI. Oleh karena itu, wilayah
ini lebih tepat dikembangkan sebagai pusat vokasi, desain, pemasaran, perdagangan, mana emen usaha,
jasa pendukung produksi, dan simpul tenaga kerja bagi wilayah produksi di sekitarnya.

Wilayah Kuadran 1V perlu diarahkan pada penguatan prasyarat dasar dan diferensiasi peran.
Kabupaten Banjarnegara, Banyumas, Blora, Grobogan, Jepara, Magelang, Pekalongan, Pemalang,
Purbalingga, Purworejo, Temanggung, dan Wonosobo tidak perlu langsung diarahkan sebagai |okasi
ekspansi kawasan industri baru. Strategi yang lebih tepat adalah penguatan sentra eksisting,
peningkatan keterampil an tenaga kerja, penguatan rantai pasok lokal, standardisasi produk, akses pasar,
dan pengembangan peran sebagai pemasok tenaga kerja, bahan baku, atau subsektor tertentu yang

sesual dengan karakter lokal.
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6.2.2. Penajaman Prioritas Subsektor dan KomoditasIndustri Padat Karya

Pemerintah Proving Jawa Tengah perlu menetapkan prioritas subsektor investasi padat karya
berdasarkan kombinasi antarahasil IKP, I P, kapasitas produksi, investasi, tenaga kerja, orientasi pasar,
dan kesiapan wilayah. Pendekatan ini penting karena komoditas dengan peluang pasar tinggi belum
tentu siap dikembangkan apabilatidak didukung oleh basis industri dan wilayah yang memadai.

Subsektor prioritas perlu diarahkan pada kelompok industri yang memiliki kemampuan
menyerap tenaga kerja besar, basis produks yang telah berkembang, serta peluang pasar nasional dan
ekspor. Fokus pengembangan dapat mencakup industri tekstil dan produk tekstil, pakaian jadi, alas kaki,
furnitur, makanan dan minuman, pengolahan hasil perikanan, kulit dan barang dari kulit, serta barang
tekstil jadi lainnya. Prioritasini perlu diturunkan ke dalam daftar peluang investasi yang lebih spesifik
berbasis KBLI dan lokasi.

Penyusunan profil peluang investasi perlu dilakukan untuk setiap subsektor prioritas. Profil
tersebut perlu memuat informasi mengenai potensi pasar, kapasitas produksi eksisting, kebutuhan bahan
baku, kebutuhan tenaga kerja, lokasi prioritas, dukungan kawasan atau sentra, estimasi kebutuhan
investasi, potensi ekspor, serta dukungan kebijakan yang tersedia. Profil ini akan menjadi bahan utama
promosi investasi yang lebih terarah dan mudah dipahami oleh calon investor.

6.2.3. Penguatan Promos Investas BerbasisL okas dan Subsektor Prioritas

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah perlu mengembangkan strategi promos investasi padat
karya berbasis targeted investment promotion. Promosi investasi tidak cukup dilakukan secara umum,
tetapi perlu diarahkan kepada subsektor, wilayah, dan calon investor yang sesuai dengan hasil andlisis.
Target investor dapat disusun berdasarkan subsektor prioritas, negara atau daerah asal potensia,
peuang relokasi industri, serta kebutuhan pengembangan rantai pasok.

Penyusunan Investment Project Ready to Offer (IPRO) untuk sektor padat karya perlu menjadi
agenda prioritas. IPRO perlu difokuskan pada proyek yang sudah memiliki kejelasan lokasi, status tata
ruang, dukungan infrastruktur, kebutuhan tenaga kerja, peluang pasar, potensi kemitraan, serta estimasi
dampak ekonomi. IPRO dapat dikembangkan untuk subsektor furnitur, tekstil dan produk tekstil,
pakaian jadi, aas kaki, kulit dan barang dari kulit, makanan-minuman, serta pengolahan hasil
perikanan. Promosi investasi juga perlu memperkuat narasi keunggulan Jawa Tengah sebagai lokasi
industri padat karya. Narasi tersebut mencakup ketersediaan tenagakerja, biayatenagakerjakompetitif,
basis manufaktur yang telah berkembang, keberadaan kawasan industri strategis, konektivitas logistik,
dukungan kebijakan daerah, serta peluang integrasi dengan rantai pasok nasional dan global.

Kesimpulan dan Rekomendasi




INVESTAS! PADAT KARYA
DAN PELUANG PENGEMBANGANNYA

6.2.4. Percepatan Realisas Investas dan Penguatan Layanan | nvestor

Pemerintah Provins Jawa Tengah perlu memperkuat fasilitasi investasi agar minat investasi
dapat |ebih cepat berubah menjadi redlisasi investasi. Hambatan investasi sering kali muncul padaaspek
kepastian lokasi, tata ruang, infrastruktur, perizinan, lingkungan, tenaga kerja, dan koordinasi
antarlembaga. Oleh karena itu, layanan investasi perlu dikembangkan menjadi layanan fasilitasi yang
lebih proaktif, terintegrasi, dan berorientas penyelesaian masalah. Pemerintah daerah perlu
memperkuat mekanisme investment aftercare bagi investor eksisting. Investor yang telah beroperasi
dan menyerap tenaga kerja besar perlu didampingi agar dapat bertahan, melakukan ekspansi,
memperkuat rantai pasok |okal, dan meningkatkan kontribusi terhadap ekonomi daerah. Pendekatan ini
penting untuk menjaga keberlanjutan industri padat karya di tengah persaingan antarwilayah dan
antarnegara. Forum koordinasi investasi padat karya perlu dibentuk atau diperkuat dengan melibatkan
pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, pengelola kawasan industri, asosiasi usaha, lembaga
vokasi, dunia usaha, dan perangkat daerah terkait. Forum ini dapat menjadi ruang penyelesaian isu tata

ruang, tenaga kerja, logistik, infrastruktur, perizinan, lingkungan, dan rantai pasok.

6.2.5. Penguatan Kualitas Sumber Daya Manusia yang Sesuai Kebutuhan Industri
Pengembangan industri padat karya Jawa Tengah sangat bergantung pada ketersediaan tenaga
kerjadalam jumlah besar dengan kompetensi yang sesuai kebutuhan industri. Pemerintah daerah perlu
memperkuat keterhubungan antara dunia industri, SMK, Baai Latihan Kerja, perguruan tinggi,
lembaga sertifikasi, dan asosiasi industri. Program vokasi dan pelatihan perlu diarahkan berdasarkan
subsektor prioritas dan kebutuhan nyata industri. Pelatihan dapat mencakup keterampilan operator
produksi tekstil dan garmen, teknisi mesin jahit, quality control, desain produk furnitur, finishing kayu,
pengolahan makanan, pengolahan kulit, operator alas kaki, logigtik, serta keterampilan pendukung
ekspor. Sertifikasi kompetensi perlu diperluas untuk tenaga kerjaindustri padat karya. Sertifikasi akan
meningkatkan kesiapan tenaga kerja, memperkuat kepercayaan investor, dan mengurangi mismatch
antara lulusan pendidikan/pelatihan dengan kebutuhan industri. Program sertifikasi perlu disusun

bersamaindustri agar standar kompetensi sesuai dengan kebutuhan produksi.

6.2.6. Penguatan Rantai Pasok Lokal dan Hilirisas Industri

Pengembangan investasi padat karya perlu diarahkan untuk memperkuat rantai pasok lokal.
Pemerintah daerah dapat menyusun direktori pemasok |oka yang memuat pelaku IKM, produsen bahan
baku, penyedia komponen, penyedia kemasan, penyedia jasa logistik, dan jasa pendukung industri.
Direktori ini dapat menjadi instrumen untuk mempertemukan industri besar dengan pemasok lokal.

Hilirisasi industri perlu difokuskan pada subsektor dan komoditas yang memiliki basis
produksi kuat serta peluang pasar. Pada industri furnitur, hilirisasi dapat diarahkan pada peningkatan
desain, finishing, legalitas kayu, branding, dan akses ekspor. Pada industri tekstil dan produk tekstil,
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hilirisasi dapat diarahkan pada barang tekstil jadi, hometextile, pakaian jadi bernilai tambah, dan desain
produk. Padaindustri makanan dan pengolahan hasil perikanan, hilirisasi dapat diarahkan pada produk
olahan, kemasan modern, sertifikasi keamanan pangan, dan perluasan pasar. Kemitraan antara industri
besar, IKM, koperasi, lembaga riset, perguruan tinggi, dan asosiasi usaha perlu diperkuat. Kemitraan
tersebut dapat mencakup standardisasi produk, peningkatan kualitas, teknologi produksi, desain,
pembiayaan, akses pasar, dan pemenuhan standar ekspor.

6.2.7. Penguatan Kawasan, Sentra, dan Infrastruktur Pendukung

Kawasan industri dan KPI perlu dikembangkan secara sel ektif sesuai hasil pemetaan kuadran.
Wilayah Kuadran | dapat diarahkan untuk percepatan pemanfaatan KPI dan pengembangan kawasan
industri. Wilayah Kuadran Il perlu diarahkan pada pematangan kawasan dan penguatan prasyarat
wilayah. Wilayah Kuadran |1l perlu diarahkan pada fungsi pendukung ekosistem industri. Wilayah
Kuadran IV perlu diarahkan pada penguatan sentra, klaster, dan peran pendukung rantai pasok.

Infrastruktur pendukung industri perlu diperkuat pada wilayah prioritas. Dukungan tersebut
mencakup akses jalan menuju kawasan atau sentra industri, konektivitas ke pelabuhan dan simpul
logistik, ketersediaan energi, air baku, pengolahan limbah, telekomunikasi, dan fasilitas pelatihan
tenaga kerja. Prioritas infrastruktur perlu diselaraskan dengan peta kuadran agar intervens
pembangunan memiliki dampak langsung terhadap kesiapan investasi. Sentraindustri eksisting seperti
furnitur, batik, tekstil, makanan olahan, kulit, dan alas kaki perlu diperkuat melalui pendekatan klaster.
Penguatan sentra perlu mencakup standardisasi produk, fasilitas bersama, peningkatan desain,

teknologi produksi, penguatan branding, akses pembiayaan, dan digital marketing.

6.2.8. Peningkatan Produktivitas dan Transformas Industri

Industri padat karya Jawa Tengah perlu diarahkan menuju peningkatan produktivitas tanpa
kehilangan fungsi utama sebagai penyerap tenaga kerja. Transformasi industri perlu dilakukan secara
bertahap mdalui peningkatan mangjemen produksi, penggunaan teknologi pendukung, digitalisasi
proses bisnis, efisiensi energi, dan peningkatan kualitas produk. Otomatisasi dan pemanfaatan teknol ogi
perlu ditempatkan sebagai aat untuk meningkatkan produktivitas, bukan menggantikan tenaga kerja
secara masif. Pendekatan yang lebih tepat adalah peningkatan keterampilan tenaga kerja agar mampu
beradaptasi dengan teknologi produksi baru, sistem mutu, dan standar pasar ekspor.

Standar keberlanjutan perlu mulai diintegrasikan dalam pengembangan industri padat karya.
Pasar globa semakin menuntut kepatuhan terhadap standar lingkungan, ketenagakerjaan, traceability,
efisiens energi, dan praktik produksi bertanggung jawab. Pemerintah daerah perlu mendorong industri
untuk menerapkan produksi bersih, pengelolaan limbah, efisiensi bahan baku, dan sertifikasi yang

relevan dengan kebutuhan pasar.
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6.2.9. Penguatan Tata Kelola Data dan Kelembagaan Investas

Tata kelola data menjadi prasyarat penting dalam pengembangan investasi padat karya. Data
investasi, tenaga kerja, perusahaan, kapasitas produksi, kawasan industri, KPI, ekspor, bahan baku,
infrastruktur, dan kebutuhan pelatihan perlu diintegrasikan agar dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan. DPMPTSP Provins Jawa Tengah dapat berperan sebagai simpul koordinasi
promos dan fasilitasi investas padat karya. Peran ini perlu diperkuat melalui kolaborasi dengan
BAPPEDA, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Tenaga Kerja, Dinas Pendidikan, pemerintah
kabupaten/kota, pengelola kawasan industri, asosiasi usaha, dan lembaga pendidikan vokasi.

Monitoring dan evaluasi pengembangan investasi padat karya perlu dilakukan secara berkala.
Indikator yang dapat digunakan mdliputi nilai investasi terealisasi, jumlah tenagakerjaterserap, jumlah
proyek investasi yang berjalan, jumlah tenagakerjatersertifikasi, jumlah kemitraan industri-IKM, nilai

ekspor subsektor prioritas, pemanfaatan KPI, dan peningkatan kesiapan wilayah.

6.3. PENUTUP

Kgjian ini menegaskan bahwa industri padat karya masih memiliki posis penting dalam
pembangunan ekonomi Provins Jawa Tengah. Potensi besar yang dimiliki Jawa Tengah melaui
ketersediaan tenaga kerja, basisindustri pengolahan, kawasan industri, KPI, sentra produks, komoditas
unggulan, dan jaringan produksi perlu dikelola secaralebih terarah agar mampu menghasilkan investasi
yang berkualitas.

Arah pengembangan ke depan perlu menempatkan Jawa Tengah bukan hanya sebagai |okasi
produksi berbiaya kompetitif, tetapi sebagai pusat pengembangan industri padat karya yang produktif,
berdaya saing, inklusif, berbasis wilayah, dan berkelanjutan. Implementasi rekomendasi kebijakan
dalam kgjian ini diharapkan dapat memperkuat iklim investasi, meningkatkan kualitas tenaga kerja,
memperluas pduang investasi, memperkuat rantai pasok lokal, serta mendorong pemerataan manfaat

ekonomi bagi masyarakat Jawa Tengah.
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